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“Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 
cucuku dari menyembah berhala-berhala.” (Os. Ibrahim: 35) 
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“Ya Rabb kami, terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al-Baqarah: 127) 
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PANGKAL SEGALA KEBURUKAN 


Al-Imam Al-Hasan Al-Bashri 55 mengatakan: 

“Empat perkara yang jika ada pada diri seseorang niscaya Allah w akan 
menjaganya dari setan dan mengharamkannya dari api neraka, yaitu siapa saja yang bisa 
menguasai diri tatkala didera oleh keinginan, rasa takut, nafsu syahwat, dan kemarahan.” 


Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali 25 menerangkan: 

Keempat perkara yang disebutkan oleh Al-Hasan Al-Bashri ini merupakan pangkal 
dari segala macam keburukan. Karena, keinginan terhadap sesuatu ialah kecenderungan 
jiwa kepadanya dengan sebab meyakini kemanfaatannya. Sehingga jika seseorang tengah 
berkeinginan terhadap sesuatu niscaya akan terbawa untuk berusaha mendapatkannya 
dengan berbagai cara yang dia yakini akan bisa menyampaikannya. Terkadang mayoritas 
cara-cara tersebut adalah cara-cara yang diharamkan, atau bisa jadi sesuatu yang dia ingini 
itu sendiri merupakan perkara yang haram. 

Sedangkan (definisi) takut adalah kekhawatiran terhadap sesuatu. Apabila 
seseorang merasa takut terhadap sesuatu niscaya akan melakukan sebab-sebab (faktor- 
faktor) yang dapat menolaknya dengan berbagai cara/jalan yang diyakini akan dapat 
menolaknya. Adakalanya kebanyakan dari jalan-jalan tersebut adalah perkara-perkara 
yang diharamkan. 

Syahwat ialah kecondongan jiwa kepada hal-hal yang mencocokinya di mana 
jiwa itu merasakan kelezatan/kenyamanan dengannya. Mayoritasnya, jiwa itu cenderung 
kepada keharaman-keharaman seperti zina, mencuri, minum khamr, condong kepada 
kekafiran, sihir, kemunafikan, dan kebid'ahan-kebid'ahan. 

Sedangkan kemarahan ialah mendidihnya darah di galbu guna mencegah hal- 
hal yang menyakitinya tatkala mengkhawatirkan bakal terjadinya suatu peristiwa, atau 
dalam upaya membalas dendam kepada pihak yang telah menyakitinya sesudah terjadinya 
peristiwa tersebut. Sehingga muncullah dari semua itu tindakan-tindakan yang haram, 
seperti pembunuhan, pemukulan, berbagai bentuk kezaliman dan permusuhan. Muncul 
pula darinya berbagai macam ucapan yang diharamkan seperti fitnah, menuduh tanpa bukti, 
caci-maki, serta ucapan-ucapan keji yang bisa saja naik ke derajat kekafiran sebagaimana 
yang terjadi pada diri Jabalah bin Al-Aiham. Demikian pula sumpah-sumpah yang tidak 
diperbolehkan secara syariat dan atau sampai mengucapkan kalimat talak (cerai) kepada 
istri yang kemudian berakhir dengan penyesalan. 


(Jamul Ulum wal Hikam hal. 379-380) 
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Mau Kemana Partai Islam? 


Umat Islam belumlah lupa, beberapa waktu 


silam pascareformasi, kala hendak memilih 
pemimpin negeri ini, sebuah fatwa diteguhkan 
oleh sejumlah partai politik (parpol) Islam, "haram 
memilih pemimpin wanita” Namun beberapa 
waktu kemudian, “fatwa” itu dimentahkan kembali. 
Bak bola salju, perkara ini terus menggelinding 
dan membesar. Hingga pada pemilihan kepala 
daerah (pilkada), tak cuma soal wanita, sejumlah 
parpol Islam bahkan sudah tidak malu mendukung 
kepala/wakil kepala daerah non-muslim. 

Itulah sebuah ironi bernama politik yang 
dipertontonkan kepada umat. Politik nyata-nyata 
tak hanya mengubah lawan menjadi kawan atau 
sebaliknya, tapi terbukti bisa membongkar pasang 
syariat sekehendak hati. Dewan syuro partai bukan 
mengawal syariat namun justru menjadi stempel 
untuk melegalisasi penyimpangan syariat. Loyalitas 
tidak lagi dibangun di atas Al-Qur'an dan As- 
Sunnah namun oleh fatwa Dewan Syuro, AD/ART 
parpol, bahkan sekadar ucapan tokoh sentralnya. 

Makanya menjadi "maklum"'jika adafenomena 
caleg non-muslim, koalisi dengan parpol non- 
muslim ataupun sekuler, dsb, karena kamus politik 
memang menghalalkannya. Juga tak perlu heran 
jika ada pengurus partai yang kelabakan, ketika 
partainya dituding anti yasinan, tahlilan, barzanji, 
dsb. Minder disebut partai Islam yang eksklusif, 
kemudian tergopoh-gopoh menyatakan bahwa 
partainya plural, inklusif, bahkan menampilkan 
kesan nasionalis. Lebih takut kehilangan suara 
daripada menampakkan al-hag, lebih khawatir 
simpatisan lari ketimbang mendapat murka Allah 
g . Na'udzubillah. 

Lagi-lagi sebuah ironi. Di panggung politik, 
mereka bisa mesra dengan kalangan orang kafir, 
para preman dan ahli maksiat, para penyembah 
kubur, dll, namun di balik itu mereka justru menebar 
kebencian kepada dakwah yang mengajak kepada 
kemurnian Islam. Islam yang diusung sebagaimana 
yang diajarkan Rasulullah #2 kepada para 
sahabatnya justru dianggap memecah-belah umat. 
Sementara mereka sendiri tidak mau berkaca diri 
bahwa dengan partai mereka telah membuat umat 
terkotak-kotak, membuat umat berloyalitas kepada 
partai bukan kepada Islam. Alhasil, fenomena saling 
aniaya dan membunuh hanya karena beda partai, 
tak pernah dianggap memecah-belah umat. 

Yang memilukan kemudian, umat malah 
disodori “fatwa” haram golput. Ini sama saja 
orang yang tidak memilih karena paham akan 
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kemungkaran-kemungkaran demokrasi divonis 
"berdosa". Na'udzubillah. Di saat umat dilingkupi 
pemahaman agama yang jauh dari Islam yang 
murni, umat justru disuguhi politikus-politikus 
bodoh yang hanya pandai bertutur dan nampak 
santun tapi lancang mengaduk-aduk agama untuk 
kepentingan politik praktis. Konyolnya lagi,ada yang 
malah menganggap berdemokrasi sebagai bagian 
dari jihad. Begitu mudahnya menggunakan istilah 
jihad, sama mudahnya saat mereka menggelari 
tokoh ideologis mereka dengan asy-syahid. 

Yang disayangkan tentu, masih saja ada kaum 
muslimin yang bisa dibodohi sedemikian rupa. 
Padahal orang-orang yang fanatik partai itu hanya 
menggunakan jaring laba-laba sebagai pijakan. 
“Dalil”-nya, itupun kalau bisa disebut dalil, sangat 
lemah dan klasik. "Kita sudah berada dalam sistem 
yang mau tidak mau kita harus ikut. Kalau kita tidak 
memilih partai Islam, maka kekuasaan akan berada 
di tangan orang-orang kafir" 

"Si parpol" ini bisa jadi memang tak mau 
berkaca. Bagaimana mungkin mereka berkoar- 
koar mau memenangkan Islam sementara mereka 
justru mengangkat caleg non-muslim, mengusung 
pasangan kepala daerah yang salah satunya non- 
muslim, berkoalisi dengan parpol поп-151ат, dan 
seabrek pelanggaran syariat lainnya. Bagaimana 
pula jika pemerintah yang berkuasa atau parlemen 
dikuasai muslim tapi bukan dari kader partainya 
atau hasil "tarbiyah" mereka, atau taruhlah 
pemerintah yang berkuasa telah menegakkan 
sebagian dari syariat Islam, apakah mereka mau 
berhenti? Jawabnya, tentu saja tidak. 

Makanya jangan pernah tertipu mereka yang 
bergelut dengan parpol, dianggap telah berbuat 
sesuatu untuk umat sementara yang berkiprah 
di luar itu tak memberikan kontribusi apapun 
bagi umat. Padahal kesibukan mereka dalam 
ingar-bingar politik justru menjadikan mereka 
melalaikan perbaikan umat. Bahkan perbaikan diri- 
diri mereka sendiri. Adanya petinggi parpol “Islam” 
yang percaya angka hoki serta banyaknya politikus 
muslim yang terlibat skandal amoral serta jauh dari 
akhlak Islam adalah contoh nyata. 

Oleh karena itu, jangan pernah terselip 
asa, melalui sistem demokrasi, umat Islam bisa 
meraih kejayaannya. Melalui sistem politik kotor 
hasil adopsi filsafat Yunani, kemuliaan Islam dan 
muslimin bisa kita tegakkan. Tak bakal ada kebaikan 
yang dibangun di atas kemungkaran. Yang ada 
hanyalah pertanyaan, "Mau kemana partai Islam?” 
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Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


1. Bukan untuk tujuan komersial 

2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 

3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 
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Bismillah. Afwan, kapan tema tentang 
“Akhlak Seorang Muslim” diangkat 
sebagaimana pernah dicantumkan di bagian 
Tema Asy Syariah bulan depan sejak edisi 43. 
Jadi sudah lima edisi, tema ini ditangguhkan 
yang mana tema ini juga ditunggu-tunggu. 
Tidak kalah urgennya dengan tema akhlak. 
Mohon perhatiannya. 


Abu “Ammar — Sidayu, Gresik 
081615xxxxxx 


Perlu diketahui pembaca seluruhnya 
bahwa antara rencana tema yang biasa 
kami tuliskan di sampul belakang majalah 
dengan judul utama (headline) majalah 
tak mesti sama. Apa yang antum maksud 
sebenarnya telah direalisasikan di edisi 44 
dengan judul Islam itu Indah. Memang pada 
edisi 44 tersebut, di sampul belakang terjadi 
kesalahan penulisan oleh kami pada tema 
rencana selanjutnya (edisi 45), di mana 
kami masih menuliskan tema yang akan 
datang dengan Akhlak Seorang Muslim 
yang seharusnya adalah tema Mengenal 
Ulama Kita. Jazakumullahu khairan atas 
masukannya. 


Tata Cara Shalat 

Alhamdulillah. Ana bersyukur dengan 
adanya Asy Syariah sebagai salah satu media 
dakwah dan ana setuju sekali Asy Syariah 
membahas Seputar Hukum Islam (sutrah, 
waktu shalat fardhu dan sunnah). Namun 
ana punya usulan bagaimana jika dibahas 
mengenai tata cara shalat yang disertai juga 
dengan ikhtilaf ulama. 


08388xxxxxx 


Bismillah. Bagaimana kalau Asy Syariah 
edisi yang akan datang mengambil tema 
cara-cara shalat berjamaah, karena sebagian 
besar kaum muslimin masih banyak yang 
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belum mengetahui tata cara shalat berjamaah 
sesuai Sunnah. 


085227 xxxxxx 


Bismillah. Ana usulkan, tolong dibahas 
tentang sujud sahwi, sujud tilawah, sujud syukur 
dengan tata caranya. Atas perhatiannya ana 
ucapkan jazakumullah khairan. 


Abu Miftahul - Pangkep 
085242xxxxxx 


Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
senada, kami dari redaksi berusaha 
menampilkan secara runut tentang hukum- 
hukum Islam mulai dari air, najis, dan 
seterusnya. Tentang yang anda semua 
tanyakan insya Allah akan dibahas nantinya 
karena sebagaimana yang anda ketahui 
pembahasan masih menginjak tema adzan dan 
igamat. Setelah itu, insya Allah, akan masuk 
tema shalat. Di sisi lain, sebagaimana yang 
juga telah diketahui, kami biasa menampilkan 
setiap tema dengan pembahasan yang 
sedetil mungkin. Sehingga berpindahnya 
satu tema ke tema berikutnya kadang setelah 
melalui beberapa edisi. Jadi mohon bersabar. 
Jazakumullahu khairan. 


Khitan Bagi Anak Perempuan 

Bismillah, bagaimana jika edisi depan 
Asy Syariah mengangkat tema khitan anak 
perempuan yang dunia kesehatan Indonesia 
menganjurkan agar tidak mengkhitan anak 
perempuan. Bagaimana tinjauannya dari 
sisi ajaran Islam yang murni? 


Rino — Tangerang 
08121 Охххххх 


Tema tentang khitan sudah pernah 
dimuat di majalah kita dalam rubrik Permata 
Hati, Vol. I/No. 02/1424 H/September 
2003, dengan judul Kubimbing Buah 
Hatiku di Atas jalan Para Nabi. Silakan 
disimak kembali. 








Al-Ustadz Ruwaifi' bin Sulaimi Lc. 


Makna Politik 

Politik, dalam bahasa arab disebut 
dengan siyasah. Dalam kamus Lisanul 
Arab karya Ibnu Manzhur (juz 6 hal. 429) 
disebutkan bahwa kata siyasah bermakna 
mengurus sesuatu dengan kiat-kiat yang 
membuatnya baik. 

Politik itu sendiri, menurut Al-Imam 
Ibnul Qayyim && terbagi menjadi dua 
macam. 

1. Politik yang diwarnai kezaliman. Maka 
ini diharamkan dalam 


Islam yang mulia ini, sebagaimana dikatakan 
Al-Imam Ibnul Qayyim 25 dalam kitabnya 
yang monumental Plamul Muwaggi'in, juz 
4 hal. 452. Dalam khazanah ilmu-ilmu 
Islam, politik yang syar'i disebut dengan 
as-siyasah asy-syar'iyyah. 

Para pembaca yang semoga dirahmati 
Allah &, lantas apakah keterangan di atas 
merupakan legitimasi bagi politik praktis 
yang “diimani' partai politik (parpol) Islam 
sekarang ini? Untuk mengetahui jawabannya 

simaklah penjelasan 


syariat Islam. 

2. Politik yang 
diwarnai keadilan. 
Maka ini bagian 
dari syariat Islam. 
(Lihat Ath-Thurug 
Al-Hukmiyyah 
fis Siyasah Asy- 
Syar'iyyah, hal. 4) 

Politik, bila dilihat 
dari sisinya yang buruk 
(politik yang diwarnai 
kezaliman) semata, 
akan melahirkan 
trauma politik 
pada seseorang. 
Ujung-ujungnya 
berkesimpulan bahwa 


SISTEM TERSEBUT TIDAKLAH РІСІРТАКАМ№ 
DAN DIJEJALKAN DI NEGERI-NEGERI 
MUSLIM MELAINKAN UNTUK MEM-FAIT 
ACCOMPLI KEKUATAN UMAT ISLAM YAKNI 
AGAR MEREKA TIDAK PUNYA PILIHAN DI 
NEGERINYA SENDIRI (SEAKAN-AKAN TIDAK 
BISA MENGHINDARINYA), SEKALIGUS 
MEMALINGKAN MEREKA DARI MENDALAMI 
AGAMANYA (TAFAGOUH FIDDIN) 
DENGAN BERBAGAI KESIBUKAN POLITIK. 
SEHINGGA TIDAKLAH SATU NEGERI 
MUSLIM PUN YANG MENGANUT SISTEM 
TERSEBUT, MELAINKAN KEKUATAN DAN 
KEILMUAN UMAT ISLAMNYA BENAR-BENAR 
TERPANTAU DENGAN JELAS OLEH MUSUH- 
MUSUHNYA. 


berikut ini. 


Fatamorgana 
Politik Praktis 
Politik praktis 
merupakan cara 
berpolitik ala barat 
(baca: musuh- 
musuh Islam) dalam 
menentukan kepala 
negara /pemerintahan 
serta anggota lembaga 
legislatif (baca: politik 
untuk mencapai 
kekuasaan), yang 
dijejalkan di negeri- 
negeri muslim. Sistem 
tersebut tidaklah 


politik itu kejam dan 

politikus tak lain hanyalah ahli tipu muslihat 
yang kental dengan sifat makar, dusta, dan 
licik. Sebenarnya bila dilihat dari segala sisinya, 
ada pula politik yang syar'i (politik yang 
diwarnai keadilan). Bahkan ia merupakan 
salah satu cabang dan pintu dari syariat 


diciptakan dan 
dijejalkan di negeri-negeri muslim melainkan 
untuk mem-fait accompli kekuatan umat 
Islam yakni agar mereka tidak punya pilihan 
di negerinya sendiri (seakan-akan tidak bisa 
menghindarinya), sekaligus memalingkan 
mereka dari mendalami agamanya (tafagguh 
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Manhaji : 





fiddin) dengan berbagai kesibukan politik. 
Sehingga tidaklah satu negeri muslim pun 
yang menganut sistem tersebut, melainkan 
kekuatan dan keilmuan umat Islamnya 
benar-benar terpantau dengan jelas oleh 
musuh-musuhnya. 

Mungkinkah sistem yang diciptakan barat 
(baca: musuh-musuh Islam) dengan sekian 
pelanggarannya tersebut dapat mengantarkan 
umat Islam kepada kejayaannya? Spontan, 
orang yang berakal akan menjawab: “Tidak 
mungkin!” 

Tak ubahnya fatamorgana, dari jauh 
seakan air yang menyejukkan, namun 
setelah didekati ternyata pemandangan 
semu belaka. 

Tengoklah kelompok Ikhwanul Muslimin 
(IM) di Mesir, pimpinan Hasan Al-Banna. 
“Perjuangan” bertahun-tahun harus berakhir 
di tiang gantungan, penjara, atau tembak mati. 
Demikian pula FIS (sebuah partai “Islam” di 
Aljazair) yang berhasil menang pada putaran 
pertama pemilu tahun 1412 H. Impian pun 
lenyap manakala militer melakukan kudeta 
dengan alasan “negeri dalam kondisi darurat. 
FIS pun meradang, genderang “jihad” melawan 
penguasa ditabuh. Pertempuran bersenjata 
pun terjadi, dan akhirnya pertumpahan 
darahlah kesudahannya.' Lagi-lagi umat 
Islam sebagai tumbalnya. Agama mereka 
terlantar, dakwah pun semakin hari semakin 
tergerus oleh “kejamnya' kehidupan berpolitik 
mereka. 


Lebih dari itu, konsekuensinya sangat 
berat khususnya bagi seorang muslim yang 
berteguh diri di atas Al-Qur'an dan Sunnah 
Rasulullah ££. Mengapa demikian? Karena 
asasnya adalah demokrasi yang “menuhankan' 
suara rakyat (mayoritas). Kendaraannya 
adalah kampanye dengan segala pelanggaran 
syar'i dan etikanya. Panoramanya adalah 
ikhtilath (campur-baur laki perempuan). Ciri 
khasnya adalah persaingan ketat, bahkan 
perseteruan tak sehat dengan obral janji 
yang (nampak) menggiurkan. Taruhannya 
adalah menjual prinsip al-wala' wal bara” 
Wallahul Musta'an. 

Para pembaca yang semoga dirahmati 
Allah g, untuk mengetahui lebih rinci tentang 
jalan yang mengantarkan kepada kejayaan 
umat Islam, silakan buka kembali Majalah 
Asy Syariah edisi Polemik Menuju Negara 
Islam (No. 16/11/1426 H/2005). 
Adapun rincian bahasan seputar partai 
politik Islam, maka dapat anda ikuti pada 
Kajian Utama Majalah Asy Syariah edisi 
kali ini, insya Allah. 


Apa Itu As-Siyasah Asy-Syar'iyyah 
(Politik yang Syar'i)? 

Setelah mengikuti bahasan di atas, 
dapatlah disimpulkan bahwa as-siyasah 
asy-syar'iyyah adalah bagian dari syariat 
Islam. Sedangkan politik praktis, tak lain 
adalah ciptaan barat (baca: musuh-musuh 
Islam) yang tidak ada kaitannya dengan 


1 Untuk mengetahui lebih rinci tentang ratap tangis politik di Aljazair, silakan merujuk kitab Madarikun Nazhar fis Siyasah 
dan Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir Ріта Uhdira min Dima’ fi Aljazair. Keduanya karya Asy-Syaikh Abdul Malik bin Ahmad Ar- 
Ramadhani. 

2 Prinsip berpolitik praktis itu sendiri diingkari para "reformis" Ikhwanul Muslimin (IM) seperti Sayyid Quthb (Mesir), Abul Ala 
Al-Maududi (Pakistan), dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Menurut mereka, "jalan satu-satunya" adalah melakukan 
gerakan penggulingan kekuasaan (kudeta). Padahal dengan prinsip tersebut -disadari ataupun tidak- mereka telah teridentifikasi 
sebagai Neo-Khawarjj yang diperingatkan Rasulullah 32 dalam banyak sabdanya. (Untuk lebih rincinya, lihat Manhajul Anbiya’ 
fid Da'wati Ilallah, Fihil Hikmah wal ‘Аді, karya Asy-Syaikh Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali). 

Demikian halnya dengan Hizbut Tahrir (HT). Mereka lebih memilih berada di luar sistem dengan terus melakukan penentangan 
terhadap para penguasa, mengungkapkan pengkhianatan dan persekongkolan mereka terhadap umat, melancarkan kritik, 
kontrol, dan koreksi terhadap mereka serta berusaha menggantinya, jika hak-hak umat dilanggar atau pemerintah tidak 
menjalankan kewajibannya terhadap umat, yaitu bila melalaikan Salah satu urusan umat atau menyalahi hukum-hukum Islam. 
Ironisnya, dengan prinsip tersebut -disadari ataupun tidak- HT telah meniti jejak Al-Ga'adiyyah, salah satu sekte dari kelompok 
sesat Khawarij. Menurut Al-Imam Abdullah bin Muhammad Adh-Dha'if, Al-Ga'adiyyah merupakan kelompok Khawarij yang 
paling jahat. (Lihat Masail Al-Imam Ahmad karya Al-Imam Abu Dawud, Мк hal. 271, Tahdzibut Tahdzib juz 8 hal. 114, dan 
Hadyus Sari Mugaddimah Fathil Bari hal. 454, keduanya karya Al-Hafizh Ibnu Hajar 5, dan rubrik Manhaji Majalah Asy 
Syariah, edisi Polemik Menuju Negara Islam No. 16/11/1426 H/2005). 

3 Untuk mengetahui lebih rinci tentang al-wala' wal-bara' khususnya yang ada pada kelompok Ikhwanul Muslimin, lihat rubrik 
Manhaji Majalah Asy Syariah edisi Sejarah Hitam IM (Ikhwanul Muslimin) (No. 20/11/1426 H/2005) 
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as-siyasah asy-syar'iyyah dan sudah barang 
tentu bukan dari Islam. 

Bila demikian, apa definisi as-siyasah 
asy-syar'iyyah menurut terminologi syariat? 
Menurut terminologi syariat, as-siyasah 
asy-syar'iyyah bermakna pengaturan 
urusan pemerintahan kaum muslimin secara 
menyeluruh dengan kiat-kiat yang dapat 
mewujudkan kebaikan (maslahat) serta 
mencegah terjadinya keburukan (mafsadah), 
dengan tetap menjaga batasan-batasan 
syar'i dan prinsip-prinsipnya secara umum 
-meskipun tidak secara nash- serta perkataan 
para imam ahli ijtihad. (As-Siyasah Asy- 
Syar'iyyah karya Abdul Wahhab Khallaf, 
hal. 15. Dinukil dari Madarikun Nazhar 
fis Siyasah hal. 126-127) 

Dari sini, diketahui bahwa as-siyasah 
аѕу-ѕуаг'іууаһ disamping berpegang dengan 
dalil yang tegas, juga berpijak pada maslahah 
mursalah, yaitu suatu maslahat di mana 
tidak didapati dalil secara tegas baik yang 
memerintahkan maupun yang melarang. 
Tentunya, yang menentukan sebagai 
maslahat adalah para imam ahli ijtihad, bukan 
sembarang orang. Demikianlah penjelasan 
Ibnu “Agil, Ibnul Qayyim, Ibnu Nujaim, dan 
yang lainnya rahimahumullah dari para pakar 
di bidang ini. (Lihat Madarikun Nazhar 
fis Siyasah hal. 128-129) 

Mengenai rincian as-siyasah asy- 
syar'iyyah, sesungguhnya telah dijelaskan para 
ulama Islam dalam banyak karya tulisnya. 
Di antaranya, Al-Imam Al-Mawardi dalam 
Al-Ahkam As-Sulthaniyyah wal Wilayat 
Ad-Diniyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam As-Siyasah Asy-Syar'iyyah (yang 
terhimpun dalam Majmu' Fatawa, juz 
28), Al-Imam Ibnul Qayyim dalam Ath- 
Thurug Al-Hukmiyyah fis Siyasah Asy- 
Syar'iyyah, dan selainnya. 


Mengenal Lebih Jauh As-Siyasah Asy- 
Syar'iyyah (Politik yang Syar'i) 

Para pembaca yang semoga dirahmati 
Allah ge, mengingat as-siyasah asy-syar'iyyah 
amat terkait dengan pengaturan urusan 
pemerintahan, maka tentunya ada dua 
pihak yang saling terkait dengannya, pihak 
pengatur dalam hal ini adalah para penguasa 


(ulil amri) dan pihak yang diatur dalam 
hal ini adalah rakyat. As-siyasah asy- 
syar'iyyah yang dijalankan para penguasa 
tersebut tak akan berjalan dengan baik 
tanpa adanya sambutan ketaatan dari rakyat. 
Maka dari itu, adanya gayung bersambut 
antara para penguasa dan rakyatnya dalam 
hal penerapan as-siyasah asy-syar'iyyah 
merupakan keharusan. Karena dengan itulah 
terwujud kehidupan yang tenteram, aman, 
dan sentosa. Sebagaimana yang terjadi pada 
masyarakat sahabat di bawah kepemimpinan 
Rasulullah # dan juga masyarakat tabi'in 
serta tabi'ut tabi'in di bawah kepemimpinan 
para penguasanya. 

Di antara dasar pijakan as-siyasah asy- 
syar'iyyah adalah firman Allah ts: 


i 2 Ah 


B3 Wat! СА 15 A St ЖО) 
KE SET „бш 265 
NA aa GE WM Yaa 5646) 


DI Sean ai 
Ф265 воҳ 3 83 


Sa 33 au 293 


3 


“Sesungguhnya Allah бол Кайап 
menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kalian menetapkannya dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha, 
Melihat. Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kalian. Kemudian jika 
kalian berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) jika kalian 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagi kalian) dan lebih baik akibatnya.” 
(An-Nisa': 58-59) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 25 
berkata: “Menurut para ulama, ayat pertama 
(dari dua ayat di atas) turun berkaitan dengan 
para penguasa (ulil amri), agar mereka 


‚ж Ани 
ж” д RE op 
>95 653 F 
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19 л> 2% 
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menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya. Dan apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya menetapkannya 
dengan adil. Sedangkan ayat kedua turun 
berkaitan dengan rakyat baik dari kalangan 
militer maupun selainnya, agar mereka 
senantiasa taat kepada para penguasanya 
dalam hal pembagian jatah, keputusan, 
komando pertempuran, dan lain sebagainya. 
Kecuali jika mereka memerintahkan kepada 
kemaksiatan, maka tidak boleh menaati 
makhluk (para penguasa tersebut) dalam 
rangka bermaksiat kepada Al-Khalig (Allah 
w ). Jika terjadi perbedaan pendapat antara 
para penguasa dengan rakyatnya dalam suatu 
perkara, hendaknya semua pihak merujuk 
kepada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 
#£. Namun jika sang penguasa tidak mau 
menempuh jalan tersebut, maka perintahnya 
yang tergolong ketaatan kepada Allah w 
dan Rasul-Nya # tetap wajib ditaati. 
Karena ketaatan kepada para penguasa 
dalam perkara ketaatan tersebut merupakan 
bagian dari ketaatan kepada Allah & dan 
Rasul-Nya #&£. Demikian pula hak mereka 
(para penguasa), tetap harus dipenuhi (oleh 
rakyatnya), sebagaimana yang diperintahkan 
Allah & dan Rasul-Nya #6. Allah ge 
berfirman: 1 


“Dan Ia eh dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
janganlah tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Bertakwalah kalian 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.” (Al-Maidah: 2) [Lihat Majmu’ 
Fatawa, juz 28 hal. 245-246] 

Untuk mengenal lebih jauh tentang 
contoh as-siyasah asy-syar'iyyah dan 
penerapannya, perhatikanlah poin-poin 
berikut ini. 

1. Suatu tugas/jabatan diberikan kepada 
yang berhak menyandangnya, baik terkait 
dengan kemiliteran maupun selainnya. 
Pemberian tugas/jabatan tersebut tak boleh 
didasari kedekatan pribadi ataupun hubungan 
kekerabatan (nepotisme). Sahabat Umar bin 
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Al-Khaththab 25 berkata: “Barangsiapa 
mempunyai suatu kewenangan terhadap 
urusan kaum muslimin, kemudian memberikan 
tugas/jabatan kepada seseorang karena 
kedekatan pribadi atau hubungan kekerabatan, 
maka ia telah berkhianat kepada Allah ве 
dan Rasul-Nya &: serta kaum muslimin.” 
2. Kriteria kelayakan mendapat tugas/ 
jabatan ada dua! kuat dan dapat dipercaya. 
Sebagaimana firman Allah ge : 


(DO GAN SEL ya TE жу 

“Sesungguhnya orang terbaik yang kamu 

ambil untuk bekerja ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya.” (Al-Gashash: 26) 

Kuat di sini tergantung pada tugas/ 
jabatan yang diemban. Kuat dalam hal 
kepemimpinan perang tolok ukurnya adalah 
keberanian/ketegaran jiwa, pengalaman 
bertempur dengan segala tipu muslihatnya 
serta keahlian dalam mengatur strategi 
pertempuran. Kuat dalam hal memutuskan 
perkara (hukum) di antara manusia tolok 
ukurnya adalah kepahaman tentang prinsip- 
prinsip keadilan yang bersumber dari Al- 
Qur'an dan As-Sunnah serta kemampuan 
untuk merealisasikan keputusannya tersebut. 
Adapun dapat dipercaya (amanah), maka 
tolok ukurnya adalah rasa takut kepada Allah 
ве, tidak menjual ayat Allah w dengan 
harga yang murah (hal-hal duniawi, red.) 
serta tidak takut terhadap (celaan) manusia 
(dalam keputusannya). 

3. Berkumpulnya dua sifat, kuat dan 
dapat dipercaya pada seseorang, merupakan 
sesuatu yang langka. Oleh karena itu, jika 
ada dua orang, yang satu lebih amanah 
sedangkan yang lainnya lebih kuat, maka yang 
diutamakan adalah yang paling bermanfaat 
bagi (kelangsungan) tugas tersebut dan yang 
paling sedikit mudaratnya. Atas dasar itu, yang 
diutamakan dalam hal kepemimpinan perang 
adalah seorang yang kuat lagi pemberani/ 
tegar jiwanya —walaupun terkadang jatuh 
dalam kesalahan- daripada seseorang yang 
lemah mentalnya -walaupun ia seorang yang 
dapat dipercaya-. Jika suatu tugas butuh sifat 
amanah yang lebih, maka diutamakanlah 
seorang yang dapat dipercaya, seperti 
tugas mengelola perbendaharaan dan yang 





semisalnya. Adapun tugas pendistribusian 
uang sekaligus pengelolaannya, dibutuhkan 
seorang yang kuat lagi dapat dipercaya. 

Dalam hal memutuskan perkara (hukum), 
diutamakan hakim yang paling berilmu 
tentang prinsip-prinsip keadilan, paling 
мага’ (berhati-hati), dan paling mampu 
dalam merealisasikan keputusan. Jika ada 
dua hakim, yang satu lebih berilmu sedangkan 
yang lain lebih мага’ (berhati-hati), maka 
dalam perkara yang penyelesaian hukumnya 
mudah namun rawan mengikuti hawa nafsu 
dalam memutuskannya, diutamakanlah hakim 
yang lebih мага’ (berhati-hati). Sedangkan 
dalam perkara yang rumit penyelesaiannya 
dan dikhawatirkan terjadi kerancuan dalam 
memutuskannya, maka diutamakanlah hakim 
yang lebih berilmu. Kemudian jika ada 
dua hakim, yang satu lebih berilmu dan 
lebih wara” (berhati-hati), sedangkan yang 
lain lebih mampu dalam merealisasikan 
keputusan hukum (tegas), maka pada kasus 
yang penyelesaiannya didukung penguasa 
diutamakan seorang hakim yang lebih berilmu 
dan lebih wara” (berhati-hati). Namun 
pada kasus yang penyelesaiannya kurang 
mendapat dukungan dari berbagai pihak 
(kebijakan yang tidak populer) dan tidak 
terlalu dibutuhkan ilmu dan wara” yang 
berlebih, maka diutamakan seorang hakim 
yang lebih mampu dalam merealisasikan 
keputusan hukum tersebut. 

4. Pentingnya memerhatikan partner 
(pasangan) dalam suatu tugas. Jika pemimpin 
suatu tugas berkarakter lembut, maka wakilnya 
yang berkarakter keras. Jika pemimpin 
berkarakter keras, maka wakilnya yang 
berkarakter lembut. Demikian itu agar 
tercipta suatu keseimbangan (kestabilan) 
dalam lingkungan tugas tersebut. Oleh karena 
itu, Khalifah Abu Bakr Ash-Shiddig «s 
(yang berkarakter lembut) lebih memilih 
Khalid bin Al-Walid <5 (yang berkarakter 
keras) sebagai wakilnya dalam komando 
perang. Sedangkan Khalifah Umar bin Al- 
Khaththab &s (yang berkarakter keras) 
lebih memilih Abu ‘Ubaidah Ibnul Jarrah «25 
(yang berkarakter lembut) sebagai wakilnya. 
Sehingga terciptalah suatu keseimbangan 
(kestabilan) dalam lingkup tugas tersebut. 


5. Di antara sebab langgengnya suatu 
kepemimpinan adalah manakala diwarnai 
dengan kedermawanan dan keberanian/ 
ketegaran jiwa. Kedermawanan di sini 
adalah mendistribusikan keuangan 
(seperlunya) kepada orang-orang yang 
berhak mendapatkannya -walaupun mereka 
para tokoh-, untuk stabilisasi sosial politik, 
kepentingan keagamaan baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik, dan lain sebagainya. Adapun 
keberanian/ketegaran jiwa, maksudnya adalah 
tegar dalam mengatasi masalah, bersabar, dan 
tidak marah kecuali karena Allah We. Suatu 
kepemimpinan yang jauh dari kedermawanan 
dan keberanian/ketegaran jiwa tersebut, maka 
kepemimpinannya akan cepat berakhir dan 
berpindah ke tangan orang lain. 

(Disarikan dari kitab As-Siyasah 
Asy-Syar'iyyah karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 445, yang terhimpun dalam Majmu’ 
Fatawa juz 28 hal. 244-296) 

Adapun poin-poin penting yang dapat 
disarikan dari kitab Ath-Thurug Al- 
Hukmiyyah fis Siyasah Asy-Syar'iyyah 
karya Al-Imam Ibnul Qayyim 255 adalah 
sebagai berikut: 

1. Tugas inti pemerintah muslim adalah 
menegakkan amar ma'ruf nahi munkar 
(memerintahkan kepada kebaikan dan 
melarang dari kemungkaran) di tengah 
rakyatnya. Sedangkan poros keberhasilan dari 
seluruh tugas/jabatan pemerintahan adalah 
kejujuran dalam pemberian informasi/data dan 
keadilan dalam memutuskan suatu putusan 
perkara. Ada suatu tugas/jabatan yang 
sangat membutuhkan kejujuran pejabatnya. 
Seperti penanggung jawab keuangan yang 
bertugas mencatat arus keluar masuk uang 
negara dan juga para staf ahli kenegaraan 
yang bertanggung jawab menyampaikan 
informasi valid tentang perkembangan 
situasi dan kondisi negara kepada penguasa 
(ulil amri). 

Ada pula tugas/jabatan yang sangat 
membutuhkan keadilan pejabatnya, yaitu 
manakala posisinya sebagai pembuat 
keputusan yang ditaati. Seperti para pemimpin 
(instansi pemerintahan) baik sipil maupun 
militer, hakim, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu merupakan suatu kewajiban bagi 
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kepala negara (pemimpin) untuk menjadikan 
orang-orang yang jujur dan adil sebagai 
pembantunya dalam menjalankan roda 
pemerintahannya. Adapun rincian deskripsi 
tugas pada masing-masing tugas/jabatan, 
maka menyesuaikan situasi dan kondisi. 
(Hal. 184-185) 

2. Diperbolehkan bagi pemerintah muslim 
untuk menerapkan siyasah juz'iyyah (politik 
parsial). Yaitu menentukan satu keputusan 
di luar keumuman yang terjadi, bila diyakini 
dapat mendatangkan maslahat yang bersifat 
umum bagi umat Islam. Contohnya, 

- Keputusan Khalifah Umar bin Al- 
Khaththab <5 agar umat Islam (di masanya) 
menunaikan ibadah haji dengan jenis haji 
ifrad (salah satu jenis haji yang sah dengan 
mengkhususkan ibadah haji semata tanpa 
umrah). Padahal Rasulullah & sangat 
menekankan haji tamattu' yang padanya 
terdapat rangkaian ibadah haji dan juga 
umrah. Keputusan tersebut diambil manakala 
melihat Masjidil Haram lengang dari para 
mu'tamirin (orang-orang yang berumrah) 
di luar musim haji. Maka dengan keputusan 
tersebut Masjidil Haram pun selalu diramaikan 
umat Islam baik di musim haji maupun di 
luar musim haji. 

- Ketika terjadi pertikaian sengit 
antara dua orang sahabat Nabi # di masa 
kekhalifahan Utsman bin Affan s dalam hal 
bacaan Al-Qur'an dan sama-sama bersaksi 
bahwa itulah yang didapat dari Rasulullah 
#6, maka Khalifah Utsman bin Affan $s 
(dengan kesepakatan para sahabat Nabi #8) 
memerintahkan penyusunan Al-Qur'an untuk 
kali kedua” dengan satu dialek bacaan saja di 
antara dialek-dialek yang didapat dari Nabi 
#6. Kemudian membakar mushaf-mushaf 
selainnya. (Hal. 10-18] 

3. Bagi hakim selaku pemberi amar 
putusan dalam suatu perkara, diperbolehkan 
untuk: 

- Mengatakan sesuatu yang sebenarnya 


ia tidak akan melakukannya: “Saya akan 
lakukan demikian”, dalam rangka melacak 
kebenaran pihak yang ditanganinya. 

- Memutuskan sesuatu yang menyelisihi 
pernyataan/ pengakuan pihak yang berseteru, 
manakala meyakini bahwa yang benar 
tidaklah seperti apa yang dinyatakan pihak 
yang berseteru tersebut. 

- Membatalkan putusan yang 
dijatuhkannya disebabkan adanya putusan 
lain dari hakim yang setara atau lebih 
mumpuni darinya. 

Dasar dari semua itu adalah sabda 
Rasulullah #2: “Dahulu ada dua orang wanita 
(masing-masing) bersama anaknya. Tiba- 
tiba datang seekor serigala memangsa salah 
satu dari anak keduanya. Kedua wanita itu 
pun mengklaim bahwa anak yang dimangsa 
tersebut bukan anaknya, akan tetapi anak 
kawannya. Akhirnya keduanya pergi ke 
Nabi Dawud 2 untuk menyelesaikan 
perkaranya. Maka diputuskanlah bahwa 
anak yang ada saat ini adalah milik wanita 
(ibu) yang lebih tua. Kemudian keduanya 
pergi ke Nabi Sulaiman bin Dawud 6 
dan menyampaikan putusan Nabi Dawud 
IEX tersebut. Nabi Sulaiman 9 berkata: 

“Datangkanlah kepadaku sebilah pisau untuk 
memotong anak tersebut menjadi dua bagian.” 
Maka dengan spontan wanita (ibu) yang lebih 
muda mengatakan: “Jangan kau lakukan itu 
-semoga Allah & merahmatimu- sungguh 
anak tersebut miliknya.” Akhirnya Nabi 
Sulaiman SEE pun memutuskan bahwa 
anak tersebut milik wanita (ibu) yang lebih 
muda. (HR. Al-Bukhari no. 3427) 

- Memutuskan suatu putusan berdasarkan 
indikasi kuat, manakala diyakini dapat 
mengantarkan kepada putusan yang tepat.” 
Sebagaimana yang ditempuh Raja Mesir Al- 
Aziz” seputar kasus istrinya yang menuduh 
Nabi Yusuf 9} berbuat tak senonoh 
terhadap dirinya. Dengan melihat posisi 
koyakan baju gamis Nabi Yusuf 2 yang 


4 Penyusunan Al-Qur'an dalam bentuk mushaf untuk kali pertama terjadi di masa kekhalifahan Abu Bakr Ash-Shiddig <5 
(dengan kesepakatan para sahabat Nabi 4%), ketika para ahli Al-Qur'an dari kalangan sahabat banyak yang gugur dalam 
pertempuran Yamamah di mana dikhawatirkan Al-Qur'an akan lenyap di tengah umat. 

5 Al-Imam Ibnul Qayyim 5 telah berpanjang lebar dalam menjelaskan kaidah tersebut beserta contoh-contohnya, 


sebagaimana pada hal. 3-50. 


8 Al-Aziz adalah sebutan bagi raja Mesir, secara harfiah berarti yang mulia. Sedangkan namanya adalah Ar-Rayyan bin Al-Walid. 
Silakan lihat pembahasan tentang nama Raja Mesir di masa Nabi Yusuf FE pada rubrik Tafsir edisi ini. -red 
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berada di bagian belakang, maka diputuskanlah 
oleh Al-Aziz bahwa yang salah adalah 
istrinya. Karena posisi koyakan baju gamis 
Nabi Yusuf 1 yang berada di bagian 
belakang merupakan indikasi kuat bahwa 
istrinyalah yang mengajak Nabi Yusuf #8 
untuk melakukan perbuatan tak senonoh itu. 
Ketika Nabi Yusuf {5 tak menyambut 
ajakannya lalu pergi meninggalkannya, 
wanita itu pun berupaya mengejar Nabi 
Yusuf 97 dan menggapai baju gamis 
beliau hingga koyak di bagian belakangnya. 
Allah & berfirman: 


2 а 


ЕЭ AT дул ЭА 25 a Ае 


5 AN TI 
(9) ве 5555) 

“Maka tatkala suami wanita itu (Al-Aziz) 
melihat baju gamis Yusuf koyak di bagian 
belakang, berkatalah dia: “Sesungguhnya 
(kejadian) itu adalah di antara tipu daya 
kamu (istrinya), sesungguhnya tipu daya 
kamu sangatlah besar'.” (Yusuf: 28) 
(Hal. 4-5] 

4. Putusan perkara yang dijatuhkan 
kepada anggota masyarakat (rakyat), 
bermuara pada dua kasus: 

a. Pengaduan (tuduhan) satu pihak 
terhadap pihak lainnya, baik dalam perkara 
pidana maupun perdata. 

Dalam kasus ini, pihak yang diadukan/ 
dituduh terdiri dari tiga jenis, 

.Pertama: Si tertuduh dinyatakan 
bersih dari tuduhan tersebut. Maka menurut 
kesepakatan ulama, dia tidak boleh dihukum. 
Sedangkan si penuduh dijatuhi hukuman 
atas tuduhan dustanya itu. 

Kedua: Si tertuduh adalah seorang 
yang majhul (tidak jelas keadaannya) dari 
jenis orang baik ataukah tidak. Maka untuk 
sementara waktu ia ditahan hingga jelas 
duduk permasalahannya. 

Ketiga: Si tertuduh dikenal dengan 
kejahatannya. Maka dia ditahan hingga 
jelas duduk permasalahannya. Khusus jenis 
ini, boleh diancam dengan kekerasan atau 
dipukul jika diperlukan. Adapun cara dalam 
memutuskan suatu putusan perkara dalam 
kasus pengaduan/tuduhan tersebut ada 


25 cara, sebagaimana disebutkan Ibnul 
Qayyim & dalam kitabnya di atas hal. 
83-182. 

b. Pelanggaran yang murni terkait 
dengan pelaksanaan agama, baik dalam 
hal ibadah, muamalah, akhlak, dan lain 
sebagainya (tak terkait secara langsung 
dengan pengaduan /tuduhan). 

Untuk menanganinya, maka pemerintah 
muslim membentuk tim/badan khusus yang 
dalam kitab figh disebut Al-Hisbah. Tugas 
pokoknya adalah menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar (memerintahkan kepada kebaikan 
dan melarang dari kemungkaran). Merekalah 
yang bertugas memerintahkan orang-orang 
untuk menunaikan shalat lima waktu tepat 
pada waktunya. Memberikan sanksi terhadap 
orang yang tidak shalat baik dengan pukulan 
maupun penjara. Mengontrol para imam 
masjid dan muadzin. Memerintahkan orang- 
orang untuk shalat Jum'at, shalat berjamaah, 
menunaikan amanah, dan berlaku jujur. 
Menyampaikan nasihat baik dengan ucapan 
maupun perbuatan. Melarang dari perbuatan 
khianat, mengurangi timbangan dan sukatan, 
serta berlaku curang dalam produksi barang 
dan perdagangannya. Mengontrol para 
produsen makanan maupun pakaian serta 
melarang mereka untuk memproduksi produk- 
produk yang diharamkan dalam agama ini. 
Melarang transaksi yang dilarang Allah ge 
dan Rasul-Nya &£, seperti riba dan segala 
transaksi yang mengandung unsur judi. 
Menormalkan harga pasar dan mencegah 
para pedagang dari menimbun barang- 
barang yang dibutuhkan oleh masyarakat 
dengan menekan para penimbun tersebut 
agar menjualnya dengan harga pasar yang 
wajar, dan lain sebagainya. [183-223] 

Para pembaca yang semoga dirahmati 
Allah вә, demikianlah selayang pandang 
tentang as-siyasah asy-syar'iyah (politik 
yang syar'i) yang dapat disajikan dalam 
kesempatan kali ini. Semoga sedikit sajian 
tersebut dapat membuka cakrawala berpikir 
umat tentang kehidupan beragama sekaligus 
menjadi motivator untuk semakin mendalami 
agama Islam yang hag ini. 

Amin ya Rabbal “Alamin. 
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Sistem kepartaian lahir sebagai konsekuensi logis dari demokratisasi yang bergulir. Demokrasi 


adalah sebuah paham yang lahir dari pemikiran filsafat Yunani. Dengan tiga pilar inti: 
liberty (kebebasan), fraternity (persaudaraan), dan eguality (persamaan), paham demokrasi 
dijajakan secara paksa ke negeri-negeri kaum muslimin. 


Negara yang paling getol memompakan 
paham ini adalah Amerika Serikat (AS). 
Melalui beragam cara, negeri Paman Sam ini 
terus melakukan neo-kolonialisme (penjajahan 
gaya baru) dengan meracuni negeri-negeri 
kaum muslimin dengan paham Yunani satu 
ini. Meski senyatanya, di negeri AS sendiri, 
paham demokrasi ini tidak begitu keras 
nilai jualnya. Terbukti, setiap kali diadakan 
pemilihan umum, hanya kalangan tertentu 
saja yang berpartisipasi dalam pemilu. 
Banyak warga AS yang tidak memedulikan 
pesta demokrasi di sana. Banyak warga 
negaranya yang golput. Sebuah ironi yang 

“ sangat kontras dari sebuah negara kolonialis 
AS yang mempropagandakan demokratisme, 
namun di negaranya sendiri tak diminati 
warganya. Rakyat AS yang menggunakan hak 
pilih dalam enam pemilu terakhir, ternyata 
tak mencapai jumlah 6096. Tahun 1988 
hanya 50.196, 1992: 55,1%, 1996: 
49,1%, 2000: 51,3%, 2004: 55,3%, 
dan tahun 2008: 56,8%. Dari angka- 
angka yang dikeluarkan Federal Election 
Commision (semacam lembaga Komisi 
Pemilihan Umum [KPU] di Indonesia), nyata 
bahwa nyaris separuh penduduk AS yang 
punya hak pilih tidak menggunakan hak 
pilihnya alias golput. 

Vox populi vox dei, suara rakyat adalah 
suara tuhan. Dengan jargon ini, sistem 
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demokrasi mengeksplorasi rakyat untuk 
terlibat aktif. Kemenangan peserta pemilu 
ditentukan dari perolehan suara terbanyak. 
Tak memedulikan apakah peserta pemilu 
yang menang tersebut memiliki kualitas yang 
handal atau tidak untuk mengurusi negara. 
Tak peduli pula, apakah yang dipilih tersebut 
bisa dipertanggungjawabkan moralitasnya 
atau tidak. Selama pemenang pemilu tersebut 
meraup suara yang mumpuni, maka berhak 
untuk mengelola negara. Rakyatlah yang 
menentukan seseorang mendapatkan 
kursi atau tidak. Padahal, dari berbagai 
strata (lapisan) masyarakat, tak seluruhnya 
(bahkan sebagian besar) tidak memahami 
benar kualitas dan moralitas calon yang 
dipilihnya. Karenanya, tak mengherankan bila 
kemudian terjadi politik “bagi-bagi uang” guna 
memenangkan calon peserta pemilu. Rakyat 
didekati, agar mau memberikan suaranya 
untuk sang calon. Janji-janji disebar, guna 
memikat rakyat. Sebuah fenomena menebar 
ambisi mereguk jabatan. Padahal Rasulullah 
2£, pernah menasihati Abdurrahman bin 
Samurah s untuk tidak meminta-minta 
kedudukan. Dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan Al-Imam Al-Bukhari (no. 
7146) dan Al-Imam Muslim (no. 1652), 
Rasulullah #£ bersabda: 


GEE NI Te N &уё Bo 


GAN ХА G 





op ый cii ia д SE дый 9 


шй 2155 dta 22 2 Ца | 

“Wahai Abdurrahman bin Samurah, 
janganlah engkau meminta kepemimpinan. 
Karena sungguh, jika engkau diberi kedudukan 
tanpa memintanya, niscaya engkau akan 
ditolong (Allah we) atas kedudukan (yang 
ada padamu). Sedangkan jika kedudukan 
tersebut diperoleh dari hasil meminta, engkau 
bakal dibebani kedudukan tersebut (tidak 
ditolong Allah ве ).” 

Sistem demokrasi telah membuka 
peluang antar elit politik dan antar konstituen 
(pendukung) partai saling berbenturan. 
Masing-masing memiliki kepentingan dan 
fanatisme kepartaian yang membabi buta. 
Karena itu, seringkali wahana pesta demokrasi 
diwarnai aksi-aksi brutal vandalis (merusak), 
penganiayaan fisik, dan pembunuhan rival 
politik. Konflik di tingkat elit diikuti pula 
dengan konflik di di 
level bawah. Sebut 
saja kasus kegagalan 
Megawati terpilih 
menjadi presiden, 
telah menimbulkan 


beliau &£: 
Ae DP 52 SI 


620 ep 

“Sungguh kalian akan berambisi untuk 
meraih kepemimpinan dan kelak kalian akan 
menyesal di hari kiamat.” (HR. Al-Bukhari 
no. 7148) 

Kehidupan berpartai telah mencabik- 
cabik ukhuwah Islamiyah. Padahal ukhuwah 
(persaudaraan) sesama muslimin merupakan 
nikmat dari Allah ge. Firman-Nya: 


1554 ae g A 227 


133 i laro No Gaga АМ JA АА peran 


KA EA АСЕ М 


5 ARA ДД 55 A «арада hoeh 
х Ka as Han AN 


о pem & Gor 


о 7 


KEMENANGAN PESERTA PEMILU “р а п 
DITENTUKAN DARI PEROLEHAN SUARA 
TERBANYAK, TAK MEMEDUEIKAN APAKAH 
РЕЅЕКТА PEMILU YANG MENANG TERSEBUT 


berpeganglah kamu 
semuanya kepada 
tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu 


aksi kekerasan MEMILIKI KUALITAS YANG HANDAL ATAU 

di tingkat lokal. TIDAK UNTUK MENGURUSI NEGARA. ТАК ber ү та 

Р PEDULI PULA, АРАКАН YANG DIPILIH GATA LAAN aka 
embakaran Gedung Allah kepadamu ketil 


Walikota Surakarta 
merupakan imbas 
pertarungan elit 
politik di ibukota 
negara. Demikian 
pula yang terjadi di 
Surabaya, Pasuruan, 
atau wilayah tapal 
kuda Jawa Timur. 
Pembakaran 
kantor Golkar, aksi 
penebangan pohon, 
dan perusakan sarana 
milik masyarakat 
merupakan dampak 
pertikaian antar elit politik di level atas. Para 
elit politik berebut kedudukan, mengumbar 
ambisi untuk meraih posisi utama kekuasaan. 
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah «25 

Rasulullah &£ telah memperingatkan tentang 
ambisi liar untuk merebut kekuasaan. Kata 


TERSEBUT BISA DIPERTANGGUNGJAWABKAN 
MORALITASNYA ATAU TIDAK. SELAMA 
PEMENANG PEMILU TERSEBUT MERAUP 

“SUARA YANG MUMPUNI, MAKA 
BERHAK UNTUK MENGELOLA NEGARA. 
RAKYATLAH YANG MENENTUKAN 
SESEORANG MENDAPATKAN KURSI 
ATAU TIDAK. PADAHAL, DARI BERBAGAI 
STRATA (LAPISAN) MASYARAKAT, TAK 
SELURUHNYA (BAHKAN SEBAGIAN BESAR) 
TIDAK MEMAHAMI BENAR KUALITAS DAN 
MORALITAS CALON YANG DIPILIHNYA. 


kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah 
mempersatukan 
hatimu, lalu 
menjadilah kamu 
karena nikmat Allah 
orang-orang yang 
bersaudara: dan kamu 
telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan 
kamu darinya. 
Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, 
agar kamu mendapat petunjuk.” (Ali Imran: 
103) 

Bahkan Allah ge memerintahkan kepada 
kelompok-kelompok yang saling bertikai dan 
berperang di kalangan kaum muslimin untuk 
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melakukan langkah-langkah perdamaian. 
Hingga ukhuwah di antara mereka yang 
baku tikai bisa terajut kembali. Allah ts 
memerintahkan bertakwa agar memperoleh 
rahmat. Firman-Nya: 
gm АРЕС sa? 2 "Хе д 
KA 26 A Ga olah ol 
S- pa Ge +5 от ah 44 А E 27 È? z 
252-55 ons SAN de Lee) сә ok 


Са 


оа Si Дага 
SANG уь кү 


< 


BKN а ад 


“Dan jika ada dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang maka damaikanlah 
antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan 
yang lain maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan 
itu telah kembali (kepada perintah Allah вә ), 
maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah 
bersaudara karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 
(Al-Hujurat: 9-10) 

Allah & akan mencurahkan rahmat 
kepada orang-orang beriman manakala 
mereka menjaga ukhuwah, saling menolong 
dalam kemaslahatan. Inilah yang Allah ge 
perintahkan kepada orang-orang beriman 
agar tetap menjaga ukhuwah. Firman- 
Nya: 

BE эру, Ай» A Dar y A aee 
CA зах АДС baja; 


к MEE Кое, 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki 


dan perempuan, sebagian mereka (adalah) 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 
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Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang mungkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(At-Taubah: 71) 

Lantas, apa yang mereka peroleh setelah 
sistem yang dijejalkan orang-orang kafir ini 
ditelan mentah-mentah oleh sebagian kaum 
muslimin? Tak lain kecuali merobek jalinan 
persaudaraan sesama muslim. Hubungan 
keluarga menjadi tidak harmonis lantaran satu 
anggota keluarga dengan anggota keluarga 
yang lainnya berbeda atribut partai. Hubungan 
tetangga menjadi tidak nyaman lantaran satu 
dengan yang lain berbeda partai. Begitulah 
buah yang bisa dipetik dari sebuah sistem 
bernama demokrasi. 

Bagi sebagian masyarakat yang benar- 
benar mencermati proses demokratisasi di 
negeri ini, sebagian dari mereka cenderung 
untuk tidak terlibat sebagai partisipan alias 
golput. Sikap apatis, acuh tak acuh terhadap 
pelaksanaan pemilu lebih disebabkan melihat 
hasil proses demokratisasi itu sendiri. Yang 
senyatanya, jika berbicara jujur, bahwa 
demokratisasi tidaklah akan memberi kebaikan 
kepada masyarakat. Rakyat hanya dijadikan 
kuda tunggangan agar elit politik bisa merebut 
kursi, setelah itu rakyat dilupakan dan 
mereka sibuk membesarkan partai serta 
keadaan dirinya. Demokrasi telah turut andil 
menanamkan sikap sinis rakyat terhadap 
elit politik mereka. Maka, persepsi bahwa 
politik itu kotor, menyeruak kembali di 
benak masyarakat. Berpolitik tidak lebih 
dari sekadar perebutan kekuasaan dengan 
memperalat rakyat. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdillah 
Al-Imam, salah seorang ulama Yaman, 
mengungkapkan bahwa pemilu termasuk 
aktivitas menyekutukan Allah g. Perbuatan 
tersebut dikategorikan dalam syirku ath- 
tha'ah (syirik ketaatan). Ini dilihat dari sisi 
bahwa pemilu merupakan bagian dari sistem 
aturan (an-nizham) demokrasi. Sedangkan 
demokrasi adalah sebuah sistem aturan yang 
berasal dari musuh-musuh Islam agar kaum 
muslimin berpaling dari keyakinan agamanya. 





Barangsiapa ridha dengan sistem aturan 
tersebut, turut menyebarluaskannya dan 
meyakini kebenarannya, maka sungguh dia 
telah menaati musuh-musuh Islam dalam 
upaya menyelisihi perintah Allah s-. Ini 
benar-benar kesyirikan dalam ketaatan. 
Allah & berfirman: 


бый йд а дї 


Gaal Jaa T 2 5 ANA 8 
"Ora 524: MAAN HK 
Ker ann E а э 


x (35 
“Apakah mereka mempunyai sembahan- 
sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang 
menentukan (dari Allah) tentulah mereka 
telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu akan memperoleh 
azab yang amat pedih. Kamu lihat orang- 
orang yang zalim sangat ketakutan karena 
kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedangkan siksaan menimpa 
mereka.” (Asy-Syura: 21-22) 
Allah ве berfirman: 


22У! оа 5 
“Yang demikian itu karena sesungguhnya 
mereka (orang-orang munafik) itu berkata 
kepada orang-orang yang benci kepada apa 
yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): 
“Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan”.” (Muhammad: 26) 
Firman-Nya pula: 


WAR 


“Dan jika kamu а mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik.” (Al-An'am: 
121) (Tanwiru Azh-Zhulumati bi Kasyfi 
Mafasidi wa Syubuhati Al-Intikhabat, 
hal. 39] 

Sungguh naif sekali bila ada yang 
berpandangan bahwa sistem demokrasi 


gI S sari ЖОЛАК 


bisa menjadi wasilah (sarana) bagi tegaknya 
syariat Islam. Bagaimana mungkin seseorang 
menegakkan syariat Islam, sementara jalan 
yang ia tempuh untuk menegakkan syariat 
Islam itu sendiri bertentangan dengan 
syariat. Justru saat dirinya menempuh jalan 
tersebut (demokrasi) senyatanya dia tengah 
meruntuhkan nilai-nilai syariat Islam. Sadar 
atau tidak, dirinya tengah berkolaborasi 
(bekerja sama) dengan musuh-musuh 
Islam. Karena tujuan hendak meraup suara 
sebanyak-banyaknya dalam pemilu, banyak 
aktivis partai yang terjatuh pada kesyirikan 
dan kemungkaran. 

Pernyataan Sekjen Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS), Anis Matta, yang 
menganggap angka delapan sebagai angka 
hoki (keberuntungan), telah memicu pro- 
kontra di kalangan anggota partai. Di 
Semarang, PKS menggelar aksi pada tanggal 
8 bulan 8 (Agustus) tahun 08 (2008), 
sehingga muncul angka “keramat” 8-8-8. 
Tak sampai di situ, di Bundaran Air Mancur, 
Semarang dihadirkan 8 orang Srikandi PKS 
yang melepas 8 merpati sebagai simbol 
bahwa PKS merupakan partai cinta damai 
dan memperjuangkan kesejahteraan. Disertai 
pula acara melepas 88 balon bertulis angka 
8. Di Aceh digelar acara “beulukat kuneng 
8” yang dilakukan pada tanggal 8 bulan 8 
yang lalu. Allahu! Musta'an. 

Ironis memang. Partai yang katanya 
berplatform (berlandaskan) Islam ini, justru 
mengaitkan pertambahan perolehan suara 
dengan nomor partai. Tahun 1999, semasa 
bernama Partai Keadilan (PK) bernomor 24, 
setelah bernomor 16 (2004), PKS meraih 
suara lebih banyak. Kini dengan nomor urut 
8 bakal bisa lebih banyak lagi. Perubahan 
24, 16, 8 juga merupakan selisih 8. 

Dalam terminologi agama, ada istilah 
yang disebut tathayyur yaitu (anggapan) 
kesialan. Menurut Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdullah Al-Imam, bahwa kesesatan 
orang-orang seperti ini telah sampai pada 
taraf yang membahayakan. Sebagian orang 
menentukan kesialan lantaran waktu, hari- 
hari, bulan-bulan, atau tahun-tahun. Sebagian 
lagi menentukannya dengan angka-angka, 
seperti angka 13. Ada lagi yang menentukan 
nasib sial dengan burung. Ketahuilah bahwa 
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tathayyur (menentukan sial tidaknya sesuatu) 

termasuk macam kesyirikan (perbuatan 

menyekutukan) Allah we. (Irsyadun Nazhir 

ila Ma'rifati “Alamatis Sahir, hal. 85) 
Allah & berfirman: 


GAN ү» KASI, 2 Yi 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(Al-A'raf: 131) 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud «25 
secara marfu’: 

É Gg Sa yaa Dale БДЫ! A КА) 
JS pala Lah М ES; У 

“Thiyarah adalah syirik. Thiyarah adalah 
syirik. Thiyarah adalah syirik. Dan tiadalah 
salah seorang dari kita kecuali (sungguh 
telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari itu), 
akan tetapi Allah telah menghilangkannya 
dengan tawakkal (kepada-Nya).” (HR. Abu 
Dawud no. 3910. Asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani menshahihkannya) 

Asy- Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin 45 menyatakan bahwa tathayyur 
menafikan tauhid karena menghilangkan sikap 
tawakkal kepada Allah te, menyandarkan 
kepada selain Allah  . Tathayyur menjadikan 
seseorang menggantungkan urusan pada 
sesuatu yang bukan hakikatnya, tapi pada 
waham (keyakinan yang keliru) dan khayal. 
(Al-Gaulul Mufid “ala Kitabit Tauhid, 
1/559) 

Sedangkan Asy-Syaikh Shalih bin 
Fauzan hafizhahullah mengungkapkan bahwa 
tathayyur merupakan adat jahiliah. Allah ge 
menyebutkan (terkait tathayyur ini) tentang 
umat-umat yang kafir dari kalangan kaum 
Firaun, Tsamud, dan ashabu Yasin (penduduk 
sebuah kampung seperti disebutkan dalam 
surat yasin ayat 13-16). (Panatul Mustafid 
bi Syarhi Kitab At-Tauhid, 2/3) 

Maka, siapapun dia dan dari golongan 
manapun, ketika dakwah tauhid diremehkan 
niscaya akan menyeret ke lumpur kesyirikan. 
Mereka yang menjadikan politik sebagai 
panglima, sedangkan dakwah tauhid dilalaikan, 
kelak akan menjadikan mereka, terjerembab 


-37> 
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jatuh menyekutukan Allah ge. 

Demokrasi adalah sebuah sistem. Ketika 
seseorang masuk dalam sistem, maka pola 
perilakunya akan menyesuaikan dengan 
perilaku yang berlaku dalam sistem tersebut. 
Sungguh, tidak mengherankan bila perilaku, 
cara pandang dan pemikiran politisi di 
negeri ini berkiblat kepada nilai-nilai yang 
menjunjung demokratisasi. 

Dalam ranah agama, cara berpikir 
demokratis bisa melahirkan sikap beragama 
yang pluralis liberalis. Seseorang akan didorong 
untuk bersikap toleran dan membenarkan 
ajaran-ajaran yang mengusung kekufuran 
kepada Allah вз. Ujung dari semua ini, 
bahwa semua agama itu benar. Maka, 
janganlah menganggap diri paling benar 
dalam mengamalkan agama. Contoh kasus 
Ahmadiyah dan ajaran sesat lainnya. Meski 
sebagian pemimpin mereka telah dijatuhi 
sanksi hukum, akan tetapi delik yang diajukan 
kepada mereka bukan karena kesesatan ajaran 
agama mereka. Ini menunjukkan bahwa 
hukum yang ada di negeri ini memberi ruang 
legalitas bagi ide-ide pemahaman beragama 
yang liberal pada mereka. Tentunya didasari 
pemikiran bahwa negeri ini adalah negeri 
yang demokratis hingga semua pemahaman 
agama boleh hidup. Itulah muara akhir dari 
sistem demokrasi —yang salah satu sendinya 
adalah liberty (kebebasan)- yang tengah 
dijejalkan ke negeri-negeri kaum muslimin. 
Padahal Allah w telah berfirman: 


AAL Же б 


Å эв» Аа 


жэ Laf Ar 


52 6 Can IE Ж ш; 
(8) ina Ga 53 


“Barangsiapa mencari agama selain 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) darinya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 
(Ali Imran: 85) 


АСА Мас» NY 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) 

di sisi Allah hanyalah Islam.” (Ali “Imran: 
19) 

Maka ambillah pelajaran, wahai orang- 


orang yang berakal. 
Wallahu a'lam. 





Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


%% Kajian Utama 


Menjelang pemilu, berbagai wilayah di Republik Indonesia ini diwarnai berbagai atribut 


partai. Mereka —para peserta pesta demokrasi- berlomba memajang anggota partainya 


untuk dipilih rakyat. Mereka berlomba meraup suara sebanyak mungkin agar bisa meloloskan 


anggota partainya menduduki kursi jabatan yang diperebutkan. 


Di antara peserta pesta demokrasi itu, 
terdapat partai-partai yang mengusung 
nama Islam. Mereka masih berkeyakinan 
bahwa sentimen agama masih menjadi 
komoditas yang laik jual. Meskipun senyatanya, 
kesantunan beragama terkadang tidak melekat 
dalam pergaulan mereka. Tak sedikit yang 
berlaga sehingga saling menyerang, baku 
tikai hanya karena beda partai. Tak sedikit 
pula yang membujuk rayu masyarakat dengan 
uang, kaos, atau fasilitas lainnya dengan 
maksud masyarakat memilihnya. Ini yang 
sering dimunculkan sebagai isu-isu untuk 
meruntuhkan partai lawan. 

Seperti apa wajah partai Islam sekarang? 
Atau, sebelum pertanyaan ini disodorkan, 
perlu dipertanyakan terlebih dulu: Adakah 
partai Islam itu? Partai-partai “Islam” 
(dalam tanda kutip) cukup variatif. Baik dari 
sisi konstituen (para pendukung) maupun 
dari sisi visi yang menjadi dasar perjuangan 
mereka. 

Di antaranya ada yang secara tegas 
menyatakan diri sebagai partai berazas Islam, 
berjuang untuk menegakkan hukum Islam ke 
dalam perundang-undangan Indonesia. Dalam 
sejarah kepartaian setelah Indonesia merdeka, 
partai yang memiliki garis perjuangan seperti 
itu bisa ditemukan pada Partai Masyumi. 

Bagaimana dengan partai-partai “Islam” 
. masa pascareformasi? Sungguh, partai- 
partai yang ada sekarang masih sulit untuk 


disejajarkan dengan Partai Masyumi yang 
dulu. Walau dengan tingkat “soliditas” yang 
tinggi dan “handal”, toh dalam pentas sejarah 
kepartaian, Masyumi masih bisa dijegal 
kalangan nasionalis sekuler dan kalangan 
komunis. Perjuangan untuk menegakkan 
syariat Islam melalui sistem demokrasi 
kepartaian pun kandas. Presiden Soekarno 
saat itu menekan Masyumi untuk bubar 
melalui Keputusan Presiden No. 200/1960. 
Maka, tidak kurang dari sebulan setelah 
Keputusan Presiden tersebut, pada tanggal 
13 September 1960 Partai Masyumi 
menyatakan membubarkan diri. Pembubaran 
diri ini dilakukan setelah Presiden mengancam 
akan menjadikannya sebagai partai terlarang 
jika tidak mematuhinya. (Lihat Deliar Noer, 
Partai Islam di Pentas Nasional, Kisah 
dan Analisis Perkembangan Politik 
Indonesia 1945-1965, hal. 414-415). 
Itulah klimaks memperjuangkan agama 
melalui alur demokrasi. Berupaya membangun 
dinding, tapi lupa membangun fondasi. 
Berupaya agar syariat Islam diberlakukan 
dalam perundangan, tapi lalai membekali umat 
dengan pemahaman Islam yang benar. 
Bentuk lainnya, terdapat pula partai- 
partai yang secara tegas menyatakan bukan 
partai Islam, namun memiliki basis massa dan 
pengurus partai berasal dari tokoh-tokoh 
yang dianggap oleh sebagian kalangan sebagai 
tokoh Islam. Partai-partai ini oleh sebagian 
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kalangan dianggap memiliki akar sejarah 
keislaman dan memiliki ikatan emosional 
yang kuat dengan ormas-ormas Islam. 

Terlepas dari corak yang ada pada 
partai-partai “Islam” tersebut, tumbuh 
keyakinan pada sebagian kalangan bahwa 
terjun ke gelanggang politik, masuk dalam 
sistem demokrasi merupakan bentuk 
perjuangan menegakkan dakwah. Berjuang 
melalui partai-partai “Islam”, menyuarakan 
aspirasi umat adalah bagian dari dakwah. 
Bahkan telah terpatri pada benak sebagian 
kaum muslimin, bila tidak turut berjuang 
melalui partai, maka negara akan dipimpin 
dan dikuasai kaum kafir. Umat Islam akan 
menjadi kelompok marginal (terpinggirkan), 
tidak berada dalam arus lingkaran kekuasaan. 
Seakan-akan keselamatan kaum muslimin 
hanya bisa dicapai dengan merebut suara 
terbanyak pada pesta demokrasi. Padahal 
Allah & telah berfirman: 


= се °® КУ, 2 °з”, 2 Ge 
че LES Жо АДИ Gal 
PA LAH atr РРР; 


CN HE VC PI з AE 


“2% ke MU са 


= \ 5 
badi 
Кг { 


с жуы у 
san EA ap АЗ МЫ RA, г 


P Р grr 


aw Aco 


EE aa id 


EA 


< 


N 


д: 


2 par УУ, 22 WA 


А 24, f D о, 
а Sa — HAN 
SALA 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang yang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik.” (An-Nur: 55) 

Abul Fida Ismail Ibnu Katsir 2585 


1 8 Asy Syariah 
No.49/V/4430 H/2009 


Shiddig & 


menuturkan, inilah janji Allah & kepada 
Rasul-Nya #£. Sungguh, Allah & akan 
menjadikan umat-Nya sebagai khalifah di muka 
bumi. Maksudnya, Allah ве akan menjadikan 
umat-Nya sebagai pemimpin-pemimpin 
masyarakat dan penguasa mereka. Sungguh, 
benar-benar Allah #& akan mengganti rasa 
takut menjadi situasi yang penuh rasa aman 
dan (tegaknya) hukum. Allah Yang Mahasuci 
dan Mahatinggi telah membuktikan janji itu 
dan milik-Nya lah segala puji. Saat Rasulullah 
#£ belum meninggal dunia, Allah ве telah 
membukakan kemenangan kepada kaum 
muslimin dengan Fathu Makkah, Khaibar, 
Bahrain, dan seluruh Jazirah Arab serta 
bumi Yaman secara total. Jizyah (upeti) 
telah bisa diperoleh dari kalangan Majusi 
Hajar, sebagian pinggiran Syam. Para raja 
mengajukan deklarasi damai kepada beliau 
#6, Di antaranya Raja Heraklius, Romawi, 
penguasa Mesir dan Iskandariyah yaitu 
Mugaugus, Raja Oman, Raja An-Najasyi 
di Habasyah yang memerintah setelah 
Ashimah 4515. Kemudian, kala beliau & 
telah wafat, Allah & memilih pengganti 
beliau dengan Abu Bakr Ash-Shiddig «2. 
Semasa pemerintahannya, Abu Bakr Ash- 
mengirim pasukan di bawah 
komando Khalid bin Walid s ke Persia. 
Kemenangan pun diperoleh, Persia ditaklukkan 
dan sebagian tentaranya dibunuh. Abu Bakr 
Ash-Shiddig & pun mengutus pasukan 
di bawah pimpinan Abu Ubaidah 5s ke 
wilayah Syam. Juga mengirim sahabat Amr 
bin Al-'Ash & beserta pasukannya ke 
Mesir. Allah ё memberikan kemenangan 
kepada pasukan kaum muslimin di Syam, 
berhasil pula menguasai Bashrah, Damaskus, 
dan yang tersisa adalah sebagian negeri 
Hauran. Sepeninggal Abu Bakr Ash-Shiddig 
5, muncul Umar Al-Faryg ês. Beliau 
menegakkan pemerintahan secara paripurna, 
yang belum ada tandingannya dalam sejarah 
—setelah para nabi— dalam hal kekokohan, 
kekuatan, dan keadilannya yang sungguh 
sempurna. Dalam masa pemerintahannya, 
wilayah Syam dikuasai secara total, beberapa 
wilayah Mesir lainnya, dan sebagian besar 
wilayah Persia pun berhasil dikuasai. Begitu 
pula dengan kekaisaran Kisra, berhasil 
ditaklukkan dan direndahkan serendah- 


rendahnya. Raja Kisra lari hingga terusir. 
Nasib serupa pun menimpa Raja Romawi. 
Kerajaannya berhasil diruntuhkan. hingga 
terlepas kekuasaannya di negeri Syam dan 
dia lari menuju Konstantinopel. Kemudian 
saat masa Daulah Utsmaniyah, kekuasaan 
kaum muslimin semakin melebar dari Timur 
hingga belahan Barat bumi. Wilayah Maghribi 
berhasil dikuasai hingga batas ujung yaitu 
Andalusia, Gabras (Cyprus), negeri Yairawan 
dan Sabtah yang terletak sekitar Laut Atlantik. 
Dari arah timur hingga ke negeri Cina. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir saat menjelaskan ayat di 
atas, 3/366) 


Dia di depanmu.” (HR. At-Tirmidzi no. 
2516. dishahihkan Asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani dalam Shahih Al- 
Jami’, no. 7957) 

Maka, barangsiapa menjaga Allah вә 
dengan menjaga agama-Nya, bersikap 
istigamah, saling menasihati dan bersabar 
atasnya, kelak Allah e akan menolongnya, 
mengokohkannya atas musuh-musuhnya 
serta menjaganya dari tipu daya musuhnya. 
Allah ве berfirman: 


АСЕНА Z 
(OMA HA соё 


“Dan Kami 


к эму ш NAMPAK, BETAPA KEBERHASILAN YANG selalu berkewajiban 
ү у! Е Кыыс: GILANG-GEMILANG DARI GENERASI menolong orang- 
ге сы 
iman, kebersihan UTAMA UMAT INI KARENA KETAATAN, (л ы. a 
, r-Rum: 
aqidah, ketulusan KETUNDUKAN, DAN KETULUSAN MEREKA Е Я 


beramal shalih, Allah 
g menampakkan 
janjinya. Kata 
Asy-Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz 45, 
pertolongan Allah 
ts bisa diperoleh 
dengan mengikuti 
syariat-Nya dan 
bersabar (dalam 
menjalankannya). 
Sebagaimana 
firman-Nya: 


Гр DE 2 


с Sal G 
Zan sr A? EIPS 
Sad 123 а 
Jon, TR De 
іс, 
“Wahai orang-orang yang beriman, 
jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu.” (Muhammad: 7) 
Ini sebagaimana tersebut dalam 


pernyataan Rasulullah # kepada Abdullah 
bin Abbas ws: 


SME IA dh Ым BA 


“Jagalah (hukum-hukum) Allah, niscaya 
Allah akan menjagamu. Jagalah (hukum- 
hukum) Allah niscaya akan engkau dapati 


DALAM MENETAPI PERINTAH ALLAH ge 
‚ DAN RASUL-NYA #5. MEREKA ADALAH 
GENERASI YANG SENANTIASA ITTIBA' 
(MENGIKUTI) APA YANG DICONTOHKAN 
RASULULLAH 36. INILAH KUNCI 
KEBERHASILAN MEREKA. DENGAN 
PERTOLONGAN ALLAH W, MEREKA 
BERHASIL MENGUASAI DAN MEMIMPIN 
DI BERBAGAI BELAHAN DUNIA. KE 
SANALAH MESTI MERUJUK. MEREKALAH 
YANG PATUT UNTUK DITELADANI. 
BUKAN MENGIKUTI LANGKAH-LANGKAH 
YANG TELAH DICANANGKAN SECARA 
SISTEMATIK OLEH ORANG-ORANG KAFIR 


keberhasilan yang 
gilang-gemilang dari 
generasi utama umat 
ini karena ketaatan, 
ketundukan, dan 
ketulusan mereka 
dalam menetapi 
perintah Allah = 
dan Rasul-Nya 
%5. Mereka adalah 
generasi yang 
senantiasa ittiba’ 
(mengikuti) apa 
yang dicontohkan 
Rasulullah 36. Inilah 
kunci keberhasilan 
mereka. Dengan 
pertolongan Allah 
ве, mereka berhasil menguasai dan memimpin 
di berbagai belahan dunia. Ke sanalah 
mesti merujuk. Merekalah yang patut untuk 
diteladani. Bukan mengikuti langkah-langkah 
yang telah dicanangkan secara sistematik 
oleh orang-orang kafir, musuh-musuh Islam. 
Ketika menukil ayat: 


SAR SA SRA JA 91195 д 


4) TANNA GAN BAS СИЕ] 
< grr б 77 PN о ое б с Аске 
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дор GL 2 Boke Se 
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“Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa 
mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah 
itulah yang pasti menang.” (Al-Ma'idah: 
55-56) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdillah 
Al-Imam menyatakan: “Perhatikan, Allah 
ве telah menjanjikan kemenangan kepada 
orang-orang yang beriman atas musuh- 
musuh Allah & setelah menyebutkan 
kaidah (prinsip) keimanan, yaitu sikap 
wala” (loyalitas) yang kokoh kepada Allah 
ts, Rasul-Nya &£, dan orang-orang yang 
beriman. Sikap wala” (loyalitas) ini diiringi 
pula dengan sikap berlepas diri secara total 
dari musuh-musuh (Allah w ).” (Tanwir 
Azh-Zhulumat, hal. 49) 

Maka, apa yang akan terjadi jika 
perjuangan menegakkan Islam tanpa 
mengindahkan prinsip-prinsip keimanan? 
Bahkan prinsip-prinsip tersebut dinjak-injak 
dan dicampakkan demi meraup suara pada 
pemilu. Wallahu! Musta'an. 

Bila ditelaah secara cermat, sejauh 
mana kerusakan yang ditimbulkan akibat 
mengikuti sistem demokrasi ini, bagaimana 
sikap para aktivis partai “Islam” setelah 
mereka berkubang di lumpur demokrasi, 
maka sudah bukan satu hal yang asing bila 
terdengar lontaran-lontaran pemikiran aneh 
dan ganjil dari para politisi partai “Islam”. 
Dari sekian banyak “Islam”, ada partai 
“Islam” yang memimpikan keadilan dan 
kesejahteraan masyarakat, menggeser haluan 
perjuangan partainya. Menjelang Pemilu 
1999 misalnya, Dewan Syariah partai 
“Islam” ini, selaku lembaga yang bertugas 
membuat putusan agama untuk anggota 
dan simpatisan partai, mengeluarkan seruan 
kepada kader dan pendukungnya agar tak 
terjebak dalam kesibukan mencari pemilih. 
Sebab, partai ini didirikan bukan untuk 
mengejar kekuasaan, tapi guna kepentingan 
dakwah. Jelang Pemilu 2004, Dewan 
Syariah partai “Islam” ini mengeluarkan 
seruan, yang terpenting dilakukan aktivis 
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kader partainya adalah mengajak orang 
sebanyak-banyaknya memilih partai “Islam” 
ini. Soal dakwah urusan kemudian. Partai 
“Islam” ini pun mengalami perubahan dari 
sebuah partai idealis menjadi pragmatis. Tak 
heran, bila kemudian muncul pernyataan 
dari Wakil Sekjen Partai tersebut, bahwa 
partainya siap menerima anggota non- 
muslim untuk dijadikan anggota DPR dari 
partai “Islam” -nya. Bahkan, dikatakannya, 
bahwa partainya siap berkoalisi dengan 
partai apapun dan lembaga manapun. 
Menghadapi Pemilu 2009 ini, Sekjen 
partai “Islam” ini, saat acara temu muka Tim 
Delapan partai “Islam” ini dengan sejumlah 
tokoh non-muslim Makassar, menyatakan 
bahwa untuk memenuhi target suara 20% 
dalam Pemilu 2009, partai “Islam” ini 
berhasrat merangkul semua suku maupun 
agama. Begitulah pergeseran perilaku politik 
partai yang didirikan para aktivis bercorak 
pemahaman Ikhwanul Muslimin. 

Pergeseran perilaku politik telah 
mengubah sikap beragama. Idealisme 
memperjuangkan tegaknya syariat Islam, 
luntur tercelup kepentingan-kepentingan 
sesaat. Adagium (pepatah) dalam politik: 
“Tidak ada lawan atau kawan abadi, yang 
ada adalah kepentingan abadi” benar-benar 
diterapkan. Menukil pernyataan Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdillah Al-Imam, satu 
dari sekian banyak kerusakan mengikuti 
pemilu yaitu tamyi” al-wala” wal bara’ 
(lunturnya sikap loyalitas terhadap al-hag dan 
ahlul hag, serta berlepas diri dari kebatilan 
dan pengusungnya). (Lihat Tanwir Azh- 
Zhulumat hal. 49) 

Seorang kafir akan dijadikan teman 
seiring dalam perjuangan karena menunjukkan 
sikap loyalitas terhadap partai. Sedangkan 
seorang muslim yang taat, karena ketaatannya 
kepada syariat Allah ве, ia tidak dihiraukannya. 
Bahkan, bisa jadi seorang muslim tadi 
disikapi sebagai lawan dengan tingkat 
permusuhan yang tajam lantaran mengkritisi 
cara perjuangan berpartai. Padahal Allah 
ке berfirman: 


LLL В Ar Де  „ Bar rr agt 
ООЙ Da EN DA 23,5 KARKI 
А Ф Е „27 БУА 2 1 Ezar 
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(AAA AKA KENA 
“Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa 
mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah 
itulah yang pasti menang.” (Al-Ma'idah: 
55-56) 
Firman-Nya: 


TA Gan ©, {е} 


el) ХД f АЫ sa Ж Эй, a a dya) 
Ы дете 
ма: 

“Muhammad йи adalah utusan Allah 
dan orang-orang yang bersama dengannya 
adalah keras terhadap orang-orang kalir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka.” 
(Al-Fath: 29) 

Selain itu, seseorang, partai atau jamaah 
yang terjerembab ke dalam kubangan 
lumpur demokrasi, maka jerat-jerat aturan 
perundangan akan mengikatnya. Dia harus 
tunduk dengan segala perundangan yang 
ada walau perundangan tersebut menyelisihi 
syariat. Peraturan yang mengharuskan setiap 
partai mengajukan calon legislatif dengan 
komposisi (keterwakilan) 3096 harus wanita, 
tentu bukan semata aturan untuk partai peserta 
pemilu. Peraturan ini harus dilihat pula sebagai 
bentuk kemenangan para pejuang emansipasi 
wanita. Sedangkan agenda tersembunyi dari 
program emansipasi yaitu merobek hijab 
muslimah dan mengeluarkan kaum muslireah 
dari tradisi Islam. Bila kaum muslimah sudah 
duduk di kursi legislatif, maka koyaklah hijab 
mereka. Mereka akan bercampur dengan 
laki-laki yang bukan mahram, mendedahkan 
aurat, bebas berpandangan antarlawan jenis 
dan keluar rumah dengan sebab yang bukan 
darurat. Tak cuma itu, akibat mengikuti 
sistem demokrasi, maka saat kampanye 
berlangsung, para wanita turut membaur 
di antara peserta kampanye laki-laki. Di 
manakah letak pengamalan terhadap syariat? 
Padahal Allah & telah berfirman: 
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 
laku seperti orang-orang jahiliah yang 
dahulu.” (Al-Ahzab: 33) 

Allah ge berfirman: 


Ый ia 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak daripadanya'.” (An- 
Nur: 31) 

Pemilihan terhadap wanita untuk 
menduduki jabatan yang memiliki tanggung 
jawab dalam kepemimpinan umat, masuk 
dalam kategori hadits Abu Bakrah <5: 


aa ЖУ у; ês ах о 

“Tidak akan beruntung satu kaum 
(bangsa) yang menyerahkan kepemimpinannya 
kepada seorang wanita.” (HR. Al-Bukhari 
no. 4425) 

Apa yang dilakukan partai-partai “Islam” 
kala Megawati dari Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) maju mencalonkan diri 
menjadi Presiden? Partai-partai “Islam” 
nyaring menyuarakan penentangannya. 
Menjelang Pemilu 1999 kala itu diwarnai 
persaingan antara kalangan Islam dengan 
nasionalis sekuler. Partai-partai “Islam” 
berupaya menjegal Megawati untuk duduk di 
kursi RI- 1. Mereka menggunakan banyak cara, 
termasuk mencari justifikasi (pembenaran) 
dari agama bahwa Islam melarang wanita 
menjadi kepala negara. 

Setelah melebur dalam “poros tengah’, 
partai-partai “Islam” mengusung nama Gus 
Dur untuk dicalonkan menjadi Presiden. Upaya 
“poros tengah' berhasil. Gus Dur menduduki 
kursi presiden. Namun, kala kinerja Gus Dur 
morat-marit, “poros tengah” yang didukung 
partai-partai “Islam” menarik dukungannya 
kepada Gus Dur. Akhirnya, Gus Dur makzul, 
lengser dari kursi presiden. Penggantinya 
adalah Megawati. Posisi Megawati menguat 
karena mendapat dukungan partai-partai 
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“Islam”. 

Dulu, partai-partai “Islam” sekuat tenaga 
menjegal Megawati jadi presiden, tapi setelah 
itu berbalik mendukungnya. Dalil agama 
yang melarang wanita jadi kepala negara 
pun sirna. Tak terdengar lagi gaungnya. 
Nyata, pernyataan boleh tidaknya wanita 
jadi kepala negara hanya retorika politik. 
Para politisi, termasuk dari partai-partai 
“Islam”, telah melakukan politisasi agama 
guna memperoleh dukungan kalangan Islam. 
Agama akan dijunjung sedemikian rupa 
manakala menguntungkan para politisi 
atau partai. Namun ketika agama tidak bisa 
atau menghambat perolehan suara atau 
kedudukan partai dan politisi, maka agama 
itu pun dicampakkan. 

Kasus yang nyaris sama terjadi pada 
sebuah partai “Islam”. Partai satu ini pernah 
dituding sebagai partai anti tahlilan dan 
yasinan. Melihat latar belakang pendidikan 
keagamaan para kader partai “Islam” ini. 
tudingan seperti itu tidak bisa secara mutlak 
disalahkan. Artinya, kalau para kader partai 
“Islam” ini mau jujur, praktik acara tahlilan dan 
yasinan bukan merupakan tradisi keagamaan 
yang dianut dan diyakini para kader partai 
“Islam” ini sebagai sesuatu yang benar. 
Tahlilan dan yasinan bukan materi yang 
diajarkan kepada kader-kader partai “Islam” 
ini di halagah-halagah tarbiyah mereka. 
Bahkan, kalau mereka mau jujur, justru ritual 
tahlilan dan yasinan dinilai (oleh para kader 
partai “Islam” ini) sebagai bid'ah. 

Masalahnya, mengapa tudingan sebagai 
partai anti tahlilan dan yasinan dibantah? 
Jawaban untuk pertanyaan ini harus kembali 
kepada kebijakan petinggi partai. Sebagaimana 
seruan Dewan Syariah Partai, yang terpenting 
dilakukan kader adalah mengajak orang pilih 
partai “Islam” ini. Adapun dakwah, bisa 
dilakukan setelah itu. Target untuk mefiggapai 
perolehan suara sebanyak-banyaknya telah 
melunturkan idealisme keagamaan. Orientasi 


kekuasaan telah menjadikan lidah para kader 


kelu untuk menyuarakan kebenaran yang 
telah diyakininya. Bahkan yang ekstrem, 
untuk memupus partai “Islam” ini sebagai 
partai anti tahlilan dan yasinan, Ketua Majelis 
Syura sering memimpin tahlilan, yasinan, 
dan menghadiri peringatan Maulid Nabi. Ini 
disampaikan di hadapan para kader partai 
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yang salah satu unsur lambangnya dua bulan 
sabit mengapit padi tersebut saat Mukernas 
2008 di Makassar. 

Allah & menyebut karakteristik umat 
yang kelak memperoleh kemenangan dan 
kejayaan, di antaranya menegakkan amar 
ma'ruf dan mencegah kemungkaran. Firman- 
Nya: 
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“Dan an ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (Ali “Imran: 
101) 

Rasulullah &£ memerintahkan pula untuk 
menghapus kemungkaran. Kata Abu Sa'id 
Al-Khudri <5, “Saya telah mendengar 
Rasulullah # bersabda: 
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“Barangsiapa melihat kemungkaran 
maka ubahlah dengan tangannya. Bila 
tidak mampu, (ubahlah) dengan lisannya. 
Bila tidak mampu, dengan hatinya. Yang 
demikian itu selemah-lemah iman.” (HR. 
Muslim no. 19) 

Rasulullah #© memerintahkan pula untuk 
berkata yang baik. Bila tak bisa, diam. Bukan 
lantas membuat pernyataan-pernyataan 
politis yang menghasung umat terjatuh 
pada Aa Sanga bidan. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah <5, dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka berbicaralah yang baik 
atau diam.” (HR. Muslim no. 34) 

Demokrasi telah menggiring umat untuk 
terpaku pada perolehan suara, sementara 
ketentuan syariat ditanggalkan. Patutkah yang 
demikian ini dikategorikan memperjuangkan 


IS SKajian Utama 


Partai Islam 


Partai Dakwah? 





Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


- Asy-Syaikh Abdussalam bin Barjas 
2485 dalam Al-Hujajul Gawiyyah “ala 
anna Wasa'il Ad-Da'wah Taugifiyyah 
menuturkan bahwa dakwah (mengajak 
manusia) ke jalan Allah x adalah ibadah 
yang agung. Allah = telah memerintahkan 
hal ini. Mendorong setiap muslim untuk terjun 
dalam kancah dakwah. Allah & menjadikan 
para pegiat dakwah sebagai sebaik-baik 
manusia dalam perkataannya. Mengangkat 
amalan mereka pada derajat utama. Allah 
s= berfirman: 
2 Р AT 2% srr 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata: 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri'?” (Fushshilat: 33) 

Ini mengandung pengertian, bahwa tak 
ada seorang pun yang paling baik perkataannya 
daripada orang yang menyeri (berdakwah) 
ke jalan Allah & , beramal dengan apa yang 
didakwahkannya. Dia menjelaskan secara 
gamblang tentang dakwah yang diembannya 
tampa malu, jenuh, berat, dan malas. Bahkan 
dia katakan: “Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.” 

Seseorang tidak akan merasa tertipu 
dengan menduduki status sebagai da'i (orang 
yang menyeru manusia ke jalan Allah +). 
Sebab, dirinya termasuk orang yang mewarisi 
tugas para nabi, yaitu mengajak manusia ke 
jalan Allah =. Sebagaimana firman Allah 
= yang diwahyukan kepada Penutup dan 


Imam para nabi: 
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“Katakanlah: Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku 
tiada termasuk orang-orang yang musyrik”. 
(Yusuf: 108) 

Ayat ini menjadi dalil, sesungguhnya para 
pengikut Rasulullah 42 adalah du'at (para 
penyeru) ke jalan Allah “=. Ibnu Katsir 2&5 
menyatakan bahwa Alah = berfirman kepada 
Rasul-Nya #z: Dia memerintahkannya agar 
mengabarkan kepada segenap manusia bahwa 
jalan ini, yaitu tharigah dan sunnahnya, adalah 
mendakwahkan kepada kesaksian “Tiada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali 
Allah saja tiada sekutu bagi-Nya,” menyeru ke 
jalan Allah #8 dengan materi dakwah tersebut 
berdasar bashirah (hujjah), keyakinan, dan 
burhan (penjelasan). Dia dan segenap orang 
yang mengikutinya mendakwahkan kepada 
apa yang telah didakwahkan Rasulullah #5 
atas dasar bashirah, yakin, burhan, akal, dan 
syariat. (Tafsir Ibnu Katsir, 2/496) 

Allah = telah memberi jawaban bahwa 
selalu akan ada pada umat ini sekelompok 
manusia yang menyeru ke jalan Allah # 
Kelompok tersebut membimbing manusia 
kepada kebaikan, memerintahkan mereka 
dengan kebaikan tersebut, memperingatkan 
segenap manusia dari keburukan dan 
mencegah mereka untuk melakukan keburukan 
tersebut. Allah & berfirman: 
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“Dan d. ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (Ali “Imran: 
104) 
Allah ве berfirman pula: 
ХОИ per KKI, a 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
serta bantahlah mereka dengan cara yang 
baik.” (An-Nahl: 125) 

Bersandar pada ayat di atas, para 
ulama rahimahumullah menjelaskan bahwa 
berdakwah, mengajak manusia ke jalan Allah 
Es dihukumi fardhu kifayah. Wajib atas 
sekelompok dari kalangan kaum muslimin 
untuk menegakkannya di setiap zaman dan 
tempat. Jika tidak ada yang menegakkannya 
sama sekali, maka mereka semua berdosa. 
(Majmu' Al-Fatawa, 15/165) 

Allah & sungguh telah menyediakan 
pahala yang besar dan balasan nan melimpah 
bagi siapa yang menegakkan perkara dakwah 
ini. Dalam Ash-Shahihain, dari hadits Sahl 
bin Sa'd £s, sungguh Nabi # berbicara 
kepada Ali bin Abi Thalib & : 
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“Demi Allah, sungguh jika Allah memberi 
petunjuk kepada seseorang lantaran engkau, 
itu lebih baik bagimu daripada (engkau 
mendapat) unta merah.” 

Unta merah adalah sebaik-baik harta 
di kalangan orang Arab waktu itu. 

Dalam Shahih Muslim (no. 2674) 
dari Abu Hurairah &s bahwa Rasulullah 
#6 porabi 
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“Barangsiapa menyeru (mengajak) 
kepada petunjuk, baginya pahala sebagaimana 
pahala orang yang mengikutinya, tidak 
berkurang pahala mereka sedikitpun. Dan 
barangsiapa yang menyeru (mengajak) kepada 
kesesatan, atasnya dosa semisal dosa orang 
yang mengikutinya tanpa mengurangi demikian 
itu dari dosa mereka sedikitpun.” 

Juga disebutkan dalam Shahih Muslim, 
hadits dari Abu Mas'ud Al-Anshari <5, 
Rasulullah # bersabda: 


ча ад di a 
“Вағапдѕіара yang menunjukkan 
kebaikan, maka dia mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang melakukan kebaikan 
tersebut.” 

Demikianlah Asy-Syaikh Abdussalam 
bin Barjas 4555 mengungkapkan keutamaan 
dakwah, mengajak manusia untuk senantiasa 
berada di atas jalan Allah &. Berada dalam 
ketaatan kepada-Nya, meninggalkan segala 
perkara yang dilarang-Nya. Dakwah adalah 
ibadah. Karenanya, dakwah dengan sarana- 
sarana yang mengantarkan kepada tujuannya 
adalah bersifat taugifiyah (sebuah ketetapan 
yang diatur syariat). Bukan perkara yang 
semua orang bebas melontarkan pemikiran 
dan pendapatnya hanya lantaran dia melihat 
sesuatu yang dia anggap sebagai maslahat 
padanya. Islam tak semata mengarah kepada 
tujuan, namun Islam mengatur pula bagaimana 
(atau dengan cara apa) sebuah tujuan itu 
harus dicapai. Untuk menggapai tujuan, Islam 
melarang menghalalkan segala cara. 

Menurut Asy-Syaikh Abdussalam bin 
Barjas М5, tujuan menghalalkan segala 
cara (ау; УЗ gái) merupakan kaidah 
pemahaman Yahudi. Allah ge berfirman: 
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“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab 
berkata (kepada sesamanya): ‘Perlihatkanlah 





(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya 
mereka (orang-orang mukmin) kembali 


(kepada kekafiran)”.” (Ali “Imran: 72) 

Contoh kasus penerapan kaidah Yahudi 
ini yaitu diperbolehkan seseorang memasuki 
gelanggang (menjadi anggota) “parlemen 
kafir” dengan tujuan berdakwah (mengajak 
manusia ke jalan Allah &, memperbaiki 
masyarakat dan negara). Sama halnya dengan 
menjadikan tarian dan nyanyian sebagai 
wasilah (perantara atau alat) dakwah di 
jalan Allah ge. Ini merupakan bentuk-bentuk 
aplikasi dari kaidah “tujuan menghalalkan 
segala cara.” (Lihat Al-Hujajul Gawiyyah, 
hal. 44-45) 

Hal yang sama dinyatakan pula oleh 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdillah Al- 
Imam hafizhahullah, bahwa pemilu adalah 
wasilah (sarana) yang diharamkan. Wasilah 
ini, katanya lebih lanjut, adalah wasilah yang 
haram bila didalami dan dikaitkan dengan 
satu kaidah yang disebut: 


Tea en жал Sana 
А531 TE adl 
“Tujuan menghalalkan semua cara.” 


Kaidah tersebut merupakan kaidah 
Zionis Yahudi. Allah & berfirman: 
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“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab 
berkata (kepada sesamanya): “Perlihatkanlah 
(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya 
mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran)”.” (Ali Imran: 72) 

Kata beliau hafizhahullah, Rasulullah 2 
telah mengharamkan membangun kuburan 
(mendirikan bangunan di atas kuburan), 
karena hal itu bisa mengantarkan kepada 
perbuatan syirik. Begitu pula halnya, Allah ge 





mengharamkan mendekati kemaksiatan karena 
hal itu bisa mengantarkan seseorang terjatuh 
padanya. Juga, Allah & mengharamkan 
mencela sesembahan orang-orang musyrik 
karena perbuatan itu bakal memancing 
mereka melakukan celaan terhadap Allah 
ge. Firman-Nya: 
TAN BAT ср. А 
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“Dan janganlah kamu memaki sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” 
(Al-An'am: 108) [Lihat Tanwir Azh- 
Zhulumat, hal. 65-66) 

Maka, sungguh hal yang aneh dan ganjil 
bila ada fatwa yang mengharamkan golput 
(tidak mengikuti pemilu). “Wajib bagi bangsa 
Indonesia untuk memilih pemimpin. Kalau 
yang dipilih ada, namun tidak dipilih menjadi 
haram,” ujar Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI 
Pusat saat menjelaskan hasil іта’ Ulama 
Fatwa III MUI di Padangpanjang, Sumbar. 


Bagaimana mungkin memunculkan pemimpin . 


dilakukan dengan cara-cara yang haram? 
Bukankah berpartai dan pemilu merupakan 
rangkaian dari sebuah sistem demokrasi"? 
Bukankah berpartai dan pemilu merupakan 
wasilah yang diharamkan? Ini sama dengan 
orang bersuci tapi menggunakan air najis. 

Demikian pula dengan pemikiran 
yang mengusung pemahaman bahwa 
partai merupakan sarana atau “kendaraan” 
menyampaikan dakwah. Dari pemahaman 
ini mencuatlah istilah “Partai Dakwah.” 
Maknanya, partai politik yang mengemban 
amanat dakwah dan menyalurkan aspirasi 
politik kaum muslimin. 

Fakta di lapangan, masyarakat yang 
bersifat heterogen tentu tidak akan mau 
menerima kehadiran kader partai yang 
menyampaikan dakwah, menyitir ayat 
Al-Qur'an dan hadits, yang menggiring 
masyarakat untuk mendukung partainya. Fakta 
di lapangan, banyak masjid menolak kehadiran 
mubaligh yang berceramah mengarahkan 
pendengarnya untuk memilih partai tertentu. 


1 Pembahasan tentang demokrasi menurut kacamata Islam, bisa pembaca lihat pada majalah kita ini, Vol. I/No. 06/ Maret 2004/ 
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Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat 
menghendaki dakwah yang murni. Dakwah 
yang mengajarkan pemahaman agama 
yang lurus dam benar. Bukan dakwah yang 
diwarnai oleh kepentingan-kepentingan partai, 
meskipun partai tersebut mengusung diri 
sebagai “partai dakwah” yang memimpikan 
keadilan dan kesejahteraan. 

Pemikiran yang menjadikan partai 
sebagai alat dakwah, perjuangan menegakkan 
syariat Islam, tak cuma di Indonesia. Di 
Mesir, melalui gerakan Ikhwanul Muslimin, 
tujuan meperjuangkan Islam melalui jalur 
politik hingga kini tiada membuahkan hasil. 
Di Pakistan dengan Jamaat Islami, juga tak 
bisa meraih suara seperti yang diharapkan. Di 
Sudan, di bawah pimpinan Hasan At-Turabi, 
berhasil memenangkan pemilu..Akan tetapi, 
dakwah melalui jalur politik justru malah 
membuahkan wakil presiden dari kalangan 
Nasrani. Tak hanya itu, Hasan At-Turabi pun 
melegalkan pemurtadan (lihat Asy Syariah 
по. 16/11/1426H/2005). 

Di Yaman, Abdulmajid Az-Zindani 
menjadi salah satu mesin penggerak 
demokrasi. Melalui media yang ada, dia 
menyerukan kaum muslimah untuk terjun 
dalam dunia politik. Meski untuk hal itu 
terjadi banyak pelanggaran syariat. (Lihat 
Tuhfatul Mujib “ala As'ilatil Hadhiri 
wal Gharib, Bab Az-Zindani wa Majlis 
Asy-Syaikhat bil Yaman, hal. 417, karya 
Asy-Syaikh Muagbil bin Hadi 1515) 

Di Aljazair malah lebih menyedihkan. 
Pemilu yang telah dimenangkan partai Islam 
berakhir dengan tragedi berdarah. Kaum 
muslimin dihantui ketakutan. Dakwah pun 
selalu dicurigai bahkan dihalangi pihak 
penguasa. 

Demikianlah bila kaum muslimin 
menjadikan sistem demokrasi sebagai 

"panglima. Alih-alih bakal memberi kebaikan, 
ternyata memberi mudarat yang luar biasa 
kepada kaum muslimin. Banyak yang mengira 
sistem demokrasi bisa memberikan kebaikan 
bagi kaum muslimin. Senyatanya, justru 
meruntuhkan nilai-nilai Islam. Allah ws 
berfirman: 
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“Maka apakah orang pan dijadikan 
(setan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu 
baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu 
oleh setan)? Maka sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menunjuki siapa yang dikehendaki- 
Nya; maka janganlah dirimu binasa karena 
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat.” (Fathir: 8) 

Kata Asy-Syaikh Mugbil bin Hadi Al- 
Wadi'i 4505, “Apakah makna demokrasi? 
Demokrasi bermakna rakyat menghukumi 
dirinya dengan dirinya sendiri. Seandainya 
(melalui pemungutan suara) menghasilkan 
suara (terbanyak) bahwa homoseksual itu 
halal, niscaya hasil suara tersebut akan 
didahulukan daripada Al-Kitab dan As- 
Sunnah.” (Tuhfatul Mujib, hal. 431) 

Sungguh naif sekali jika untuk menentukan 
kebenaran, halal-haram, baik-jelek, dengan 
cara pengumpulan suara. Padahal Allah = 
telah berfirman: 
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“Kebenaran itu adalah dari Rabbmu, 
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu.” (Al-Bagarah: 
147) 
Allah gs berfirman: 
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(5) 3335 А Aj aa 
“Рап hendaklah Е memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka 
tidak memalingkan kamu dari sebagian apa 
yang telah diturunkan Allah kepadamu. 


ү 
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Jika mereka berpaling (dari hukum yang 
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki 
akan menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik. Apakah hukum 
jahiliah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) 
Allah bagi orang-orang yang yakin?” (Al- 
Ma'idah: 49-50) 

Sebagian mereka berpendapat, jika 
mereka menguasai perolehan suara dan 
berhasil meraih kursi mayoritas di DPR atau 
berhasil merebut kursi kepemimpinan negara 
dalam pemilu, niscaya akan bisa ditegakkan 
syariat Islam. Benarkah? 

Para nabi Allah 
& berdakwah 
menyeru umat manusia 
agar menetapi tauhid 
yang lurus. Inilah tugas 
para nabi. Allah в 
berfirman: 


A 
H= å 


і, Sarr 


со i Yyy 


A DLL DAR 


a 


4 жс А 


ж 
т а 
ее: арп 
sesungguhnya Каті 
telah mengutus rasul 
pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): 
“Sembahlah Allah 
(saja) dan jauhilah 
Thaghut itu.” (An-Nahl: 36) 

Para nabi Allah œ, seperti Nuh, 
Hud, Shalih, dan Syu'aib Ж: menyeru 
kaumnya masing-masing dengan ajakan 
yang sama: 

5 43152530 3 01,2221 „55 

“Wahai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tak ada ilah bagimu selain-Nya.” 
(Al-A'raf: 59, 65, 73, 85) 

Ке #© bersabda: 


7 


ITULAH INTI DAKWAH PARA NABI 
ALLAH ğe. KARENA DAKWAH TAUHID 
INI PULA MEREKA MENGHADAPI: 
TRIBULASI (BERBAGAI COBAAN) DAN 
BERBAGAI COBAAN, SAAT MENGAJAK 
DAN MENYERU MANUSIA KE JALAN 
ALLAH ga. PERMUSUHAN ORANG- 
ORANG KAFIR Dt ZAMANNYA BUKAN: 
KARENA PARA NABI ALLAH w- 
TERSEBUT. MEREBUT KEKUASAAN, 
BUKAN PULA LANTARAN HENDAK 
MENGATUR PEMERINTAHAN. TAPI, 
PERMUSUHAN ORANG-ORANG KAFIR 
ITU DISEBABKAN DAKWAH TAUHID. 





ár 


2 205 а 


ар 


“Saya telah diperintah untuk memerangi 
manusia hingga mereka melakukan kesaksian 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah 
kecuali hanya Allah, dan sesungguhnya 
Muhammad adalah rasul Allah.” (HR. Al- 
Bukhari no. 25 dan Muslim no. 33 dari 
Abdullah bin Umar «#5) 

Itulah inti dakwah para nabi Allah &. 
Karena dakwah tauhid ini pula mereka 
menghadapi tribulasi (berbagai cobaan) 
dakwah, saat mengajak dan menyeru manusia 
ke jalan Allah ga. Permusuhan orang-orang 
kafir di zamannya bukan karena para nabi 
Allah œ tersebut merebut kekuasaan. Bukan 
pula lantaran hendak mengatur pemerintahan. 
Tapi, permusuhan orang-orang kafir itu 
disebabkan dakwah 
tauhid. 

Sungguh, 
Rasulullah # 
pernah ditawari 
kekayaan, dibujuk 
untuk ditempatkan 
menjadi orang mulia di 
kalangan Quraisy, dan 
ditawari kekuasaan. 
Namun, semua bentuk 
tawaran dari utusan 
orang-orang Quraisy 
tersebut beliau tolak. 
(Lihat As-Sirah 
An-Nabawiyyah, 
1/206-208, karya 
Ibnu Hisyam) 

Ada sebuah 
pertanyaan penting untuk dijawab: Mengapa 
Rasulullah # menolak tawaran kekuasaan 
tersebut? Tak lain karena beliau ££ tahu 
—tentunya di bawah bimbingan wahyu— bahwa 
tawaran tersebut mengandung berbagai 
konsekuensi yang bertentangan dengan 
syariat Allah &. Sistem kekuasaan yang 
ditawarkan oleh orang-orang Quraisy tersebut 
akan menyeret beliau &£ dan orang-orang 
mukminin yang bersamanya ke dalam berbagai 
pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah 
Ws. 

Dakwah yang beliau #£ sampaikan 
bukan bertujuan meraup keduniaan. Bukan 
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untuk mengumpulkan harta kekayaan. Bukan 
guna menjadi orang yang paling berkuasa, 
dan dengan kekuasaan itu beliau lalu bisa 
mengatur orang-orang Quraisy. Bukan. 
Bukan demikian tujuan dakwah yang beliau 
emban. Tapi benar-benar dalam rangka 
mengentaskan umat manusia dari lumpur 
kesyirikan, menuju kemurnian tauhid. 

Maka, jika menghendaki tegaknya syariat 
Islam bukan dengan cara menceburkan diri 
dalam kubangan lumpur demokrasi. Karena, 
kemuliaan dakwah nan hakiki tak akan 
bisa diusung oleh budak-budak demokrasi. 
Kemuliaan Islam hanya bisa diraih dengan 
meneladani generasi terdahulu dari umat ini, 
yaitu generasi salaf. Seperti diungkapkan 
Al-Imam Malik bin Anas &&: 


а ао UNI 2 аА 551 А2 гу 
“Tidak akan baik (generasi) akhir 
umat ini kecuali apa (cara/sistem yang) 
dengannya telah menjadikan baik (generasi) 
awal umat ini.” 

Rasulullah &£ pernah menyampaikan 
bahwa kehinaan bisa menerpa umatnya 
manakala agama tidak 
dijadikan rujukan. 
Kehinaan itu akan 
terus-menerus ada 
hingga mereka mau 
kembali mengamalkan 
nilai-nilai Islam. 
Hadits Ibnu Umar 
fts mengungkapkan 
pesan tersebut. Sabda 
Rasulullah 46: 


2 


8 a га 


asele àl Ыс 37 535 on 203 
С di ыы FE EL 
“Apabila kalian telah disibukkan dengan 


jual beli riba, kalian mengambil ekor-ekor 
sapi, dan senang dengan pertanian. serta 


ДО; 


2 Lihat pula penjelasan Al-Imam Ibnu Katsir азма 
Utama berjudul Demi Suara, Apapun Dilakukan. 
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MAKA, JIKA MENGHENDAKI TEGAKNYA 
SYARIAT ISLAM BUKAN DENGAN CARA 
MENCEBURKAN DIRI DALAM KUBANGAN 
LUMPUR DEMOKRASI. KARENA, 
KEMULIAAN DAKWAH NAN HAKIKI TAK 
AKAN BISA DIUSUNG OLEH BUDAK- 
BUDAK DEMOKRASI. KEMULIAAN 
ISLAM. HANYA BISA DIRAIH DENGAN 
MENELADANI GENERASI TERDAHULU 
DARI UMAT INI, YAITU GENERASI SALAF. 


meninggalkan jihad, niscaya Allah akan 
menimpakan kehinaan kepada kalian. Tak 
akan dicabut kehinaan tersebut dari kalian 
hingga kalian kembali kepada agama kalian.” 
(HR. Abu Dawud no. 3462, dishahihkan 
Asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albani dalam Ash-Shahihah no. 11) 
Allah & berfirman: 


da sg m 2А Ga „ arar 


5—5 eta 2d зд 52550 ag 


Ora ке 


“Maka hendaklah orang-orang к 
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” 
(An-Nur: 63) 

Sebaliknya, manakala kaum muslimin 
berpegang teguh dengan syariat Allah =, 
senantiasa menjaga keimanan dan ketakwaan 
kepada-Nya, Allah te akan menurunkan 
berkah-Nya. Firman-Nya: 


2 0 14%, 1626 А фы al 3 
ЗЫ До 
“Jika penduduk 
negeri-negeri 
beriman dan 
bertakwa, pasti Kami 
limpahkan kepada 
mereka berkah dari 
langit dan bumi.” 
(Al-A'raf: 96)? 
Jala п 
keselamatan adalah 
mengikuti apa yang 
telah dicontohkan 
Rasulullah Ж. 
Bukan dengan cara 
mengambil pemikiran-pemikiran yang 
menyelisihi Sunnah Rasul-Nya #6. Kata 
Al-Imam Az-Zuhri 85: 


44 223) puas SNI 
“Berpegang teguh dengan As-Sunnah 


adalah keselamatan.” 
Wallahu a'lam. 


ketika menerangkan ayat ke-55 dari surah An-Nur, dalam artikel Kajian 


Demokrasi 


adalah 


Ter. 4 - ў 
Utama 


"9 


ае Kajian 


Liberalisasi 


Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


Telah masyhur bahwa pemahaman 
demokrasi berasal dari masyarakat Yunani 
Kuno. Athena, sebagai pusat pemerintahan 
masyarakat Yunani Kuno, telah membumikan 
pemahaman demokrasi pada masyarakatnya. 
Masyarakat telah dilibatkan langsung 
dalam menentukan pemerintahnya melalui 
penggunaan hak dipilih dan memilih. Meskipun 
hak politik ini masih tidak diberlakukan 
kepada kaum wanita, budak, atau yang 
berstatus warga asing. Athena menjadi benih 
masyarakat yang liberal (yang memiliki 
kebebasan) bagi rakyatnya untuk menentukan 
sendiri pemerintahannya. Inilah yang 
diistilahkan dewasa ini dengan masyarakat 
yang demokratis. Masyarakat yang warganya 
memiliki kebebasan untuk menentukan masa 
depan kehidupan bangsanya. 

Dalam perkembangannya, pemahaman 
demokrasi diusung oleh beberapa tokoh 
pemikir dan filosof. John Locke dalam 
bukunya Two Treatises of Government 
(1690) menyatakan bahwa pemerintah 
bertugas menjamin hak-hak dasar rakyat, 
yaitu hak untuk hidup, hak memiliki, hak 
berbicara, beragama dan hak kebebasan 
membuat opini. Jika pemerintah tak mampu 
menjaga hak-hak tersebut, rakyat memiliki 
hak melakukan revolusi. Di Perancis, sejak 
tahun 1700-an, tiga filosof terkenal, yaitu 
Montesquieu, Rousseau, dan Voltaire juga 
melontarkan ide-ide kebebasan. Dalam buku 
The Spirit of the Laws (1748), Montesquieu 
membagi kekuasaan negara menjadi tiga, 
atau yang dikenal dengan Trias Politika. 
Yaitu kekuasaan eksekutif, yudikatif, dan 
legislatif. Adapun Rousseau dalam buku The 
Social Contract (1762) mengungkapkan 





bahwa pemerintahan merupakan cermin dari 
kepercayaan rakyatnya. Sedangkan Voltaire 
memberikan kecaman terhadap pemerintah 
yang mengekang kebebasan rakyatnya. Dari 
ide-ide dan pemikiran-pemikiran tiga filosof 
tersebut, rakyat Perancis melakukan gerakan 
revolusi. Tahun 1789, Revolusi Perancis 
meletus dengan mengusung jargon: liberty 
(kebebasan), fraternity (persaudaraan), 
dan equality (persamaan). Tiga prinsip ini 
dijadikan kalangan Yahudi sebagai prinsip 
Freemasonry, organisasi bawah tanah 
Yahudi yang mengendalikan lobi Yahudi di 
Amerika Serikat. (A New Encyclopedia 
of Freemasonry, New York, Wing Books, 
1996 - Syamsuddin Ramadhan, www. 
syariahpublications.com) 

Setelah usai Perang Dunia І, ide 
demokrasi laris dianut berbagai negara 
termasuk Indonesia. Tokoh-tokoh pergerakan 
kemerdekaan yang telah mengenyam 
pendidikan barat, melansir ide-ide demokrasi 
tersebut. Ide-ide tersebut dibungkus dengan 
bahasa nasionalisme. 

Pemahaman demokrasi mulai menggeliat 
hebat setelah Perang Dunia II. Negara- 
negara jajahan banyak yang mendapatkan 
kemerdekaan, maka model bentuk negara 
banyak yang merujuk ke pemikiran para 
filosof yang mengusung ide-ide demokrasi. 
Kemudian pemahaman demokrasi ini tak 
terbatas pada ranah (bidang) politik, tapi 
merambah ke berbagai bidang lainnya. 
Demokrasi, yang salah satu prinsipnya 
adalah liberty (kebebasan), lantas merambah 
pada bidang ekonomi, sosial, budaya, dan 
kewanitaan. Maka, berkembanglah tuntutan 


Bersambung ke hal 59 
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Jangan Berebut-Jabatan 
Bertameng Al-Qur'an 





Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 


о de BANG LA IE i да дарат 


Dan raja berkata: 
yang dekat denganku. 





WA 


SN oniani ó; 


Fed 


© ше 


“Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang 
” Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengannya. dia berkata: 


“Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 


dipercaya pada sisi kami.” 


Berkatalah Yusuf: “Jadikanlah aku bendahara negara (Mesir). 


Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 


54-55) 


“Pucuk di cinta ulam tiba”, begitulah 
sebuah ungkapan yang terucap dari seorang 
yang merasa senang dan bahagia, atas 
tercapainya suatu dambaan yang selama ini 
dicari dan dicitakan, bahkan melebihi dari 
apa yang diduga dan dikira. 

Adalah kesempatan emas, yang disenangi 
oleh banyak manusia, khususnya bagi para 
pengembara kursi (jabatan), tahta, dan dunia, 
tatkala dihadapkan pada sebuah tawaran, 
untuk duduk di atas kursi (jabatan). 

Bisa jadi seseorang akan menanggapi 
dan berkata: “Ini namanya kejatuhan rezeki, 
susah dicari, dan untuk mendapatkannya 
sulit sekali. Belum tentu seumur hidup bisa 
ketemu sekali. Mengapa ditolak?” Atau 
mungkin... 

“Betul, di dalamnya banyak penyimpangan 
dan pelanggaran. Akan tetapi, kalau bukan 
kita yang mengubah, lantas siapa lagi?” 

“Kalau kursi jabatan diduduki oleh 
orang luar, siapa yang akan melakukan 
perubahan, menegakkan amar ma'ruf nahi 
munkar, mewujudkan syariat Islam dan sistem 
kenegaraan yang bernuansa Islam?” 

“Segala sesuatu itu apabila sudah dikuasai 


30 Asy Syariah 
No.49/V/1430 H/2009 


dan dipegang kepalanya, yang lain akan 
mudah dikendalikan dan dikuasai.” 


Penjelasan dan Makna Ayat 


7.8, 
“Dan raja berkata.” 
Al-Imam Ath-Thabari, Abu Ja'far 


Muhammad ibn Jarir 85 (224-318 H), 
dalam tafsirnya Jami'ul Bayan fi Ta'wilil 
Qur'an (16/147) menerangkan bahwa 
raja yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
raja yang terbesar (terkemuka). Ia bernama 
Ar-Rayyan bin Al-Walid, sebagaimana 
tersebut dalam sebuah riwayat dari jalan Ali 
bin Hussain, dari Muhammad bin Isa, dari 
Salamah, dari Muhammad bin Ishag. (lihat 
pula Tafsir Ibnu Katsir 4/275, Ibnu Abi 
Hatim 8/383) 


РАИ С 


“Аки memilih dia ге orang yang 
rapat denganku.” 

Maknanya adalah: “Aku jadikan dia 
sebagai orang khusus dan penasihat khusus 





bagi diriku.” (Lihat Tafsir Ath-Thabari, 
Ibnu Katsir, dan Al-Baghawi). 

Ibnu Abi Hatim, Abu Muhammad 
Abdurrahman bin Abi Hatim Ar-Razi 445 
(wafat pada th. 327 H), menyebutkan dalam 
kitab tafsirnya (8/386), riwayat dari Ibnu 
Abbas sês. Raja mengatakan kepada nabi 
Yusuf 98, “Sesungguhnya aku menyukai 
agar kamu menemaniku dalam setiap keadaan, 
kecuali dalam urusan keluargaku. Karena 
aku tidak suka makan bersamamu.” 

Mendengar hal itu, Nabi Yusuf 2 
marah sambil berkata: “Aku lebih berhak 
untuk menjauhkan diri, karena orangtuaku 
adalah Ibrahim Khalilullah, orangtuaku Ishag 
dzabihullah.” Pada riwayat lain dengan lafadz: 
“Yusuf bin Ya'gub, Nabiyullah bin Ishag 
dzabihullah bin Ibrahim Khalilullah.” 


В 
Де үш 
aK ÉG 


“Maka tatkala telah bercakap-cakap 
dengannya.” 

Al-Imam Al-Baghawi, Abu Muhammad 
Al-Husain bin Mas'ud 2585 wafat th. 516 Н, 
dalam tafsirnya Ma'alimut Tanzil (4/250- 
251) menyebutkan riwayat dari Wahb (bin 
Munabbih, pen.). Ketika Nabi Yusuf 2 
mendatangi sang raja dan mengucapkan 
salam kepadanya dengan bahasa Arab. Raja 
bertanya, “Bahasa apakah ini?” Nabi Yusuf 
WERE menjawab, “Ini bahasa pamanku, 
Nabi Ismail.” Kemudian Nabi Yusuf 2X 
mendoakannya dengan bahasa Ibrani. Raja 
bertanya, “Bahasa apakah ini?” Dijawab, 
“Ini bahasa ayah-ayahku dan raja tidak tahu 
dengan dua bahasa tersebut.” 

Wahb juga bercerita bahwa sang raja 
(Ar-Rayyan bin Al-Walid) ini menguasai 70 
bahasa. Setiap kali berbicara dengan suatu 
bahasa, Nabi Yusuf menjawabnya dengan 
bahasa yang sesuai, bahkan menambah 
dengan dua bahasa, yaitu Arab dan Ibrani. 
Melihat hal ini, sang raja heran dan terkesan, 
dalam keadaan Nabi Yusuf masih muda. 
Usia beliau pada waktu itu baru mencapai 
30 tahun. Maka raja mendudukkannya, 
dan berkata, sebagaimana yang Allah we 
firmankan: 


r ч. - 


KAKANG Ka SI 


“Dia berkata: “Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada 
sisi kami'.” 

Sebagian meriwayatkan, bahwa raja ingin 
mendengarkan secara langsung tentang ta'bir 
mimpi yang pernah diceritakan sebelumnya 
(lihat apa yang tersebut dalam surat Yusuf 
dari ayat 43 sampai 49, pen.). 

Setelah mendengar seluruh penuturan 
Nabi Yusuf #92, Sang Raja bertanya, “Siapa 
yang akan mendampingiku dalam hal ini, 
serta mampu menyelesaikan, mengerjakan, 
dan mengatur semua urusan ini?” 

Nabi Yusuf ЭЗЕ menjawab, sebagaimana 
firman Allah wœ: 


zeia INA 825198 
Berkatalah Yusuf: “Jadikanlah aku 
bendahara negara (Mesir). Sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 

berpengetahuan.” 
NA ДЖ 

Raja berkata: “Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada 
sisi kami.” 

Ibnul Jauzi && (588-587 Н), 
menyebutkan dalam tafsirnya riwayat Ibnu 
Abbas ês, makna 42% adalah “Aku 
telah mengokohkan, menguatkan, dan 
memercayakan urusan kekuasaan (kerajaan/ 
negara) kepadamu.” 

Al-Mugatil čs berkata, makna 
< 9 yaitu orang yang punya kedudukan 
(terkemuka). Sedangkan £-Y! yaitu yang 
menjaga, memelihara, dan melindungi. (Lihat 
Zadul Masir 3/439) 

Al-Baghawi 45 menyebutkan 
dalam tafsirnya, с)! yaitu berpangkat, 
berkedudukan. Sedangkan 5 adalah yang 
dipercaya. 

Al-Alsi 55 dalam kitabnya Ruhul 
Ma'ani juga menyebutkan, Al-Makin yaitu 
berpangkat dan berkedudukan yang tinggi. Al- 
Amin yaitu dipercaya atas segala sesuatu. 


тг Ah 


Not 51198 
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Tafsir 





Berkatalah Yusuf: “Jadikanlah aku 
bendahara negara (Mesir).” 

Abu Ja'far Ath- Thabari 2S berkata 
dalam tafsirnya, kata fsl:- adalah bentuk 
jamak dari 1: 3 artinya tempat menyimpan, 
yaitu tempat peyimpanan makanan dan harta. 
Sedangkan 2591 alif-lam di sini berfungsi 
sebagai pengganti idhafah, maknanya 2152 
SSI yaitu bendahara negaramu (Mesir). 

Al-Imam Al-Gurthubi 25 juga 
menyebutkan sebuah riwayat dari jalan 


Sa'id bin Manshur 35 ia berkata, “Saya 
mendengar dari Malik bin Anas s berkata: 


ba meor 


‘Negeri Mesir adalah же “Tidakkah 
kalian mendengar firman Allah ш: 
о are 
yaitu untuk menjaganya (menjadi 
bendahara negara), dengan menghilangkan 
mudhaf. 


Ө, O 


“Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi berpengetahuan. 4 

Al-Imam Ath-Thabari 4465 setelah 
menyebutkan ayat ini, mengatakan bahwa 
para ulama berselisih dalam menafsirkannya 
hingga menjadi tiga pendapat: 

Pertama, mereka berpendapat, 
maknanya adalah: “Sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga 
segala yang telah dititipkan kepadaku. 
Berpengetahuan terhadap apa yang telah 
diserahkan/dilimpahkan kepadaku.” 

Pendapat ini dinisbahkan kepada sebuah 
riwayat dari Ibnu Humaid, dari Salamah, 
dari Ibnu Ishag. 

Kedua, pendapat yang mengatakan, 
maknanya: “Aku adalah orang yang pandai 
menjaga segala yang telah dilimpahkan 
kepadaku. Berpengetahuan terhadap 
perkara (urusannya).” 

Pendapat ini dinisbahkan kepada sebuah 
riwayat dari jalan Bisyr, dari Yazid, dari 
Sa'id, dari Qatadah. 

Ketiga, ada pula yang mengatakan, 
maknanya: “Aku adalah seorang yang 
pandai menjaga untuk hisab/perhitungan 
(perihal pengeluaran dan pemasukan harta 
milik negara, pen.), mengetahui beberapa 
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bahasa.” 

Pendapat ini disandarkan kepada sebuah 
riwayat, dari jalan Ibnu Waqi', dari “Amr, 
dari Al-Asyja'i. 

Setelah memaparkan tiga pendapat di 
atas, beliau berkata: “Menurut kami pendapat 
yang kuat adalah pendapat yang pertama. 
Karena ucapan ini terjadi setelah Nabi Yusuf 
EX mengatakan kepada raja: "Jadikanlah 
aku bendahara negara (Mesir).” Bentuk 
permohonan Nabi Yusuf kepada raja, bahwa 
ia mampu mengurusi (sebagai bendahara) 
negara Mesir, menunjukkan, bahkan sekaligus 
sebagai pemberitaan bahwa beliau memiliki 
kemampuan dalam hal ini. Makna ini lebih 
sesuai untuk memaknai kalimat Pan 
ketimbang dimaknakan dengan makna 
sebagaimana yang tersebut pada pendapat 
ketiga (tersebut di atas).” 

Abul Fida Isma'il bin Umar, terkenal 
dengan sebutan Ibnu Katsir 4 (700- 
774 H), berkata setelah menyebutkan 
dua ayat di atas: “Dalam ayat ini, Allah 
Es mengabarkan tentang Raja Mesir (Ar- 
Rayyan bin Al-Walid), setelah memastikan 
terbebasnya Nabi Yusuf 2, bersih dan 
sucinya kehormatan beliau dari apa yang 
dituduhkan kepadanya. Raja mengatakan 
sebagaimana firman Allah ws: 


СЕД ДЕС 2 Jaa ЕТС] 

“Bawalah Yusuf kepadaku, адаг aku 

memilih dia sebagai orang yang rapat 

denganku”, yakni jadikanlah dia sebagai orang 
khusus dan penasihat khusus bagiku. 


5 
K EK 
J 


“Maka tatkala telah bercakap-cakap 
dengan dia” yakni raja telah bercakap- 
cakap dengannya, mengetahui serta melihat 
keutamaan, kepandaian, kemahiran, dan 
kecakapan serta keutamaan dan kesempurnaan 
pada rupa dan perangainya, berkatalah raja 
kepadanya, е firman Allah te: 


HAH AS La Ж) 


“Sesungguhnya kamu (mulai) hari 
ini menjadi seorang yang berkedudukan 
tinggi lagi dipercaya pada sisi kami” yakni, 





sesungguhnya kamu di sisi kami telah menjadi 
seseorang yang berkedudukan dan dipercaya. 
Yusuf SEL berkata, sebagaimana firman 
Allah ts: 


кү (Not de ala 

”Jadikanlah aku bendahara negara 
(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi berpengetahuan.” 

Nabi Yusuf 2:91 memuji dirinya. Hal 
ini diperbolehkan bagi seorang yang belum 
diketahui tentang keadaan dirinya, pada saat 
yang dibutuhkan. Allah & menyebutkan 
bahwa ia adalah orang yang Wa (pandai 
menjaga), penjaga/bendahara yang dipercaya, 
242 (berpengetahuan), yakni memiliki 
pengetahuan, ketelitian, dan kejelian terhadap 
segala perkara yang diurusinya. (lihat Tafsir 
Ibnu Katsir, 4/275) 

Perlu diketahui sekali lagi, bahwa Nabi 
Yusuf 91 mengucapkan ucapan yang 
mengandung pujian terhadap dirinya tersebut 
adalah ketika beliau telah mendapatkan 
kedudukan dan kepercayaan di sisi raja. 
Bukan serta merta beliau memuji dirinya untuk 
meraih kedudukan. Tentu hal ini berbeda 
dengan keadaan para kontestan pemilu atau 
para politikus yang berkampanye memuji 
diri dalam rangka meraih kedudukan dan 
ambisi politiknya. 


Faedah 

Al-Imam Al-Ourthubi 255 menyebutkan 
dalam tafsirnya: “Sebagian ulama berkata, 
pada ayat ini terdapat dalil tentang 
diperbolehkannya bagi orang yang baik 
(shalih), bekerja untuk orang yang buruk 
(fajir) atau penguasa yang kafir. Dengan 
syarat, orang tersebut tahu, bahwa segala 
pekerjaan/tugas diserahkan kepadanya 
(diberi kekuasaan penuh untuk mengaturnya), 
dan bukan diatur oleh (orang-orang yang 
fajir atau penguasa yang kafir tersebut, 





pen.). Sehingga, ia akan mengatur sesuai 
dengan apa yang dia kehendaki (untuk 
hal yang baik dan bermanfaat). Adapun 
kalau pekerjaan tersebut harus berdasarkan 
pada kemauan dan kehendak orang yang 
fajir atau (penguasa yang kafir), menuruti 
hawa nafsu dan kekufurannya (di bawah 
aturan mereka), hal yang demikian ini tidak 
diperbolehkan. 

Sebagian mereka berpendapat, perihal ini 
(bekerja untuk orang buruk/ penguasa yang 
kafir) khusus hanya untuk Nabi Yusuf SEE 
saja. Adapun sekarang tidak diperbolehkan. 
Pendapat yang pertama lebih kuat (boleh 
dan bukan kekhususan), dengan syarat yang 
telah disebutkan tadi. 

Al-Mawardi 285 berkata: “Apabila 
yang berkuasa adalah orang yang zalim, 
para ulama berbeda pendapat tentang 
boleh dan tidaknya, seorang untuk bekerja 
dengannya. 

Pendapat pertama, membolehkan. 
Apabila seorang bekerja dengan baik dan 
benar (memenuhi hak), pada perkara 
yang telah diserahkan penuh kepadanya 
(untuk mengaturnya). Karena dalam ayat 
ini, Nabi Yusuf SEE bekerja (menerima 
pekerjaan) dari raja (Fir'aun) *. Pertimbangan 
ini berdasarkan pekerjaan (kemampuan) 
beliau dan bukan pada orang lain. 

Pendapat kedua, tidak membolehkan. 
Hal ini berdasarkan adanya bentuk/unsur 
menolong atas kezaliman yang mereka 
lakukan. Memuji mereka, dengan meniru 
(melakukan) perbuatannya. 

Para ulama yang berpendapat 
membolehkan bekerja dengan orang yang 
zalim, menjawab perihal yang terjadi pada 
Nabi Yusuf ketika menerima pekerjaan dari 
Firaun, dengan dua jawaban: 

Pertama, Firaun (raja)-nya Nabi Yusuf 
waktu itu seorang yang shalih (muslim). 
Adapun Fir'aun yang membangkang 
(kafir), adalah Fir'aun (raja)-nya Nabi 


1 Al-Imam Ath-Thabari 2515 berkata dalam tafsirnya, firaun (pharao) adalah nama yang dipakai untuk penyebutan raja-raja 
Mesir zaman dahulu. Sebagaimana Gaisar (Kaisar) atau Hiragl (Heraklius) untuk penamaan raja-raja Romawi. Adapun Persia 
terkenal penyebutannya dengan Al-Akasirah, bentuk jamak dari Kisra. Sedangkan raja-raja Yaman dikenal penamaannya 
dengan At-Taba'ah, jamak dari Таба’. Kemudian beliau menyebutkan riwayat dari Muhammad bin Ishaq, bahwa fir'aun-nya 
Nabi Yusuf adalah raja terkemuka bemama Ar-Rayyan bin Al-Walid, dan masuk Islam (mengikuti ajaran Nabi Yusuf 3%). 
Sedangkan firaun-nya Nabi Musa 3:92 adalah raja yang bernama Al-Walid bin Mush'ab bin Ar-Rayyan (dan menentang ajaran 


Nabi Musa 522). 
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Musa SEL. 

Kedua, hal ini melihat pada kekuasaan 
dan bukan pada pekerjaannya.” 

Al-Mawardi berkata: “Yang benar dalam 
hal ini adalah merinci masalah menjadi tiga 
kesimpulan: 

1. Boleh bagi orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian untuk melakukannya. 
Dengan catatan, tidak ada unsur berijtihad 
(berpendapat) dalam melaksanakan tugasnya 
seperti menyalurkan shadagah dan zakat. 

Boleh seseorang menerima pekerjaan 
dan tugas dari orang yang zalim. Karena, 
adanya nash/dalil yang menerangkan kepada 
siapa shadagah dan zakat itu disalurkan telah 
mencukupi, sehingga tidak memerlukan 
lagi adanya ijtihad. (Maka 
kebebasan bertindak 
dalam hal ini, telah 
menjadi cukup baginya 
Iterbebaskan| dari 
mengikuti perintah 


Yang menjadi salah 
satu sebab Nabi Yusuf Ж 
memperoleh kedudukan yang 


syar'i dan hukum, ilmu ta”bir mimpi, ilmu 
mengatur dan mengurusi negara, serta ilmu 
kepemerintahannya. Yang menjadi salah 
satu sebab Nabi Yusuf 2 memperoleh 
kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat 
kelak, yaitu adanya ilmu yang beragam dan 
banyak (mengetahui berbagai macam ilmu). 
Hal ini juga menunjukkan bahwa ilmu tabir 
mimpi termasuk bagian dari fatwa. Maka 
tidak boleh bagi siapapun untuk mena'birkan 
suatu mimpi dan memastikannya, sebelum 
mengetahui secara pasti. Sebagaimana 
halnya (dalam hukum/perkara), tidak boleh 
bagi siapapun berfatwa dalam hal apapun 
tanpa ilmu. Karena dalam surat Yusuf ini, 
Allah в menamai kemampuan mena'birkan 
mimpi, dengan nama 
ilmu, sebagaimana 
firman Allah &: 


РАА 
G a * DAN 
бз La 455, 


1 et as 1 А 2. a 221657 

[peraturan orang zalim tinggi di dunia дап di akhirat $b о Ae 
tersebut, реп.]). valak AE 5 KAN Се 
2. Keadaan di орава ави Sal 
mana seseorang tidak yang beragam dan banyak “Dan 


diperbolehkan untuk NAN ji berbagai т demikianlah 
bertindak sendiri, (mengetahui berbagai akan Rabbmu, memilih 
adanya keharusan untuk ilmu). kamu (untuk 


berijtihad (berpendapat, 
berinisiatif) dalam mengatur urusan, seperti 
menangani harta rampasan. 

Keadaan seperti ini tidak boleh bagi 
seseorang untuk menerima penugasan dari 
orang yang zalim. Hal ini dikarenakan ia 
telah melakukan tindakan yang tidak benar 
dan berijtihad (berpendapat, mengatur) 
pada perkara yang tidak berhak untuk 
melakukannya. 

3. Keadaan yang boleh melimpahkan 
tugas kepada orang yang ahli dan boleh 
baginya berijtihad, seperti menangani hukum 
dan pidana. Apabila terjadi kesepakatan dari 
kedua belah pihak dan tidak ada yang dipaksa, 
(maka boleh baginya bekerja untuk orang 
yang zalim, pen.). Namun apabila terjadi 
pemaksaan, tidak diperbolehkan. 

Asy-Syaikh As-Sa'di && dalam 
Taisir Al-Lathiful Mannan, berkata 
setelah menyebutkan ayat di atas: “Pada 
ayat ini terdapat keutamaan ilmu, ilmu 
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menjadi nabi) dan 
diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari 
tabir mimpi-mimpi.” (Yusuf: Ө) 

Ayat ini juga menerangkan, tidak 
mengapa seseorang memberitakan tentang 
dirinya, berupa sifat-sifat yang baik dan 
sempurna, berilmu pengetahuan dan yang 
lainnya. Hal ini boleh dilakukan selama 
membawa maslahat, selamat dari berdusta, 
dan tidak bermaksud untuk memperlihatkan 
diri (riya”). Seperti yang tersebut dalam 
ayat: Berkatalah Yusuf: “Jadikanlah aku 
bendahara negara (Mesir). Sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 
berpengetahuan.” (Yusuf: 55) 


Catatan: Beberapa rujukan yang 
tersebut di atas, keumumannya dinukil dari 
Al-Maktabah Asy-Syamilah. Mengingat 
keterbatasan rujukan yang ada pada kami. 

Wallahu a'lam bish-shawab, wal “ilmu 
'indallah. 


À КАМ оо 


NARON ANANA AKNG 








KISAH NABI YUSUF DAN MEMINTA JABATAN 


Al-Ustadz Qomar Suaidi, Lc 


Penjelasan Asy-Syaikh Abdul Malik 
Ramadhani tentang Kisah Nabi Yusuf 

Orang yang berdalil dengan kisah 
masuknya Nabi Yusuf dalam siyasah 
(pemerintahan) telah tenggelam 
dalam kesalahan. Yaitu ketika beliau 
mengatakan: 


NE aa 

“Jadikanlah aku bendaharawan negara 
Mesir.” (Yusuf: 55) 

Padahal beliau tidak memasuki tugas 
ini kecuali setelah mendapatkan persaksian 
dari Allah ж. Tertulis pada persaksian 
tersebut: 


“Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi sangat berpengetahuan." 
(Yusuf: 55)' 

Ahli balaghah (sastra Arab) dapat 
membedakan antara kata bi (yang berarti 
menjaga) dengan kata k41 (yang sangat 
pandai menjaga), juga antara kata Ji (yang 
berilmu) dengan kata 4153! (yang sangat 
berpengetahuan). Maka perhatikan hal ini, 
karena sesungguhnya ini termasuk rahasia- 
rahasia Al-Qur'an yang penuh hikmah. 

Sebagaimana diherankan dari yang lain 
juga, yang membolehkan diri mereka menerima 
jabatan politik masa ini —bersamaan dengan 
apa yang ada di dalamnya berupa sistem 
parlemen kafir atau jahat— berdalil dengan 
perbuatan Nabi Yusuf, sembari melalaikan 
bahwa Nabi Yusuf tidak memintanya. Namun 
raja itulah yang menawarkannya kepada 
beliau. Beliau juga tidak menerimanya 





melainkan ketika raja tersebut menjamin 
keamanan dan kebebasan baginya. Sehingga 
tidak ada tekanan, atau ancaman, atau 
mengorbankan agama, atau tarik ulur, atau 
tawar menawar, atau adu argumentasi. Oleh 
karena itu, perhatikan urutannya dalam 
firman Allah &: 


a кл, Ss SI 36; 
kasi ЖО БАК Ж) 56 


Wis ЖАЙЫ 

“Dan raja berkata: “Bawalah Yusuf 
kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku.” Maka tatkala 
raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia 
berkata: “Sesungguhnya kamu (mulai) hari 
ini menjadi seorang yang berkedudukan 
tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” Berkata 
Yusuf: Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi sangat berpengetahuan.” 
(Yusuf: 51-55) 

Adapun mereka (para politikus, pen), 
mereka telah takjub dan berbaik sangka 
terhadap diri mereka sendiri. Sehingga 
setan menggambarkan suatu gambaran yang 
terbayang dalam benak mereka bahwa mereka 
akan kokoh dalam kebenaran. Sementara 
sebenarnya mereka leleh dalam keridhaan 
terhadap aturan manusia. Allah lah tempat 
memohon pertolongan. 

Adapun Nabi Yusuf, beliau tidak 
mengorbankan agamanya dan tidak menyia- 
nyiakan kesungguhannya dalam siyasah 
(politik) yang syar'i. Tidak pula beliau 
melaksanakan undang-undang raja yang 


* Lihat kitab Bahjatu Oulubil Abrar karya Asy-Syaikh As-Sa'di 4515, hal. 150-151. 
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kafir, dengan dalih maslahat dakwah. Allah 
g berfirman: 


TA ТАЕ. 


153 ра Aha IA д>) Ke 
ТО jang IE AE atas 


“Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang 
raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. 
Kami tinggikan derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 
Mengetahui.” (Yusuf: 76) 

Bila kita mengalah (pada anggapan 
mereka yakni beliau minta jabatan, pen) 
maka kamipun akan mengatakan sebagaimana 
yang dinyatakan ulama ushul figih, “syariat 
umat sebelum kita bukanlah syariat 
bagi kita pada perkara yang menyelisihi 
syariat kita”. Padahal di sini syariat 
kita menyelisihinya, karena kita dilarang 
untuk minta jabatan. Seperti dalam hadits 
Abdurrahman bin Samurah. ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda kepadaku: 


ol SEP GAY ШЕЕ к 
Ter Sp en ake = 
la sisi di 


“Wahai Abdurrahman bin н. 
janganlah engkau meminta kepemimpinan, 
karena jika engkau diberi karena permintaanmu 
niscaya akan dibebankan kepadamu (tidak 
akan ditolong). Namun jika engkau diberi 
tanpa memintanya niscaya engkau akan 
ditolong” (Muttafagun “alaih) 

Kami akan menjawab bahwa Nabi 
Yusuf telah disebutkan kesuciannya oleh 
Allah ә dan tidak bekerja kecuali dengan 
bimbingan Allah. Yakni, semua manusia 
berlaku padanya kaidah “jika engkau diberi 
kepemimpinan karena permintaanmu, niscaya 
akan dibebankan kepadamu (tidak ditolong) 

” kecuali yang diberi predikat kesucian 
oleh wahyu yang tidak akan salah. Adapun 
mereka yang sok pandai pada masa ini, 
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mereka tunduk pada kondisi undang-undang 
pada hari ini ataupun besok. Bahkan sebelum 
melaksanakan tugas poltiik tersebut, mereka 
harus bersumpah untuk menghormati undang- 
undang. Dan ini telah terjadi, bahkan kami 
tidak tahu bahwa selainnya juga telah terjadi. 
Maka sungguh ajaib orang yang menyingkirkan 
kekafiran dengan kekafiran. 

Maka tersimpulkan dari ketergesaan 
ini lima jawaban: 

1. Nabi Yusuf tidak meminta 
kepemimpinan, namun ditwarkan kepada 
beliau, sebagaimana ditunjukkan oleh susunan 
ayat. Maksimal yang ada dalam ucapan 
beliau 


Pu 

“Jadikan aku bendaharawan negeri 
(Mesir)” adalah keterangan tentang 
spesialisasinya dan pilihannya. 

2. Beliau aman dari tekanan peraturan 
(negara) dan dipersilakan untuk mengamalkan 
syariat Islam. Dua hal ini hanyalah sebuah 
khayalan dalam realita aturan-aturan di 
muka bumi masa ini. 

3. Bahwa beliau mendapat persaksian 
kesucian di mana beliau juga seorang Rasul. 
Sehingga tidak dikhawatirkan pada beliau 
apa yang dikhawatirkan pada orang lain. 

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sirin 
ai, bahwa Umar &s menugaskan Abu 
Hurairah <5 sebagai gubernur di daerah 
Bahrain. Lalu Abu Hurairah s datang 
membawa uang 10.000. Maka Umar 
mengatakan kepadanya: “Apakah engkau 
peruntukkan harta ini untuk kepentingan 
pribadimu, wahai musuh Allah dan musuh 
kitab-Nya?!” 

Maka Abu Hurairah menjawab: “Aku 
bukan musuh Allah ataupun musuh kitab-Nya, 
akan tetapi justru musuh yang memusuhi 
keduanya.” 

Umar menukas: “Lalu darimana hartamu 
ini?” 

“Itu adalah kuda yang berkembang biak, 
dan hasil kerjaan budakku, serta pemberian 
yang datang beberapa kali,” jawab Abu 


Hurairah. 

Mereka pun memeriksanya. Ternyata 
mereka mendapatkannya seperti apa yang 
dikatakan Abu Hurairah. Setelah hal itu 
berlalu, Umar memanggil Abu Hurairah 
untuk ditugaskan kembali akan tetapi beliau 
menolak. Maka Umar berkata: “Apakah 
kamu tidak suka jabatan ini, padahal telah 
memintanya orang yang lebih baik darimu, 
Yusuf 95?” 

Abu Hurairah menjawab: Yusuf adalah 
seorang nabi, putra seorang nabi, dan cucu 
seorang nabi. Sedangkan saya, Abu Hurairah, 
putra seorang ibu yang kecil. Dan aku khawatir 
tiga tambah dua (perkara -pent).” 

Umar berkata: “Tidakkah kamu katakan 
lima saja?” 

Abu Hurairah menjawab: “Saya 
khawatir berkata tanpa ilmu, memutuskan 
tanpa kesabaran dan pikir panjang, takut 
punggungku dicambuk, hartaku diambil dan 
kehormatanku dicela.”” 

4. Syariat umat sebelum kita bukanlah 
syariat bagi kita pada perkara yang menyelisihi 
syariat kita. Dalam hal ini, syariat kita telah 
menyelisihinya. 

5. Nabi Yusuf melakukan apa yang 
beliau lakukan pada tugasnya tersebut 
dengan posisi beliau sebagai seorang rasul. 
Seandainya pun seseorang diperbolehkan 
mengikuti beliau dalam urusan itu, maka 
pewarisnya secara syar'i adalah seorang 
mujtahid. Ibnu Abdil Bar berkata: “Bila yang 
demikian itu (menyebut keahliannya dalam 
kondisi terpaksa -pent), maka boleh bagi 
seorang ulama saat itu untuk memuji dirinya 
dan mengingatkan tentang kedudukannya, 
maka saat itu berarti dia membicarakan 
nikmat Allah pada dirinya dalam rangka 
mensyukurinya.” (Jami' Bayanil “Ша wa 
Fadhlihi, 1/176). 

Wallahu a'lam. 








Penjelasan Asy-Syaikh As-Sa'di 

Asy-Syaikh Al-Mutfassir Abdurrahman 
As-Sa'di mengatakan: “Jawabannya ada 
pada firman Allah: 

FP Ж Шы no! 
Dir 

“Sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi sangat 
berpengetahuan.” 

Yakni, beliau memintanya demi 
mewujudkan maslahat ini yang tidak mungkin 
dilakukan orang lain. Yaitu, menjaga 
harta dengan sempurna, mengetahui segala 
sisi yang terkait dengan perbendaharaan 
tersebut, baik pengeluaran, pembelanjaan 
maupun penegakan keadilan yang sempurna. 
Maka ketika beliau melihat sang raja 
mendekatkan dirinya kepadanya 
(menjadikannya orang khusus) dan 
mengutamakannya atas raja itu sendiri, 
serta pada kedudukan yang tinggi, maka 
menjadi wajib baginya untuk memberikan 
pengarahan yang sempuma bagi raja maupun 
rakyat. Itu adalah suatu keharusan dalam 
tugasnya. 

Oleh karenanya, ketika beliau melakukan 
tugas menjaga perbendaharaan Mesir, beliau 
sangat berusaha untuk menguatkan pertanian, 
sehingga tidak tersisa satu tempat pun dari 
tanah Mesir, dari ujung ke ujung yang lain, 
yang pantas untuk ditanami melainkan ia 
tanami selama tujuh tahun. Lalu beliau 
bentengi dan jaga dengan penjagaan yang 
sangat ajaib. Setelah itu, datanglah tahun- 
tahun paceklik. Manusia sangat membutuhkan 
pangan. Maka, beliaupun berusaha menimbang 
dengan penuh keadilan, sehingga beliau larang 
para pedagang untuk membeli makanan, 
khawatir mendesak orang-orang yang butuh. 
Maka terwujudlah dengan itu maslahat yang 
banyak dan manfaat yang tidak terhitung, 
sebagaimana telah diketahui.” (Bahjatul 
Qulub Al-Abrar) 


2 Riwayat Ibnu Sa'd dalam kitab Thabagat Al-Kubra (4/335). Dalam sanadnya Abu Hilal Ar-Rasibi dan dia -wataupun haditsnya 
tidak sangat dibuang- tapi juga didukung dalam riwayat ini oleh Ayyub As-Sikhtiyani sebagaimana dalam kitab As-Siyar karya 


Adz-Dzahabi (2/612). Dengan itu, riwayat ini menjadi shahih. 
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A-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 





а У. хе "чир Улы илай JG dad GE GAN Шо Di 5 Aoi 


Dari Ka'b bin Malik <5 


Е Т аА, 
, Rasulullah # bersabda, k 


“Tidaklah dua ekor serigala yang 


lapar dilepas di tengah akwai kambing lebih merusak daripada merusaknya seseorang 
terhadap agamanya karena ambisinya untuk mendapatkan harta dan kedudukan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(no. 2482) melalui jalan Suwaid bin 
Nashr, dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari 
Zakariya bin Abi Zaidah, dari Muhammad 
bin Abdirrahman, dari Ibn Ka'b bin Malik, 
dari ayahnya, dari Rasulullah ж. 

Al-Imam Ibnu Rajab 85 berkata, 
”Hadits ini diriwayatkan melalui jalan lain 
dari Nabi #8. Di antaranya dari hadits Ibnu 
“Umar, Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Usamah 
bin Zaid, Abu Sa'id, dan “Ashim bin “Adi 
Al-Anshari г.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al- 
Imam Ahmad 25 (3/456). 

Hadits ini hahah kan oleh Asy-Syaikh 
Muabil di dalam Ash-Shahihul Musnad 
(2/178) dan Asy-Syaikh Al-Albani di 
dalam Shahihul Jami' (no. 5620). 

Al-Gadhi 25 menerangkan, hadits ini 
shahih dan sangat masyhur. Kami memperoleh 
hadits ini lebih dari satu jalur periwayatan. 
Secara umum, pada lafadz hadits terdapat 
perbedaan kata namun bermakna sama. 


Makna Hadits 

Makna hadits ini, kerusakan yang 
ditimbulkan oleh dua ekor serigala lapar yang 
dibiarkan bebas di antara sekawanan kambing 
masih belum seberapa apabila dibandingkan 
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kerusakan yang muncul karena ambisi 
seseorang untuk mendapatkan kekayaan dan 
kedudukan. Karena, ambisi untuk mendapatkan 
harta dan kedudukan akan mendorong 
seseorang untuk mengorbankan agamanya. 
Adapun harta, dikatakan merusak karena ia 
memiliki potensi untuk mendorongnya terjatuh 
dalam syahwat serta mendorongnya untuk 
berlebihan dalam bersenang-senang dengan 
hal-hal mubah. Sehingga akan menjadi 
kebiasaannya. Terkadang ia terikat dengan 
harta lalu tidak dapat mencari dengan cara 
yang halal, akhirnya ia terjatuh dalam perkara 
syubhat. Ditambah lagi. harta akan melalaikan 
seseorang dari zikrullah. Hal-hal seperti ini 
tidak akan terlepas dari siapapun. 

Adapun kedudukan, cukuplah sebagai 
bukti kerusakannya bahwa harta dikorbankan 
untuk meraih kedudukan. Sementara 
kedudukan tidak mungkin dikorbankan 
hanya untuk mendapatkan harta. Inilah yang 
dimaksud dengan syirik khafi (syirik yang 
tersamar). Dia tenggelam di dalam sikap 
oportunis, merelakan prinsipnya hilang, 
kenifakan, dan seluruh akhlak tercela. Maka, 
ambisi terhadap kedudukan lebih merusak 
dan lebih merusak. (Tuhfatul Ahwadzi 
Syarah Sunan At-Tirmidzi) 

Al-Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali 45 





berkata, “Nabi Muhammad #© (di dalam 
hadits ini) mengabarkan bahwa ambisi untuk 
memperoleh kedudukan dapat merusak agama 
seseorang. Kerusakannya tidak kurang dari 
kerusakan yang ditimbulkan oleh dua ekor 
serigala terhadap sekawanan kambing. Agama 
seorang hamba tidak akan selamat bila 
ia memiliki ambisi untuk memperoleh 
harta dan kedudukan, hanya sedikit 
yang dapat selamat. Perumpamaan yang 
teramat agung ini memberikan pesan untuk 
benar-benar waspada dari keburukan ambisi 
untuk memperoleh harta dan kedudukan 
di dunia.” 

Beliau 255 juga berkata, “Ambisi 
seseorang terhadap kedudukan tentu lebih 
berbahaya dibandingkan ambisinya terhadap 
harta. Karena usaha untuk mendapatkan 
kedudukan duniawi, derajat tinggi, kekuasaan 
atas orang lain, dan kepemimpinan di 
atas muka bumi, lebih besar mudaratnya 
dibandingkan usaha mencari harta. Sungguh 
besar mudaratnya. Bersikap zuhud dalam hal 
ini begitu sulit.” (Syarh Ibnu Rajab) 


Menjaga Agama Adalah Cita-cita Mulia 

Di dalam hadits ini terdapat faedah 
yang mengingatkan kita bahwa perkara 
yang terpenting bagi seorang hamba adalah 
menjaga agamanya. Serta merasa rugi apabila 
muncul kekurangan di dalam menjalankan 
agama. Cinta seorang hamba terhadap harta 
dan kedudukan, upaya yang ia tempuh untuk 
mendapatkannya, ambisi untuk meraih harta 
dan kedudukan, serta kerelaan bersusah-payah 
untuk mengalahkan, hanya akan menyebabkan 
kehancuran agama dan runtuhnya sendi- 
sendi agamanya. Simbol-simbol agama akan 
terhapus. Bangunan-bangunan agamanya 
pun akan roboh. Ditambah lagi bahaya yang 
akan ia hadapi karena menempuh sebab- 
sebab kebinasaan. 


Apakah Hanya Karena Sebuah 
Kedudukan Kita Menjatuhkan Diri 
Dalam Jurang Kehancuran? 

Rasulullah # melarang umat Islam 
untuk meniru akhlak tercela kalangan Yahudi. 
Karena meniru akhlak tercela mereka akan 
berakhir dengan kehancuran dan celaka. Di 


antara sekian banyak tingkah laku Yahudi 
yang harus dijauhi adalah ambisi untuk 
mendapatkan kedudukan. Apakah pantas 
seorang muslim mengaku memperjuangkan 
Islam, sementara cara yang digunakan 
adalah cara-cara Yahudi? Dengan berebut 
kursi, meraih suara terbanyak, ingin tampil 
ke depan, hendak memimpin, menduduki 
kursi-kursi kedudukan, dan menjadi seorang 
penguasa? Allah te berfirman: 


We Хх? an AA 2 


A Ий Le KEEN „Ө; 


-z эр, sE 20 > {; 
D LA ANG KA IE 
Р 
аса 2. ү 22 
EAT Kal койш A A 


“Dijadikan indah pada (pandangan) 
manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu! wanita-wanita, anak-anak, 
harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (surga).” (Ali “Imran: 14) 

Al-Imam Abu Ja'far Ath-Thabari 445 
ketika menjelaskan ayat di atas menyatakan, 
“Telah dibuat indah untuk manusia sifat 
tertariknya mereka terhadap wanita dan anak 
keturunan serta segala hal yang disebutkan. 
Allah g menyebutkan hal ini hanyalah 
untuk menjelaskan sifat buruk orang-orang 
Yahudi. Mereka lebih mengutamakan dunia 
dan ambisi terhadap kekuasaan dibandingkan 
harus mengikuti Nabi Muhammad #£, padahal 
mereka telah mengetahui kebenarannya.” 
(Tafsir Ath-Thabari) 


Ambisi Untuk Berkuasa Pasti Disertai 
Sikap Menjelekkan Orang Lain 

Adapun orang-orang yang berambisi 
untuk meraih tampuk kekuasaan, Ibnul 
Qayyim 4515 menjelaskan, mereka mengejar 
kekuasaan untuk melampiaskan seluruh 
keinginan. Yaitu berkuasa di muka bumi, 
agar seluruh hati mengarah dan cenderung 
kepada mereka, serta membantu mereka 
di dalam mewujudkan keinginan. Dalam 
keadaan merekalah yang menguasai dan 
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mengatur. Sehingga ambisi untuk meraih 
kekuasaan hanya akan melahirkan kerusakan- 
kerusakan yang tidak mungkin diketahui 
secara pasti jumlahnya kecuali oleh Allah 
ts. Akan muncul dosa, hasad, perbuatan- 
perbuatan yang melampaui batas, dengki, 
kezaliman, fitnah, fanatik pribadi, tanpa 
memedulikan lagi hak Allah 8. Orang yang 
terhina di sisi Allah & akan dimuliakan 
sementara orang yang dimuliakan Allah 
ё pasti dihina. Kekuasaan duniawi tidak 
mungkin sempurna kecuali dengan cara-cara 
kotor seperti tersebut di atas. Kekuasaan 
duniawi tidak akan tercapai kecuali dengan 
menempuh langkah-langkah yang penuh 
dengan mafsadah, bahkan berkali-kali lipat. 
Sementara orang-orang yang telah meraih 
kekuasaan amatlah buta dengan hal-hal ini. 
(Ar-Ruh, Ibnul Qayyim a) 

Al-Fudhail bin “Iyadh 5 berkata: 
“Tidak ada seorang pun yang memiliki ambisi 
untuk mendapatkan kekuasaan melainkan ia 
pasti senang menyebutkan kekurangan dan 
cela orang lain, sehingga dialah yang dikenal 
sebagai orang sempuma. Dia pun tidak senang 
apabila ada yang menyebutkan kebaikan 
orang lain. Barangsiapa gila kekuasaan maka 
ucapkan “selamat berpisah' dari kebaikan- 
kebaikannya.” 


Ambisi Untuk Meraih Kekuasaan Akan 
Merusak Ilmu 

Al-Ahnaf bin Qais 45 menjelaskan 
bahwa penyakit yang akan merusak alim 
ulama adalah ambisi untuk meraih kekuasaan. 
(“Aja'ib Al-Atsar) 

Al-Imam Ahmad 25 pernah berkata 
kepada Sufyan bin “Uyainah 4, “Cinta 
kekuasaan lebih disenangi orang dibandingkan 
emas dan perak. Barangsiapa berambisi 
memperoleh kekuasaan ia akan mencari-cari 
aib orang lain.” (Al-Adab Asy-Syar'iyyah, 
Ibnu Muflih) 

Sufyan Ats-Tsauri 285 berkata, 
“Kekuasaan lebih disenangi oleh ahli qira'ah 
dibandingkan emas merah.” (Al-Wara', 
Al-Imam Ahmad hal. 91) 

Ibnu ‘Abdus 2585 berkata, “Setiap kali 
bertambah kemuliaan seorang alim dan 
bertambah tinggi derajatnya, maka semakin 
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cepat dia merasa ujub. Kecuali orang yang 
dijaga oleh Allah & dengan taufig-Nya dan 
membuang ambisi terhadap kekuasaan dari 


dirinya.” (Jami' Bayan Al-Tlmi wa Fadhlih 
1/142, Ibnu ‘Abdil Barr && 

“Ilmu hadits adalah disiplin ilmu yang 
mulia. Yang sesuai untuk ilmu ini hanyalah 
akhlak mulia dan perilaku yang terpuji. Ilmu 
ini akan menghilangkan akhlak buruk dan 
perilaku tercela. Ilmu hadits adalah ilmu 
akhirat, bukan ilmu dunia. Barangsiapa yang 
ingin mendengarkan periwayatan hadits atau 
ingin menyampaikan ilmu hadits, hendaknya 
ia berupaya meluruskan dan mengikhlaskan 
niat. Dia pun harus membersihkan hatinya 
dari tujuan-tujuan duniawi dan segenap 
noda-nodanya. Dia pun harus berhati- 
hati dari penyakit dan kotoran dari ambisi 
terhadap kekuasaan.” (Mugaddimah Ibnu 
Shalah) 

Salah satu hal yang membedakan 
antara ulama dunia dan ulama akhirat, 
ulama dunia senantiasa memerhatikan 
kekuasaan. Senang akan pujian dan massa. 
Sementara ulama akhirat menjauhi hal 
tersebut. Mereka benar-benar menjaga diri 
dari hal itu dan menyayangkan orang-orang 
yang terkena penyakit tersebut. 

Namun dikarenakan telah terbiasa dan 
memiliki ambisi mendapatkan kedudukan, 
telah menguasai pemikiran mereka. Tinggallah 
ilmu hanya terucap melalui lisan sebagai 
sebuah adat, bukan untuk diamalkan. (Shaidul 
Khathir, Ibnul Jauzi 2505) 


Ambisi Untuk Meraih Kekuasaan Akan 
Merusak Realisasi Cinta Kepada Allah 
w 

Seringkali syahwat khafiyyah 
(tersembunyi) yang masuk pada diri 
seseorang dapat merusak realisasi cinta 
seorang hamba kepada Allah e. Merusak 
pula penghambaan dan keikhlasan di dalam 
beragama. Sebagaimana pernyataan Syaddad 
bin Aus 285, "Wahai sekalian sisa-sisa 
orang Arab. Sesungguhnya yang paling aku 
cemaskan bila menimpa kalian adalah riya’ 
dan syahwat khafiyyah.” 

Ketika ditanya tentang makna syahwat 
khafiyyah, Al-Imam Abu Dawud As-Sijistani 





245 menjawab, “Syahwat khafiyyah adalah 
ambisi terhadap kekuasaan.” 

Hadits ini menjelaskan bahwa keyakinan 
yang benar tentu tidak akan membawa dirinya 
untuk berambisi semacam ini. Karena bila hati 
telah merasakan manisnya beribadah kepada 
Allah вә, merasakan manisnya mahabbah 
kepada Allah œ, tentu tidak ada lagi yang 
lebih ia cintai selain itu sampai ia menemui- 
Nya. Dengan sebab inilah, keburukan dan 
kekejian akan dijauhkan dari orang yang 
benar-benar ikhlas kepada Allah œ . Allah 
w berfirman: 


Tang >т, о е Ат 


э AAN EN Ж ЭА NG 
NO KAWAN Се 


“Demikianlah, agar Kami memalingkan 
darinya kemungkaran dan kekejian. 
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba- 
hamba kami yang terpilih.” (Yusuf: 24) IAl- 
'Ubudiyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 


о 
Au 


Termasuk Golongan Manakah Kita? 

Rasulullah # memberitakan bahwa ambisi 
seorang hamba untuk memperoleh harta dan 
kekuasaan akan merusak agamanya. Seperti 
halnya atau bahkan lebih parah dibandingkan 
dua ekor serigala yang dibiarkan bebas di 
tengah-tengah kawanan kambing. Sungguh, 
Allah ве telah mengabarkan keadaan orang 
yang mendapatkan catatan amal dengan 
tangan kirinya. Dia menyatakan: 


(ajal Ba) IL SA 

“Hartaku sekali-kali tidak memberi 

manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaan 
dariku.” (Al-Haqqah: 28-29) 

Akhir kehidupan seseorang yang 
haus akan kekuasaan hanyalah seperti 
Fir'aun. Adapun para penumpuk harta, 
akhir kehidupannya hanyalah seperti Qarun. 
Padahal Allah ge telah memberitakan keadaan 
Fir'aun dan Qarun di dalam kitab-Nya. Allah 
us berfirman! 

„+ G2 3 p ng ras 0 24 gos e AAE 
gine 5625 101 oiai 
24% SLE „я од, 


A s37 94 a25 ү, {52 
592 а ХАЙ тз pk gka wa 


эй 


“Dan apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi, lalu memerhatikan 
betapa kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Mereka itu adalah lebih hebat 
kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, 
maka Allah mengazab mereka disebabkan 
dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak 
mempunyai seorang pelindung dari azab 
Allah.” (Ghafir: 21) 

Allah @ juga berfirman: 


NGET A i 
т © 
у GI Ки „з A hy к 
OKE ANAA 2 ai 
“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk 
orang-orang yang tidak ingin menyombongkan 
diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Dan kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al- 
@ashash: 83) 


232 


Sesungguhnya manusia ada empat 
macam. 

Pertama, orang-orang yang 
menginginkan kekuasaan dan kerusakan 
di atas muka bumi, yaitu dengan durhaka 
kepada Allah &. Mereka adalah para raja 
dan penguasa yang selalu berbuat kejahatan 
seperti Firaun dan pengikutnya. Mereka 
adalah makhluk yang paling buruk. Allah 
a berfirman: 

Kas (АМ 555 PN 3 e 
А»Л® оа SLTA А 


РА >A „ ЖА А. 
NO ж о EA AA 
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“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi dan 
menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka, 
menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(Al-Qashash: 4) 
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Al-Imam Muslim 2585 үтел а di 
dalam Shahih-nya dari Ibnu Mas'ud g 
Rasulullah # bersabda, “Tidak akan Кы 
Al-Jannah seseorang yang di dalam hatinya 
terdapat kesombongan seberat semut kecil. 
Dan tidak akan masuk neraka seseorang 
yang di dalam hatinya keimanan seberat 
semut kecil.” Kemudian ada orang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku merasa 
senang bila pakaian dan sandalku bagus. 
Apakah hal ini termasuk dari kesombongan?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak, sesungguhnya 
Allah adalah Dzat Yang Maha Indah, Dia 
senang dengan keindahan. Sombong ialah 
menolak kebenaran dan meremehkan orang 
lain.” 


“Janganlah kamu lemah dan minta 
damai padahal kamulah yang di atas dan 
Allah-(pun) beserta kamu dan Dia sekali- 
kali tidak akan mengurangi (pahala) amal- 


amalmu.” (Muhammad: 35) 


2615 Sani, Al SA 


“Padahal kekuatan itu mangan tes 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang 
mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada 
mengetahui.” (Al-Munafigun: 8) 

Alangkah banyak orang yang 

mengharapkan kekuasaan 
padahal justru membuat 


Ра 


Sikap menolak 
kebenaran dan 
merendahkan orang lain 
adalah sikap orang yang 
menginginkan kekuasaan 
dan kerusakan. 

Kedua, orang- 
orang yang menghendaki 
kerusakan tanpa disertai 


KEPADA MEREKA YANG 
MENGAKU SEDANG: 
MEMPERJUANGKAN 

ISLAM. KEPADA MEREKA 

YANG MERASA SEDANG 

MENGIBARKAN BENDERA 

ISLAM. APAKAH MEREKA 

LEBIH BAIK DARI SALAF, 


dirinya semakin terhina. 
Betapa banyak orang yang 
diangkat kedudukannya 
padahal dirinya tidak 
berharap kekuasaan dan 
kerusakan. (As-Siyasah 
Asy-Syar'iyyah, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah 4515) 


keinginan untuk berkuasa. 
Seperti para pencuri dan 
penjahat dari kalangan 
orang-orang rendahan. 
Ketiga, orang-orang yang menginginkan 
kekuasaan tanpa disertai kerusakan. 
Sebagaimana halnya orang yang memiliki 
agama namun ingin menguasai yang lain. 
Keempat, para penduduk Al-Jannah. 
Yaitu orang-orang yang tidak menginginkan 
kekuasaan dan kerusakan di atas muka bumi. 
Padahal mereka lebih mulia kedudukannya 
dibanding yang lain. Allah вә berfirman: 


Ж; ol SANI 4 ai IANG; 56 ~; 
РЕЙ 

“Janganlah Кати bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi 


(derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman.” н Imran: 139) 


AIR й 
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“GENERASI PERTAMA UMAT 
ISLAM? 


Ulama Islam dan 
Kedudukan 

Kepada mereka yang 
mengaku sedang memperjuangkan Islam. 
Kepada mereka yang merasa sedang 
mengibarkan bendera Islam. Apakah mereka 
lebih baik dari Salaf, generasi pertama umat 
Islam? Apakah mereka tidak membaca biografi 
para ulama? Perhatikanlah sabda кешш 
#© kepada Abdurrahman н Samurah gg 
dalam кы Muslim 4% 


ыл òl Шр ESI yi У охна 
ANG al б у 
ҮРЕ Set alta 
“Wahai Abdurrahman, janganlah 
engkau meminta kepemimpinan. Karena 
sesungguhnya bila engkau memperoleh 
kepemimpinan karena permintaanmu maka 
engkau akan dibiarkan. Dan jika engkau 
memperolehnya tanpa dasar permintaan 


engkau akan dibantu.” (Silakan merujuk 
majalah Asy Syariah Vol 1/No. 06/Maret 





2004/Muharram 1425 untuk keterangan 
lebih lengkap tentang hadits ini, dengan 
tema Hukum Meminta Jabatan) 

Al-Imam Adz-Dzahabi 44 di dalam 
Siyar A'lam An-Nubala” menyebutkan 
banyak kisah menakjubkan dari sisi-sisi 
kehidupan para ulama. Mereka adalah 
manusia-manusia pilihan yang berusaha 
menjauhkan diri dari kedudukan dan 
kekuasaan. Berikut ini beberapa contoh 
yang dapat diambil ibrahnya. 

- Manshur bin Al-Mu'tamir As-Sulami 
2305 menolak untuk diangkat sebagai seorang 
gadhi. Maka dikirimlah serombongan pasukan 
untuk memaksanya. Kepada Yusuf bin “Umar, 
komandan pasukan tersebut, dikatakan, 
”Walaupun engkau koyak kulit tubuhnya, 
dia tidak akan mau untuk menerima 
tawaran tersebut.” 


Rasyid untuk menjadi seorang gadhi. Beliau 
beralasan, Sungguh demi Allah, wahai Amirul 
Mukminin, aku lebih memilih dicekik oleh 
setan daripada harus memegang kedudukan 
qadha’. Ar-Rasyid lalu berkata, “Tidak ada lagi 
keinginan selain itu.” Kemudian Harun Ar- 
Rasyid pun mengabulkan permintaannya. 

- Al-Imam Abdurrahman bin Mahdi 25 
berkata, “Amirul Mukminin memaksa Sufyan 
Ats-Tsauri untuk memegang kedudukan al- 
gadha” (yakni menjadi gadhi). Maka, Sufyan 
pun berpura-pura menjadi orang bodoh 
agar terbebas. Setelah Amirul Mukminin 
mengetahui hal tersebut, maka Sufyan pun 
dibebaskan lalu ia melarikan diri.” 

Marilah kita membaca biografi para ulama 
yang lain, seperti Abu Ja'far Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabari, Abu “Amr Abdurrahman 

bin “Amr Al-Auza'i, 


Maka, Manshur pun 'APABILA DEMIKIAN SIKAP PARA Muhammad bin Wasi' 
ditinggalkan. ULAMA ISLAM, MAKA APAKAH bin Jabir Al-Akhnas, 
- Abu Oilabah EN SA £ Abu Sufyan Waki' ibn 


Al-Jarmi 45, salah 
seorang tabi'in, 
lari meninggalkan 
negerinya dari 
Bashrah hingga 
daerah Yamamah dan 
meninggal di sana. 
Beliau lari untuk menghindari tawaran 
menjadi seorang gadhi. Ayyub As-Sikhtiyani 
205 pernah menemuinya dan bertanya 
tentang alasan beliau untuk lari menghindar. 
Maka Abu @ilabah menjawab, “Aku tidak 
melihat sebuah perumpamaan yang tepat 
untuk seorang gadhi kecuali seseorang yang 
tercebur di dalam lautan yang luas, hingga 
kapan dia akan mampu berenang? Pasti 
dia akan tenggelam.” 

= Abdullah bin Wahb bin Muslim Al- 
Qurasyi 415 ketika menolak untuk diangkat 
menjadi seorang gadhi, beliau berkata 
kepada seseorang yang menanyakan sebab 
penolakannya, “Apakah engkau tidak mengerti 
bahwa para ulama akan dikumpulkan pada 
hari kiamat bersama para nabi? Sementara 
para gadhi akan dikumpulkan bersama para 
penguasa?” 

- Al-Musghirah bin Abdillah Al-Yasykuri 
2515 menolak permintaan Khalifah Harun Ar- 


MEREKA YANG BEREBUT KURSI 
DAN-.MENCARI SUARA TERBANYAK 
DAPAT DIKATAKAN SEDANG 
MEMPERJUANGKAN:- ISLAM? DUSTA 
DAN SUNGGUH: DUSTA LISAN 
“MEREKA. 


Al-Jarrah Al-Kufi, 
Al-Imam Abu Hanifah 
An-Nu'man bin Tsabit, 
Abu Ya'la Mu'alla bin 
Manshur Ar-Razi, 
Abdullah bin Idris bin 
Yazid Al-Kufi, dan 
yang lain. Mereka berusaha menjauhi kursi 
kedudukan. Benar-benar mengagumkan. 
Apabila demikian sikap para ulama 
Islam, maka apakah mereka yang berebut 
kursi dan mencari suara terbanyak dapat 
dikatakan sedang memperjuangkan Islam? 
Dusta dan sungguh dusta lisan mereka. 
Mungkin terbersit dalam benak, jika kita tidak 
menduduki kursi-kursi penting maka Islam 
akan diinjak-injak? Maka, jawabnya ada 
pada pendirian seorang | Imam Ahlus Sunnah 
Ahmad bin Hanbal 445. Disebutkan dalam 
Mihnatul Imam Ahmad (hal. 70-72) 
beliau berkata, "Sungguh, sekali-kali tidak 
mungkin hal itu akan terjadi! Sesungguhnya 
Allah & pasti akan membela agama-Nya. 
Sesungguhnya ajaran Islam ini memilki Rabb 
yang akan menolongnya. Dan sesungguhnya 
dienul Islam ini sangat kuat dan kokoh.” 


Wallahu a'lam. 
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Al-Ustadz Abu Usamah Abdurrahman 


Slogan “waktu adalah uang' telah 
demikian mendarah daging dalam hidup 
mayoritas manusia serta menjadi prinsip 
yang mengiringi aktivitas mereka. Bukan 
sekadar slogan yang kosong dari makna, 
karena berbagai macam cara pun akan 
ditempuh manusia untuk mengejar apa 
yang dinamakan dengan uang. “Gunung 
kan kudaki, lautan kan kuseberangi. Lembah 
akan kulalui, bahkan mati akan kuhadapi.” 
kata mereka. 

Ada manusia, yang tak peduli siang 
ataupun malam, terus-menerus waktunya 
disibukkan dengan mencari uang. Para 
wanita sampai melelang kehormatannya, 
menjatuhkan martabatnya karenanya juga. 
Ringkasnya, hidup adalah uang. 

Para pedagang, pekerja, dan pengusaha, 
berusaha meramal hidupnya melalui 
paranormal juga karena uang yang akan 
dikejar. Mereka ngalap berkah di kuburan 
tertentu, juga untuk mendapatkan penghasilan 
dan jalan hidup yang beruntung, menurut 
mereka. Berkunjung ke tempat-tempat 
keramat dengan mempersembahkan berbagai 
jenis sesaji juga karenanya. 

Maka sangat ironis jika seseorang 
berbicara tentang agama juga karena tujuan 
yang sama dengan mereka. Mereka melelang 
ayat-ayat Al-Qur'an dan sabda-sabda 
Rasulullah # dengan harga yang sangat 
murah. 
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55600 ри 
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: 
Ini dari Allah’, (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 
perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan.” (Al-Bagarah: 79) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan 
harga yang sedikit (murah), mereka itu 
sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) 
ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah 
tidak akan berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat serta tidak menyucikan mereka 
dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” 
(Al-Baqarah: 174) 
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab 
(yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan 
isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya.' Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung 
mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran 
yang mereka terima.” (Ali “Imran: 187) 

'Asy-Syaikh As-Sa'di 45 menyatakan: 
“Orang-orang yang diberikan Al-Kitab dari 
kalangan Yahudi, Nasrani, dan yang serupa 
dengan mereka, melemparkan janji-janji 
ini di belakang punggung mereka. Mereka 
tidak memedulikan janji-janji tersebut. 
Mereka menyembunyikan kebenaran dan 
menampilkan kebatilan. Mereka berani 
melanggar keharaman Allah 8, meremehkan 
hak-hak Allah & serta hak makhluk-Nya. 
Dengan-cara menyembunyikan tersebut, 
mereka juga membeli kedudukan dan harta 
benda dengan harga yang sedikit dari 
para pengikutnya serta orang-orang yang 
mengutamakan syahwat daripada kebenaran.” 
(Taisir Al-Karimirrahman, 1/160) 


Siapakah Budak Dunia? 

Kata “budak” telah dipakai oleh 
Rasulullah # untuk menyebut orang-orang 
yang telah diperbudak oleh dunia di dalam 
sebuah sabdanya. Beliau #& mengatakan: 
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“Celaka budak dinar, budak dirham, 
dan budak khamishah (suatu jenis pakaian). 
Apabila diberi dia ridha dan bila tidak diberi 
dia murka.” (HR. Al-Bukhari no. 2887 
dari Abu Hurairah < 25 

Ibnu Hajar 4 ea “Budak dinar 
adalah orang yang mencarinya dengan 
semangat tinggi. (Bila mendapatkannya), 
dia menjaganya seolah-olah dia menjadi 
khadim, pembantu, dan budak. Ath-Thibi 
Ме berkata: “Dikhususkan kata budak 
untuk menggelarinya, karena dia berkubang 
dalam cinta kepada dunia serta segala bentuk 
syahwatnya, layaknya seorang tawanan yang 
tidak memiliki upaya untuk melepaskan 


dirinya. Rasulullah #6 tidak mengatakan 
malik (pemilik), tidak pula orang yang 
menghimpun dinar, karena yang tercela 
adalah mengumpulkan melebihi dari yang 
dibutuhkan.” (Fathul Вагі, 18/249) 

Allah вә menjadikannya sebagai budak 
dinar dan dirham karena kerakusan serta 
semangatnya untuk mendapatkannya. 
Barangsiapa menjadi budak hawa nafsunya, 
maka dia tidak akan bisa mewujudkan 
pada dirinya makna ayat 22% 30. (Hanya 
kepada-Mu lah kami beribadah). Orang 
yang seperti ini sifatnya tidak akan menjadi 
orang shadig (terpercaya)... Dan dikhususkan 
penyebutan keduanya (dinar dan dirham), 
karena keduanya adalah asal harta benda dunia 
berikut segala kenikmatannya. (Tuhfatul 
Ahwadzi, 6/161) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4465 
berkata: “Perkataan yang mengandung pujian 
akan menyenangkan pencari kedudukan 
—dengan cara batil-, sekalipun kalimat itu 
adalah batil. Dia juga akan murka dengan 
sebab sebuah perkataan, sekalipun perkataan 
itu benar. Adapun orang yang beriman, kalimat 
yang hag akan menjadikan dia ridha baik 
kalimat itu mendukung atau menghujatnya. 
Sebaliknya, menjadikan kalimat batil akan 
menyebabkannya murka, baik kalimat itu 
menguntungkannya ataupun tidak. Karena 
Allah & mencintai yang haq, kejujuran, 
dan keadilan. Bila dikatakan kebenaran, 
kejujuran, dan keadilan yang dicintai oleh 
Allah =, dia akan mencintainya sekalipun 
menyelisihi keinginan hawa nafsunya karena 
hawa nafsunya mengikuti apa yang dibawa 
oleh Rasulullah &£. Apabila diucapkan suatu 
kezaliman, kedustaan, dan hal yang dibenci 
oleh Allah &, maka orang yang beriman 
akan membencinya sekalipun sesuai hawa 
nafsunya. Demikian juga kondisi pencari 
harta -dengan cara yang batil- sebagaimana 
firman Allah a% 
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“Di antara mereka ada yang mencelamu 


dalam hal shadagah. Jika mereka diberi 
mereka senang dan jika tidak diberi mereka 
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benci.” (At-Taubah: 58) 

Mereka itulah yang telah disebut oleh 
Rasulullah # dengan sabda beliau: “Celaka 
budak dinar.” (Az-Zuhd wal Wara’ wal 
Ibadah, 1/38) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4М# 
berkata setelah menyebutkan tipe-tipe manusia 
yang rakus dengan dunia: “Permasalahan 
dunia (bagi manusia) ada dua bentuk. Di 
antaranya: 

(Pertama) Perkara yang dibutuhkan 
oleh setiap orang sebagaimana butuhnya 
dia terhadap makan, minum, tempat tinggal, 
menikah, dan sebagainya. Dia meminta 
kepada Allah w dan mencarinya di sisi- 
Nya, sehingga harta di hadapannya bagaikan 
keledai yang dikendarainya, atau bagaikan 
permadani yang dia duduk padanya, atau 
bahkan seperti WC di mana dia menunaikan 
hajat tanpa adanya unsur perbudakan diri. 
Namun dia akan banyak berkeluh kesah 
bila tertimpa kejelekan, dan menjadi kikir 
apabila mendapatkan kesenangan. 

(Kedua) Perkara yang manusia tidak 
membutuhkannya. Dalam perkara yang seperti 
ini, janganlah seseorang menggantungkan 
hatinya kepadanya. Bila dia menggantungkan 
hatinya kepadanya, niscaya dia akan menjadi 
budaknya. Bahkan terkadang dia akan 
terjatuh pada perbuatan menggantungkan 
diri kepada selain Allah &. Dalam kondisi 
ini, tidak tersisa lagi pada dirinya hakikat 
beribadah kepada Allah ts, tidak pula hakikat 
tawakkal. Bahkan dalam dirinya terdapat 
bentuk pengabdian kepada selain Allah 
ts dan bertawakkal kepada selain-Nya. 
Dialah yang paling berhak mendapatkan 
sabda Rasulullah #: “Telah celaka budak 
dinar, budak dirham, budak gathifah (sejenis 
beludru), dan budak khamishah'. 

Dialah budak semua hal ini. Jika dia 
memintanya kepada Allah & lantas Dia 
memberinya, dia akan ridha. dika Allah 
tidak memberinya, dia akan murka. 

Sedangkan hamba Allah ws sejati ialah 
orang yang membuatnya ridha semua yang 
membuat Allah æ% ridha, dan membuatnya 
murka apa-apa yang membuat Allah @ 
murka. Dia mencintai apa yang dicintai oleh 
Allah & dan Rasul-Nya, serta akan murka 
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terhadap ара yang dimurkai oleh Allah ве 
dan Rasul-Nya #£. Dia berloyalitas kepada 
wali-wali Allah & dan menentang musuh- 
musuh-Nya. Inilah yang menyempurnakan 
iman, sebagaimana di dalam hadits: 


хааа SA AANG AA Ia 


SENI JASA 
“Barangsiapa cinta karena Allah dan 
membenci karena Allah, memberi karena-Nya 


dan tidak memberi juga karena-Nya, maka 
dia telah menyempurnakan iman.” 


Aa G EH ФУН 552 53 
“Ikatan iman yang paling kuat adalah 


cinta karena Allah dan benci karena Allah.” 
(Al-Ubudiyyah, 1/25) 


Mencari Dunia dengan Amalan Akhirat 
adalah Syirik 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 25 menulis sebuah bab dalam 
Kitab At-Tauhid “Bab: Termasuk dari 
kesyirikan adalah menginginkan dunia dengan 
amalan akhirat.” 

Asy—-Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu 
Syaikh 4465 berkata: “Yang beliau maksud 
dengan judul ini adalah bahwa beramal 
untuk mendapatkan dunia adalah syirik 
yang akan menafikan kesempurnaan tauhid 
yang wajib dan membatalkan amalan (syirik 
kecil, ed.). Hal ini lebih besar daripada dosa 
пуа’. Karena niatan untuk mendapatkan 
dunia telah menguasai keinginannya pada 
mayoritas amalannya, sedangkan riya’ hanya 
pada satu amalan saja dan tidak masuk dalam 
amalan yang lain. Riya’ juga tidak terus- 
menerus ada bersama amalan. Orang yang 
beriman harus berhati-berhati dari semua 
ini.” (Fathul Majid, 2/625) 

Bukan sesuatu yang baru bagi kaum 
muslimin jika Allah : dan Rasul-Nya #6 
telah mengharamkan kesyirikan. Bahkan 
mereka mengetahui bahwa syirik adalah dosa 
yang paling besar. Akan tetapi tahukah mereka 
segala rincian syirik? Tentu, jawabannya 
adalah tidak. Hal ini disebabkan banyak faktor. 
Di antaranya kejahilan (ketidaktahuan) mereka 
tentang agidah yang benar. Juga adanya 





penyakit taglid buta dan fanatik serta sikap 
ghuluw (berlebihan) dalam menyikapi orang- 
orang shalih. (“Aqidah At-Tauhid karya 
Asy-Syaikh Shalih Fauzan. hal. 16) 

Para ulama Ahlus Sunnah telah 
menjelaskan macam-macam syirik yang 
terangkum dalam dua macam: syirik yang 
akan mengeluarkan dari Islam yang disebut 
dengan syirik besar, dan syirik yang tidak 
mengeluarkan dari Islam yang disebut dengan 
syirik kecil. 

Termasuk dalam kategori syirik kecil 
adalah beramal karena ingin mendapatkan 
dunia. Seperti seseorang yang berhaji, 
menjadi muadzin, atau menjadi imam karena 
ingin mendapatkan materi, atau belajar 
ilmu dan berjihad juga untuk mendapatkan 
materi. Rasulullah # bersabda: “Telah 
celaka hamba dinar dan dirham. Telah 
celaka hamba khamishah dan khamilah 
(jenis-jenis pakaian). dika diberi dia ridha 


dan jika tidak diberi dia benci.” (“Agidah 
At-Tauhid hal. 98) 
Ibnul Qayyim 41 berkata: “Syirik 


dalam iradah (ош) dan niat bagaikan 
laut tak bertepi. Sedikit sekali orang yang 
selamat darinya. Maka barangsiapa yang 
dengan amalnya menginginkan selain 
wajah Allah з, meniatkan sesuatu selain 
mendekatkan diri kepada Allah ge serta selain 
mendapatkan balasan dari-Nya, sungguh 
dia telah melakukan kesyirikan dalam niat 
dan keinginannya. Sedangkan ikhlas adalah 
dia mengikhlaskan untuk Allah æ% dalam 
perbuatannya, ucapan, keinginan, dan niatnya. 
Ini adalah hanifiyyah, agama Nabi Ibrahim 
ЗХ yang Allah wœ telah memerintahkan 
hamba-Nya untuk mengikutinya dan tidak 
akan diterima agama selainnya. Ini juga 
merupakan hakikat Islam, sebagaimana 
firman Allah We: 
9254555 6 Sani 
(м) 2) Ke si 
“Dan barangsiapa mencari agama selain 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) darinya, dan dia di 
akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 


(Ali “Imran: 85) 

Inilah agama Nabi Ibrahim #9 yang 
barangsiapa membencinya, dia termasuk 
orang yang paling dungu.” (Al-Jawabul 
Kafi, hal. 115) 


Contoh Mencari Dunia dengan Amalan 
Akhirat 


a. Ulama 
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“Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya sebagian besar dari orang- 
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil dan mereka menghalang—halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” 
(At-Taubah: 34) 
Asy-Syaikh As-Sa'di М menjelaskan: 
“Ini merupakan peringatan dari Allah ® 
kepada segenap kaum mukminin bahwa 
mayoritas ulama Yahudi dan pendeta Nasrani 
—artinya, ulama dan ahli ibadah- memakan 
harta manusia dengan cara batil, yakni dengan 
cara tidak benar. Mereka juga menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah ws. Sesungguhnya 
jika mereka mendapatkan gaji dari harta 
manusia atau manusia menyisihkan harta 
benda mereka untuknya, maka hal itu 
disebabkan ilmu dan ibadah mereka. Juga 
karena bimbingan yang mereka berikan. 
Namun mereka mengambil semuanya dan 
menghalangi manusia dari jalan Allah w. 
Sehingga pengambilan upah yang mereka 
lakukan dengan cara demikian adalah 
sebuah kezaliman. Karena orang tidak akan 
mengorbankan harta bendanya melainkan 
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agar mereka terbimbing ke jalan yang lurus.” 
(Taisirul Karimirrahman, hal. 296) 


b. Da'i 

Mungkinkah seorang da'i akan terjatuh 
dalam kesyirikan? Jawabannya adalah 
sangat mungkin. Terlebih jika sang da'i 
adalah orang yang tidak memiliki agidah 
yang benar dan manhaj yang lurus. Dia bisa 
menjadikan dakwahnya dengan ayat-ayat 
Al-Qur'an dan hadits sebagai jembatan untuk 
mendapatkan: kedudukan di hati manusia, 
sanjungan dan pujian dari mereka, mencari 
pengikut yang banyak, serta mencari uluran 
tangan mereka. 

Karena menurut mereka, jalan inilah 
yang paling mudah dan tidak membutuhkan 
kerja keras, peras keringat banting tulang 
untuk mendapatkannya. Barangsiapa yang 
niatnya demikian, baik seorang alim, kyai, 
da'i, atau lainnya, maka dia telah terjatuh 
dalam perbuatan syirik kepada Allah &. 
(lihat gambaran ini dalam Fathul Majid 
hal. 453-454) 


c. Politikus 

Bukan sesuatu yang aneh bagi seorang 
politikus untuk melontarkan pernyataan- 
pernyataan dengan menyitir dalil-dalil baik 
dari Al-Qur'an atau As-Sunnah. Terlebih 
lagi bila dia tadinya seorang da'i yang 
kemudian terjun ke dunia politik. Yang ada 
adalah, pertama, bagaimana mengumpulkan 
massa, dan kedua, mengumpulkan dana. 
Ujung-ujungnya adalah mencari kedudukan 
di mata manusia. 

Dalam syarah Fadhlul Islam disebutkan 
terjadinya penyimpangan dari ash-shirath 
al-awwal (jalan yang lurus) adalah karena 
di tengah umat muncul politik yang jahat 
dan zalim, yang telah melencengkan hukum- 
hukum agama. Karena politik inilah, 
ahli ilmu, para hakim, dan ahli fatwa 
memberikan fatwanya sesuai dengan 
kemaslahatan negara atau kelompok. 


Untaian Indah dari Al-Imam Ibnul 
Oayyim 

Al-Imam Ahmad 4465 berkata: Sayyar 
telah menceritakan kepadaku: Ja'far telah 
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menceritakan kepadaku: Aku telah mendengar 
Malik bin Dinar 44 berkata: “Berhati-hatilah 
kalian dari wanita penyihir. Berhati-hatilah 
kalian dari wanita penyihir. Berhati-hatilah 
dari wanita penyihir, karena mereka telah 
menyihir hati-hati ulama.” 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi 4815 berkata: 
“Dunia adalah khamrnya setan. Barangsiapa 
mabuk karenanya, maka dia tidak akan sadar 
sampai kematian menjemput dalam keadaan 
menyesal di tengah orang-orang yang merugi. 
Sedangkan bentuk cinta yang paling ringan 
kepada dunia adalah melalaikan dari cinta 
dan dzikir kepada Allah &. Barangsiapa 
yang harta bendanya telah melalaikannya 
dari dzikir kepada Allah ə#, sungguh dia 
termasuk orang yang merugi. Bila hati lalai 
dari berdzikir kepada Allah w, niscaya 
hati itu akan ditempati oleh setan, yang 
kemudian akan memalingkannya sesuai 
kehendaknya... 

Ibnu Mas'ud & berkata: “Tiadalah 
Setiap orang di dunia ini melainkan sebagai 
tamu dan hartanya adalah pinjaman. Tentunya, 
tamu itu akan berangkat pergi dan pinjaman 
itu akan kembali kepada pemiliknya.” 

Mereka (para ulama) berkata: “Cinta 
dunia dianggap sebagai kepala kerusakan. 
Dia akan merusak agama dari banyak sisi. 
Pertama, mencintai dunia akan membuahkan 
pengagungan terhadapnya, sementara dunia 
itu rendah di sisi Allah e. Mengagungkan 
apa yang telah dihinakan oleh Allah te 
termasuk dosa yang paling besar. Kedua, 
Allah ts melaknat, membenci dan murka 
terhadap dunia dan segala yang ada padanya 
(kecuali hal-hal yang diperuntukkan bagi 
Allah g ). Barangsiapa yang mencintai apa 
yang dilaknat, dibenci, dan dimurkai Allah 
we, maka dia telah melemparkan dirinya 
kepada laknat, kebencian, dan kemurkaan 
Allah te. Ketiga, jika dia mencintainya, 
tentu dia menjadikan dunia itu sebagai 
tujuannya. Dia akan mencari jalan kepadanya 
dengan amalan-amalan yang sebenarnya 
Allah & tetapkan sebagai sarana (wasilah 
yang mengantarkan) kepada-Nya dan 
kampung akhirat.” (Uddatush Shabirin 
wa Dzakhiratusy Syakirin, hal. 186) 

Wallahu a'lam bish-shawab. 





Al-Ustadz Abu Muhammad Abdulmu'thi, Lc. 


3% Akhlak 


Allah & dengan hikmah-Nya telah menciptakan manusia berbeda-beda status sosialnya. 
Ada yang menjadi pemimpin dan ada yang dipimpin. 


Ada yang ditakdirkan kaya, ada pula 
yang miskin. Bahkan ada yang menjadi budak 
sahaya dan ada yang merdeka. Semuanya 
dijadikan sebagai ujian bagi hamba-Nya. 
Sebagaimana P 


22 2. eor 


толо» 


“Dan Kami jadikan sebagian Кати 
cobaan bagi sebagian yang lain, maukah 
kamu bersabar? Dan adalah Rabb kalian 
Maha Melihat.” (Al-Furgan: 20) 

ча iy. ngkah 


Р 224 
«оў Ў & 


лори kan: 


or DARA 22 ти 120 А 
Laa pran 81 ш 2535 огл ку 
5 Aror ү о Yor СПЕ Arane ү 
AA PRATA 


“Kami telah ей йй. antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain. Dan rahmat Rabbmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
(Az-Zukhruf: 32) 

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya 
tidak bisa lepas dari ketergantungan dengan 
orang lain. Orang kaya tidak akan terpenuhi 
kebutuhannya dengan baik tanpa bantuan 
orang miskin. Pemerintah tidak akan bisa 
mewujudkan berbagai program secara 


sempurna bila tidak mendapat dukungan 
dari rakyat. Oleh karenanya, jurang pemisah 
antara si kaya dan si miskin, antara pemerintah 
dengan rakyatnya, sudah semestinya dikubur. 
Dengan ini akan terwujud kehidupan yang 
dinamis, di mana masing-masing tahu 
peranannya agar tercapai kemaslahatan 
bersama. 


Kemuliaan dengan Ketakwaan 

Bila kita mau melihat masyarakat yang 
dipimpin oleh Nabi Muhammad #£, yaitu 
para sahabat, maka kita dapatkan mereka 
berasal dari negeri yang berbeda-beda 
dan status sosial yang tidak sama. Ada 
yang dari Persia, Romawi, Habasyah, dan 
orang-orang Arab. Ada yang dari keluarga 
terpandang seperti dari kabilah Quraisy, 
ada pula yang dari budak sahaya. Ada 
yang kaya-raya seperti “Utsman bin “Affan 
«55 ‚ ada pula yang miskin seperti Abu 
Hurairah <5. Keanekaragaman tidak menjadi 
soal ad kh prinsip dalam beragama itu 
sama. Mereka berbaur satu sama lain untuk 
bersama-sama memperjuangkan agama Allah 
w. Kecintaan mereka terhadap saudara- 
saudaranya yang seiman melebihi kecintaan 
mereka terhadap karib kerabatnya yang tidak 
beriman. Bahkan mereka berlepas diri dan 
menyatakan kebencian kepada keluarganya 
yang kafir. Allah ge berfirman: 


Sa РА “Ту: Pad 
KC APA хе 2 2 Ta 
“Sesungguhnya orang yang paling 
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mulia di antara kalian di sisi Allah ialah 
orang yang paling takwa di antara kalian.” 
(Al-Hujurat: 13) 

Timbangan kemuliaan di sisi Allah, Dzat 
Yang Mencipta, Mengatur alam semesta dan 
Yang berhak diibadahi adalah ketakwaan. 
Maka, barangsiapa yang bertakwa dengan 
mengerjakan perintah-perintah Allah 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya, dialah 
yang mulia meskipun menurut pandangan 
sebagian manusia dia adalah orang yang 
rendah. 

Tatkala sahabat Abu Dzar Ai-Ghifari 
«5 mencela seseorang karena ibunya 
bukan berasal dari bangsa Arab, Nabi 
#£ marah kepada Abu Dzar s dengan 
mengatakan: 

= eha Уу SI 

“Sesungguhnya engkau adalah seorang 
yang pada dirimu —masih tersisa- perangai 
jahiliah.” (HR. Al-Bukhari no. 6050) 

Abu Dzar £ sadar akan kesalahannya, 
sehingga setelah itu dia sangat menjaga 
sampai-sampai dia dan budaknya memakai 
pakaian yang sama. Orang yang tidak tahu 
tidak akan bisa membedakan mana tuannya 
dan mana budaknya. 

Ketakwaan telah mengangkat sahabat 
Bilal &s yang dahulunya budak sahaya 
sehingga menjadi salah satu muadzin 
Rasulullah $. Bahkan tatkala kota Makkah 
ditaklukkan pada tahun ke-8 hijriyah, Nabi 
% memerintahkan Bilal untuk naik ke atas 
Ka'bah mengumandangkan adzan. Suatu hal 
yang mencengangkan para pembesar Quraisy 

- kala itu. (Zadul Ma'ad, 3/361) 


Jangan Menzalimi Orang yang Lemah 
Kezaliman dalam bentuk apapun dan 
terhadap siapapun adalah kejahatan yang 
pelakunya berhak mendapat hukuman di 
dunia ini sebelum di akhirat kelak. Sahabat 
Abu Bakrah <5 meriwayatkan hadits Nabi 
#6, bahwa beliau #6 bersabda: 
5202) JG ён jawan ОЇ А 33 ра G 


AN 92 5500 ази А 
re kakang A 


50 Asy Syariah 
No.49/V/1430 H/2009 


“Tiada suatu dosa yang lebih pantas Allah 
& segerakan hukuman bagi pelakunya di 
dunia, di samping azab yang Allah sediakan 
untuknya di akhirat, daripada kezaliman dan 
memutuskan hubungan silaturahim.” (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul 
Mufrad, dil, lihat Shahihul Jami” no. 
5704) 

Berbuat zalim kepada siapapun akan 
membawa petaka yang tiada hentinya. 
Terlebih bila yang dizalimi adalah orang-orang 
lemah, seperti wanita, anak-anak, budak 
sahaya, orang-orang miskin, rakyat jelata, 
dan semisalnya. Ketidakberdayaan mereka 
tidak bisa dianggap remeh, karena Isiam telah 
menjamin hak mereka. Jangan sampai ada 
orang yang berpikir ingin menzalimi mereka. 
Karena Allah Dzat yang Maha Kuasa, Maha 
Kaya dan tak terkalahkan, akan membalaskan 
bagi mereka dan membinasakan orang-orang 
yang berbuat aniaya. Kalau begitu, siapa 
gerangan yang mampu melawan Allah we ?! 
Tiada seorang pun, meskipun dia orang yang 
kuat dan banyak tentaranya. 

Lihatlah kesudahan Fir'aun dan bala 
tentaranya yang menzalimi Bani Israil dengan 
membunuh anak-anak yang tidak berdosa, 
memberlakukan kerja paksa dan setumpuk 
kezaliman lainnya. Allah ge tenggelamkan 
Fir'aun dan tentaranya di lautan. Mana 
kerajaan yang penuh kemewahan?! Mana 
bala tentara yang banyak dan berlapis-lapis?! 
Semuanya sirna dan binasa. Semuanya 
kecil di hadapan Allah Dzat yang Maha 
Adil dan Maha Kaya lagi Maha Perkasa. 
Adakah kiranya orang yang mau mengambil 
pelajaran darinya?! 


Beberapa Sifat Orang Lemah 

1. Orang-orang lemah pada umumnya 
lebih mau menerima kebenaran yang datang 
dari Allah & ketimbang orang yang kaya, 
kuat, dan berkuasa. Coba perhatikan firman 
Allah w: 


-25 А? 3 
O 556.6 4 
“Dan Каті tidak mengutus kepada suatu 


negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah 


э. 


di negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya”.” (Saba':34) 

2. Orang yang lemah, karena keikhlasan 
dan doa mereka, maka pertolongan Allah 
us datang. Demikian pula rezeki dari-Nya, 
sebagaimana sabda Nabi #5: 


(Ж\з Y 0585553 Оза Ja 

“Tidaklah kalian ditolong dan diberi 
rezeki kecuali dengan sebab orang yang lemah 
di antara kalian.” (HR. Al-Bukhari) 

Oleh karena itu, orang-orang lemah dari 
kaum mukminin adalah sumber kebaikan bagi 
umat. Meski lemah fisik dan hartanya, namun 
mereka adalah orang yang kuat keimanan 
dan kepercayaannya kepada Allah es. Oleh 
sebab itu, bila mereka berdoa dengan tulus 
kepada Allah te, maka akan dikabulkan 
permintaannya. Allah @ pun memberi 
rezeki kepada umat dengan sebab mereka. 
(lihat Bahjatun Nazhirin, 1/355) 

3. Orang lemah dari kaum muslimin 
adalah mayoritas penghuni surga. Nabi #5 
bersabda: 


MISS 5 ХАР SG EM 05 д 23 

GM 

“Aku berdiri di pintu surga, ternyata 

kebanyakan yang memasukinya adalah orang- 
orang miskin.” (Muttafaqun “alaih) 


Orang Lemah yang harus Diperhatikan 
Haknya 

Di antara orang-orang lemah yang 
harus diperhatikan haknya adalah sebagai 
berikut: 

1. Anak yatim 

Yaitu anak yang ditinggal mati oleh 
ayahnya dan dia belum baligh. Di saat 
seorang anak sangat membutuhkan belaian 
kasih sayang orangtuanya, ternyata ia harus 
mengalami kenyataan yang pahit, bapaknya 
meninggalkannya untuk selamanya. Maka siapa 
saja yang siap menggantikan orangtuanya 
dengan memberikan belaian kasih sayang 
dan nafkah yang dibutuhkan, maka dia 
akan masuk surga, dekat dengan Nabi #8. 
Rasulullah ££ bersabda: 





EM 3 соц 1 855 0 

“Saya dengan orang yang mengurusi 
anak yatim di surga seperti keduanya ini.” Nabi 
P mengisyaratkan dengan jari telunjuknya 
dan jari tengahnya dengan merenggangkan 
di antara keduanya. (HR. Al-Bukhari) 

Demikian balasan mulia bagi orang yang 
menyantuni anak yatim. Namun sebaliknya, 
orang yang tidak menyayangi anak yatim dan 
menelantarkannya, atau bahkan memakan 
harta anak yatim, dia diancam dengan azab 
yang pedih. 


2&3. 
miskin 

Wanita yang ditinggal mati suaminya 
pada umumnya sangat membutuhkan uluran 
tangan. Bagaimana tidak? Kini orang yang 
biasa mencarikan nafkah untuknya telah 
tiada. Beban kehidupan semakin bertambah. 
Hal seperti ini tentunya mengetuk hati 
orang yang mempunyai kelebihan rezeki 
untuk menyisihkan sebagian harta untuknya. 
Demikian pula orang miskin yang tidak 
mempunyai sesuatu untuk mencukupi 
kebutuhan dirinya beserta anak dan istrinya. 
Orang miskin terkadang mempunyai pekerjaan 
dan penghasilan, namun hasilnya belum 
bisa mencukupi kebutuhan pokoknya. Suatu 
kondisi yang juga memprihatinkan, yang 
membutuhkan pemecahan sesegera mungkin. 
Nabi #& bersabda: 


o ла (КАЙ) ЖО IE AN 
й 2 


“Orang yang bekerja untuk (mencukupi) 
para janda dan orang miskin seperti seseorang 
yang berjuang di jalan Allah.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 

Untuk meraih predikat “mujahid” 
(pejuang) di jalan Allah вә, tidak selalu 
dengan berperang di medan laga. Bahkan 
celah yang ada di tengah umat ini manakala 
seorang berusaha untuk menutupnya, tentunya 
itu merupakan sebuah perjuangan yang tidak 
ringan. Bila kita membiarkan para janda 
merana dan orang miskin terlunta, bukan 
tidak mungkin mereka akan dimurtadkan 
dari agama ini. 


Janda dan orang 
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4. Anak 

Anak merupakan buah hati seorang 
dan penerus generasi di masa mendatang. 
Kiranya suatu kezaliman besar manakala 
seseorang tidak memenuhi hak mereka. 
Hak anak tidak hanya pada pemberian 
nafkah berupa makanan, pakaian, dan 
semisainya. Bahkan ada hak yang seringkali 
diabaikan, yaitu hak pendidikan agama 
yang memadai. Tunaikanlah hak-hak anak. 
Berilah mereka kasih sayang yang cukup dan 
berlaku adillah kepada mereka. Ketika Nabi 
£ tahu ada seorang sahabat memberikan 
suatu pemberian kepada seorang anaknya 
namun anak yang lain tidak diberi, beliau 
D marah dan mengatakan: 


СУЗ IE Муй 

“Bertakwalah kalian kepada Allah dan 

berbuat adillah terhadap anak-anak kalian.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


5. Kaum wanita 

Ketika haji мада’ yang dihadiri oleh 
puluhan ribu manusia dari berbagai daerah, 
Rasulullah # telah memberikan pesan terakhir 
sebelum wafatnya. Di antara pesan-pesan 
tersebut adalah keharusan untuk berbuat baik 
kepada kaum wanita. Para wanita dalam 
islam memiliki posisi penting yang tidak 
bisa diabaikan. Mereka membantu laki-laki 
dalam tercapainya kemaslahatan duniawi 
dan ukhrawi. Maka, sudah barang tentu 
kita harus memberikan hak mereka tanpa 
menguranginya. Nabi &£ Pemai berdoa: 


К; IR лай) EE Ai 
“Ya Allah, aku menimpakan dosa 
terhadap orang yang menyia-nyiakan hak 
dua orang yang lemah, yaitu anak yatim 
dan wanita.” (An-Nawawi 25 dalam 
kitabnya Riyadush Shalihin no. 275: 
“Diriwayatkan oleh An-Nasa'i 25 dengan 
isnad yang bagus.”) 

Orang yang terbaik adalah yang terbaik 
terhadap istrinya dan orang yang jelek adalah 
yang berbuat jelek terhadap para wanita. 

Allah & telah memerintahkan untuk 
mempergauli wanita dengan baik sebagaimana 
firman-Nya: 
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Aor GS 5\2 
> 9 АЙ, 8 су PAF 
“Dan pergaulilah mereka dengan baik.” 


(An-Nisa': 19) 

6. Rakyat jelata 

Merupakan kewajiban pemerintah 
untuk memberikan hak-hak rakyat, dengan 
menebarkan perasaan aman dan nyaman, 
menjunjung tinggi keadilan, serta menindak 
orang-orang yang jahat. Kekuasaan merupakan 
amanah untuk mewujudkan kemaslahatan 
dalam perkara agama dan dunia. Sehingga 
manakala pemerintah menyia-nyiakan hak 
rakyatnya dan tidak peduli terhadap tugasnya, 
maka kesengsaraan dan azab telah menunggu 
mereka. Nabi # telah bersabda: 


25. А а К. а амл * Р u 
A3 D след! Су, 25 Дз yah 


EH 432 ùl 655 ЗУ 4% 

“Tiada seorang hamba yang diserahkan 
kepadanya kepemimpinan terhadap rakyat 
lalu dia mati di hari kematiannya dalam 
keadaan berkhianat kepada rakyatnya, 
kecuali Allah haramkan surga baginya.” 
(Muttafaqun ‘alaihi) 

Keadilan akan terwujud dengan 
menjalankan roda pemerintahan sesuai 
dengan petunjuk Allah & dan Rasul- 
Nya #6, serta meneladani kepemimpinan 
Rasulullah # dan para sahabatnya мй. 
Dengan keadilan akan tegak urusan manusia 
dan akan tersebar di tengah-tengah mereka 
ruh kecintaan terhadap sesama. 

Orang-orang lemah bisa mengambil 
haknya secara penuh tanpa terzalimi sedikitpun. 
Tinta sejarah telah mencatat keberhasilan 
Rasulullah # dan para sahabatnya = 
dalam memimpin manusia. 

Salah satu contoh kepemimpinan ideal 
adalah apa yang disebutkan oleh Abu Bakr 
& pada pidato politiknya yang singkat 
saat dibai'at sebagai khalifah: 

“Wahai manusia, aku telah diangkat 
menjadi pemimpin kalian padahal aku 
bukan orang yang terbaik dari kalian. Oleh 
karena itu, bila kebijakanku nanti baik maka 
dukunglah aku. Namun jika melenceng maka 


tegur dan luruskan aku. 
Bersambung ke hal 59 


нй 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Sebab-Sebab Peperangan 
Sebelum Rasulullah #© diutus, biasa 
terjadi di kalangan masyarakat “Arab jahiliah 
saling memerangi dan merampok. Begitu pula 
antara Bani Khuza'ah dan Bani Bakr. 
Pasalnya, ada seorang laki-laki Bani Ai- 
Hadhrarri, seorang pedagang temama melewati 
wilayah Khuza'ah, tiba-tiba 
dia disergap lalu dibunuh 
dan hartanya dirampas. 
Kemudian, Bani Bakr balas 
membunuh salah seorang 
anggota Bani Khuza'ah. 
Mendengar itu, Khuza'ah 
balas menyerang Bani 
Al-Aswad, yaitu Kultsum, 
Salma, dan Dzuaib. Orang- 
orang Khuza'ah membunuh 
mereka di tapal batas dekat 
“Arafah (antara daerah halal 


TERNYATA DENDAM LAMA 
YANG BERKARAT DI HATI 
ORANG-ORANG BANI BAKR 
BERKOBAR, MELETUSKAN 
PENYERANGAN TERHADAP 
BANI KHUZA'AH. 

Di SEBUAH MATA AIR 
BERNAMA AL-WATIR, DI 
BAWAH PIMPINAN NAUFAL 
BIN MU'AWIYAH AD-DAILI, 





Bakr bergabung dengan musyrikin Quraisy 
sedangkan Bani Khuza'ah berada di pihak 
Rasulullah &. 

Ternyata dendam lama yang berkarat 
di hati orang-orang Bani Bakr berkobar, 
meletuskan penyerangan terhadap Bani 
Khuza'ah. 

Di sebuah mata air 
bernama Al-Watir, di 
bawah pimpinan Naufal 
bin Mu'awiyah Ad-Daili, 
mereka menyergap dan 
membunuh 20 orang dari 
Khuza'ah, dalam keadaan 
mereka tidak siap untuk 
berperang. Peristiwa ini kian 
pelik karena ada sejumlah 
orang Quraisy yang memberi 
bantuan kepada Bani Bakr 


dan haram). 
Setelah Rasulullah ## 
diutus ke tengah-tengah 


MEREKA MENYERGAP DAN 
MEMBUNUH 20 ORANG 

DARI KHUZA'AH, DALAM 
KEADAAN MEREKA TIDAK 


dengan perbekalan dan 
senjata. Bahkan di antara 
mereka, menurut sebagian 
ahli sejarah, ada yang 


mereka, berhentilah 
pertikaian itu di antara 
mereka. Masing-masing 
sibuk dengan urusannya. 
Ketika terjadi Perjanjian Hudaibiyah 
antara Rasulullah # dan orang-orang kafir 
Quraisy, salah satu isi perjanjian adalah 
bolehnya siapa saja bergabung dengan 
salah satu dari kedua pihak tersebut. Bani 


SIAP UNTUK BERPERANG. 


ikut berperang sembunyi- 
sembunyi di malam hari, 
yaitu Shafwan bin Umayyah, 
Huwaithib bin “Abdul “Uzza, dan Mikraz bin 
Hafsh. (Hal ini merupakan pelanggaran atas 
perjanjian Hudaibiyah, red.) 

Akhirnya Bani Khuza'ah mundur dan 
melarikan diri hingga masuk ke tanah Haram 
Makkah. Mereka mengingatkan Naufal: “Hai 
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Naufal. Kami sudah berada di tanah Haram. 
Tuhanmu, tuhanmu!” 

Naufal membalas dengan ucapan yang 
sangat buruk dan keji: “Tidak ada tuhan lagi 
bagi tanah Haram hari ini! Hai Bani Bakr, 
tuntaskan dendam kalian. Demi hidupku. 
Dahulu kalian mencuri di tanah haram, maka 
sekarang mengapa kalian tidak selesaikan 
dendam kalian di sini?” 

Setelah masuk di tanah Haram, Bani 
Khuza'ah segera menemui Budaii bin Warga” 
dan таша mereka Вай”. 

Berangkatlah “Amr bin Salim Al-Khuza'i 
menemui Rasulullah # di Madinah. Saat itu, 
Rasulullah &£ sedang duduk di masjid di 
tengah-tengah para sahabatnya. “Amr bin 
Salim segera masuk dan menyampaikan 
peristiwa menyedihkan yang menimpa Bani 
Khuza'ah. 

Tak lama kemudian, Budail bin Warga” 
dan beberapa orang Bani Khuza'ah juga 
berangkat menemui Rasulullah # di Madinah 
menceritakan apa yang baru menimpa mereka, 
juga tindakan Quraisy yang memberi bantuan 
kepada Bani Bakr menyerang mereka. Setelah 
itu, mereka kembali ke Makkah. 


Ouraisy Mengutus Abu Sufyan 

Rasulullah &£ berkata: “Sepertinya kalian 
akan melihat Abu Sufyan. Dia datang untuk 
memperbarui perjanjian dan memperpanjang 
waktunya.” : 

Di tengah perjalanan, Budail dan 
rombongan bertemu dengan Abu Sufyan 
yang diutus pihak Quraisy untuk memperbarui 
perjanjian. Quraisy akhirnya ketakutan sendiri 
melihat akibat perbuatan mereka. 

Abu Sufyan bertanya: kepada Budail: 
“Dari mana kalian?” Dia sudah menyangka 
Budail dari tempat Nabi #. 

Budail menjawab: “Aku membawa 
Bani Khuza'ah melewati pantai dan lembah 
ini. 

Kata Abu Sufyan: “Apa bukan menemui 
Muhammad (&£)?” 

Budaii mengelak dan mengatakan: 
“Tidak.” 

Setelah Budail bertolak menuju Makkah, 
Abu Sufyan berkata sendiri: “Kalau dia 
mendatangi Madinah, tentu tunggangannya 


1 Zadul Ma'ad 3/396. 
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makan kurma.” Maka dia pun mendekati 
tempat istirahat mereka lalu mengorek 
sebagian kotoran unta dan memeriksanya, 
ternyata di dalamnya terdapat butiran biji 
kurma. 

“Aku bersumpah demi Allah, sungguh 
Budail sudah menemui Muhammad,” kata 
Abu Sufyan. 

Akhirnya Abu Sufyan segera bertolak 
menuju Madinah. Setiba di Madinah, dia 
menemui putrinya Ummu Habibah & (yang 
telah menjadi istri Rasulullah ££). Ketika 
Abu Sufyan hendak duduk, Ummu Habibah 
menarik tikar Rasulullah ££. Melihat ini, Abu 
Sufyan berkata: “Hai ananda, apakah kau 
lebih suka kepada tikar ini daripadaku atau 
lebih suka kepadaku dari tikar ini?” 

Ummu Habibah menjawab: “Ini adalah 
tikar Rasulullah ££, sedangkan ayah adalah 
seorang musyrik yang kotor.” 

Abu Sufyan marah dan mencerca: “Demi 
Allah, sungguh, semoga engkau ditimpa 
kejelekan sepeninggaiku.” 

Setelah itu, Abu Sufyan menemui 
Rasulullah # dan mengajak beliau bicara 
tentang perjanjian, tapi tidak ditanggapi oleh 
beliau. Kemudian dia menemui beberapa 
sahabat utama seperti Abu Bakr, “Umar, 
dan “Ali <. Tetapi mereka tidak memberi 
jawaban, bahkan dia menerima sikap tegas 
“Umar yang mengatakan: “Apa aku harus 
memberi bantuan kepadamu menemui 
Rasulullah #2? Demi Allah, seandainya 
aku tidak menemukan apa-apa selain 
setangkai kayu niscaya aku perangi kamu 
dengannya.” 

Kemudian dia pun menemui “Ali bin 
Abi Thalib yang ketika itu bersama Fathimah 
dan Hasan yang sedang merangkak di 
hadapan keduanya. Dia berkata: “Hai “Ali, 
engkau yang paling dekat kekeluargaannya 
denganku, sedangkan aku datang untuk 
satu keperluan. Sungguh, aku tidak akan 
kembali sebagaimana aku datang dalam 
keadaan kecewa. Bantulah aku menemui 
Muhammad.” 

Kata “Ali: “Celaka engkau, hai Abu 
Sufyan. Demi Allah, sungguh, Rasulullah 
£ sudah bertekad melakukan sesuatu yang 
kami tidak sanggup mengajak beliau bicara 
dalam urusan ini.” 








Abu Sufyan menoleh kepada Fathimah, 
katanya: “Maukah engkau menyuruh anakmu 
ini, agar dia memberi jaminan perlindungan di 
antara orang banyak, hingga kelak dia akan 
menjadi pemuka bangsa “Arab sepanjang 
masa?” 

Kata Fathimah: “Demi Allah, mana 
mungkin anakku menerima kedudukan 
itu, apalagi mampu memberi jaminan 
perlindungan kepada manusia? Tidak ada 
seorang pun yang memberi pembelaan di 
hadapan Rasulullah #8.” 

Abu Sufyan berkata pula: “Wahai Abul 
Hasan (“Ali), sungguh aku lihat urusan ini 
sangat menyusahkanku, beri aku nasihat.” 

Kata “Ali: “Demi Allah, aku tidak tahu 
apa yang berguna bagimu. Tapi engkau adalah 
pemuka Bani Kinanah. Berdirilah, buatlah 
pembelaan terhadap manusia, kemudian 
kembalilah ke kampungmu.” 

Abu Sufyan menukas: “Apakah itu 
berguna bagiku?” 

Kata “Ali: “Demi Allah, aku tidak yakin. 
Tapi aku tidak menemukan yang lain.” 

Akhirnya Abu Sufyan bangkit menuju 
Masjid Nabi lalu berkata: “Wahai kaum 
muslimin, sungguh aku telah memberi jaminan 
perlindungan kepada orang banyak.” Setelah 
itu dia pun menaiki untanya dan kembali ke 
Makkah menemui kaum Quraisy. 

Melihat keadaan Abu Sufyan mereka 
berseru: “Berita apa yang kau bawa?” 

Abu Sufyan menjelaskan: “Aku sudah 
menemui Muhammad dan mengajaknya 
bicara, tapi demi Allah, dia tidak menjawab 
sedikitpun. Kemudian aku temui putra 
Abu @uhafah (Abu Bakr), dia juga tidak 
menjawabku sedikitpun. Setelah itu aku 
menemui “Umar, ternyata dia musuh paling 
keras. Akhirnya aku temui “Ali bin Abi 
Thalib dan ternyata dia paling lunak. Dia 
memberi saran agar aku melakukan sesuatu. 
Demi Allah, aku tidak tahu apa itu berguna 
atau tidak?” 

Kata mereka: 
disarankannya?” 

“Dia sarankan agar aku memberi 
perlindungan kepada orang banyak, maka aku 
pun melaksanakannya,” kata Abu Sufyan. 

Orang-orang Quraisy berkata: “Apa 
Muhammad mengizinkan?” 


“Apa yang 


“Tidak,” katanya. 
“Kamu sudah dipermainkan orang itu,” 
kata mereka. 

“Aku tidak menemukan cara lain, demi 
Allah,” kata Abu Sufyan lagi. 

Akhirnya, Quraisy mulai menyesali 
perbuatan mereka. Ketakutan mulai 
menyelinap di hati mereka. 


Persiapan 

Nun, di kota suci Madinah, Nabi #6 yang 
mulia sudah bertekad memberi pelajaran 
kepada orang-orang kafir Quraisy sekaligus 
membebaskan Makkah dari cengkeraman 
kaum paganis. Hal ini, sesudah taufig dari 
Allah & tentunya, juga didukung beberapa 
sebab. Di antaranya: 

a. Semakin bertambahnya kekuatan 
di dalam tubuh kaum muslimin, di Madinah 
khususnya. Tidak ada lagi gangguan dari 
kaum Yahudi di sekitarnya. Orang-orang 
munafik juga semakin ciut nyali mereka. 

b. Semakin lemahnya kekuatan musuh, 
dalam hal ini orang-orang kafir Quraisy. 

Rasulullah # mulai memerintahkan kaum 
muslimin bersiap. Beliau pun memerintahkan 
keluarganya membuat persiapan. Melihat ini, 
sebagian sahabat bertanya-tanya. Kemana 
gerangan Rasulullah # mengarahkan 
mereka? 

Abu Bakr masuk menemui putrinya 
“Aisyah қ yang sedang menata perlengkapan 
Rasulullah #. Katanya: “Wahai putriku, 
Rasulullah # memerintahkan kalian membuat 
persiapan untuk beliau?” 

“Ya,” kata “Aisyah. 

“Menurutmu, beliau ingin ke mana?” 
tanya Abu Bakr. 

“Demi Aliah, saya tidak tahu,” jawab 
“Aisyah. 

Akhirnya Rasulullah # memberitahukan 
juga bahwa beliau bersiap-siap menuju 
Makkah. Beliau # pun perintahkan agar 
kaum muslimin bersiap-siap dan sungguh- 
sungguh. 

Ibnu Ishaq 4% menceritakan, ketika 
itu beliau # berdoa: “Ya Allah, jauhkan 
mata-mata dan berita dari orang Quraisy 
hingga kami tiba di negeri mereka.” 

Kaum muslimin pun bersiap-siap. 

(insya Allah, bersambung) 


Asy Syariah 
No.49/V/1430 H/2009 | 59 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Sebuah kisah yang terjadi di masa 
lampau, sebelum Nabi kita Muhammad #5 
dilahirkan. Kisah yang menggambarkan 
kepada kita pengertian amanah, kezuhudan, 
dan kejujuran serta wara” yang sudah sangat 
langka ditemukan dalam kehidupan manusia 
di abad ini. 

Al-Imam Al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah <5, dia 
berkata: Rasulullah #6 bersabda: 


JEN IE 5 5 ое J АЫ 
LI цә Бе ода da SIS Si 
но К. 


ЕС aa Eib УЧ ы» Сш з 
j а д5; 


Ga AN at új ЖЕЛ 
23 ца PU 35 355 JI GAB цә 


AI JG; Pe АА Е SI, 49 
E gyti i Т РАВА] 
253 Ato Ке БЇ ДЕ 

Ada seorang laki-laki membeli sebidang 
tanah dari seseorang. Ternyata di dalam 
tanahnya itu terdapat seguci emas. Lalu 
berkatalah orang yang membeli tanah itu 
kepadanya: “Ambillah emasmu, sebetulnya 
aku hanya membeli tanah darimu, bukan 
membeli emas.” 

Si pemilik tanah berkata kepadanya: 
“Bahwasanya saya menjual tanah kepadamu 
berikut isinya.” 

Akhirnya, keduanya menemui seseorang 
untuk menjadi hakim. Kemudian berkatalah 
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orang yang diangkat sebagai hakim 
itu: “Apakah kamu berdua mempunyai 
anak?” 

Salah satu dari mereka berkata: 
punya seorang anak laki-laki.” 

Yang lain berkata: “Saya punya seorang 
anak perempuan.” 

Kata sang hakim: “Nikahkanlah mereka 
berdua dan berilah mereka belanja dari harta 
ini serta bersedekahlah kalian berdua.” 

Sungguh, betapa indah apa yang 
dikisahkan oleh Rasulullah © ini. Di 
zaman yang kehidupan serba dinilai dengan 
materi dan keduniaan. Bahkan hubungan 
persaudaraan pun dibina di atas kebendaan. 
Wallahul musta'an. 

Dalam hadits ini, Rasulullah &: 
mengisahkan, transaksi yang mereka lakukan 
berkaitan sebidang tanah. Si penjual merasa 
yakin bahwa isi tanah itu sudah termasuk 
dalam transaksi mereka. Sementara si pembeli 
berkeyakinan sebaliknya: isinya tidak termasuk 
dalam akad jual beli tersebut. 

Kedua lelaki ini tetap bertahan, lebih 
memilih sikap wara”, tidak mau mengambil 
dan membelanjakan harta itu, karena adanya 
kesamaran, apakah halai baginya ataukah 
haram? 

Mereka juga tidak saling berlomba 
mendapatkan harta itu, bahkan menghindarinya. 
Simaklah apa yang dikatakan si pembeli 
tanah: “Ambillah emasmu, sebetulnya aku 
hanya membeli tanah darimu, bukan membeli 
emas.” 

Barangkali kalau kita yang mengalami, 
masing-masing akan berusaha cari 
pembenaran, bukti untuk menunjukkan 
dirinya lebih berhak terhadap emas tersebut. 
Tetapi bukan itu yang ingin kita sampaikan 


“Saya 


Eri 


melalui kisah ini. 

Hadits ini menerangkan ketinggian 
sikap amanah mereka dan tidak adanya 
keinginan mereka mengaku-aku sesuatu 
yang bukan haknya. Juga sikap jujur seria 
wara’ mereka terhadap dunia, tidak berambisi 
untuk mengangkangi hak yang belum jelas 
siapa pemiliknya. Kemudian muamalah 
mereka yang baik, bukan hanya akhirnya 
menimbulkan kasih sayang sesama mereka, 
tetapi menumbuhkan ikatan baru berupa 
perbesanan, dengan disatukannya mereka 
melalui perkawinan putra putri mereka. 
Bahkan, harta tersebut tidak pula keluar dari 
keluarga besar mereka. Allahu Akbar. 

Bandingkan dengan keadaan sebagian 
kita di zaman ini, sampai terucap dari mereka: 
“Mencari yang haram saja sulit, apalagi yang 
halal?” Subhanallah. 

Kemudian, mari perhatikan sabda 
Rasulullah #6 dalam hadits An-Nu man 
bin Basyir sês: 

Түз TM еше ала 
el 3s AAN 3 039 оаэ 

“Siapa yang terjatuh ke dalam syubhat 
(perkara yang samar) berarti dia jatuh ke 
dalam perkara yang haram.” 

Sementara kebanyakan kita, menganggap 
ringan perkara syubhat ini. Padahal Rasulullah 
#= menyatakan, bahwa siapa yang jatuh ke 
dalam perkara yang samar itu, bisa jadi dia 
jatuh ke dalam perkara yang haram. Orang 
yang jatuh dalam hal-hal yang meragukan, 
berani dan tidak memedulikannya, hampir- 
hampir dia mendekati dan berani pula 
terhadap perkara yang diharamkan lalu 
jatuh ke dalamnya. 

Rasulullah # sudah menjelaskan pula 
dalam sabdanya yang lain: 

Ina udi en 

“Tinggalkan apa yang meragukanmu, 
kepada apa yang tidak meragukanmu.” 

Yakni tinggalkanlah apa yang engkau 
ragu tentangnya, kepada sesuatu yang 
meyakinkanmu dan kamu tahu bahwa itu 
tidak mengandung kesamaran. 

Sedangkan harta yang haram hanya 
akan menghilangkan berkah, mengundang 
kemurkaan Allah ge, menghalangi terkabulnya 
doa dan membawa seseorang menuju neraka 


jahannam. 

Tidak, ini bukan dongeng pengantar 
tidur. 

Inilah kisah nyata yang diceritakan oleh 
Ash-Shadigul Mashdug (yang benar lagi 
dibenarkan) &£, yang Allah we berfirman 
tentang beliau 2£: 


Со АСО дыц; 

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al- 
Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (An- 
Najm: 3-4) 

Kedua lelaki itu menjauh dari harta 
tersebut sampai akhirnya mereka datang 
kepada seseorang untuk menjadi hakim 
yang memutuskan perkara mereka berdua. 
Menurut sebagian ulama, zhahirnya lelaki 
itu bukanlah hakim, tapi mereka berdua 
memintanya memutuskan persoalan di 
antara mereka. 

Dengan keshalihan kedua lelaki tersebut, 
keduanya lalu pergi menemui seorang 
yang berilmu di antara ulama mereka agar 
memutuskan perkara yang sedang mereka 
hadapi. Adapun argumentasi si penjual, 
bahwa dia menjual tanah dan apa yang ada di 
dalamnya, sehingga emas itu bukan miliknya. 
Sementara si pembeli beralasan, bahwa dia 
hanya membeli tanah, bukan emas. 

Akan tetapi, rasa takut kepada Allah w 
membuat mereka berdua merasa tidak butuh 
kepada harta yang meragukan tersebut. 

Kemudian, datanglah keputusan yang 
membuat lega semua pihak, yaitu pernikahan 
anak laki-laki salah seorang dari mereka 
dengan anak perempuan pihak lainnya, 
memberi belanja keluarga baru itu dengan 
harta temuan tersebut, sehingga menguatkan 
persaudaraan imaniah di antara dua keluarga 
yang shalih ini. 

Perhatikan pula kejujuran dan sikap 
wara” sang hakim. Dia putuskan persoalan 
keduanya tanpa merugikan pihak yang lain 
dan tidak mengambil keuntungan apapun. 
Seandainya hakimnya tidak jujur atau tamak, 
tentu akan mengupayakan keputusan yang 
menyebabkan harta itu lepas dari tangan 
mereka dan jatuh ke tangannya. 

Pelajaran yang kita ambil dari kisah ini 
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adalah sekelumit tentang sikap amanah dan 
kejujuran serta wara’ yang sudah langka di 
zaman kita. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
“Utsaimin dalam Syarah Riyadhis Shalihin 
mengatakan: 

Adapun hukum masalah ini, maka para 
ulama berpendapat apabila seseorang menjual 
tanahnya kepada orang lain, lalu si pembeli 
menemukan sesuatu yang terpendam dalam 
tanah tersebut, baik emas atau yang lainnya, 
maka harta terpendam itu tidak menjadi milik 
pembeli dengan kepemilikannya terhadap 
tanah yang dibelinya, tapi milik si penjual. 
Kalau si penjual membelinya dari yang lain 
pula, maka harta itu milik orang pertama. 
Karena harta yang terpendam itu bukan 
bagian dari tanah tersebut. 

Berbeda dengan barang tambang atau 
galian. Misalnya dia membeli tanah, lalu di 
dalamnya terdapat barang tambang atau galian, 
seperti emas, perak, atau besi (tembaga, 
timah dan sebagainya). Maka benda-benda 
ini, mengikuti tanah tersebut. 

Kisah lain, yang mirip dengan ini, 
terjadi di umat ini. Kisah ini sangat masyhur, 
wallahu a'lam. 

Beberapa abad lalu, di masa-masa 
akhir tabi'in. Di sebuah jalan, di salah satu 
pinggiran kota Kufah, berjalanlah seorang 
pemuda. Tiba-tiba dia melihat sebutir apel 
jatuh dari tangkainya, keluar dari sebidang 
kebun yang luas. Pemuda itu pun menjulurkan 
tangannya memungut apel yang nampak segar 
itu. Dengan tenang, dia memakannya. 

Pemuda itu adalah Tsabit. Baru separuh 
yang digigitnya, kemudian ditelannya, 
tersentaklah dia. Apel itu bukan miliknya! 
Bagaimana mungkin dia memakan sesuatu 
yang bukan miliknya? 

Akhirnya pemuda itu menahan separuh 
sisa apel itu dan pergi mencari penjaga kebun 
tersebut. Setelah bertemu, dia berkata: “Wahai 
hamba Allah, saya sudah menghabiskan 
separuh apel ini. Apakah engkau mau 
memaafkan saya?” 

Penjaga itu menjawab: “Bagaimana saya 
bisa memaafkanmu, sementara saya bukan 
pemiliknya. Yang berhak memaafkanmu 
adalah pemilik kebun apel ini.” 

“Di mana pemiliknya?” tanya Tsabit. 
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“Rumahnya jauh sekitar lima mil dari 
sini,” kata si penjaga. 

Maka berangkatlah pemuda itu menemui 
pemilik kebun untuk meminta kerelaannya 
karena dia telah memakan apel milik tuan 
kebun tersebut. 

Akhirnya pemuda itu tiba di depan 
pintu pemilik kebun. Setelah mengucapkan 
salam dan dijawab, Tsabit berkata dalam 
keadaan gelisah dan ketakutan: “Wahai 
hamba Allah, tahukah anda mengapa saya 
datang ke sini?” 

“Tidak,” kata pemilik kebun. 

“Saya datang untuk minta kerelaan 
anda terhadap separuh apel milik anda yang 
saya temukan dan saya makan. Inilah yang 
setengah lagi.” 

“Saya tidak akan memaafkanmu, demi 
Allah. Kecuali kalau engkau menerima 
syaratku,” katanya. 

Tsabit bertanya: “Apa syaratnya, wahai 
hamba Allah?” 

Kata pemilik kebun itu: “Kamu harus 
menikahi putriku.” 

Si pemuda tercengang seraya berkata: 
“Apa betul ini termasuk syarat? Anda 
memaafkan saya dan saya menikahi putri 
anda? Ini anugerah yang besar.” 

Pemilik kebun itu melanjutkan: “Kalau 
kau terima, maka kamu saya maafkan.” 

Akhirnya pemuda itu berkata: “Baiklah, 
saya terima.” 

Si pemilik kebun berkata pula: “Supaya 
saya tidak dianggap menipumu, saya katakan 
bahwa putriku itu buta, tuli, bisu dan lumpuh 
tidak mampu berdiri.” 

Pemuda itu sekali lagi terperanjat. 
Namun, apa boleh buat, separuh apel yang 
ditelannya, kemana akan dia cari gantinya 
kalau pemiliknya meminta ganti rugi atau 
menuntut di hadapan Hakim Yang Maha 
Adil? 

“Kalau kau mau, datanglah sesudah “Isya 
agar bisa kau temui istrimu,” kata pemilik 
kebun tersebut. 

Pemuda itu seolah-olah didorong ke 
tengah kancah pertempuran yang sengit. 
Dengan berat dia melangkah memasuki 
kamar istrinya dan memberi salam. 

Sekali lagi pemuda itu kaget luar biasa. 
Tiba-tiba dia mendengar suara merdu yang 


Bersambung ke hal 70 


ОООО 





Demokrasi adalah Liberalisasi 


Sambungan dari hal Z9 


untuk memberikan kebebasan kepada kaum 
wanita dalam menentukan hak politiknya. 
Tak mengherankan bila kemudian wanita 
beramai-ramai naik ke panggung politik. Tak 
lagi terikat aturan agama, karena mereka 
memiliki kebebasan yang diatur undang- 
undang. Dengan bahasa lain, kebebasan 
yang dilegalkan atas nama negara. 

Dalam ranah agama di Indonesia, 
gagasan-gagasan liberalisasi (yang merupakan 
salah satu sendi demokrasi) diusung secara 
terbuka oleh Nurcholis Madjid pada periode 
tahun 1970-an. Yang sebelumnya, bibit-bibit 
Gagasan tersebut disemai oleh Djohan Effendi 
dan Ahmad Wahib. Bisa pula dimasukkan 
nama lain, yaitu Harun Nasution. Disusul 
kemudian Abdurrahman Wahid, Syafi'i Ma'arif, 


Dawam Rahardjo, Komarudin Hidayat, Ulil 
Abshar, dan sebagainya. Tendensi mereka 
secara nyata menarik gagasan-gagasan 
demokratisasi diterapkan di Indonesia, di 
semua wilayah publik dan semua bidang 
kehidupan, tak terkecuali dalam bidang 
agama. 

Saat terjadi polemik tentang Ahmadiyah, 
maka wajah-wajah para pembela dan penjaja 
liberalisme secara nyata muncul ke permukaan. 
Kini, dalam ranah politik, partai-partai politik 
dari kalangan berbasis massa Islam, sadar 
atau tidak telah pula mengusung gagasan 
liberalisme. Meskipun dalam bahasa mereka 
digunakan slogan “demokratisasi”. Namun, 
inti ajarannya tetap sama. Demokratisasi 
adalah liberalisasi. Wallahu a'lam. 








Menjaga Hak Orang-orang yang Lemah 


Sambungan dari hal 52 


Kejujuran adalah amanah dan kedustaan 
adalah pengkhianatan. Orang yang lemah 
(terzalimi) dari kalian di sisiku (yakni di 
mata pemerintah) adalah orang yang kuat 
sampai aku berikan haknya, insya Allah. 
Orang yang kuat (tapi zalim) di sisiku adalah 
orang yang lemah sehingga aku mengambil 
darinya hak orang yang terzalimi, insya 
Allah. Tiada suatu kaum yang meninggalkan 
jihad fi sabilillah melainkan Allah a akan 
menimpakan kehinaan kepada mereka. 
Tidaklah kekejian menyebar pada suatu 
kaum kecuali Allah sx akan meratakan 
azab atas mereka. Taatilah aku selagi aku 
(kebijakanku) menaati Allah ss: dan Rasul- 


Nya. Namun bila aku menyelisihi Allah 3s: 
dan Rasul-Nya maka kalian tidak wajib 
taat kepadaku (dalam kemaksiatan itu).” 
(Al-Khulafa” Ar-Rasyidun wad Daulah 
Al-Umawiyyah, hal. 13) 

Demikianlah prinsip keadilan yang 
dijunjung tinggi oleh Abu Bakr 25. Tentunya 
hal itu bukan sekadar retorika namun benar- 
benar diwujudkan dengan usaha nyata. 

Demikian di antara hak-hak yang harus 
dijalankan. Semoga Allah ә menunjuki 
masing-masing kita untuk mampu menjalankan 
hak-hak tersebut. Sehingga perasaan aman 
dan nyaman serta ruh kecintaan benar-benar 
menebar dalam kehidupan ini. 

Wallahu a'lam. 
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Seputar PA 
Hukum Islam AR 


Al-Ustadz Abu Ishag Muslim Al-Atsari 


Lafadz-lafadz Adzan dan Igamat 

Al- Imam Muhammad bin Yahya Adz- 
Dzuhli && berkata: “Riwayat yang paling 
shahih (tentang lafadz-lafadz ап yang 
dimimpikan oleh Abdullah bin Zaid <5, pen.) 
adalah riwayat Muhammad bin К yang 
mendengarkan dari Muhammad bin Ibrahim 
ibnul Harits At-Taimi, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbihi, yang 
mendengarkan dari ayahnya, Abdullah bin 
Zaid, karena Muhammad telah mendengarkan 
langsung dari bapaknya yakni Abdullah.” 

Riwayat ini dikeluarkan oleh Al-lmam 
Ahmad & (3/43), Ashabus Sunan 
kecuali An-Nasa'i 25, dan selainnya. 
At-Tirmidzi 5 menukilkan penshahihan 
Al-Imam Al-Bukhari 255 terhadap riwayat 
ini di dalam Al-Ilal. Dishahihkan pula oleh 
Ibnu Khuzaimah 25, beliau menyatakan 
hadits ini shahih dan pasti dari sisi penukilan, 
para perawinya bukan orang-orang yang 
melakukan tadlis (penyebutan secara samar) 
dalam periwayatannya. (Ats-Tsamar, 
1/115) 

Dalam hadits tersebut, Abdullah 
bin Zaid &s berkata: Ketika Rasulullah 
#£ memerintahkan untuk menggunakan 
lonceng sebagai tanda bagi orang-orang 
untuk berkumpul guna mengerjakan shalat 
berjamaah, ada seseorang mengelilingiku 
“dengan membawa lonceng di tangannya 
dalam keadaan aku tidur saat itu. Aku 
berkata, “Wahai hamba Allah, apakah engkau 
menjual lonceng?” 

“Apa yang hendak kau perbuat dengan 
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lonceng?” tanyanya. 

“Kami ingin memanggil orang-orang 
berkumpul untuk shalat dengan membunyikan 
lonceng,” jawabku. 

“Maukah aku tunjukkan kepadamu apa 
yang lebih baik daripada itu?” tanyanya. 

Aku katakan, “Tentu aku mau.” 

Orang itu berkata, "Engkau 
Gaa 


Sa a 


А уау а а 


Allah Maha Besar “Allah Maha Besar. 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang benar kecuali Allah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang benar 
kecuali Allah. 

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. 

Marilah mengerjakan shalat. Marilah 





mengerjakan shalat. 

Marilah (menuju) kepada kemenangan. 
Marilah (menuju) kepada kemenangan. 

Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 
Tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Allah." 

Kemudian ia mundur dariku ke tempat 
yang tidak seberapa jauh, setelahnya ia 
berkata, "Jika engkau igamat untuk shalat, 
engkau katakan: 


Sa SI MSN A 


СУА! МЕ al A WA 
А Na) | Sa 55 KA | Ore 55 


ai Y i 81 ы йы 


Di pagi harinya, aku menemui Rasulullah 
#$ untuk mengabarkan mimpiku. Beliau 
bersabda: 


516 Jok е м is å 55 57 Gi 
Is bo 51 БИ м Szi Ef u ei 


“Mimpimu itu adalah mimpi yang benar, 
insya Allah. Bangkitlah engkau bersama 
Bilal, sampaikanlah kepadanya apa yang 
kau dapatkan dalam mimpimu agar dia 
mengumandangkan adzan tersebut, karena 
dia lebih lantang suaranya darimu.” 

Aku bangkit bersama Bilal. Mulailah 
kusampaikan padanya adzan yang kudengar, 
lalu ia mengumandangkannya. Umar ibnul 
Khaththab &5 mendengar adzan tersebut dari 
rumahnya. la pun keluar dengan menyeret 
rida' (selendang)nya, seraya berkata, “Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan hag, wahai 
Rasulullah! Sungguh aku telah bermimpi 
persis seperti apa yang dimimpikan Abdullah 





bin Zaid.” 

“Hanya milik Allah-lah segala pujian,” 
jawab beliau”. 

Dari hadits di atas, kita ketahui bahwa 
lafadz adzan itu digandakan? sedangkan 
igamat diganjilkan, kecuali lafadz: 


SMS AE 15 40501 48 55 
Yang lebih menguatkan Һа! ini adalah 
hadits Anas bin Malik <5, ia berkata: 


s 


У ХАУ! Sp SI SBN á is of Jok al 


PT pa 


ai 


“Bilal diperintah untuk menggandakan 
lafadz adzan dan mengganjilkan igamat 
kecuali lafadz iqamat". ” (HR. Al-Bukhari 
no. 605 dan Muslim no. 836) 


Disyariatkannya Tarji dalam Adzan 
Abu Mahdzurah 

Rasulullah # juga pemah mengajarkan 
lafadz yang sedikit berbeda yang dikena! di 
kalangan ahli figih dengan sebutan adzan 
Abu Mahdzurah <5. Lafadznya sebagai 


berikut: 
"91 ди SI A 
IWAN Y AS aki NIN SI Aga 
da b of ae A dyang MG КҮК! 
Al 
KT морале д У 51 Ga 
da Ma ОЇ AG a 0525 055 


1 Ini merupakan adzan orang-orang Kufah, dan merupakan pendapat Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, dan Ahmad dalam satu 


riwayat sebagaimana hikayat Al-Khiragi. (Al-Majmu' 3/102) 
2 Artinya: Telah tegak shalat, telah tegak shalat. 
3 Hadits ini hasan sebagaimana dalam Al-Irwa' no. 246. 


“ Kecuali takbir yang awal sejumlah empat kali dan tahlil di akhir adzan hanya sekali. 


5 Yaitu lafadz: DS! gl KS WA ч 33 
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Seputar 


s 


Hukumlslam 





Hadits ini diriwayatkan oleh Al-lmam 
Muslim 35 dalam kitab Shahihnya no. 
840. 

Di awal lafadz adzan ini, kita lihat 
ucapan takbir hanya dua kali, tidak empat 
kali sebagaimana hadits Abdullah bin Zaid 
& yang telah lewat. Namun yang rajih 
(kuat) dalam hal ini adalah lafadz takbir 
diucapkan empat kali: 


+ 
о 
Be „Ё 


S$ 44 sia dasi A Si A 
dengan beberapa alasan yang 
menguatkan: 

1. Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
selain Al-Imam Muslim 445 dengan empat 
kali takbir di awalnya. Yang paling jelas adalah 
riwayat An-Nasa'i 3:5 dalam Sunannya 
(no. 631) dari jalur syaikhnya, Ishag bin 
Ibrahim, semisal riwayat Muslim. Dan Ishag 
bin Ibrahim ini merupakan salah satu syaikh 
Al-Imam Muslim dalam hadits ini juga”. 

2. Abu Dawud 7” dan selainnya 
meriwayatkan hadits ini dari jalur Hammam 
dari Amir Al-Ahwal, dari Makhul, dari Abu 
Mahdzurah & yang menyebutkan lafadz 
adzan yang diajarkan Rasulullah # kepadanya 
ada 19 kalimat”, sedangkan igamat ada 17 
kalimat. Lafadz adzan sebagaimana berikut 
ini. 


"1 ди 51 E м и 
аууу ауу 
ТИ 
д! 

муу ауД 
Т мд 





са Mr Wa gai Wr с^ 
Ан У 21У An sa 
Adapun lafadz igamat: 


Ыыы а ес BA ana 

751 ai PASI dl a JAS dl 

anna ЕО TER kan a еи 

А NI all Y ol ae adil VI ali Y ol д5 
Kabag 25-8 55 я от А а З 249 Sra og 
Шер у ol еді ФЙ mmg loko ОЇ 


EN IE EN Де 3 
LI 2.25 15 2 a 


А У 41 У д6] А 2551 a 

3. Al-Qadhi lyadh 255 berkata ketika 

mensyarah hadits di atas, “Dalam sebagian 

jalur-jalur riwayat Al-Farisi, disebutkan adzan 

itu dengan empat kali takbir (di awal).” 
(Al-Ikmal, 2/244) 

Dengan tiga perkara di atas menjadi 
jelaslah bahwa riwayat yang menyebutkan dua 
kali takbir di awal adzan teranggap marjuh 
(lemah), sehingga yang rajih dari hadits Abu 
Mahdzurah <5 adalah empat kali takbir di 
awal. Ibnul @aththan 285 berkata, “Yang 
shahih dalam hal ini adalah takbir diucapkan 
sebanyak empat kali. Dengan demikian 
sesuai bila dikatakan adzan itu sembilan belas 
kalimat, di mana hal ini telah diikat dengan 
hadits itu sendiri.” Beliau juga menyatakan, 
telah datang dalam sebagian riwayat Al- 
Imam Muslim 25 dengan penyebutan 
takbir empat kali. Sehingga inilah yang 
sepantasnya dalam Ash-Shahih. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar 25 berkata 
menguatkan perkara ini, “Sungguh Abu 
Nu'aim telah meriwayatkan dalam Al- 


€ Syaikhnya yang lain adalah Abu Ghassan Al-Misma'i Malik bin Abdil Wahid. 


1 Dalam Sunannya no. 502 


6 Adzan ini merupakan adzan penduduk Makkah. Al-Imam Asy-Syafi'i 2405 berpendapat demikian sebagaimana kata Аї- 
Tirmidzi 25185 dalam Sunannya (1/124). Pendapat ini yang dipilih Ibnu Hazm 2515 (Al-Muhalla 2/185). 
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Mustakhraj, demikian pula Al-Baihagi, 
dari jalan Ishag bin Ibrahim, dari Mu'adz 
bin Hisyam dengan sanadnya. Disebutkan 
dalam hadits tersebut pernyataan empat 
kali takbir. Al-Baihagi menyatakan setelah 
membawakan hadits tersebut, “Hadits ini 
dikeluarkan oleh Muslim dari jalan Ishag. 
Demikian juga oleh Abu “Awanah dalam 
Mustakhrajnya dari jalan Ali ibnul Madini, 
dari Mu'adz.” (At-Talkhis, 1/323). 

Akan tetapi, adzan dengan dua kali takbir 
tersebut telah didukung beberapa syawahid 
(pendukung) yang menunjukkan ada asalnya 
dalam As-Sunnah”. Wallahu a'lam. 

Dari hadits Abu Mahdzurah di atas kita 
dapat mengambil tiga faedah: 

1. Tarji” disyariatkan dalam adzan, 
yaitu muadzin mengucapkan syahadatain 
untuk pertama kali dengan suara rendah 
yang hanya didengar oleh orang-orang di 
sekitarnya. Setelah itu ia mengulangi lagi 
syahadatain tersebut dengan suara yang 
keras/lantang. Tarji” ini hanya dalam adzan, 
tidak ada dalam iqamat. Pensyariatan tarji’ 
ini merupakan mazhab Malik, Asy-Syaffi, 
Ahmad, dan jumhur ulama. (Al-Minhaj, 
4/303. Subulus Salam 2/48,49) 

2. Selain mengganjilkan lafadz iqamat, 
dibolehkan pula mentatsniyahnya, yaitu 
mengucapkan lafadz-lafadznya sebanyak 
dua kali. Ini merupakan keragaman igamat 
shalat, sehingga kedua-duanya bisa diamalkan 
karena keduanya merupakan Sunnah Nabi 32, 
di mana beliau yang mentagrir (menetapkan 
kebenaran) mimpi Abdullah bin Zaid <5 yang 
di dalamnya terdapat lafadz igamat secara 
ganjil kecuali 5.21 ai, AN 45 15. Beliau 
#6 pula yang mengajarkan lafadz adzan berikut 
iqamat kepada Abu Mahdzurah «2 serta 
memerintahkannya untuk iberan AN 
adzan di Makkah. 

3. Beragamnya lafadz adzan. Ada 
yang 19 kalimat sebagaimana hadits Abu 
Mahdzurah dengan tarji' dan empat takbir 
yang awal yang diriwayatkan oleh Al-Jama'ah. 
Ada yang 17 kalimat sebagaimana hadits 
Abu Mahdzurah dengan tarji’ dan dua takbir 





di awalnya dalam riwayat Al-Imam Muslim. 
Ada yang 15 kalimat sebagaimana hadits 
Abdullah bin Zaid ibnu “Abdi Rabbihi. Ini 
menunjukkan adanya tanawwu'at (berbagai 
macam lafadz) dalam adzan, sehingga boleh 
diamalkan salah satu di antaranya. Al-Imam 
Ahmad dan Ishag memandang bolehnya 
tarji’ dan tidak. Kedua hal itu merupakan 
sunnah. (Al-Majmu', 102/3) 


Wajib Urutan dalam Melafadzkan 
Adzan 

Ibnu Qudamah 25 berkata, “Tidak 
sah adzan kecuali dengan berurutan. Karena 
bila tidak berurutan lafadznya niscaya tujuan 
yang hendak dicapai dengan adzan tidak 
akan diperoleh, yaitu sebagai pemberitahuan. 
Juga, bila tidak berurutan niscaya tidak 
akan diketahui bahwa itu adalah adzan. Di 
samping pula adzan memang disyariatkan 
dengan berurutan, dan Nabi &£ mengajari 
Abu Mahdzurah secara berurutan.” (Al- 
Mughni, kitabush Shalah, fashi La Yashihhul 
Adzan illa ыи) 

Ibnu Hazm #5 berkata, “Tidak boleh 
terbalik dalam melafadzkan adzan ataupun 
igamat. Tidak boleh mengedepankan kalimat 
yang semestinya diakhirkan. Siapa yang 
melakukan hal ini berarti ia tidak melakukan 
adzan dan igamat, berarti pula ia shalat 
tanpa adzan dan tanpa igamat.” 

Ibnu Hazm 45 juga menyebutkan 
bahwa Rasulullah # mengajarkan adzan 
dan igamat secara berurutan, kalimat yang 
pertama kemudian yang berikutnya. Beliau 
3 memerintahkan kepada orang yang beliau 
ajarkan untuk mengucapkan seperti apa yang 
beliau sampaikan. Setelah mengucapkan 
lafadz yang awal, baru yang berikutnya, 
demikian sampai keduanya selesai. Bila 
demikian keadaannya, maka tidak halal 
bagi seorang pun menyelisihi perkara Nabi 
#е dalam mengedepankan apa yang beliau 
akhirkan dan mengakhirkan apa yang beliau 
kedepankan.” (Al-Muhalla, 2/194,195) 
Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 

(insya Allah, bersambung) 


* Penduduk Madinah menggunakan adzan dengan dua kali takbir di awal, yang merupakan pendapat Al-Imam Malik 2 Ук 
dalam Al-Mudawwanah (1/57), berdalilkan hadits Ари Mahdzurah «5 yang menyebutkan dua kali takbir di awal. 
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Si, ё 


Khazanah 3 


A-Ustadz Оотаг Suaidi 


Di antara Al-Asma'ul Husna adalah 
Al-Hag (Yang Maha Benar). Nama yang 
mulia ini telah Allah & sebut dalam Al- 
ат Allah te berfirman: 


до Ж A MO APA AR 


KERTET У, УН уһ awoh 205 - 


э 2 
O 


“Yang demikian itu, karena sesungguhnya 
Allah, Dialah yang haq dan sesungguhnya 
Dialah yang menghidupkan segala yang mati 
dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Al-Hajj: 6) 


2790 А и „ ифа А О 
SIS BIT ISI KN ИЧЕ 
V LA 

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja 
Yang Sebenarnya, tidak ada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia, Rabb (Yang 
mempunyai) “Arsy yang mulia.” (Al- 


Mu 'minun: 116) 
Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata: 


а KA YAN бз ж Ын AS 
«5 2 AN AGAN у Я л 
RT GANG AGAIN 05 AS TIP 
AN SEET čala siya 
KA SI AL ж! 209, «оед УЭ 
SI 24253 GI АЙ-Й ШШ; 42545 
5539$ S Ëi 55 0585 5 SAI, 


E РЕЯ Din дао а е аар р 
BIN GTA GE ES 55 Om 
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PEE „295 ANG 22545 (© | 


+ 


КОСУ “3 


оао - 


9 SA ш) 2З Ь 


ESS 
Ж БЕ a Hi Si 
ARE SIN 


“Adalah Nabi &£ bila melakukan shalat 
malam bertahajjud beliau berdoa: Ya Allah, 
milik-Mulah segala pujian. Engkaulah Penegak 
langit dan bumi serta siapa saja yang ada 
padanya. Milik-Mulah segala pujian, milik- 
Mulah kerajaan langit-langit dan bumi dan 
siapa saja yang ada padanya. Milik-Mulah 
segala pujian, Engkaulah Cahaya langit-langit 
dan bumi dan siapa saja yang ada padanya. 
Milik-Mulah segala pujian, Engkaulah Raja 
langit-langit dan bumi. Milik-Mulah segala 
pujian, Engkaulah Yang Maha Benar, janji- 
Mu benar, perjumpaan dengan-Mu benar 
ucapan-Mu benar, surga benar, neraka benar, 
para nabi benar, Muhammad &£ benar, hari 
kiamat benar. Ya Allah, kepada-Mulah aku 
berserah diri, dan kepada-Mulah aku beriman, 
kepada-Mulah aku bertawakkal, kepada- 
Mulah aku kembali, dengan pertolongan- 
Mulah ketika aku berdialog, kepada-Mulah 
aku berhukum. Maka ampunilah apa yang 
telah aku perbuat, dan apa yang aku lakukan 
di belakang hari. apa yang aku sembunyikan 
atau yang terang-terangan. Engkaulah yang 
memajukan atau yang mengundurkan. Tiada 
Ilah yang benar melainkan engkau.” (HR. 
Al-Bukhari, Abwabut Tahajjud Bab At- 
Tahajjud billaili) 

Nama Allah yang agung ini memiliki 


№ 


AN 


Li 


makna yang luas. Di antaranya bahwa 
keberadaan Allah & sungguh-sungguh 
benar. 

Qiwamussunnah Al-Ashfahani 215 


mengatakan: “Di antara nama Allah w 
adalah Al-Hag (Yang Maha Benar), yakni 
Dialah yang keberadaan-Nya sungguh 
benar...” (Al- Hujjah, ү /135) 

Ibnul Qayyim #5 berkata: “Karena 
sesungguhnya Allah ke, Dialah Yang Maha 
Benar, ucapan-Nya benar, dan agama-Nya 
benar. Kebenaran merupakan sifat-Nya. 
Kebenaran adalah sifat-Nya dan milik-Nya.” 
(Madarijus Salikin, 2/333) 

Asy-Syaikh As-Sa'di 4515 mengatakan: 
“Al-Hag, Yang Maha Benar, pada Dzat 
dan sifat-Nya. Maka ada-Nya adalah suatu 
kepastian. Maha sempurna seluruh sifat-Nya. 
Dzat-Nya mengharuskan keberadaan-Nya, 
dan tiada keberadaan sesuatu dari suatu 
apapun kecuali dengan kehendak-Nya. Dialah 
yang masih tetap dan terus memiliki sifat 
keagungan, keindahan, dan kesempurnaan. 
Ucapan-Nya benar, perbuatan-Nya benar, 
perjumpaan dengan-Nya juga benar, para 
rasul-Nya benar, kitab-kitab-Nya benar, 
agama-Nyalah yang benar, ibadah kepada- 
Nya satu-satu-Nya adalah benar, dan segala 
sesuatu yang disandarkan kepada-Nya 
adalah benar. 


ae LN KENA KANANG 


WE GAYA a ЕЛ МАЛ а 
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, 
adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah 
(lah) Yang Hag dan sesungguhnya apa 
saja yang mereka seru selain Allah, itulah 
yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah 


Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Al- 
Hajj: 62) 


Д.55 озуб 45 уз 5 Ж 
Eh 


(ea ay LA Ж ды CK nga 

т o ЗК. ve Le 
12572 EK і 

(0657 BAN GA, 


“Dan Na “Kebenaran itu 
datangnya dari Rabbmu; maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah 
ia kafir.” Sesungguhnya Kami telah sediakan 
bagi orang-orang zalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. 
Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek.” (Al- 
Kahfi: 29) 


РР РР PENA an 1358 3: 

Эб LAN Nang УШК» 

Aah 

Оо», 

“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah 

Rabb kamu yang sebenarnya; maka tidak ada 

sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. 

Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari 
kebenaran)?” (Yunus: 32) 


P зе serrr Фу {г уу ЭА 
SAYAH ol буга у 
“Dan katakanlah: “Yang benar telah 
datang dan yang batil telah lenyap.” 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu 
yang pasti lenyap.” (Al-Isra”: 81) (Taisir 
Al-Karimirrahman, dinukil dari Shifatullah 
os] 











Ralat Asy Syariah Vol. IV/ No.48 


Hal. 40, bersambung ke hal. 71, ada beberapa kata yang hilang. Selengkapnya 


adalah: 


“Hendaknya seorang musafir memanfaatkan kesempatan safar untuk banyak berdoa. 
Mendoakan kebaikan untuk dirinya sendiri, orangtua, keluarga, dan orang-orang yang 


dicintai. . 
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Hukum Makanan Impor dari Negeri Ahli Kitab 


Bagaimana hukum memakan makanan ahli kitab yang diimpor berupa makanan 
< siap saji ataupun makanan yang berupa sembelihan mereka, dan apakah Yahudiy 
` Nasrani sekarang bisa disebut ahlul kitab yang halal sembelihannya? 


(Pertanyaan via sms) 


Dijawab oleh Al-Ustadz Abu Abdillah Muhammad As-Sarbini: 


Alhamdulillah, washallallahu 'ala 
nabiyyina Muhammad wa 'ala alihi washahbihi 
wasallam. 

Secara global makanan terbagi menjadi 
dua jenis. Jenis yang pertama adalah nabati 
(non-hewani), berupa biji-bijian, buah- 
buahan, dan selainnya. 

Jenis yang kedua adalah hewani. Jenis 
yang pertama seluruhnya halal kecuali 
yang memudaratkan dan tidak memberi 
manfaat seperti racun, rokok, dan yang 
semacamnya. 

Jenis yang kedua meliputi hewan air 
(yang adatnya/biasanya hanya hidup di air) 
dan binatang darat (yang biasanya hanya 
hidup di darat). Hewan air seluruhnya halal. 
Hewan darat hukum asalnya halal kecuali 
yang dinyatakan haram berdasarkan dalil 
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Hewan-hewan yang halal dimakan 
harus melalui penyembelihan atau perburuan 
dengan persyaratan-persyaratan yang telah 
diatur dalam syariat, kecuali binatang tertentu 
yang halal dimakan tanpa penyembelihan, 
seperti belalang dan ikan serta binatang air 
lainnya. Di antara syarat sahnya sembelihan 
adalah penyembelihnya seorang muslim 
atau ahli kitab. Allah & menghalalkan bagi 
kaum muslimin sembelihan ahli kitab dalam 


firman-Nya: 
Se ae Seat Gi 

PENA Жа =£ хдм 
SI Ga Las ЖЬ SAE AN Jer 


Ie 
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“Pada hari ini dihalalkan bagi kalian 
segala yang baik-baik. Sembelihan Ahli 
Kitab halal bagi kalian dan sembelihan kalian 
halal bagi mereka. Begitu pula (dihalalkan 
bagi kalian) wanita merdeka yang menjaga 
kehormatannya dari kalangan kaum mukminat 
dan dari kalangan Ahli Kitab sebelum kalian 
jika kalian memberikan maharnya dengan 
maksud menikahinya, bukan dengan maksud 
untuk berzina dan bukan (pula) menjadikannya 
gundik-gundik (kekasih-kekasih gelap yang 
tidak resmi).” (Al-Ma'idah: 5) 

Kami telah menerangkan secara lengkap 
khilaf ulama tentang siapa Ahli Kitab yang 
dimaksud dalam ayat ini pada jawaban Rubrik 
Problema Anda dengan judul “Bolehkah 
Menikahi Wanita Ahli Kitab?” pada Vol. 17 
No. O1/Jumadil Akhir 1424 H/Agustus 
2003. Kesimpulannya bahwa yang benar 
adalah pendapat jumhur (mayoritas) ulama 
yang mengatakan bahwa ayat ini umum 
mencakup siapa saja yang memeluk agama 
Yahudi atau Nasrani, baik dari kalangan 
Bani Israil ataupun yang lainnya, apakah 
dia mengikuti agama Yahudi atau Nasrani 
yang murni dan mentauhidkan Allah вә, 
ataupun mengikuti yang sudah mengalami 
perubahan dan mempersekutukan Allah 
w, maka semuanya masuk dalam kategori 


Ahli Kitab tanpa pengecualian. Termasuk 
mereka yang ada pada masa ini. 

Pendapat ini dirajihkan (dikuatkan) oleh 
Asy-Syaukani 25 dalam Fathul Qadir 
(2/15), Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 
215 dalam Taisirul Karimir Rahman (hal. 
221-222), dan Asy-Syaikh Muhammad 
Shalih Al-Utsaimin #1 dalam Asy-Syarhul 
Mumti” (5/218)/Terbitan Darul Atsar, 
Al-@ahirah. Di sini kami tambahkan bahwa 
ini pula yang difatwakan oleh Al-Lajnah 
Ad-Daimah dalam Fatawa Al-Lajnah 
(22/393-395, 401, 404-405). Dalil- 
dalilnya adalah sebagai berikut: 

a. Ayat ini bersifat umum dan tidak 
ada dalil yang mengkhususkannya untuk 
Bani Israil. 

b. Dalam ayat ini Allah & menghalalkan 
sembelihan Ahli Kitab dan wanita merdeka 
yang menjaga kehormatannya dari 
kalangan mereka. Sementara itu Allah te 
juga menerangkan tentang kesyirikan dan 
kekufuran mereka sebagaimana dalam surat 
Al-Maidah ayat 72-73 dan surat At-Taubah 
ayat 30 ketika Nasrani mengatakan bahwa 
Nabi Isa AE adalah anak Allah вә dan 
tuhan mereka, sedangkan Yahudi mengatakan 
bahwa “Uzair adalah anak Allah й. 

c. Dalam hadits Abu Sufyan &s yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah &£ mengirim surat kepada Hiraql 
(Heraklius) penguasa Rum (Romawi) untuk 
mengajak dia dan kaumnya agar memeluk 
Islam dengan ayat ke-64 dari surat Ali 
“Imran. Jadi, Rasulullah #£ menggolongkan 
Hiragl dan kaumnya sebagai Ahli Kitab. 
Padahal dia dan kaumnya bukanlah dari 
Bani Israil, dan mereka memeluk agama 
Nasrani setelah mengalami perubahan. 
(Fathul Bari, 1/38-39) 

Dipersyaratkan pada sembelihan Ahli 
Kitab syarat-syarat penyembelihan yang 
dipersyaratkan pada sembelihan muslim 
menurut pendapat jumhur ulama yang 





difatwakan oleh Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin, 
dan Al-Lajnah Ad-Daimah, berdasarkan 
keumuman dalil-dalil yang menyebutkan 
syarat-syarat sahnya penyembelihan yang 
meliputi sembelihan kaum muslimin dan Ahli 
Kitab. (Al-Mughni, 8/400, Asy-Syarhul 
Mumti', 7/48-49, Fatawa Al-Lajnah, 
22/387-389, 391-392, 116) 

Syarat-syarat penyembelihan itu 
adalah: 

1. Membaca basmalah. 

2. Mengalirkan darah dengan cara 
memotong dua pembuluh darah besar 
yang ada di leher. Sempurnanya adalah 
jika kerongkongan (saluran makanan) 
dan tenggorokan (saluran nafas) ikut 
terpotong". 

3. Menggunakan alat pemotong yang 
tajam selain gigi dan kuku. 

4. Penyembelihnya berakal, bukan 
anak kecil yang belum mumayyiz atau orang 
gila. 

5. Penyembelihnya muslim atau Ahli 
Kitab. 

Berdasarkan keterangan di atas, jika 
makanan impor tersebut dari sembelihan 
ahli kitab, maka hukum asalnya adalah 
halal. Kecuali jika diketahui dengan pasti 
(bukan sekadar praduga) bahwa binatang 
itu disembelih tanpa terpenuhi salah satu 
syarat dari syarat-syarat penyembelihan, 
seperti disembelih tanpa menyebut nama 
Allah @® atau dengan menyebut nama selain 
Allah we, maka haram untuk dikonsumsi. 
Demikian pula halnya makanan yang berasal 
dari bahan-bahan yang halal dari apa- 
apa yang kami sebutkan globalnya di atas, 
maka hukum asalnya adalah halal hingga 
diketahui dengan pasti dan meyakinkan bahwa 
mengandung sesuatu yang haram. 

Ada beberapa fatwa yang dikeluarkan 
oleh Al-Lajnah seputar permasalahan ini” 
yang kesimpulannya menyatakan bahwa 
hukum asal sembelihan kaum muslimin dan 


1 Ini adalah pendapat yang rajih. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dipersyaratkan harus terpotong adalah kerongkongan 


dan tenggorokan. -pen. 
2 Lihat Fatawa Al-Lajnah (22/260-265,400-402). -pen. 
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Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) adalah halal, 
kecuali jika ada alasan yang tsabit (tetap) 
yang menggesernya keluar dari hukum asalnya 
menjadi sesuatu yang haram. Demikian pula 
halnya dengan bahan-bahan bermanfaat 
yang diimpor baik berupa makanan dan 
produk jadi seperti keju, mentega, manisan/ 
permen, sabun, dan yang lainnya, atau 
berupa bahan yang belum terolah. Sedangkan 
informasi yang tersiar mengenai status 
daging-daging sembelihan ahli kitab dan 
makanan/produk jadi yang diimpor yang 
sifatnya simpang siur, tanpa ada kejelasan 
yang meyakinkan, tidak bisa dijadikan sebagai 
dasar hukum untuk menggeser kehalalannya 
yang meyakinkan menjadi sesuatu yang haram. 
Sampai ada kejelasan yang meyakinkan 
yang bisa dijadikan landasan hukum untuk 


Yan Вов 


паа 


menyatakan keharamannya. Namun jika 
seseorang meragukan kehalalannya hendaklah 
dia meninggalkannya (tidak mengonsumsinya) 
dalam rangka berhati-hati dan mengamalkan 
hadits: 


мыш ды 
“Tinggalkan ара yang meragukanmu 
kepada ара yang tidak meragukanmu.” 
Demikian pula jika seseorang meragukan 
kehalalannya karena mendapati tanda-tanda 
atau acuan-acuan yang menimbulkan keraguan, 
maka hendaklah dia meninggalkannya dalam 
rangka berhati-hati berdasarkan hadits di 
atas. Akan tetapi tidak dibenarkan baginya 
untuk mengharuskan dan memaksa orang 
lain mengikutinya. Wallahu a'lam. 


SEPUTAR MASALAH ILMU KIMIA 


Bismillah. Pada Asy Syariah Vol. IV/48/”2009, ada jawaban pertanyaan atas 
ilmu kimia yang dimaksud adalah yang tidak bersandar kepada sunnah kauniyah 
‚ Allah ts. Mohon dijelaskan secara detail. Jazakumullah. 


Ummu Faza — Solo 
081802xxxxxx 


Dijawab oleh Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi 


Dalam Majalah Asy Syari'ah No. 
46/1429 H/2008 dengan tema Adab 
Utang Piutang dan Jual Beli, disebutkan pada 
hal. 1, rubrik Permata Salaf yang berjudul 
Jauhilah Ilmu Yang Tidak Bermanfaat, Al- 
Hafizh Adz-Dzahabi 4:5 menerangkan 
tentang ilmu yang dibenci untuk dipelajari. 
Lalu disebutkan sebagai berikut: 

“Juga ilmu ketuhanan menurut filosof 
berikut sebagian bahkan mayoritas aktivitas 
mereka: ilmu sihir, ilmu sulap, ilmu kimia 
(yang tidak bermanfaat, ed.)....” dst. 

Dari ucapan ini, secara zhahir nampak 





bahwa yang dimaksud adalah ilmu kimia 
yang biasa dipelajari para pelajar di tempat 
pendidikan mereka. Lalu pemahaman ini 
berlanjut ke edisi berikutnya, di mana salah 
seorang pembaca mempertanyakan tentang 
ilmu kimia yang bermanfaat. Pengirim 
surat juga tersebut menyebutkan beberapa 
manfaatnya. 

Agar kesalahpahaman tentang “ilmu 
kimia” tidak berkelanjutan, maka saya 
melihat pentingnya untuk menjelaskan hal 
ini sebagai berikut: 

Perlu diketahui bahwa ilmu kimia yang 


3 HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al-Hakim, dan yang lainnya, dari Al-Hasan bin Ali «g5 dishahihkan oleh Al-Albani R5 dalam 
Al-Irwa' (1/44) dan A-Wadii 2515 dalam Ash-Shahihul Musnad (1/222) -реп. 
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sering disebutkan oleh para ulama pada 
zaman dahulu tidaklah sama dengan “ilmu 
kimia” yang kita kenal di zaman kita sekarang 
ini yang dipelajari di sekolah-sekolah. Ilmu 
kimia yang dimaksud para ulama terdahulu 
adalah salah satu jenis ilmu sihir, yang 
tujuannya adalah berusaha mengubah satu 
benda yang terbuat dari tembaga atau yang 
lainnya menjadi emas, atau memiripkannya 
seperti emas. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
2 berkata: 


Igo яо л с 2 © тей СМЕТ. 
Ol pall dam Ал SIN А259 
“Hakikat dari ilmu kimia adalah membuat 

penyerupaan yang dibuat (dari tembaga 
atau semisalnya, pen.) 


Sebagai tambahan referensi, silakan 
lihat penjelasan panjang lebar Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah 4&5 tentang ilmu kimia dalam 
Majmu' Al-Fatawa (29/368-388). 

Al-Lajnah Ad-Da'imah ditanya dengan 
pertanyaan sebagai berikut: “Saya membaca 
di sebagian kitab bahwa ilmu kimia merupakan 
salah satu jenis ilmu sihir. Apakah ini benar? 
Sekadar diketahui bahwa saya mendengar 
tentang sebuah kitab karya Ibnul Gayyim yang 
berjudul Buthlanul Kimiya' min Arba'ina 
Wajhan (Batilnya Ilmu Kimia dari 40 Sisi). 
Apakah praktik kimia yang dilakukan di 
sekolah-sekolah dan universitas-universitas 
untuk mempelajari zat-zat tertentu dan unsur- 

unsurnya adalah haram 


seperti yang diciptakan 
(emas asli, pen.).” 
(Mukhtashar Al- 
Fatawa Al-Mishriyyah, 
Ibnu Taimiyah hal. 


327) 

Beliau juga 
berkata: 
ASI суа (ng 


PN ое 8005 

“Sihir termasuk 
dosa besar dan kimia 
temasuk bagian dari 
sihir.” (Mukhtashar Al- 
Fatawa Al-Mishriyyah 
hal. 329) 


PERLU DIKETAHUI BAHWA ILMU 
KIMIA YANG SERING DISEBUTKAN 
OLEH PARA ULAMA PADA ZAMAN 

DAHULU TIDAKLAH SAMA DENGAN 
“ILMU KIMIA" YANG KITA KENAL DI 
ZAMAN KITA SEKARANG INI YANG 
DIPELAJARI DI SEKOLAH-SEKOLAH. 
ILMU KIMIA YANG DIMAKSUD 
PARA ULAMA TERDAHULU ADALAH 
SALAH SATU JENIS ILMU SIHIR, YANG 
TUJUANNYA ADALAH BERUSAHA 
MENGUBAH SATU BENDA YANG 
TERBUAT DARI TEMBAGA ATAU YANG 
LAINNYA MENJADI EMAS, ATAU 
MEMIRIPKANNYA SEPERTI EMAS. 


atau tidak, ditinjau dari 
kedudukannya sebagai 
ilmu sihir? Padahal 
saya telah mengikuti 
sebagian praktik tersebut 
di sekolah. Saya tidak 
melihat pengaruh 
apapun tentang adanya 
sihir, seperti masuknya 
jin, mantera-mantera, 
dan yang semisalnya. 
Berikanlah faedah 
untuk kami. Semoga 
Allah @ memberi anda 
faedah.” 

Maka Al-Lajnah 
menjawab: 

“Ilmu kimia yang 


Inilah yang dikatakan oleh Abu Yusuf 
Ya'gub bin Ibrahim, salah seorang murid 
Abu Hanifah 255: 

KALANG NAN 

“Barangsiapa mencari harta dengan cara 
“kimia” maka dia bangkrut.” (Tadzkiratul 
Huffazh, Adz-Dzahabi, 1/293, Al- 
Kamil, Ibnu “Adi, 7/145, Al-Kifayah fi 


Ilmir Riwayah, Al-Khathib Al-Baghdadi, 
1/142) 


dipelajari oleh para pelajar di sekolah bukanlah 
termasuk jenis kimia yang dilarang oleh para 
ulama. Mereka berkata bahwa itu adalah 
sihir. Mereka memperingatkan manusia 
darinya dan menyebutkan dalil-dalil tentang 
kebatilannya. Mereka juga menjelaskan bahwa 
itu adalah penipuan dan pengaburan. Para 
pembuatnya menyangka bahwa mereka 
mengubah besi —misalnya- menjadi emas 
dan tembaga menjadi perak. Mereka menipu 
manusia dengannya serta memakan harta 
manusia dengan cara yang batil. 
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Adapun yang dipelajari di sekolah- 
sekolah pada zaman ini adalah mengurai 
satu zat ke dalam beberapa unsur yang 
tergabung di dalamnya, atau mengubah 
beberapa unsur menjadi senyawa (gabungan 
beberapa unsur tersebut) yang sifatnya 
berbeda dengan unsur-unsur penyusunnya, 
dengan membuat dan melakukan cara-cara 
yang telah ditentukan. Maka, ini adalah hakikat 
yang benar-benar terjadi. Berbeda dengan 
kimia yang dimaksud (sebelumnya) yang 
merupakan pengaburan dan penipuan. (Ilmu 
kimia yang sekarang ini) bukan termasuk jenis 
sihir yang telah disebutkan dan diperingatkan 
tentang haramnya dalam nash-nash Al- 
Kitab dan As-Sunnah. Semoga Allah & 


Kisah Seguci Emas 


Sambungan dari hal 56 


menjawab salamnya. Seorang wanita berdiri 
menjabat tangannya. Pemuda itu masih heran 
kebingungan, kata mertuanya. putrinya adalah 
gadis buta, tuli, bisu dan lumpuh. Tetapi 
gadis ini? Siapa gerangan dia? 

Akhirnya dia bertanya siapa gadis itu 
dan mengapa ayahnya mengatakan begitu 
rupa tentang putrinya. 

Istrinya itu balik bertanya: “Apa yang 
dikatakan ayahku?” 

Kata pemuda itu: “Ayahmu mengatakan 
kamu buta.” 

“Demi Allah, dia tidak dusta. Sungguh, 
saya tidak pernah melihat kepada sesuatu 
yang dimurkai Allah s.” 

“Ayahmu mengatakan kamu bisu,” 
kata pemuda itu. 

“Ayahku benar, demi Allah. Saya tidak 
pernah mengucapkan satu kalimat yang 
membuat Allah &# murka.” 

“Dia katakan kamu tuli.” 

“Ayah betul. Demi Allah, saya tidak 
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memberi taufig. Shalawat dan salam atas 
Nabi kita Muhammad #5, keluarga dan para 
sahabatnya. 

Ketua: Abdul Aziz bin Abdillah bin 
Baz 

Wakil Ketua: Abdurrazzag Afifi 

Anggota: Abdullah bin Ghudayyan 
(Fatawa Al-Lajnah Ad-Da'imah, fatwa 
no. 11137) 

Demikian pula penjelasan Al-Allamah 
Ibnu Utsaimin 5 tentang bolehnya 
mempelajari ilmu kimia yang dikenal sekarang 
ini dalam Kitab А1- Ші (hal. 141). 

Semoga tulisan ini memperjelas apa yang 
menjadi isykal (kejanggalan) bagi sebagian 
pembaca. Wallahul muwaffig. 


pernah mendengar kecuali semua yang di 
dalamnya terdapat ridha Allah g=.” 

“Dia katakan kamu lumpuh.” 

“Ya. Karena saya tidak pernah 
melangkahkan kaki saya ini kecuali ke 
tempat yang diridhai Allah 4 

Pemuda itu memandangi wajah istrinya, 
yang bagaikan purnama. Tak lama dari 
pernikahan tersebut, lahirlah seorang hamba 
Allah & yang shalih, yang memenuhi dunia 
dengan ilmu dan ketakwaannya. Bayi tersebut 
diberi nama Nu' ka Nu'man bin Tsabit 
Abu Hanifah 255 

Duhai, sekiranya pemuda muslimin 
saat ini meniru pemuda Tsabit, ayahanda 
Al-Imam Abu Hanifah. Duhai, sekiranya 
para pemudinya seperti sang ibu, dalam 
'kebutaannya, kebisuan, ketulian, dan 
kelumpuhannya'. 

Demikianlah cara pandang orang-orang 
shalih terhadap dunia ini. Adakah yang 
mengambil pelajaran? 

Wallahul Muwaffig. 


«6, 
a- ы 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 
Alhamdulillah, segala puji kita panjatkan 
kepada Allah & yang telah mengutus 
utusan-Nya dengan membawa syariat-Nya. 
Sehingga menjadi jelas dan nampaklah 
kebenaran serta menjadi hina dan hilanglah 
kebatilan. Aku bersaksi bahwasanya tidak 
ada sesembahan yang berhak untuk diibadahi 
dengan benar selain Allah We yang tidak 
ada satu pun tandingan bagi-Nya dan aku 
bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad #5 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah kepada 
pemimpin kita dan nabi kita Muhammad ©, 
keluarga, para sahabatnya, dan seluruh kaum 
muslimin yang berjalan di atas sunnahnya. 


Jamaah jum'ah yang semoga dirahmati 
Allah es, 

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada 
Allah we dengan bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti ajaran yang dibawa oleh 
Rasul-Nya # dan menjauhi seluruh ajaran 
yang menyelisihi petunjuknya &£. Karena 
ajaran dan petunjuk yang dibawa oleh 
beliau #6 adalah satu-satunya jalan yang 
akan mengantarkan kita kepada keridhaan 
Allah ge dan menyelisihi petunjuknya 46 


, 3585 GEA NG 4525 1545 AM ISSI ASI GSI 


akan menyeret kita pada kemarahan dan 
kemurkaan Allah w. 


Hadirin rahimakumullah, 

Mencontoh dan meniru orang lain, 
terutama kepada orang-orang yang 
dianggap memiliki kelebihan di atas dirinya 
merupakan tabiat yang Allah & tetapkan 
pada manusia. Kenyataan ini akan menjadi 
suatu hal yang sangat berbahaya manakala 
yang dijadikan sebagai contoh dan dianggap 
memiliki kelebihan adalah orang-orang yang 
menyimpang dari petunjuk Rasulullah 36. 
Karena orang yang mengikutinya pun akan 
ikut menyimpang dari jalan yang benar. Oleh 
karena itu, Allah в telah memerintahkan 
kepada hamba-hamba-Nya untuk memilih 
dan mengikuti orang-orang yang baik serta 
melarang hamba-hamba-Nya untuk mengikuti 
dan mencontoh orang-orang yang jelek 
serta rusak agamanya. 


Saudara-saudaraku seiman yang 
semoga dirahmati Allah ге, 

Orang yang terbaik yang telah ditetapkan 
oleh Allah sebagai contoh bagi kita semua 
adalah Rasulullah #. Allah & berfirman: 


96) 625.258 Ajaa ak а Ек 
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OKA 6, AG Atas 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi 
kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” (Al- 
Ahzab: 21) 

Al-Imam Ibnu Kastir 45 mengatakan, 
“Ayat ini merupakan dalil yang agung dalam 
menjelaskan tentang disyariatkannya mengikuti 
Rasulullah # dalam ucapan-ucapan beliau, 
perbuatan-perbuatan beliau, dan keadaan- 
keadaan lainnya pada beliau #8.” 

Maka wajib bagi kita semua untuk 
menerima dan membenarkan seluruh berita 
yang datang dari beliau ©. Sebagaimana 
wajib juga bagi kita untuk menjalankan 
perintah-perintahnya dan menjauhi larangan- 
larangannya serta tidak beribadah kepada 
Allah & kecuali dengan syariat yang 
dibawanya # dan mencontoh beliau # 
dalam menjalankannya. 


Hadirin rahimakumullah, 

Adapun manusia yang terbaik berikutnya 
setelah Rasulullah &£ yang disyariatkan bagi 
kita semua untuk menjadikannya sebagai 
contoh yang baik adalah para sahabatnya 
yang mulia. Allah вә berfirman: 


ХУ; KA BIL Lon II, 
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“Dan para pendahulu yang pertama 
(yang mendahului dalam beriman) dari 
golongan Muhajirin dan Anshar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah dan Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
dalamnya, itulah kemenangan yang besar.” 
(At-Taubah: 100) 

Di dalam ayat ini Allah & memberitakan 
kepada kita bahwasanya Allah ве telah ridha 
kepada orang-orang yang pertama-tama 
masuk Islam dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar, dan Allah бе telah menyiapkan surga 
bagi mereka. Adapun orang-orang yang 


КУ 





datang berikutnya, termasuk di dalamnya 
kita semua dan orang-orang yang datang 
setelah kita sampai hari kiamat nanti, maka 
tidak ada kepastian untuk mendapatkan 
ridha-Nya serta dimasukkan ke dalam 
surga-Nya kecuali dengan memenuhi syarat, 
yaitu mengikuti mereka (para sahabat) 
dengan baik. Maka jelaslah, bahwasanya 
Allah ве telah menjadikan mereka para 
sahabat sebagai suri tauladan yang baik bagi 
kita. Oleh karena itu, kewajiban kita semua 
adalah mencintai mereka dan mengikuti 
pemahaman mereka dalam menjalankan 
agama yang mulia ini. Janganlah kita terjatuh 
pada ajaran yang diikuti oleh orang-orang 
Syiah atau Rafidhah dan kelompok sesat 
yang semisalnya. Karena justru di antara 
keyakinan atau ajaran kelompok sesat tersebut 
adalah mencela sebagian besar sahabat, 
bahkan mengafirkan mereka. Keyakinan ini 
jelas merupakan kesalahan yang besar dan 
menyelisihi prinsip-prinsip Ahlus Sunnah 
yang terkait dengan kewajiban yang harus 
ditunaikan kepada para sahabat. Prinsip 
Ahlus Sunnah dalam permasalahan ini di 
antaranya adalah selamatnya lisan dan 
hati mereka (Ahlus Sunnah) dari mencela 
para sahabat. 


Hadirin rahimakumullah, 

Disamping itu, dalam ayat tersebut kita 
juga memahami bahwa orang-orang yang 
mengikuti jalan para sahabat adalah 
orang-orang yang mulia. Sehingga kita 
juga disyariatkan untuk menjadikan para 
ulama yang hidup pada masa generasi terbaik 
setelah masa Rasulullah #& dan para ulama 
yang datang berikutnya yang mengikuti jalan 
mereka, sebagai suri tauladan yang baik 
bagi kita semua. Adapun orang-orang yang 
mengajak kepada amalan ibadah yang tidak 
sesuai dengan ajaran Rasulullah Ж, maka 
mereka bukanlah suri tauladan yang baik. 
Meskipun mereka dianggap sebagai ulama, 
da'i, tokoh Islam, atau yang semisalnya. 
Bahkan kewajiban kita justru berhati-hati 
agar kita dan keluarga serta anak-anak kita 
tidak terpengaruh dari penyimpangan mereka 
dalam memahami agama ini. Karena mereka 
lebih berbahaya dari penyakit apapun yang 
mengenai tubuh seseorang. Yaitu penyakit 
mengikuti hawa nafsu dalam beragama, 
dengan melakukan amal ibadah yang tidak 
disyariatkan dan mengajak orang untuk 
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mengikutinya. 


Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 

Termasuk bentuk mencontoh yang 
bisa memengaruhi akidah, ibadah, dan 
akhlak seseorang adalah yang berkaitan 
dengan teman bergaulnya. Apabila teman 
bergaulnya baik agamanya, maka orang yang 
berteman dengannya pun akan terpengaruh 
dengan kebaikan orang tersebut. Namun 
sebaliknya, apabila teman bergaulnya rusak 
akidah, ibadah, dan akhlaknya, maka orang 
yang berteman dengannya akan mengikuti 
kerusakannya. Oleh karena itu kita harus 
berhati-hati dalam memilih teman bergaul 
untuk diri kita maupun teman bergaul 
anak-anak kita. Karena seseorang akan 
terpengaruh teman-teman dekatnya dan 
dia akan menyesal apabila teman-teman 
dekatnya adalah orang-orang yang tidak 
baik. Allah & berfirman: 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang yang 


telah berbuat zalim menggigit dua tangannya 
(karena menyesali perbuatannya), seraya 
berkata: “Ya seandainya aku dahulu mengikuti 
jalannya Rasulullah. Sungguh celakalah aku, 
seandainya aku dahulu tidak menjadikan si 
fulan itu teman dekatku. Sungguh dia telah 
menyesatkan aku dari mengikuti Al-Qur'an 
ketika Al-Qur'an itu telah datang kepadaku, 
maka setan itu tidak akan mau menolong 
manusia.” (Al-Furgan: 27-29) 

Akhirnya, mudah-mudahan Allah ge 
memudahkan kita untuk bisa mencontoh 
dan mengikuti Rasulullah serta menjadikan 
para sahabatnya dan para ulama yang 
mengikuti jejaknya sebagai suri tauladan 
bagi kita. Dan mudah-mudahan Allah 
senantiasa menjaga kita dari mengikuti dan 
mencontoh orang-orang yang jelek dan 
rusak agamanya. 
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 
Rasulullah # telah menyebutkan dalam 
sabdanya: 
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“Barangsiapa menjadi contoh yang baik 
dalam menjalankan syariat Islam (dengan 
menghidupkan Sunnah Nabi 8), maka dia 


mendapat pahala dari perbuatan baiknya 
dan pahala dari orang yang mencontohnya 
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setelahnya tanpa terkurangi sedikitpun dari 
pahala orang-orang yang mencontohnya 
tersebut. Dan barangsiapa membuat contoh 
yang jelek dalam menjalankan agama Islam 
(dengan melakukan amalan yang tidak 
disyariatkan) maka dia akan mendapatkan 
dosa dari perbuatannya dan menanggung 
dosa orang yang mencontohnya setelahnya 
tanpa terkurangi sedikitpun dari dosa orang- 
orang yang mencontohnya tersebut.” (HR. 
Muslim) 

Hadits tersebut memberikan dorongan 
kepada seseorang untuk menjadi contoh 
yang baik sekaligus memperingatkan kepada 
seseorang untuk tidak menjadi contoh yang 
jelek bagi orang lain. 


Hadirin rahimakumullah, 

Oleh karena itu, di antara perkara yang 
penting yang harus diperhatikan dalam 
masalah ini adalah agar para orangtua 
menjadi teladan yang baik bagi anak- 
anaknya. Allah & telah memberitakan 
betapa besar karunia dan keutamaan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya yang menjadi 
contoh yang baik bagi anak keturunannya 
di dalam firman-Nya: 
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“Dan orang-orang yang beriman dan 
yang keturunan mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami kumpulkan keturunan 
mereka dengan mereka di dalam surga dan 
Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala 
amal mereka.” (Ath-Thur: 21) 

Namun sebaliknya, apabila orangtua 
menjadi contoh yang tidak baik bagi 
anak keturunannya, maka sangat besar 
kemungkinannya, anak keturunannya pun 
akan mengikutinya dan menolak untuk 
menerima kebenaran. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan dalam firman Allah g: 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah.” 
Mereka menjawab: “Tidak), bahkan kami 


алы 


hanya mengikuti apa yang telah kami dapati 
dari (perbuatan) nenek moyang kami.” 
(Apakah mereka akan mengikuti juga), 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suafu apapun, dan tidak mendapat 
petunjuk?” (Al-Bagarah: 170) 

Oleh karena itu sudah seharusnya bagi 
orang-orang yang menginginkan memiliki 
anak keturunan yang baik untuk memulai 
dengan memperbaiki dirinya sehingga bisa 
menjadi contoh yang baik bagi mereka. 
Karena bagaimana mungkin seseorang akan 
mendapatkan anak keturunannya menjadi 
orang-orang yang benar akidahnya, sementara 
orangtuanya adalah orang-orang yang masih 
percaya dengan para dukun dan meminta 
pertolongan dengan beribadah kepada jin 
serta perbuatan syirik lainnya? 

Bagaimana pula seseorang mengharapkan 
anak keturunannya menjadi orang-orang 
yang baik agamanya, sementara orangtuanya 
adalah orang-orang yang tidak mau pergi ke 
masjid untuk shalat berjamaah? Bagaimana 
pula seseorang menginginkan para pemuda 
untuk menjadi orang-orang yang berakhlak 
mulia sementara mereka dididik dengan 
acara-acara sinetron dan tayangan-tayangan 
lainnya di depan televisi? Tentunya anak 
keturunan yang baik yang diinginkan oleh 
orangtua yang demikian keadaannya tidak 
akan datang kecuali Apa anak yang diberi 


terpengaruh oleh kejelekan orangtuanya. 
Maka, marilah kita semua bertakwa kepada 
Allah & dan berusaha untuk senantiasa 
memperbaiki diri sehingga menjadi contoh 
yang baik bagi anak keturunan kita. 
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Al-Ustadzah iri Ishaq Al-Atsariyyah 


Percayakah anda yang sedang bergiat 
mencari penghidupan untuk anak dan 
istri bahwa rezeki yang halal, thayyib, dan 
berbarakah itu mudah diperoleh oleh hamba 
yang dekat dengan-Nya dan tidak melupakan- 
Nya? Tawakkal, memusatkan pikiran dan 
perhatian ketika beribadah kepada Allah ts, 
berhijrah di jalan Allah ts, dan silaturahim 
merupakan kunci-kunci dari sekian kunci 
yang mendatangkan serta memudahkan 
rezeki dari Allah ws. Untuk kejelasannya kita 
baca keterangan berikut ini: 


Tawakkal 


Kita sering mendengar kata tawakkal 
atau bahkan mengucapkannya, tapi 
sebenarnya apakah yang dimaksud dengan 
tawakkal? 

Dalam Faidhul Qadir (5/31 |), Al-Imam 
Al-Munawi' 4515 menjelaskan, “Tawakkal 
‚adalah menampakkan kelemahan diri dan 
bersandar kepada Allah ж.” 

Asy-Syaikh Muhammad ibnu Shalih Al- 
Utsaimin 4555 berkata menerangkan makna 
tawakkal, “Bersandarnya seorang insan 
kepada Rabbnya @ baik secara lahir maupun 
batin dalam mendatangkan kemanfaatan dan 
menolak kemudaratan.” (Syarhu Riyadhis 
Shalihin, 1/369) 

Di tengah sulitnya mencari penghidupan, 
kami sampaikan kepada pembaca yang mulia 
bahwa tawakkal akan memudahkan seorang 








Bagian 2 


hamba bertemu dengan rezekinya karena 
Rabbul Izzah telah menjanjikan: 
Pu Җә ХИ 42 26, Ога 
Lara, 
“Siapa yang A F Allah 
niscaya Allah akan mencukupinya.” (Ath- 
Thalaq: 3) 
Rasul yang mulia #6 telah pula 
mengabarkan: 
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“Seandainya kalian itu bertawakkal 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya niscaya 
kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung- 
burung diberi rezeki. Mereka terbang dalam 
keadaan lapar dan pulang kembali ke sarang 
mereka dalam keadaan kenyang.” (HR. 
Ahmad 1/243, At-Tirmidzi no. 2344, dan 
selainnya. Hadits ini shahih sebagaimana 
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi dan 
Ash-Shahihah no. 310) 

Asy-Syaikh Al-Mubarakfuri? 25 
menerangkan, “Bila kalian bersandar kepada 
Allah & dengan kalian meyakini tidak ada 
yang kuasa berbuat/memberi rezeki kecuali 
hanya Allah s# saja, tidak ada yang dapat 
memberi dan tidak ada yang dapat menahan 
kecuali Dia, kemudian kalian berupaya 
mencari rezeki dengan cara yang baik disertai 
tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki 


1 Al-Allamah Al-Muhaddits Muhammad, yang biasa disebut dengan Abdurrauf, Al-Munawi (952-1031 Н). 
2 Al-Fagih Al-Muhaddits Abul Ali Muhammad Abdurrahman ibn Abdirrahim Al-Mubarakfuri. 
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sebagaimana burung-burung yang pergi di 
awal siang dalam keadaan lapar dan pulang 
di akhir slang dalam keadaan kenyang. Al- 
Munawi 25 menyatakan burung-burung itu 
terbang di pagi hari dalam keadaan lapar dan 
pulang kembali di sore hari dalam keadaan 
perutnya penuh. Maka bukanlah penghasilan/ 
usaha itu yang memberi rezeki tapi yang 
memberikan rezeki adalah Ar-Razzag, 
yaitu Allah g. Rasulullah #£ memberikan 
isyarat dalam haditsnya tersebut bahwa 
yang namanya tawakkal bukanlah bermalas- 
malasan tanpa mau berusaha. Bahkan yang 
namanya tawakkal harus disertai dengan 
upaya menempuh sebab, karena burung- 
burung itu diberi rezeki setelah menempuh 
usaha dan pencarian. Karena itulah Al- 
Imam Ahmad? 2225 berkata, “Tidak ada 
di dalam hadits ini yang menunjukkan 
ditinggalkannya usaha mencari rezeki. 
Bahkan justru menunjukkan upaya mencari 
rezeki. Hanyalah yang 
diinginkan Rasulullah 
#= adalah andai 
mereka bertawakkal 
kepada Allah œ 
dalam pergi, datang, 
dan segala aktivitas 
mereka, serta yakin 
kebaikan itu berada 
di tangan Allah te, 
niscaya tidaklah 
mereka kembali 
dari usaha mereka 
melainkan dalam 
keadaan beroleh 
rezeki, dalam keadaan 
selamat seperti halnya 
burung-burung.” 
Abul Q as im 
Al-Qusyairi 2815 berkata, “Ketahuilah, 
tawakkal itu tempatnya di hati. Adapun 
gerakan lahir tidaklah meniadakan tawakkal 
yang ada di hati, tentunya setelah seorang 
hamba meyakini bahwa rezeki itu datangnya 
dari Allah te. Jika seorang hamba kesulitan 
beroleh sesuatu maka itu dengan takdir- 





Asy-Syaikh Al-Mubarakfuri au 
“Bila kalian bersandar kepada Allah we dengan 
kalian meyakini tidak ada yong kuosa D berbuat 
member? rezeki kecuali hanya Allah & saja, 
tidak ada yong dapat memberi den tidak ada yang 
dapat menahan kecuali Dia, kemudian kalian 
berupaya mencari rezeki dengan cara yang baik 
disertai tawakkal, niscaya kalian akan diberi rezeki 
sebagaimana burung-burung yang pergi di awal 
siang dalam keadaan lapar dan pulang di akhir 


siang dalam keadaan kenyang.” 





Nya, dan jika mudah beroleh sesuatu 
maka dikarenakan kemudahan dari-Nya.” 
(Tuhfatul Ahwadzi, kitab Az-Zuhd, bab Fit 
Tawakkul 'alallahi) 

Al-Imam Ahmad 4&5 pernah ditanya 
tentang seseorang yang duduk di rumahnya 
atau di masjid dan mengatakan, “Aku tidak 
mau bekerja, nanti toh rezekiku akan datang 
juga. ” Al-Imam Ahmad 4 menjawab, 

“Orang itu bodoh tidak tahu ilmu. Sungguh 
Nabi 2 telah bersabda: 


PN AI JAS Ў 


Allah menjadikan rezekiku di bawah 
naungan tombakku.' 
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“Seandainya kalian bertawakkal kepada 
Allah dengan sebenar-benar tawakkal niscaya 
Dia akan memberi 
rezeki kepada kalian 
sebagaimana Dia 
memberi rezeki kepada 
burung-burung yang 
terbang meninggalkan 
sarangnya di pagi hari 
dalam keadaan lapar 
dan pulang kembali 
ke sarangnya di sore 
hari dalam keadaan 
kenyang.” 

Rasulullah 2: 
menyebutkan bahwa 
burung-burung itu 
pergi di pagi hari 
dan pulang di sore 
hari dalam mencari 
rezeki.” 

Al-Imam Ahmad 225 juga mengatakan, 
“Adalah para sahabat mereka berdagang dan 
bekerja di kebun kurma mereka. Mereka 
inilah yang menjadi teladan.” (dinukil dari 
Fathul Bari, 1 1/305-306) 

Dengan demikian tawakkal bukan berarti 


5 menerangkan, 


3 Imam mulia yang masyhur, Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal Al-Adnani Asy-Syaibani A-Marwazi Al-Baghdadi 
RS, seorang alim yang tiada bandingannya di masanya, panutan dalam sikap мага", zuhud, kokoh di atas al-hag, dan sabar 


dalam ujian, serta pembela Sunnah Nabawiyah yang tangguh (164-241 H). 
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meninggalkan usaha. Bahkan semestinya 
seorang muslim berusaha dengan sungguh- 
sungguh mencari penghidupannya. Hanya saja 
ia tidak boleh bersandar dengan kemampuan 
dan usahanya, namun harus meyakini bahwa 
perkara seluruhnya milik Allah & dan rezeki 
itu dari Allah & semata. 


Memusatkan Pikiran dan Perhatian 
Ketika Beribadah 


Di saat seorang hamba sedang beribadah 
kepada Allah = , hendaknya ia menghadirkan 
hati dan fisiknya dalam keadaan khusyuk, 
tunduk merendah diri kepada Allah te 
semata, іа hadirkan keagungan Allah es dan 
merasa sedang bermunajat kepada Allah 
Yang Maha kuasa. Sehingga keberadaannya 
seperti tersebut dalam hadits yang mulia: 
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“Engkau beribadah kepada Allah seakan- 
akan engkau melihat-Nya. Bila engkau 
tidak dapat menghadirkan hati dan jasmani 
seakan melihatnya maka yakinlah bahwa Dia 
melihatmu.” (HR. Muslim no. 93) 

Barangsiapa dapat melakukan ibadah 
dengan gambaran seperti ini niscaya akan 
dimudahkan rezekinya. Abu Hurairah 2% 
mengabarkan dari Nabi #6 dalam sebuah 
hadits gudsi: 
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Sesungguhnya Allah ве berfirman, 
“Wahai anak Adam, pusatkan pikiran dan 
perhatianmu saat beribadah kepada-Ku 
niscaya Aku akan memenuhi hatimu dengan 
kecukupan (kaya hati) dan Aku akan tutupi 
kefakiranmu (sehingga engkau merasa 
tidak butuh kepada makhluk namun hanya 
butuh kepada Allah saja). Bila engkau tidak 
melakukannya niscaya Aku akan memenuhi 
tanganmu dengan kesibukan (tidak pernah 
merasa cukup) dan Aku tidak akan menutupi 
kefakiranmu (sehingga engkau mengemis- 
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ngemis/tergantung pada makhluk).” (HR. 
At-Tirmidzi no. 2186 dil, dishahihkan Al- 
Imam Al-Albani 225 dalam Shahih Sunan 
At-Tirmidzi dan эш 

Ma'gilibnu Yasar 25 berkata, Rasulullah 
= bersabda: 
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Rabb kalian tabaraka wa ta'ala berfirman, 
“Wahai anak Adam, pusatkan pikiran dan 
perhatianmu saat beribadah kepada-Ku 
niscaya Aku akan memenuhi hatimu dengan 
kecukupan (kaya hati) dan Aku penuhi kedua 
tanganmu dengan rezeki. Wahai anak Adam, 
janganlah engkau menjauhiku niscaya Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kefakiran dan 
Aku penuhi kedua tanganmu dengan kesibukan 
(tidak pernah merasa cukup).” (HR. Al- 
Hakim dalam Mustadraknya, 4/326, At- 
Tirmidzi no. 208 dil, dishahihkan Al-Imam 
Al-Albani 225 dalam Shahih Sunan At- 
Tirmidzi dan Ash-Shahihah, 3/347) 


Berhijrah Di Jalan Allah => 

Allah & menjadikan amalan seseorang 
yang berhijrah di jalan-Nya sebagai salah 
satu kunci dari kunci-kunci rezeki. Namun 
sebelumnya kita perlu mengetahui apa 
yang dimaksud dengan hijrah? Al-Jurjani 
#1 menyebutkan, bahwa hijrah adalah 
meninggalkan negeri yang dihuni di tengah 
orang kafir dan pindah ke negeri Islam (At- 
Ta'rifat, hal. 247), sebagaimana dulunya 
para sahabat < berhijrah meninggalkan 
Makkah, sebelum Makkah menjadi negeri 
Islam, menuju ke Madinah. 

Hijrah ini wajib dilakukan. Sehingga 
manakala seorang muslim bermukim di 
negeri kafir, janganlah ia senang untuk tetap 
berdiam di situ. Bahkan ia harus berhijrah ke 
negeri kaum muslimin. Jangan ia khawatir 
dengan penghidupannya di tempat yang baru 
tersebut karena Allah ge menjanjikan untuk 
membukakan rezekinya. 

Allah te berfirman: 
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“Siapa yang dah di jalan Allah, 
niscaya mereka mendapati di muka bumi 
ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang 
banyak.” (An-Nisa': 100) 

Dalam ayat yang mulia di atas, Allah ве 
menjanjikan dua perkara kepada orang yang 
berhijrah di jalan-Nya: 

Pertama: ia akan mendapatkan tempat 
pelindungan yang dapat membentenginya. 

Kedua: ia akan beroleh rezeki (Tafsir 
Ibni Katsir, 2/286) 

Ini telah dibuktikan oleh para sahabat 
2% . Manakala mereka dulunya meninggalkan 
kampung halaman dan harta mereka demi 
memenuhi perintah Allah &- dan Rasul-Nya 
25 untuk berhijrah fi sabilillah, Allah е pun 
memberi-ganti yang lebih berlimpah untuk 
mereka. Allah & kuasakan untuk mereka 
"perbendaharaan Persia dan Romawi. 


Silaturahim 


Rahim adalah karib kerabat. Silah ar- 
rahim atau silaturahim berarti menyambung 





rahim, kata Al-Mulla Ali АІ-Оагі, ungkapan 
ini sebagai kiasan dari berbuat baik kepada 
karib kerabat yang ada hubungan nasab atau 
karena hubungan pernikahan. Berlaku lembut 
kepada mereka dan memerhatikan keadaan 
mereka. (Mirgatul Mafatih, 8/645) 

Didapatkan beberapa hadits yang 
menunjukkan bahwa silaturahim ini 
merupakan satu sebab lapangnya rezeki 
seseorang. Di antaranya Abu Hurairah 5 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
2 bersabda: 
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“Siapa yang senang dibentangkan 
rezekinya dan diakhirkan/ditangguhkan 
ajalnya', hendaklah ia menyambung rahimnya 
(silaturahim).” (HR. Al-Bukhari no. 5985) 

Hadits di atas dibawakan oleh Al-Imam 
Al-Bukhari 25 dalam Shahih-nya dengan 
bab yang berjudul Man Busitha Lahu fir Rizgi bi 
Shilatirrahim, artinya orang yang dibentangkan 
rezeki untuknya karena silaturahim. 


- 
| 


Ра 
а 
2 


“ Ibnu At-Tin 2505 menyatakan zhahir (teks) hadits ini seakan bertentangan dengan firman Allah 85 : 


AA | ЖУ ANE 


КАБИ АН 


23 PN 
(те PPA aa PE SA Ery 


"Maka apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak bisa meminta tangguh/diakhirkan sesaat pun dan tidak bisa pula 


minta dimajukan." (Al-A'raf: 34) 


Namun ayat ini dengan hadits di atas tidaklah saling bertentangan. Bahkan keduanya bisa dikumpulkan dalam salah satu 


dari dua sisi berikut ini: 


Pertama, tambahan umur yang disebutkan merupakan kiasan dari keberkahan dalam umur (umur yang diberkahi, bukan 


bertambah dengan sebenarnya) dengan sebab seseorang diberi taufik untuk melakukan ketaatan dan memakmurkan/memenuhi 
waktunya dengan perkara yang bermanfaat bagi akhiratnya serta menjaga waktunya dari tersia-siakan. Kesimpulannya, 
silaturahim merupakan sebab seseorang mendapatkan taufik untuk melakukan ketaatan dan dijaga dari maksiat, sehingga 
sepeninggalnya ia tetap disebut-sebut dengan kebaikan, dengan seperti ini seakan-akan ia belum meninggat. 

Kedua, tambahan umur yang disebutkan adalah hakiki. Benar-benar umurnya bertambah. Penambahan ini bila 
dinisbatkan kepada ilmu malaikat yang diserahi pengurusan umur. Adapun dalam ayat yang menyebutkan umur tidak bisa 
ditangguhkan dan tidak pula disegerakan dari waktunya, maka ini bila dinisbatkan kepada ilmu Allah ә: . Seperti misalnya 
dikatakan kepada malaikat, umur si Fulan seratus tahun bila ia menyambung hubungan rahimnya dan enampuluh tahun bila ia 
memutus silaturahimnya. Telah lewat dalam ilmu Allah && apakah di Fulan kelak menyambung hubungan rahimnya ataukah 


memutusnya. Apa yang ada dalam ilmu Allah & tidak akan maju/disegerakan dan tidak pula munduriditangguhkan. Namun 
yang ada pada ilmu malaikat bisa bertambah dan bisa pula berkurang. Ayat berikut ini memberi isyarat demikian: 


O O 600; Lab AGA А5 
“Allah menghapus apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang 4 kehendaki дап di sisi-Nya lah terdapat Ummul 


Kitab (Lauh Mahfuzh).” (Ar-Ra'd: 39) 
Penghapusan dan penetapan ini bila dinisbatkan pada ilmu malaikat. Sedangkan yang ada dalam Ummul Kitab, yang ada 


dalam ilmu Allah 8: , ini tidak dapat berubah sama Pi Ath-Thibi menguatkan sisi yang pertama. (Fathul Bari, 10/510-511) 
5 yang menyebutkan « sabda Rasulullah Ж: 


эз Ja Padi, gd Li ja aa 


Ketika mengomentari hadits Anas bin Malik «> 
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Masih dari Abu Hurairah s, іа 
memberitakan sabda Rasulullah 2: 


ii (AS SES USU Se li 
Taa J 8 a Jii 8 е] 42 
AG 


“Pelajarilah nasab-nasab kalian yang 
dengannya kalian menyambung hubungan rahim 
kalian karena silaturahim itu menumbuhkan 
kecintaan kepada keluarga, memperbanyak 
harta, dan menangguhkan ajal.” (HR. Ahmad 
17/42, At-Tirmidzi no. 1979, dan selainnya, 
dishahihkan dalam Ash-Shahihah no. 276) 

Ibnu Umar че, ea 


is zi; a 

“Siapa yang bertakwa е9" Rabbnya dan 

ia menyambung hubungan rahimnya niscaya 
akan dipanjangkan umurnya, dibanyakkan 


hartanya, dan keluarganya mencintainya. 4 
(Diriwayatkan Al-Imam Bukhari 2/5 dalam 





Al-Adabul Mufrad no. 58, dishahihkan 
dalam Shahih Al-Adabil Mufrad) 

Sebagian orang memahami silaturahim 
itu sebatas memberikan materi kepada 
kerabat. Padahal tidak demikian, karena 
silaturahim itu lebih luas cakupannya. 
Silaturahim berarti menyampaikan kebaikan 
kepada karib kerabat dengan materi atau 
lainnya, bisa berupa bantuan tenaga bila 
diperlukan, mencegah bahaya/mudarat yang 
akan menimpa mereka, menampakkan wajah 
yang manis/berseri-seri, serta mendoakan 
kebaikan untuk mereka. Hal ini tentunya 
hanya bisa dilakukan bila karib kerabat ini 
seorang muslim. Namun bila mereka kafir 
atau fajir maka hubungan dengan mereka 
diputuskan karena Allah w, dengan syarat 
terus mencurahkan segala upaya dan 
kesungguhan untuk memberikan nasihat 
kepada mereka serta mendoakan agar 
mereka beroleh hidayah. (lihat Tuhfatul 
Ahwadzi, kitab Al-Birr wash Shilah, bab Ma 
Jaa fi Shilatir Rahim) 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


“Siapa yang suka dibentangkan rezekinya dan diakhirkan/ditangguhkan ajalnya, hendaklah ia menyambung rahimnya 


(Silaturahim). (HR. Al-Bukhari no. 5985) 


Al-Imam Al-Albani 45155 berkata, “Hadits ini sesuai dengan zhahirnya, yaitu dengan hikmah-Nya, Allah 02: menjadikan 


silaturahim sebagai sebab syar'i dapat memanjangkan umur. Demikian pula akhlak yang baik dan menjadi teman/tetangga yang 
baik sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits yang shahih. Hal ini tidaklah bertentangan dengan apa yang diketahui dari 
agama ini secara pasti bahwa umur itu telah ditetapkan. Karena ini kalau melihat kepada khatimah/penutup hidup seseorang 
secara sempurna, seperti bahagia atau celaka, keduanya ini telah ditetapkan atas setiap individu, apakah ia orang yang 
beruntung/bahagia ataukah ia orang yang sengsara/celaka. Kebahagiaan dan kesengsaraan ini digantungkan dengan sebab- 


sebab secara syar'i sebagaimana sabda Rasulullah 32: 

“Beramallah kalian. masing-masingnya akan dimudahkan kepada apa yang dia diciptakan untuknya. Siapa yang 
termasuk ahlus sa'adah/ orang-orang yang berbahagia maka ia akan dimudahkan untuk beramal dengan amalannya ahlus 
sa'adah. Dan siapa yang termasuk ahlus syagawah/orang-orang yang celaka maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan 
amalan ahlus syagawah.” 


Kemudian Rasulullah 3% membacakan ayat: 
DAU AE EK EO IRR 0815 Puji 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik 


(surga), maka kelak Kami akan memudahkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang yang bakhil dan meresa dirinya 
cukup serta mendustakan surga, maka kelak Kami akan memudahkan baginya jalan yang sukar.” (Al-Lail: 5-10) 


Maka sebagaimana iman itu dapat bertambah dan berkurang, bertambahnya dengan ketaatan dan berkurangnya dengan 
kemaksiatan, dan hal ini tidaklah meniadakan apa yang tertulis di Lauh Mahfuzh, demikian pula umur, dapat bertambah dan 
berkurang dengan melihat sebab-sebab yang ada. Maka hal ini tidak bertentangan atau meniadakan apa yang telah tercatat pula 
di Lauh Mahfuzh.” (Sebagaimana dinukil dalam Syarhu Shahih Al-Adabil Mufrad, 1/73) 

5 Maknanya, kenalilah karib kerabat kalian dari kalangan mereka yang memiliki hubungan rahim dengan kalian sehingga 
memungkinkan bagi kalian untuk silaturahim yaitu mendekati mereka, menyayangi mereka, dan memberikan kebaikan kepada 
mereka. (Tuhfatul Ahwadzi, kitab Al-Birr wash Shilah, bab Ma Jaa fi Ta'limin Nasab) 
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С 
“Hati 


Wermada 


pe (буйир, Ummu pree ттт 1 mran 


Anak bagaikan permata yang begitu 
berharga bagi orangtua. Tak ternilai harganya 
dan senantiasa melekat dalam sanubari ayah 
ibunya. Hal ini dirasakan oleh setiap orangtua, 
bahkan oleh seseorang yang paling mulia, 
Rasulullah Ж. Demikian pula orang yang 
paling mulia setelah beliau, Abu Bakr Ash- 
Shiddig «2. Aisyah к menceritakan: 


д2 Kal бу 5 GAN Š К, JG 


E HASAN 
ЕЗ т шшш; “ж кн dh 


DeL 


“Suatu hari, Abu Bakr Ash-Shiddig £5 
mengatakan, ‘Demi Allah, tak ada seorang pun 
di atas bumi ini yang lebih kucintai daripada 
“Umar (Umar bin Khaththab 5, red.)!” 
Ketika Abu Bakr kembali. dia pun bertanya, 
‘Bagaimana sumpahku tadi, wahai putriku?’ 
Aku pun mengatakan kembali apa yang 
diucapkannya. Kemudian Abu Bakr berkata, 
‘Dia memang sangat berarti bagiku, namun 
anak lebih melekat di dalam hati'.” (HR. 
Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, 
dikatakan oleh Al-Imam Al-Albani 2215 
dalam Shahih Al-Adabil Mufrad no. 6l: 
hasanul isnad) 

Memang, begitu dalam rasa cinta dan 
kasih sayang orangtua kepada anaknya. Tak 
heran, ketika anak sakit, derita yang berat 
pun turut dirasa oleh orangtua. “Sakit anak 
derita ibu,” begitu kata sebuah ungkapan. 

Tak sampai hati rasanya melihat permata 


hati terbaring pucat, kehilangan gairah dan 
keceriaannya, ditambah lagi demam yang tak 
kunjung reda, diiringi tangisan menahan rasa 
sakit. Terbang sudah rasanya hati orangtua. 
Ada sesuatu yang terasa kosong di dalam 
dada. Ingin rasanya menggantikan sakit dan 
derita si anak. Ingin rasanya berbuat sesuatu 
untuk mengenyahkan segala penderitaannya. 
Namun ternyata kita tak mampu berbuat 
apa-apa. 

Saat-saat seperti ini, kita benar-benar 
merasakan kelemahan diri kita. Terasa, bukan 
kita yang kuasa memberikan kesembuhan. 
Terasa, kita sendiri membutuhkan topangan. 

Tentu tak pantas kita berkeluh kesah 
atas musibah ini. Bahkan yang satu ini harus 
kita jauhi, karena dapat menjerumuskan kita 
dalam azab, menjadi bahan bakar jahannam, 
wal 'iyadzu billah! Seperti dalam sabda 
Rasulullah g ketika memberikan wejangan 
kepada para wanita di hari raya. Dikisahkan 
oleh Jabir bin Abdillah & : 


15 AN Gp DU а а Jan g Digi 
sak JAH ү; оз ы Ja DL 
Je Sg a s Pt У, Д2 52 
тые к. Ta СООЛ 2235 аА 
ла Аў «245553 A AAN Fi 
дайы can Fa 05814 d 
бал daa алә че Алаи 
нере уеб KEY 
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3 sebi Se Jh 


Aku menghadiri shalat pada hari raya 
bersama Rasulullah #, maka beliau memulai 
dengan shalat sebelum khutbah tanpa adzan 
maupun iqamat. Kemudian beliau berdiri sambil 
bertelekan pada Bilal, memerintahkan manusia 
agar bertakwa kepada Allah, menghasung 
mereka untuk menaati-Nya, memberi wejangan 
serta mengingatkan mereka. Kemudian beliau 
pun berlalu, hingga mendatangi para wanita, 
lalu memberi wejangan kepada mereka serta 
mengingatkan mereka. Beliau bersabda, 
“Bersedekahlah kalian, karena kebanyakan 
kalian adalah bahan bakar Jahannam!” Maka 
berdirilah salah seorang wanita dari kalangan 
orang yang terbaik mereka yang di pipinya 
ada kehitaman, lalu bertanya, “Mengapa, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena 
kalian banyak berkeluh kesah dan kufur 
kepada suami.” Maka mulailah mereka 
bersedekah dengan perhiasan mereka, mereka 
melemparkan anting-anting dan cincin-cincin 
mereka ke baju Bilal.” (HR. Muslim no. 
885) 

Olehkarenaitu, di saat himpitan melanda 
seperti ini, kiranya kita harus mengingat 
kembali apa kata syariat yang sempurna. 
Di saat itu pula kita akan mendapatkan 
bimbingan, arahan, dan nasihat yang begitu 
sempurna, hingga kita tak putus harapan. 

. Dalam Al-Our'an, Allah we telah 
mengingatkan ах 


SERA 2 


AT, 


a gil; Si G3 гё 
CI 21 555 Sah ШУУ т! 


k T-A NG А М; 5 seeski ХХ, - Д{ 
м Uls з b 05 aan Ainaa ANG BL AN 
ЖЫ Ас: «мде + д HO, 

ag 555 


OK Dg 2 AJ, 


“Dan sungguh akan Kami berikan Bi 
kepada kalian dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, kekurangan 
jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar. yaitu 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah 
mengatakan, ‘Каті ini milik Allah dan kepada- 
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Nya pula kami akan kembali”. Mereka itulah 
yang mendapatkan kebaikan yang sempurna 
dan rahmah dari Rabb mereka, dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Al-Bagarah: 155-157) 

Kekurangan jiwa yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah kematian orang-orang yang 
dicintai, baik anak-anak, karib kerabat 
maupun sahabat. Juga berbagai penyakit 
yang menimpa diri seorang hamba ataupun 
menimpa orang yang dicintainya. (Taisirul 
Karimir Rahman, hal. 76) 

Berbagai cobaan yang disebutkan dalam 
firman Allah ё ini pasti akan menimpa 
seorang hamba, karena Dzat Yang Maha 
Mengetahui telah mengabarkannya, sehingga 
pasti hal itu akan terjadi sebagaimana Allah 
ts kabarkan. Maka ketika musibah itu terjadi, 
manusia pun terbagi menjadi dua golongan: 
orang yang sabar dan yang tidak sabar. 

Orang yang tidak sabar akan 
mendapatkan dua musibah, kehilangan orang 
yang dicintai yang ini merupakan wujud 
musibah yang menimpanya, dan kehilangan 
sesuatu yang lebih besar daripada itu, yaitu 
hilangnya pahala menempuh kesabaran yang 
diperintahkanolehAllah ss. Dia pun mendapat 
kerugian dan berkurang pula keimanannya. 
Hilang pula dari dirinya kesabaran, rasa ridha 
dan syukur, sehingga yang ada pada dirinya 
hanyalah kemarahan yang menunjukkan 
betapa kurang keimanannya. 

Sementara orang yang Allah & 
berikan taufik untuk bersabar saat terjadinya 
musibah, dia menahan diri agar terhindar dari 
kemarahan akibat ketidakpuasan, baik yang 
terungkap dalam ucapan maupun perbuatan. 
Diapun mengharap balasan pahala musibah itu 
dari sisi Allah ge. Dia tahu, pahala yang akan 
didapatkannya dengan kesabaran jauh lebih 
agung daripada musibah yang menimpanya. 
Bahkan sebenarnya musibah itu merupakan 
suatu nikmat, karena bisa menjadi jalan untuk 
meraih sesuatu yang terbaik baginya dan 
lebih bermanfaat daripada musibah itu. Dia 
pun melaksanakan perintah Allah фе untuk 
bersabar dan meraih pahalanya. (Taisirul 
Karimir Rahman, hal. 76) 

Inilah janji Allah ts, yang termaktub 
pula dalam ayat yang lain. 


(„ж PANGAN 

“Sesungguhnya orang-orang yang sabar 

akan dicukupi pahala mereka tanpa batas.” 
(Az-Zumar: 10) 

Sabar. Demikian memang yang 
seharusnya dilakukan oleh seseorang yang 
beriman kala ditimpa musibah. Bagaimana 
tidak, sementara setiap keadaan, baik 
kelapangan ataupun kesusahan sebenarnya 
merupakan kebaikan baginya. Demikian yang 
dikatakan oleh Rasulullah 3, seperti yang 
dinukilkan oleh Suhaib bin Sinan «2: 


ear а US 51 3 oiii A Чё 
562 = Sale ol 520 У 254 415 
5 52 к 215 4} РЕ AK 
3 \л= 
“Sungguh mengagumkan perkara seorang 
mukmin, sesungguhnya setiap perkaranya 
merupakan kebaikan baginya, dan ini tidak 
dimiliki siapapun kecuali oleh seorang mukmin: 
apabila memperoleh kelapangan, dia bersyukur, 
maka ini kebaikan baginya, dan apabila ditimpa 
kesusahan, dia bersabar, maka ini pun kebaikan 
baginya.” (HR. Muslim no. 2999) 
Kebaikanlah yang akan didapat seorang 
mukmin yang bersabar saat diterpa cobaan. 
Dengan meyakini hal ini, kita akan berbesar 
hati. Memang, jika Allah ж menghendaki 
kebaikan bagi seorang hamba, Dia akan 
menimpakan musibah kepadanya untuk 
mengujinya sehingga mengangkat derajatnya. 
Abu Hurairah &s mengatakan bahwa 
Rasulullah ££ bersabda: 


B Sah Upi a 


“Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan baginya, maka Allah akan 
menimpakan musibah kepadanya." (HR. Al- 
Bukhari no. 5645) 

Tak lagi ciut nyali kita mendengar 
keutamaan seperti ini. Terlebih lagi kalau kita 
menyadari, beratnya cobaan yang menimpa 
akan membuahkan pahala yang besar pula. 
Abu Hurairah & pernah menyampaikan 
bahwa Rasulullah ££ bersabda: 





б Ы an 5 SE phe АН е SI 
E an 
аш; 


“Sesungguhnya besarnya pahala itu 
bersama dengan besarnya cobaan. Dan jika 
Allah mencintai suatu kaum, Allah akan 
menguji mereka. Barangsiapa yang ridha, 
maka dia akan mendapat ridha dari Allah, 
dan barangsiapa yang marah, maka dia akan 
mendapat kemurkaan dari Allah.” (HR. At- 
Tirmidzi no. 2396, dihasankan oleh Al- 
Imam Al-Albani 25 dalam Shahih Sunan 
At-Tirmidzi) 

Tak hanya itu keutamaan bersabar 
atas cobaan. Rasulullah #6 mengingatkan 
pula bahwa cobaan yang tengah kita hadapi 
akan menggugurkan dosa dan kesalahan 
kita. Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah 
ss meriwayatkan bahwa Rasulullah 4< 
bersabda: 


KANG ea Ni ba AA Ea G 
ү 541 25: GANG ai у) о> 35 
ТОА ди 


“Tidaklah seorang muslim ditimpa suatu 
kepayahan, penyakit, kegalauan, kesedihan, 
gangguan ataupun kegundahan, hingga 
duri yang mengenainya, kecuali Allah akan 
menggugurkan kesalahan-kesalahannya 
dengan musibah itu.” (HR. Al-Bukhari no. 
5641, 5642 dan Muslim no. 2573) 

Abu Hurairah &5 juga mengatakan 
bahwa Rasulullah 3% bersabda: 


233 4-0 4 8509 aib ANJI Ор 
sa Ae 
“Senantiasa cobaan itu menimpa seorang 

mukmin atau mukminah pada dirinya, anak 

ataupun hartanya. sampai dia bertemu dengan 

Allah ta'ala dalam keadaan tidak memiliki 

kesalahan.” (HR. At-Tirmidzi no. 2399, 

dikatakan oleh Al-Imam Al-Albani 4515 dalam 

Shahih Sunan At-Tirmidzi: hasan shahih) 


Di tengah-tengah kegalauan 
menghadapi sakit yang diderita sang buah 
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Al-Ustadzah Ummu Abdirrahman bintu Imran 


Berita keji terdengar, menggunjingkan rumah tangga Rasulullah Ж. Seorang wanita 
yang mulia, Ash-Shiddigah bintu Ash-Shiddig ws, dibicarakan dan diragukan 
kemuliaannya. Seorang wanita dari kalangan Quraisy, anak bibi sahabat yang 
mulia, Abu Bakr Ash-Shiddig &5 memberikan pembelaan pada “Aisyah Ummul 
Mukminin dari berita bohong yang tersebar. 


Wanita ini adalah Ummu Misthah bintu 

— Abi Ruhm bin Al-Muththalib bin Abdi Manaf 
bin Oushay Al-Ourasyiyah At-Taimiyah ұз. 
Ibunya bernama Raithah bintu Shakhr bin 
Amir bin Ka'b bin Sa'd bin Taim bin Murrah. 

Ummu Misthah menikah dengan 
Utsatsah bin ‘Abbad bin Al-Muththalib bin 
Abdi Manaf. Dari pernikahan itu, Allah ge 
anugerahkan dua orang anak, Misthah dan 
Hindun. Kelak, Misthah menjadi seorang 
sahabat yang mempunyai kemuliaan, ikut 
terjun dalam pertempuran Badr. 

Namun dalam perjalanan waktu, 
sebagai seorang manusia, Misthah pernah 
tergelincir dalam kesalahan. Berawal dari 
tersebarnya berita bohong tentang Ummul 
Mukminin Aisyah s&s yang diembuskan oleh 
gembong munafikin, Abdullah bin Ubay bin 
Salul. Berita itu begitu dahsyat mengguncang 
kaum muslimin, hingga ada di antara para 
sahabat yang tergelincir, turut membicarakan 
Aisyah «ә . Salah satunya adalah Misthah bin 
Utsatsah <5, putra Ummu Misthah $s . 

Ummu Misthah sendiri mengingkari 
perbuatan anaknya. Suatu malam, Ummu 
Misthah mengantar Aisyah к yang sedang 
sakit ke khala', tempat menunaikan hajat. 
Kebiasaan kaum Arab pada waktu itu, sebelum 
mereka membuat tempat menunaikan hajat 
di dekat rumah, mereka pergi ke tempat 
yang sunyi dan jauh dari pemukiman untuk 
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menunaikan hajat. Biasanya para wanita 
pergi ke tempat tersebut pada malam hari. 
Saat kembali dari khala', di tengah perjalanan 
Ummu Misthah tersandung. Kakinya 
tersangkut pakaiannya sendiri. 

“Celaka Misthah!” ucapan itu spontan 
meluncur dari lisannya. 

'Aisyah keheranan. “Jelek sekali 
ucapanmu! Apakah engkau memaki seseorang 
yang ikut dalam Perang Badr?” kata Aisyah. 

“Apakah engkau tak pernah mendengar 
ucapannya?” tanya Ummu Mishthah. “Apa 
itu?” “Aisyah balik bertanya. Ummu Mishthah 
pun menceritakan berita bohong yang 
tersebar. 

Ternyata Misthah bin Utsatsah turut 
membicarakan berita keji itu. Ummu Misthah 
mengingkari dengan sangat perbuatan 
Misthah, hingga terucap perkataan itu. 
Mendengar dirinya dibicarakan sedemikian 
rupa, bertambah parahlah sakit Aisyah в. 
Tak henti-hentinya dia menangis. 

Ketika mengetahui bahwa Misthah 
terlibat dalam pembicaraan dusta itu, Abu 
Bakr bersumpah untuk tidak lagi memberikan 
bantuan nafkah pada Misthah. Padahal 
sebelumnya Abu Bakr selalu memberi 
bantuan karena mereka memiliki hubungan 
kerabat. Namun Allah & menegur perbuatan 
Abu Bakr s dengan firman-Nya: 


BE kn 


ОР ti- Tami ЕН 
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“Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kalian bersumpah bahwa mereka tidak akan 
memberi bantuan kepada kaum kerabatnya, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kalian 
tidak ingin Allah mengampuni kalian? Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(An-Nur: 22) 

Setelah turun ayat itu, Abu Bakr <5 


Ketika Anakku Sakit 


Sambungan dari hal 83 


hari, kita berharap, semoga Allah & berikan 
taufik kepada kita untuk bersabar. Allah 2: 
yang membimbing kita untuk menempuh 
kesabaran, Allah & pula yang memberikan 
pahala kesabaran itu. Kita pun berharap 
agar segala kesusahan yang kita alami dapat 
menjadi jalan bagi kito; untuk mendapatkan 
surga. Abu Hurairah <5 menukilkan sabda 
Rasulullah =: 

AIL EH ag Sean AN ыыы 

“Neraka diliputi oleh berbagai kesenangan 
dunia, sementara surga diliputi oleh berbagai 
hal yang tidak menyenangkan di dunia.” (HR. 
Al-Bukhari no. 6487) 

Satu hal lagi yang tak boleh dilupakan 
pada saat-saat seperti ini adalah memohon 
kesembuhan bagi anak kita hanya kepada 
Allah ts. Hanya Allah & semata yang dapat 
memberikan kesembuhan atas penyakit 
buah hati kita, sebagaimana kata Khalilur 
Rahman, Ibrahim 52 yang termaktub 
dalam Al-Our'an: 


pun kembali memberikan bantuan pada 
Misthah. 

Tatkala telah turun ayat pembelaan 
terhadap Aisyah dari atas langit, Rasulullah #g 
menetapkan hukuman cambuk terhadap tiga 
orang sahabat yang terjatuh dalam kesalahan 
ini, termasuk Misthah bin Utsatsah «5 . 

Demikian pembelaan Ummu Misthah 
terhadap seorang wanita semulia Aisyah к . 
Demikian pengingkaran Ummu Misthah, 
sekalipun kemungkaran itu dilakukan oleh 
anak kandungnya. Ummu Misthah bintu Abi 
Ruhm, semoga Allah #® meridhainya. 

Wallahu a'lamu bish-shawab. 


Sumber Bacaan: 


Al-Ishabah (6/74, 8/473) 
Ath-Thabagatul Kubra (10/218) 


TP +5 A > rn r 

a A3 Laga 15)3 ) э 

“Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkanku." (Asy-Syw'ara: 80) 

Dengan penuh harap kita memohon 

kepada Allah & bagi anak kita, disertai 

keyakinan bahwa Allah :- akan mengabulkan 

doa kita. Abu Hurairah <5 menyampaikan 


bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 
СОЕ MEN сйс 


е5 955 уел 55253 191 

“Ada tiga doa yang pasti akan terkabul, 
tidak diragukan lagi: doa orangtua, doa orang 
yang bepergian, dan doa orang yang dizalimi.” 
(HR. Abu Dawud no. 1536, dikatakan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani 4555 dalam Shahih 
Sunan Abi Dawud: hasan) 

Akan lebih ringan terasa beban berat 
yang kita alami dengan menyimak kembali 
bimbingan Allah ж dan Rasul-Nya #£ ini. 
Semoga kegundahan ini akan berakhir kelak 
dengan sesuatu yang lebih berarti. 

Wallahu ta'ala a'lamu bish-shawab. 
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Al-Ustadzah Ummu Ishaq Al-Atsariya 


Di negeri kita ini demikian mudah 
dijumpai beragam majalah. Mulai majalah 
olahraga, majalah mistik, majalah kriminal, 
majalah khusus cerpen, majalah bisnis, 
majalah remaja, majalah wanita, majalah 
ponsel, majalah film, dan lain sebagainya. Apa 
pun namanya dan bagaimana pun sajiannya, 
semua majalah itu ingin memanjakan 
pembacanya, ingin memberikan hiburan dan 
kesenangan kepada mereka. 

Satu hal yang tak bisa dipungkiri, pihak 
pengelola majalah tersebut ingin untung 
besar. Dengan tujuan komersial, ingin meraup 
untung yang banyak, pengelola majalah- 
majalah tersebut tak lagi melihat batasan- 
batasan syariat, mana yang boleh, mana yang 
tidak boleh dalam sudut pandang agama. 
Mana yang halal, mana yang haram, semuanya 
mereka terjang tanpa rasa takut kepada Allah 
аж . Gambar wanita cantik dengan perhiasan 
lengkapnya sudah lazim menghiasi majalah- 
majalah tersebut. Bahkan wanita berpose 
setengah tak berbusana atau tanpa busana 
sama sekali merupakan sesuatu yang lumrah 
ditampilkan. Belum lagi beritanya, penuh 
dengan gosip, cerita fahisyah (keji), dan 
semodelnya. Padahal kita tahu apa hukum 
dari semua itu. Namun pengelola majalah 
tersebut mana mau tahu? Bahkan mereka 
tutup mata dan tutup telinga dari kerusakan 
yang ditimbulkan akibat penyebaran majalah- 
majalah mereka yang bobrok tersebut. 

Fatwa ahlul ilmi tentu saja telah keluar 
menyinggung permasalahan di atas. Namun 
mereka yang hatinya telah membatu tetap 
tak mau berhenti. Majalah-majalah yang 
rusak terus saja bebas beredar di pasaran. 
Kita mohon kepada Allah ə keselamatan 
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dari kejelekan ini. 

Komite tetap untuk pembahasan 
ilmiah dan fatwa yang ada di Saudi Arabia, 
yang dikenal dengan nama Al-Lajnah Ad- 
Daimah lil Buhuts Al-llmiyyah wal 
Ifta’, telah memberikan fatwa akan bahaya 
majalah seperti itu. Majelis para ulama ini 
yang diketuai oleh Asy-Syaikh Abdul Aziz 
ibnu Abdillah Alusy Syaikh, semoga Allah ә 
menjaga beliau, menyatakan: 

Alhamdulillah wahdahu, wa shalatu was 
salamu “ala Nabiyyina Muhammad wa ʻala alihi 
wa shahbihi, wa ba'du: 

Kaum muslimin di zaman ini telah 
ditimpa ujian yang besar. Fitnah mengepung 
mereka dari segala arah serta banyak kaum 
muslimin jatuh ke dalamnya. Kemungkaran 
tampak nyata dan manusia pun terang- 
terangan berbuat maksiat tanpa rasa takut 
serta tanpa malu. Sebab dari semua ini adalah 
menganggap remeh agama Allah 22 dan tidak 
mengagungkan batasan-batasan dan syariat- 
syariat-Nya. Sementara kebanyakan orang 
yang melakukan perbaikan lalai menunaikan 
syariat Allah te dan lalai dari melakukan 
amar ma'ruf nahi mungkar. Tidak ada jalan 
keluar bagi kaum muslimin dan tidak ada 
jalan keselamatan dari musibah dan fitnah 
ini terkecuali dengan taubat yang benar 
kepada Allah te, mengagungkan perintah- 
perintah dan larangan-larangan-Nya, 
mengambil tangan orang-orang bodoh dan 
membimbingnya dengan sungguh-sungguh 
kepada kebenaran. 

Termasuk fitnah paling besar yang 
tampak di masa kita ini adalah apa yang 
dilakukan oleh para pedagang kerusakan, 
makelar kerendahan, pencinta tersebarnya 


kekejian di tengah kaum mukminin berupa 
penerbitan majalah-majalah yang buruk, yang 
memerangi/menentang Allah & dan Rasul- 
Nya dalam perintah dan larangan-Nya. Maka 
termuatlah di antara lembaran-lembarannya 
berbagai macam gambar telanjang dan wajah- 
wajah yang memfitnah lelaki, membangkitkan 
syahwat serta menyeret pada kerusakan. 

Dari penelitian yang ada, dipastikan 
majalah-majalah ini memuat beragam cara 
dalam mempropagandakan kefasikan dan 
kefajiran, menggelorakan syahwat dan 
memuaskannya dalam perkara yang Allah te 
dan Rasul-Nya g haramkan. Di antaranya 
yang dimuatnya adalah: 

I. Gambar-gambar yang menimbulkan 
fitnah di bagian sampul depannya dan bagian 
dalamnya. 

2. Wanita-wanita dengan perhiasan 
lengkap yang menjatuhkan lelaki ke dalam 
fitnah dan menipu mereka. 

3. Ucapan-ucapan yang rendah, gila, 
kata-kata bersajak dan membangkitkan 
syahwat. Amat jauh dari rasa malu dan 
keutamaan, justru menghancurkan akhlak 
dan merusak umat. 

4. Kisah-kisah asmara yang hina, 
berita-berita para artis/selebritis, para penari 
dari kalangan lelaki dan wanita yang fasik. 

5. Dalam majalah ini ada seruan/ajakan 
yang nyata untuk tabarruj dan membuka 
wajah di hadapan non-mahram, serta ajakan 
ikhtilath antara lawan jenis dan mengoyak 
hijab. 

6. Menawarkan pakaian-pakaian yang 
mengumbar aurat kepada para wanitanya 
kaum mukminin untuk menghasung mereka 
agar telanjang dan menanggalkan pakaian 
serta bertasyabbuh (menyerupai) dengan 
para pelacur dan wanita-wanita fajir. 

7. Dalam majalah-majalah tersebut 
ditampilkan para lelaki dan wanita yang 
berpelukan, berangkulan, dan berciuman. 

8. Dalam majalah tersebut ada 
kalimat-kalimat menggelora yang dapat 
menggejolakkan nafsu seksual dalam jiwa para 
pemuda dan pemudi, sehingga mendorong 
mereka dengan kuat agar menempuh jalan 
yang bengkok dan menyimpang serta jatuh 
ke dalam perbuatan keji, dosa, mabuk asmara 
dan cinta. 





Berapa banyak remaja putra dan putri 
menggemari dan menjadi pecinta majalah- 
majalah yang beracun ini. Mereka pun binasa 
karenanya dan mereka keluar dari batasan- 
batasan fitrah dan agama. 

Majalah-majalah ini telah mengubah 
banyak hukum-hukum syariat dalam benak 
mayoritas manusia, demikian pula azas-azas 
fitrah yang lurus, disebabkan ucapan-ucapan 
dan pendapat-pendapat yang ditetapkannya. 

Mayoritas manusia terus-menerus 
berkubang dalam perbuatan maksiat dan 
fahisyah (keji) serta melampaui batasan- 
batasan yang Allah & tetapkan disebabkan 
kecondongan mereka pada majalah-majalah 
ini. Juga dikuasainya akal dan pikiran mereka 
oleh majalah-majalah tersebut. 

Kesimpulannya, majalah-majalah ini 
ditopang oleh sindikat perdagangan tubuh 
wanita, yang disokong oleh setan dengan 
seluruh hasungan dan sarana-sarana fitnah 
agar sampai pada penyebaran aliran ibahiyyah 
(semuanya boleh, tidak mau tunduk pada 
aturanagama),mengoyak-koyak kehormatan, 
merusak wanita-wanita kaum mukminin, 
mengubah masyarakat Islam menjadi 
kawanan binatang yang tidak mengenal hal 
yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
mungkar, tidak menegakkan syariat Allah g= 
yang suci ini, tidak mengangkat kepala sama 
sekali untuk menengoknya, sebagaimana 
keadaan di kebanyakan masyarakat. Bahkan 
perkaranya sampai ada sebagian mereka 
yang menikmati hubungan lawan jenis dengan 
cara telanjang bulat dalam apa yang mereka 
istilahkan mudunul “urah. Kita berlindung 
kepada Allah & dari terbaliknya fitrah serta 
terjatuhnya kita dalam perkara yang Allah te 
dan Rasul-Nya haramkan. 

Berdasarkan apa yang telah disebutkan 
dari kenyataan yang diperoleh dari majalah- 
majalah ini, juga karena mengetahui dampak 
serta tujuan buruknya serta banyaknya 
keluhan yang disampaikan kepada Al- 
Lajnah dari orang-orang yang punya ghirah 
(kecemburuan terhadap agama) baik dari 
kalangan ulama, penuntut ilmu maupun 
mayoritas kaum muslimin tentang penyebaran 
majalah-majalah ini di perpustakaan- 
perpustakaan, warung-warung, pusat-pusat 
perdagangan, dan lain sebagainya, maka Al- 
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Lajnah Ad-Da'imah lil Buhuts Al-llmiyyah wal 
Ifta’ memandang berikut ini: 

Pertama: Haram menerbitkan majalah 
yang rendah semacam ini. Sama saja baik 
majalah umum atau majalah khusus mode 
pakaian wanita. Siapa yang melakukannya 
maka ia akan mendapat bagian dari firman 
Allah w: 


LP TA РИКАК ar Ga 4 
JANGAN] [Gie AAN 
PA л Aja Е 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin 
agar berita perbuatan yang amat keji itu 
tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat.” (An-Nur: 19) 

Kedua: Haram bekerja di majalah- 
majalah seperti ini di bagian apapun. 
Baik bekerja di kantornya (administrasi), 
di penerbitannya, di percetakannya, atau 
di bagian distribusinya. Karena semuanya 
termasuk tolong-menolong dalam perbuatan 
dosa, kebatilan, dan kerusakan. Sementara 
Allah ss berfirman: 


"Жл Реф Py Фә? pe BAr 


Yi de 15905 ў; WAS AN de 199053 


NO JE A NGA 


“Janganlah kalian tolong-menolong dalam 
perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kalian kepada Allah, sesunggguhnya Allah amat 
keras hukumannya.” (Al-Ma'idah: 2) 

Ketiga: Haram mempropagandakan 
majalah-majalah tersebut dan melariskannya 
dengan cara apapun, karena hal itu termasuk 
menunjukkan dan mengajak kepada 
kejelekan. Nabi 2 pernah bersabda: 


Я 
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БЕ е Gya 05 2255 y 2 суа 
“Siapa yang mengajak kepada kesesatan 
maka ia mendapatkan dosa semisal dosa-dosa 
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
dosa-dosa mereka sedikitpun.” (HR. Muslim 
dalam Shahih-nya) | 
Keempat: Haram menjual majalah- 
majalah tersebut dan penghasilan yang 
diperoleh darinya merupakan pendapatan 
yang haram. Siapa yang jatuh dalam sesuatu 
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dari perbuatan tersebut, wajib baginya 
bertaubat kepada Allah » dan melepaskan 
diri dari penghasilan/usaha yang jelek 
tersebut. 

Kelima: Haram bagi kaum muslimin 
membeli dan menyimpan majalah-majalah 
tersebut, karena di dalamnya ada fitnah 
dan kemungkaran. Disamping itu, dengan 
membelinya akan menguatkan pengaruh 
pemilik majalah-majalah tersebut, 
memperkaya mereka serta mendorong 
mereka untuk berproduksi dan melariskan 
“dagangan'nya. Wajib pula bagi seorang 
muslim untuk berhati-hati, jangan sampai 
keluarganya, baik laki-laki maupun 
perempuan, ada yang membaca/memiliki 
majalah-majalah tersebut, dalam rangka 
menjaga mereka dari fitnah dan terfitnah. 
Hendaknya seorang muslim menyadari 
bahwa ia merupakan pemimpin/penanggung 
jawab dan ia akan ditanya tentang orang- 
orang yang dipimpinnya kelak di hari kiamat. 

Keenam: Wajib bagi seorang muslim 
untuk menundukkan pandangannya dari 
melihat majalah-majalah yang rusak tersebut, 
dalam rangka menaati Allah в dan Rasul- 
Nya 2£. Juga dalam rangka menjauh dari 
fitnah berikut tempat-tempatnya. Tidak 
sepantasnya bagi seseorang mengaku-ngaku 
dirinya akan terjaga (atau merasa ia tidak 
mungkin jatuh dalam kejelekan), karena 
sungguh Nabi 2 mengabarkan bahwa 
setan itu berjalan pada anak Adam seperti 
peredaran darah. 

Al-Imam Ahmad 445 menyatakan, 
“Berapabanyakpandanganyangmelemparkan 
bala/musibah di hati pemiliknya.” 

Siapa yang terpaut dengan gambar- 
gambar dan selainnya yang ada di dalam 
majalah-majalah tersebut maka akan merusak 
hati dan kehidupannya serta memalingkannya 
kepadaperkarayang tidak bermanfaatbaginya 
dalam kehidupan dunia dan akhiratnya. 
Karena baiknya hati dan kehidupan hati itu 
hanya dengan bergantung/terpaut kepada 
Allah ж , beribadah kepada-Nya, merasakan 
manisnya bermunajat dengan-Nya, ikhlas 
untuk-Nya dan memenuhi hati dengan cinta 
kepada-Nya. 

Ketujuh: Wajib bagi mereka yang Allah 
ge berikan kekuasaan pada satu bidang ара 

Bersambung ke hal 91 


Fatawa“? 





“4 Al-Mar'ah AI Muslimah” | 


MENGUSAP KERUDUNG 


Dalam agama yang mulia ini ada pensyariatan mengusap di atas 'imamah/sorban bagi 
< Jaki-laki ketika berwudhu sebagai pengganti mengusap kepala. Yang menjadi pertanyaan, 
- apakah wanita juga diperkenankan mengusap di atas kerudungnya bila ia mengenakan 

kerudung saat berwudhu? 


Jawab: 


Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu Bagaimana pun keadaannya, bila 
Shalih Al-Utsaimin 4555 memberikan memang terdapat kesulitan/kepayahan, 
jawaban terhadap permasalahan di atas. mungkin udara yang dingin atau sulit dilepas, 
Beliau berkata, “Yang таа зуи dalam maka pengizinan dalam kondisi semisal ini 
madzhab Al-Imam Ahmad 4555 adalah boleh tidak apa-apa. Namun yang lebih utama 
bagi wanita mengusap di atas kerudungnya adalah si wanita tidak mengusap di atas 
apabila kerudung itu dikaitkan di bawah kerudungnya (tapi ia mengusap kepalanya 
tenggorokan', karena adanya riwayat dari saat berwudhu, pen.). 
sebagian sahabiyyah (para wanita dari Wallahu a'lam. (Majmu' Fatawa wa 
kalangan sahabat Rasulullah )?, semoga Rasa'il Fadhilatusy Syaikh, 11/171) 

Allah & meridhai mereka. 


HUKUM WUDHU BAGI WANITA YANG BERKUTEKS 


Sahkah wudhu wanita yang di kukunya terdapat kuteks? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu “...Maka cucilah wajah-wajah kalian dan 
Shalih Al-Utsaimin 25 menjawab, “Kuteks tangan-tangan kalian.” (Al-Ma'idah: 6) 
yang dipakai oleh wanita di kukunya memiliki Kuteks yang dipakai oleh seorang wanita 


lapisan/sisa cat yang menempel, sehingga pada kukunya akan menghalangi air mengenai 
tidak boleh dipakai bila ia hendak shalat Кики/јагіпуа sehingga tidak bisa dikatakan ia 
karena menghalangi sampainya air ke telah mencuci tangannya. Dengan begitu 
bagian jarinya dalam wudhu. Segala sesuatu ia telah meninggalkan satu kewajiban dari 
yang mencegah sampainya air ke anggota  kewajiban-kewajiban wudhu atau mandi. 


wudhu tidak boleh dipakai oleh orang yang Adapun wanita yang sedang tidak shalat 
berwudhu atau orang yang mandi wajib. karena haid tidak mengapa memakai kuteks 
Karena Allah es berfirman: ini. Hanya saja memakai kuteks termasuk 


sy LARAS TB UK +; kekhususan wanita-wanita kafir. Karena 
535 Ker eri nat alasan ini maka tidak boleh memakainya, 


1 Tidak diletakkan begitu saja di kepala, karena yang seperti ini tidak sulit melepaskannya. (Asy-Syarhul Митії, 1/240) 

2 Ibnu Abi Si aibah 24X5 dalam Mushannaf-nya, kitab Ath-Thaharah, fil Mar'ah Tamsahu “айа Khimariha, по. 249 dari Al-Hasan 
Al-Bashri 4545, dari Ummu Salamah sês disebutkan ia mengusap di atas kerudungnya. 
Ali ibnul Madini 25125 berkata, “Al-Hasan melihat Ummu Salamah, namun tidak mendengar hadits darinya." (Jami'ut Tahshil, 
hal. 163) (Lihat ta'lig Asy-Syarhul Mumti, 1/239, Dar Ibnil Jauzi, cet. pertama, Dzulga'dah 1422 Н] 
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agar tidak jatuh dalam perbuatan tasyabbuh 
(menyerupai) dengan orang-orang kafir. 

Aku pernah mendengar sebagian 
orang berfatwa bahwa memakai kuteks bisa 
dikiaskan dengan memakai khuf (sementara 
ada pensyariatan mengusap di atas khuf dan 
ada ketentuan waktunya), dengan begitu 
seorang wanita boleh memakainya sehari 
semalam bila ia sedang tidak safar/bepergian 
dan tiga hari tiga malam bila ia musafir. Namun 
ini fatwa yang salah. Karena tidak setiap 
yang menutupi tubuh seseorang disamakan 
dengan memakai khuf. Kalau khuf dibolehkan 
oleh syariat untuk mengusapnya karena 
umumnya ada kebutuhan. Kedua telapak 
kaki ini butuh dihangatkan dan butuh ditutup 
karena keduanya langsung bersentuhan 
dengan tanah, kerikil, rasa dingin, dan 
selainnya, maka syariat pun mengkhususkan 
pengusapan di atas keduanya. 

Terkadang mereka juga mengkiaskannya 
dengan sorban dan ini pun tidak benar. Karena 
sorban itu tempatnya di kepala, sementara 


9 РЕ ә 
м 4 "еар 


ажа Al-Mar'ah Al-Muslimah ; i, 


kepala dari asalnya memang diringankan. 
Kepala hanya wajib diusap dalam amalan 
wudhu, beda halnya dengan tangan, kedua 
tangan harus dicuci. Karena itulah, Nabi &£ 
tidak memperkenankan wanita mengusap 
kaos tangannya ketika wudhu, padahal kaos 
tangan tersebut menutupi tangannya. Ini 
menunjukkan tidak bolehnya seseorang 
mengkiaskan segala penghalang/penutup 
yang menghalangi sampainya air ke anggota 
wudhu dengan sorban dan khuf. 
Yangwajibdilakukanolehseorang muslim 
adalah mencurahkan segala kesungguhan 
dan upayanya untuk mengetahui al-haq 
serta janganlah berfatwa melainkan dalam 
keadaan ia menyadari bahwa Allah te kelak 
akan menanyakan kepadanya tentang fatwa 
tersebut (meminta pertanggungjawabannya), 
karenaia memberikan penggambarantentang 
syariat Allah ә . Allah & lah yang memberi 
taufik, yang membimbing kepada ash-shirath 
al-mustagim. (Majmu' Fatawa wa Rasa'il 
Fadhilatusy Syaikh, 11/148-149) 


HUKUM MENGHILANGKAN RAMBUT 
DI TANGAN DAN KAKI 


Bolehkah seseorang menghilangkan rambut yang tumbuh di kedua lengan dan kakinya? 


Jawab: 


Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu 
Shalih Al-Utsaimin 4555 menjawab, “Bila 
rambut yang tumbuh itu banyak/di luar 
kewajaran, tidak apa-apa menghilangkannya, 
karena keberadaannya menjelekkan 
penampilan seseorang. Kalau rambut itu biasa/ 
masih wajar maka sebagian ahlul ilmi ada yang 
berpendapat tidak boleh menghilangkannya, 
karena termasuk perbuatan mengubah 
ciptaan Allah г. Di antara ahlul ilmi ada 
yang mengatakan boleh dihilangkan karena 
termasuk perkara yang didiamkan Allah te, 
sementara Rasulullah #6 bersabda: 


о Ион 
322 ур 42 AN ÉS L 


“Apa yang Allah diamkan berarti 
ретаа{ап.” 
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Maksudnya tidak diharuskan bagi 
kalian dan tidak pula haram. Mereka ini 
mengatakan, “Rambut-rambut yang tumbuh 
di badan terbagi tiga macam: 

Pertama: Rambut yang diharamkan 
oleh syariat untuk dihilangkan. 

Kedua: Rambut yang dituntut oleh 
syariat untuk dihilangkan. 

Ketiga: Rambut yang didiamkan. 

Rambut yang diharamkan oleh syariat 
untuk dihilangkan, tidaklah boleh dihilangkan, 
seperti jenggot bagi laki-laki, mencabut 
rambut alis bagi wanita dan lelaki. 

Rambut yang dituntut oleh syariat untuk 
dihilangkan maka harus dihilangkan, tidak 
boleh dibiarkan, seperti rambut ketiak, 
rambut kemaluan, dan kumis bagi laki-laki. 











“u 


Apa yang didiamkan, tidak dilarang 
dan tidak pula ada perintah untuk 
menghilangkannya, berarti perkaranya 
dimaafkan. Karena bila Allah we tidak 
menghendaki keberadaannya, niscaya 
Dia perintahkan untuk dihilangkan. Bila 
Allah menginginkan rambut itu tetap ada, 


Fitnah Majalah 


Sambungan dari hal 88 


pun di negeri Islam untuk memberikan nasihat 
kepada kaum muslimin, berupaya menjauhkan 
mereka dari kerusakan dan pelakunya, serta 
menjauhkan mereka dari seluruh perkara 
yang dapat membawa kemudaratan bagi 
mereka dalam agama dan dunia mereka. Di 
antara yang semestinya dilakukannya adalah 
melarang peredaran majalah-majalah yang 
merusak, dan mencegah agar kejelekan 
tidak menimpa mereka. Upaya seperti ini 
termasuk menolong Allah & dan agama- 
Nya, juga termasuk sebab keberuntungan, 
kebahagiaan, keselamatan dan dapat kokoh 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Allah 
wi berfirman: 


5 
22.2504 а a ал; 
AAS Ао 29% ород © 





niscaya Dia akan memerintahkan untuk 
membiarkannya. Tatkala Allah & diam, tidak 
menyebut salah satunya, berarti pekaranya 
kembali pada keinginan/pilihan manusia, bila 
mau ia hilangkan dan bila mau ia biarkan. 
Allah ве lah yang memberi taufik. (Majmu' 
Fatawa wa Rasa'il Fadhilatusy Syaikh, 
11/134) 


(ж z 
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“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang 
yang menolong agama-Nya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, niscaya 
mereka akan mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan 
melarang dari perbuatan yang mungkar, dan 
hanya kepada Allah lah kembali segala urusan.” 
(Al-Hajj: 40-41) (Kitab Fatawa Al-Lajnah 
Ad-Da'imah, hal. 117-123] 

Demikian, semoga apa yang tertulis di 
sini menjadi pelajaran bagi kita agar tidak 
bermudah-mudah membeli, membaca, atau 
sekadar membuka-buka lembar demi lembar 
dari majalah yang merusak ini. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


Menyelenggarakan : 


Pendidikan Guru TK/TA Program 3 (tiga) bulan 
MENERIMA SANTRIYATI Angkatan ke-X 


Syarat Pendaftaran: 
1. Muslimah, berusia minimal 16 tahun, sehat 
Jasmani dan rohaniserta berakhlak karimah 
2. Mendapat izin dari orangtua/walt 
(atau suami bagi muslimah menikah) 


3. Mendapat rekomendasi dari asatidzah setempat 


4. Bersedia diasramakan selama pendidikan 


5. Sedang ndak һаги (bagi yang telah menikah) 


6. Membayar biaya pendaftaran Rp. 50.000 
7. Safar muslimah Ке tempat pendidikan wajib 
bersama mahram 





1. Mengirimkan biodata dengan tulisan tangan, 
meliputi: 


„Ма? had Tarbiyatul Mudarrisah Al-islamiyyah Tara CaraPendaftaran: 


MEMI ALA 


i identitas din (nama, tempat tgl tahi. alamat, 
nomo telepon yang Insa dihubungi, agama. 


tinggi, berat, riwayat pendidikan, 11wayat 
kesehatan, cacat fisik yang dimiliki jika ada} 
п. identitas orang tua/Awah 
(identitas suani-bagi muslimah menikah) 
1i.pengalaman хаа, pengalaman kerja dan 
pengalaman organisasi jika ada 
2. Melampirkan: 
1. surat rekomendasi dari asatidzah setempat 


й. мил pernyataan bersedia фаљгагнакап selama 


masa pendidikan. 
itsaratizm dat orang tua/wali 
(dmianami-bagi muslunah menikah) 
3. Mengarmkan semua berkas tersebut paling 
lambat 23 Maret 2008 (cap pos) ke alamat: 


Panitia Pendaftaran MI MI аа TKIT Al-Ausach 


Put Banaran НІ Ri GPA Pabelan, Kartasura, 
Surakarta 57162 С 

4. Wawancara akan dilakukan lewat telpon bila 

cdipertakan. 


Tambahan: 


1. 


z 
3. 


Biaya pendidikan Rp. 150.000/balan (di luar 
konsumsi) peribal konsumsi dimusyawarbkan 
kemudan. 


. Biaya gedungyasrama Rp. 200.000 
. Pengumuman hasil pendaftaran sarariwat, 


insya Allah 30 Maret 2009 





4. Cek kedatangan santriwati dan masuk asrania, 


м 





sya Allah, 4-5 April 2009 


. Mulai belajar, mya Allah б Aprl 2009 
. Bebas biaya pendidikan bagi santriwati yang 


bersedia mengabdi di ТЕРГ Al-Ausath 
Surakarta minimal selama 2 (Апа) tahun. 
dengan melampirkan surat pernyataan yang 
ditujukan kepada Pimpman MTMI 

Informasi selengkapanya dapat menghubungi: 
085-203455952 (Ridwan), 027 1-7086498 dan 
0812- 1504858 (Umm Parag Nurani) 





8. Santriwati membawa mushaf Al-Qur'an dan 


9. 


10. Santriwati. udak dibolehkan meng 


kitab-kitab pelajaran diniyah dasar 
Santriwati membawa celana tang 4 Дан 
dan perlengkapan keterampilan D A 

ang HP 
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Ab Ustadzah Ummu Ishaq AL-Atsartyyah 


Dalam salah satu ceramahnya yang 
penuh berkah, Fadhilatusy Syaikh Al-Allamah 
Muhammad ibn Shalih Al-Utsaimin, semoga 
Allah & merahmati beliau dengan rahmat- 
Nya yang luas, menyampaikan satu nasihat 
dan peringatan berkaitan dengan tersebar 
luasnya surat kabar dan majalah yang sarat 
dengan kejelekan. Penuh dengan kerendahan 
moral dan akhlak, serta bertentangan dengan 
fitrah yang lurus. Karena faedah yang tak patut 
diluputkan, kami sengaja membawakannya 
dengan sedikit meringkas, untuk pembaca 
yang mulia dalam rubrik ini. 

Asy-Syaikh yang mulia mengatakan, 
“Wahai sekalian manusia. Bertakwalah kalian 
kepada Allah &, dan berhati-hatilah dari 
fitnah baik yang zhahir maupun yang batin. 
Waspadailah segala perkara yang dapat 
memfitnah kalian dari agama, kehormatan, 
dan akhlak kalian. Karena fitnah itu amat 
mudah diserap oleh hati, lalu ia akan 
memalingkan hati dari berzikir kepada Allah 
te dan dari mengerjakan shalat. Fitnah itu 
berjalan masuk ke dalam hati yang semula 
putih bersih, lalu hati itu beroleh syubhat 
dan kegelapan. Fitnah itu berjalan menuju 
hati yang semula lembut dan mudah berzikir 
kepada Allah & dan khusyu'/tunduk di 
hadapan kebesaran-Nya, lalu jadilah hati 
tersebut keras dan sombong. Fitnah itu 
berjalan ke dalam hati lalu menghancurkannya 
sebagaimana racun berjalan masuk ke dalam 
tubuh lalu merusaknya. 

Berhati-hatilah dari fitnah seluruhnya, 
wahai sekalian mukmin. Jangan kalian 


1 No. 4319, dishahihkan Al-Imam Al-Albani 2505 
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mengatakan kami orang-orang beriman, 
kami orang-orang yang istigamah hingga 
sebab-sebab fitnah tidak akan berpengaruh 
kepada kami. Jangan kalian mengatakan 
demikian, karena panah-panah iblis itu 
dapat menembus. Sungguh Rasulullah © 
memerintahkan untuk lari dari Dajjal karena 
khawatir fitnahnya. Beliau #© bersabda: 


йо, со 


sd JESN Í ану 22 B ALAN 33 


+ 
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“Siapa yang mendengar Dajjal telah keluar, 
hendaklah ia menjauh darinya (jangan mendatangi 
Dajjal). Demi Allah, sungguh ada seseorang yang 
mendatangi Dajjal dalam keadaan ia menyangka 
ia seorang mukmin (tidak mungkin terfitnah 
dengan Dajjal), namun ternyata ia menjadi 
pengikut Dajjal karena terfitnah dengan syubhat- 
syubhat yang ditunjukkan/ditampakkan Dajjal.” 
(HR. Abu Dawud)! 

Hadits ini merupakan tanda yang 
membimbing kita ketika menghadapi setiap 
fitnah agar kita menjauhinya. 

Di zaman ini sungguh banyak sebab 
fitnah dan beragam caranya, serta terbuka 
pintunya dari segala arah. Dunia dibuka 
sehingga banyak orang berlomba-lomba ingin 
meraihnya. Akibatnya, dunia membinasakan 
mereka. 

Di zaman ini bermunculan beragam 
media baik yang didengar ataupun yang 
dilihat di saat banyaknya waktu luang sehingga 


5 dalam Shahih Abi Dawud dan Al-Misykat no. 5488. 


‚ы; 


orang-orang рип menetapi/menekuninya. 
Akibatnya, hilang maslahat agama dan dunia 
mereka. 

Sarana media massa berupa surat kabar, 
majalah, dan selainnya memiliki dampak/ 
pengaruh bagi akidah, cara hidup, dan akhlak 
dalam masyarakat. Bila media tersebut 
dipakai dalam kebaikan, mengajarkan manusia 
akan agama mereka dan kemaslahatan dunia 
mereka, niscaya ia akan menjadi sarana paling 
utama dan paling bermanfaat. Namun bila 
dipergunakan untuk yang sebaliknya, niscaya 
termasuk sarana yang paling merusak. Sangat 
disesalkan, di antara surat kabar, majalah, dan 
selainnya memang ada yang mengajak kepada 
kejelekan, kerusakan, menyimpangkan ayat- 
ayat Allah & serta membelokkan makna 
Kitabullah dari yang semestinya. Media massa 
seperti ini mengajak kepada kerendahan 
akhlak dan melepaskan 
diri dari sifat-sifat 
keutamaan. 

Majalah-majalah 
itu berisi kata-kata 
cinta dan asmara 
yang tersusun dan 
bersajak. Ada gambar 
wanita-wanita cantik 
yang membangkitkan 
syahwat dan memfitnah 
hati. Sampai-sampai 
ada majalah yang 
mengadakan lomba 
gadis sampul. Siapa di 
antara pesertanya yang 
paling cantik, dialah 
pemenangnya. Lalu 
wajahnya dipajang di 
sampul depan majalah 
tersebut. Didapatkan 
pula gambar laki-laki dan perempuan yang 
berangkulan dan berpelukan. Ada pula 
pajangan pakaian dengan berbagai model 
yang sungguh tidak bisa diterima oleh agama 
samawi, dan tidak pula oleh hati kecil yang 
bersih. Ditemui pula ajakan untuk merokok 
dengan gambar lelaki dan perempuan yang 
di jari mereka terselip rokok. Masih banyak 
kejelekan dan kemungkaran lain yang tak bisa 
disebutkan satu per satu di sini. 

Wahai sekalian orang-orang yang 


Sarana media massa berupa surat kabar, majalah, 
dan selainnya memiliki dampak: pengaruh bagi 
akidah, кака hidup. dan akhlak dalam masyarakat. 
Bila media tersebut dipakai dalam kebaikan, 
mengajarkan manusia akan agama mereka dan 
kemaslahatan dunia mereka, niscaya ta akan 
menjadi sarana paling utama dan paling bermanfaat. 
Hamun bila dipergunakan untuk yang sebaliknya, 
niscaya termasuk sarana yang paling merusak. 
Sangat disesalkan, di antara surat kabar, majalah, 
dan selainnya memang ada yang mengajak kepada 
kejelekan, kerusakan, menyimpanykan ayat-ayat 
Allah | serta membelokkan makna Kitabullah dari 


yong semestinya, 





beriman. Saya mengajak kalian dengan nama 
iman kepada Allah @ dan dengan nama Islam 
serta seluruh sebutan yang menunjukkan 
kemuliaan dan keutamaan, jangan sampai 
majalah seperti itu masuk ke rumah kalian 
dan beredar di tangan kalian. Karena majalah 
itu akan memalingkan kalian dari jalan yang 
lurus dan membengkokkan kalian dari akhlak 
yang mulia. Sungguh, seluruh yang dipampang 
di majalah tersebut mesti memberi pengaruh 
kepada pembacanya. 

Bertakwalah kalian kepada Allah ge. 
Jangan sampai kalian membuang-buang harta 
untuk membelinya dan menyumbang saham 
untuknya. Karena, hal itu menimbulkan 
kerusakan yang besar. Di antaranya, menyia- 
nyiakan harta karena dipakai untuk perkara 
yang tidak bermanfaat bahkan mendatangkan 
mudarat. Padahal Allah & menjadikan harta 
itu sebagai penopang 
hidup manusia untuk 
meraih kemaslahatan 
agama dan dunia 
mereka. Allah 
berfirman: 
Tatan [SNG 

“Janganlah kalian 
menyerahkan kepada 
orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam 
pengurusan kalian) yang 
Allah jadikan sebagai 
penopag kehidupan.” 
(An-Nisa': 5) 

Karenanya, siapa 
yang membelanjakan 
hartanya pada selain perkara kebaikan berarti 
ia telah mengubah tujuan diciptakannya 
harta tersebut. Berarti pula bahwa ia telah 
membelanjakannya tidak pada tempat yang 
semestinya, sehingga tepat bila dikatakan ia 
telah membuang-buang harta. 

Kerusakan lain dari membeli/membaca 
majalah rusak tersebut adalah membuang- 
buang waktu yang bagi orang-orang berakal. 
Waktu itu lebih mahal daripada harta, 
karena waktu merupakan kesempatan untuk 
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beramal. Bahagia atau celakanya tergantung 
penggunaan waktunya. la juga akan dimintai 
pertanggungjawaban akan waktunya 
sebagaimana ia akan ditanya tentang hartanya. 


Ibnu Mas'ud 2 
Nabi 2: 


menyampaikan hadits dari 


METE aa ET oi Бам 
дез 4810302 [е yah ОРЧ УЕ 
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eo сз М 55; a 


“Tidak bergeser dua telapak kaki anak 
Adam dari sisi Rabbnya pada hari kiamat 
sampai ia ditanya tentang lima perkara; 
tentang umurnya untuk apa ia habiskan, 
tentang masa mudanya kemana ia habiskan, 
tentang hartanya dari mana ia peroleh dan 
kemana ia belanjakan, dan tentang apa yang ia 
amalkan dari ilmu yang telah diketahuinya.” 

Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia 
berkata hadits ini gharib. Al-Albani berkata, 
“Akan tetapi hadits ini shahih dengan 
syawahidnya.”? 

Seandainya seseorang menghabiskan 
waktunya untuk membaca bacaan yang 
bermanfaat baginya seperti Al-Our'an, 
tafsirnya, hadits dan syarahnya, sejarah 
kehidupan Nabi # dan para Al-Khulafa' 
Ar-Rasyidun Æ , niscaya ia akan beroleh 
kebaikan yang banyak dan umurnya mendapat 
hasil/keuntungan di dunia ini. 

Termasuk kerusakan majalah tersebut 
adalah jatuhnya hati dalam cinta khayalan yang 
tidak ada hakikatnya, seperti fatamorgana 
yang disangka air oleh orang yang haus, 
namun ketika didatangi, ternyata ia tidak 
mendapatkan apa-apa. Hatinya mengembara 
dalam khayalan kosong yang ia tidak beroleh 
apa-apa kecuali jiwa yang gelisah, pikiran 
yang terbagi, dan lupa akan kebaikan agama 
serta dunianya. 

Termasuk kerusakan majalah tersebut 
adalah memberikan pengaruh pada pikiran, 
akhlak, dan kebiasaan. Di mana si pembaca 
merasa senang dengan apa yang dibacanya 
berupa pemikiran yang menyimpang dan 
suka dengan apa yang dilihatnya berupa 





pemandangan yang membuat fitnah pada 
gambar-gambar yang ditampilkan, mode- 
mode pakaian dan selainnya. Semua itu 
akan memberi pengaruh pada individu dan 
masyarakat, sehingga tabiat mereka pun 
terbentuk menjadi tabiat yang rusak. 

Yangtak patut kita lupakan dari kejelekan 
majalah itu bila berada di rumah adalah 
menghalangi masuknya para malaikat ke 
dalam rumah tersebut, karena malaikat tidak 
akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada 
gambar. Karenanya, membeli majalah seperti 
itu haram, menjualnya haram, berpenghasilan 
darinya haram, menghadiahkan dan 
menerimanya sebagai hadiah juga haram. 
Setiap orang yang membantu penyebarannya 
di kalangan kaum muslimin telah melakukan 
perbuatan haram karena termasuk tolong- 
menolong dalam dosa dan permusuhan. 

Karenanya wahai kaum muslimin, 
jauhilah majalah-majalah tersebut dan 
berhati-hati, janganlah kalian mengambilnya. 
Allah t2 berfirman: 


РА mg А, DIN s Ga Gero о бдр 
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“Dan jagalah diri-diri kalian dari fitnah 
yang tidak khusus menimpa orang-orang zalim 
di antara kalian.” (Al-Anfal: 25) 

Bakarlah majalah tersebut dan 
hancurkanlah. Jangan biarkan tetap ada di 
tangan dan di rumah kalian, atau di tangan 
salah seorang keluarga kalian, anak laki-laki 
kalian ataupun anak perempuan kalian. 

Semoga Allah te melindungi saya dan 
anda semua dari fitnah yang menyesatkan, 
serta melindungi kita dari ketergelinciran. 
Semoga Dia menjadikan kita semua sebagai 
penyeru kepada kebaikan dan kelurusan, 
serta melarang dari kejelekan dan kerusakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Karim. 

Shalawat dan salam semoga tertuju 
untuk Nabi kita Muhammad, berikut keluarga 
dan para sahabat beliau. Wallahu a'lam bish- 
shawab. 

(Diringkas dari Adh-Dhiya'ul Lami” 
min Al-Khuthabil Jawami? oleh Fadhilatusy 
Syaikh Al-Allamah Muhammad ibnu Shalih Al- 
Utsaimin, dengan sub judul Fit Tahdzir Mimma 
Yakunu fi Ba'dhi Ash-Shuhuf wal Majallat, 
6/70. 73-78) 


2 HR. At-Tirmidzi no. 2416. Dishahihkan dalam Ash-Shahihah no. 946. 
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Kitabul Ilmi (Syaikh al-Utsaimin) Daruts Tsuroya-KSA (5С) B5.000 
kitab dan mush-haf Kitabus Sunnah + Dzilalul Jannah (al-Albani) Mktb al-Islamy-Beirut 160.000 
IBNU AH MAD Kitabut Tauhid 1/2 (Ibnu Khuzaimah) Mktbh al-Rusyd-KSA 325.000 
ж к Manasik al-Hajji wal Umroh (al-Albani) Mktbh al-Ma'arif-KSA 30.000 
jl. raya curug agung 63, tanah баги, beji, depok 16426 


ph: [021] 7141-1974 m: 0815-B6222280 е: ibnu ahmad28@yahoo.co.id Miftah Daris Sa'adah 1/3 (ibnul @oyyim,t:Ali Hsn) D. ibn 'Affan-KSA 570.000 
4 У jei Mu'alim fi Thorig Tholibul Ilm (Abdul Aziz Sad-han) D. 'Ashimah-KSA 160.000 





Mukhtashor al-Uluw (Albani) Mktbh Islamiyah -Amman 92.500 

Ahkamul Janaiz wa Bida'uha (al-Albani) Mktbh al-Ma'anf-KSA (HC) 155.000 Qomus al-Muhith (Abadi) Mu'asasah ar-Risalah-Beirut 350.000 

Ankamul Janaiz wa Bida'uha (al-Albani) Mktbh al-Ma'arif-KSA (SC) 100.000 @othrun Nada' (matan, saku) (ibnu Hisyam) M.Risalah-Beirut 6.500 

~ Al-Agidah ath-Thohawiyah (matan, saku) Mssh ar-Risalah-Beirut 6.500 Riyadhus Sholihin (imam Nawawi, tkhrij Albani) Mktb al-Islamy 155.000 
Al-Baitsul Hatsits 1/2 (ibnu Katsir, балід Albani) Mktbh Ma'arif-KSA 275.000  Shifatu Sholatin Nabiy (al-Albani) Maktabah al-Ma'arif-KSA" (HC) 130.000 
Al-Fawaid (ibnul Goyyim,takhrij Salim Id ) Mktbh al-Rusyd-KSA 90.000 Shohih al-Bukhori (Imam Bukhori) Dar Kitab al-Aroby-Beirut 320.000 

Al-Irsyad ila Shohihil 'tigod (Sholih Fauzan) Dar ibni Jauzi-KSA" 160.000 Shohih as-Siroh an-Nabawiyah (Albani) Mktbh Islamiyah-Amman 105.000 

М Al-Kaba'ir (Imam Dzahabi) Dar Kitab al-Aroby-Beirut 55.000 Shohih Muslim (Imam Muslim) Dar Kitab al-Aroby-Beirut 275.000 


Al-Vulakhos al-Fighi 1 jilid (Sholih Fauzan) Dar ibni Jauzi-KSA" 200.000 Shohih wa Dho'if al-Adabul Mufrod (Albani) D.Dalil Atsariyah-KSA 140.000 
Al-Mulakhos al-Fighi 1/2 (Syaikh Sholih Fauzan) Darul Minhaj-KSA 265.000  Syarhu al-Agidah al-Wasithiyah (al-Utsaimin) D. ibnu Jauzi-KSA 165.000 
Al-Mulakhos fi Syarhu Kitabut Tauhid (Sholih Fauzan) D. “Ashimah-KSA 165.000 Syarhu al-Arbain an-Nawawiyah (al-Utsaimin) Daruts Tsuroya-KSA 115.000 
Al-Muntagon Nafis min Talbis Iblis (Sykh “Ali Hasan) D. Ibn Jauzi-KSA 195.000 Syarhu al-Jurumiyah (al-Utsaimin) Maktabah al-Rusyd-KSA 145.000 
Al-Muwatho? 1/2 (Imam Malik,thgg Khalil Syiha) D. Ma'rifah-Beirut 300.000  Syarhu Kasyfus Syubuhat & Ushulus Sittah (Utsaimin) D.Tsuroya-KSA 90.000 
Al-Gaulul Mufid ala Kitabut Tauhid 1/2 (Utsaimin) D.ibn Jauzi-KSA 260.000  Syarhu Kasyfus Syubuhat [sholih Fauzan) Mktbh al-Furgon-KSA 95.000 


Al-Gowa'idul Миса (al-Utsaimin) Adhwa'us Salaf-KSA 105.000 Syarhu Masa'il al-Jahiliyah (Syaikh Sholih Fauzan) D. 'Ashimah-KSA 165.000 
Al-Ushul min Ilmi al-Ushul (matan) (Utsaimin) D.ibnul Jauzi-KSA 32.500 syarhu Mugodimah at-Tafsir (al-Utsaimin) Darul Wathon-KSA 55.000 
An-Nukat ala Nuzhatinnadhor (Sykh 'Ali Hasan) D.ibnul Jauzi-KSA 130.000 syarhu Riyadhus Sholihin 1/6 (al-Utsaimin) Darul Wathon-KSA" -000.000 
Agidatus Salaf wa Asti-habul Hadits (Imam Shobuni) D. 'Ashimah-KSA 135.000 syarhu Tsalatsatul Ushul (Syaikh al-Utsaimin) Daruts Tsuroya-KSA 90.000 
Ashlu Shifatu Sholatin Nabiy 1/3 (al-Albani) Mktbh al-Ma'arif-KSA" 585.000 syarhus Sunnah (al-Barbahari.thgg Rodadiy) D. Shomiiy-KSA (HC) 110.000 
At-Tanbihaat al-Muhtashorot (Ibrohim bin Sholih) D.Shomiiy-KSA 110.000 Tafsir as-Sa'di (Syaikh as-Sa'di,tqdm al-Utsaimin) M.Risalah-Beirut 150.000 
Bahjatu Oulubil Abror (Syaikh as-Sa”di) Mktbh al-Rusyd-KSA (SC) 67-500 Tafsir Juz "Amma (Syaikh al-Utsaimin) Daruts Tsuroya-KSA" (HC) 120.000 
Bahjatun Nadzirin 1/3 (Salim Id al-Hilaly) Dar ibni Jauzi-KSA 595.000 Tahdzirus Sajid (al-Albani) Mktbh al-Ma'arif-KSA (SC) 57.500 
Bulughul Marom (ibnu Hajar,taig Mubarokfuriy) D. Khair-Beirut 160.000 Taisir Mushtholahul Hadits (Mahmud Thohan) Mktbh al-Ma'arif-KSA 135.000 
Fatawa Arkanul Islam (Syaikh al-Utsaimin) Daruts Tsuroya-KSA 115.000 Taisirul ‘Allam (Abdullah Bassam) Maktabah al-Rusyd-KSA 210.000 
Fat-hu Robbil Bariyyah (al-Utsaimin) Dar ibni Jauzi-KSA" (SC) 35.000 Tagribut Tahdzib (ibnu Hajar al-Asgolani) M.Risalah-Beirut 210.000 
Fat-hul Majid: Ooulus Sadid (Abd.Rahman) D. Kitab Arobiy-Beirut 115.000 Tuhtatus Tsariyah (Muhyiddin Abd. Hamid) Mktbh al-Ashriyah-Beirut 90.000 
Ghoyatul Marom (Syaikh al-Albani) Maktab al-Islamy-Beirut B5.000 Umdatul Ahkam (saku) (Abd. Ghoni al-Magdisy) D. Thoybah-KSA 35.000 


Tanatul Mustafid Syrh Ktbut Tauhid 1/2 (Shalih Fauzan) M.Risalah 290.000 Taadul Maad 1/6 (ibnul Qoyyim,t: Abd. Qodir al-Arna'uth) M. Risalah 690.000 
Ighotsatul Lahfan (ibnul Qoyyim, thgg M.Abd. Lathif) D.Thoybah-KSA 200.000 KSA = Kerajaan Saudi Arabia 


Jilbab al-Marah al-Muslimah (al-Albani) Darussalam 150.000 Tersedia juga kutub cetakan Mesir dan mush-haf 
Kaifa Nurobbi Auladana (Syaikh Jamil Zainu) 15.000 Harga belum termasuk biaya kirim 
Kitabul Ilm (Abu Khoitsamah.thgg Albani) Mktbh al-Maarif-KSA 27.500 Permintaan katalog lengkap, sms: 0815-86-2222 -80 
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ayam Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 





jin. Fondok RT 01/1 Banyarenyah, Panceng, Gresik, Jari 61154 
















PEMBINAAN CALON PENGAJAR 
TARBIYATUL AULAD AL-ANSHOR 
PERIODE 1 ji TAHUN 2009 Pendidikan sema | (satu) tahan 
Í. Maten yana dipal jara 
ЕТ Bahasa: Matan al Ajurunyyah, Зараа Wi Ai rayah. Лаван Mututeemah 
Tempat Pendidikan: Perum KCVRI No. 67, Kencuran, Ngaglik о SlApmumiyyah, Sharf Durusut Lughah ad Атау, dan а-на 
Sleman, Yogyakarta ү 

Waktu : Mula Januari 2009 $ 
Persyaratan: PROGRAM MULAZAMAH 


Materi : Bahasa, Aidah, Fgh. Ushul, 
Mushtharah, Тат, Akhlag, dit 

2. furm Balanan: Rp. 1:000 (uang makan A hsmk) 
5. Pendaftaran . Sejak diumumkan sampar tanggal 

Bersedia tinggal di tempat yang disediakan РОСО Е оаа оон 
А ШОБИ RT Ta Б 4. Muba Pendahkan 16 Mei 2009 M/ 21 Jumadil Uula 1430H 
6. Membayar biaya Pendaftaran Rp. 20.000 2 “Sd ca 
7. Infaq biaya perbulan Rp. 50.000 (tidak termasuk wang makan) ja Yaa BA з 
8. Membawa perlengakapan harian Kena наш 


$ 


1. Akhowat/Ummabat tidak membawa anak 
. Mendapat ijin dart orang tua/suami 

. Diantara mahrom bagi yang dari luar kota 
теа sesuai syariat 


озы 


Ж Rere KANAN a hk < Tidak merokok. Informasi 

Kereta pang di аа = Bisa membaca 5гтпепићѕ 4 Qur an Abu Abdillah kiris . 081355101942 
Tempat pendaftaran dan Informasi: ~ Bersedia mengikuti progam & Abu Thalhah : 081532181556 
y беу: ек Fajriyyah meruatahi peraturan mahad Abul Qas 087930000060 
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HP 081227672031 
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Sedia: Kitab-kitab, Buku-buku, CD Dakwah bermanhaj salaf Kavatari А ТРЕ 


dengan diskon menarik. nang 
Mi Datang dan dapatkan buku-buku atau CD Dakwah secara gratis! 
Khusus Palembang! 











ч 


Masjid 
Пагпв Sa'id 
















(Simpang Toke 


. Peni 






jilat 

/ Al-BAYYINAH, 

Katalog CD Al-Bayyinah ШҮ! kuda ЫШ ya La я 

"Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari nu, Allah akan madakan baginya jalan шїї 
5 


CD 01. Shahih Bukhori 02 (bertaqwalah semampu kalian; upaya mendapatkan manisnya iman, kafirkah org yg tidak shatat?, Tafsir mimpi: dll 

CD 02. Shahih Bukhori 03 (mayoritas penghuni neraka; bolehkah menikahi JIN?: iransaksi dengan bank, macam2 asuransi dlm pandangan syariat, dll) 
CD 03. Shahih Bukhori 04 (jangan beragama semau sendiri, jangan jadi da'i? tikus got hukum jadi pengacara: agama sudah sempurna; dil) 

CD 04. Shahih Bukhori 05 (berilmulah!jangan sepert keledai, da'i2 yg ngiler sampai seember melihat dunia, menyingkap sindikat leronsme: dil) 

CD 05. Shahih Bukhori 06 (bukan khuruj Jama'ah Tabligh, hadist lemah dim Arbain Nawawi. hukum klub sepek bola; akibat sistem demokrasi, 01) 

CD 08. Shahih Bukhori 07 (apabila kyai dituhankan: tuduhan2 thd Salafiyyun: larangan duduk selonjoran saat ta'lim, berdakwah dgn йти, dil) 

CD 07. Shahih Bukhori 08 (bila org jahil diminta fatwa: ancaman berdusta atas nama Rasulullah: bolehkah menikahi wanita hamil d luar nikah?, =" 

CD 08. Shahih Muslim 01” Kasih sayang Nabi pada umatnya: telaga Nabi. Rasul yang pemalu: tak kenal maka tak sayang; bonus: tragedi Uhud: dll) 

СР 09. Umdatul Ahkam 01 (kitab Thaharoh: Niat; pembatal wudhu: menyentuh kamaluan apakah membatalkan wudhu?: kanan wanita, dil) 

CD 10. Umdatul Ahkam 02 (hukum tartib dim wudhu; larangan menghadap kiblat dim buang hajat, penghuni dua kubur, adab buang hajat, dil) 

CD 11. Tafsir As-Sa'di 01” (al-fatihah; al-bagarah 1-3: ciri orang bertaqwa, kafir, & munafiq, nitaq Tigodi: permisalan org munafiq; org yg bertaqwa; dil) 
CD 12. Tafsir As-Sa'di 02" METR an bagi yg mendustakan Al-Quran; surga Adam & Hawa; Isral-Abdullah oman amar ma'ruf nahi mungkar, dil) 
GD 13. Riyadhus Shalihun 01* (biografi Imam Nawawi, diberi pahala tanpa beramal; taubat, kisah pembunuh seratus nyawa: kisah Ka'ab bin Melik, dil) 
CD 14. Kitabul Tauhid 01 (perintah memurnikan ibadah hanya kepada Allah semata: kenalilah sepuluh hak dan tunaikanlah, kenalilah hak Allah; dil) 

CD 15. Kitabut Tauhid 02 jaminan surga begi аһ! tauhid; syarat untuk memumikan tauhid: org yg тазик surga tanpa агар & hisab, penjelasan syirik; dil) 
CD 16 Khutbah Jumat (jangan cinta dunia: bid'ah2 ramadhan, jangan meremehkan dosa kecil: teror bom tanda kiamat, кепке а hari led; dll) 

CD 17. Adabu! Моо 02 (Kiat menambah harta & umur; cara berdakwah kepada keluarga; hukuman pemutus silaturahmi: k maan anak putri; dll) 
CD 18 Адари Mufrod 03 (вер. ian anak & istri adalah fitnah; hukum meminta doa poda org shalih dan syaratnya, rahasia agar disayang Allah; a. 

СР 19. Adabul Mufrod 04 {etika bertetangga, bertamu, dan berucap; bila tetangga2 kita jelek; kenyang di lengah lapar; serba-serbi hubungan pasutri: dil) 
CD 20 Адаби Mufrod 05 (hadiah2 yg dilarang diterima; hakekat kemuliaan: nikmainya miskin. nikmatnya kaya: penyimpangan2 kajian wanita, dll) 

CD 21. Fathul Majid 01 (hikmah lafadz bismillah: penjelasan sifat rahmat: pembagian tauhid: radan ѕуагіууаћ & iradah kauniyyah, definisi thagut: dif 

CD 22 Faihul Majid 02 (tauhidkanlah Allahi, Berbakti pada org tua, sepuluh haq Allah dalam Al-Quran; jalan yang lurus, bantahan keyakinan syi'ah; oli) 
CD 23. Fathul Majid 03 (keutamaan? tauhid: bantahan terhadap murji' ah, makna laa ilaaha Mallah; syarat laa ilaaha ilallah; dzikir, kartu masuk surga: dil) 
CD 24. Jurumiyyah', CD 25. Mutammimah 01” (mugoddimah-la nafi М jinsi}, CD 26. Mutammimah" (la nafi ii jasa selasa, 

CD 27. Ahkamus Shiyam 01 (sejarah puasa: ru'yatul hilal; apakah niat cukup sekali selama ramadhan ?; Sahur; pembatal2 puasa, dil) 

CD 28. Ahkamus Shiyam 02 (udzur2 berbuka puasa, puasa bagi wanita hamil, menyusui, manula, do'a Allahumma laka shurntu..., Dil) 

CD 29 Mutiara Hikmah” (kisah muslimah, muslimah tak kenal musik, busana muslimah, muslimah tak suka shoping: muslimah gemar berdoa: dil) 

CD 30. Menikah dengan Biarawati (pembagian org kafir: bagaimana menjalin ukhuwah Islamiyyah; bolehkah menikahi biarawati?: DH} 

CD 31. Jarat Riba (syarat2 jual beli; пре fadi & riba nasi'ah: riba marebahah, kredit, MLM; tipu menipu dim jual beli) 

CD 32 Teroris (3 kelompok dim memahami makna taroris: sejarah berdinnya teroris: taronis2 berbaju islam, sejarah ІМ; заре SAYYID OUTUB?, DII) 

CD 33. Babak Ваги gp dik a Dakwah Ja'far (tuduhan ja'far thd mantan murid2nya: pemak-pernik dakwah ja'far yang penuh warna, dil) 

CD 34. Misteri Arwah (meneladani Rasululish: islam antara eskirim kanan & ekstrim kiri, sifat? kaum terlaknai. pelecehan kepada Allah, Kitab, & Rasul: ап) 
CD 35. Ѕуатаї Muhammadiyyah 0(Rasul, panutan sesungguhnya: perjalanan pencari kebenaran, fisik Rasulullah, kelembutan saat menegur, dil) 

CD 36. Menuju Kebangkitan Dakwah (Sejarah pergolakan antara haq & batil; hikmah dim dakwah; lemah-lembut dalam dakwah, golongan yg selamat: dil) 
CD 37. Penghambat Dakwah Salafiyyah* (bolehkah shalawatan setelah shalat?, Penghambat dakwah salafiyyah: dibalik perang teluk & palestina: айу 
CD 38. Golongan yg Selamat (kedudukan akal menurut islam; golongan yg selamat; meraih keja aan kaum muslimin; mereka yg berbicara tanpe ilmu) 
CD 39. Ahlus Sunnah Vs Ahlul Bid'ah {ciri2 ahlussunnah: ciri2 ahlul bid'ah; sikap keras para salaf thd ahlul bid'ah, agama seseorang dilihat dgn temannya) 
CD 40. Ciri Masjid Kaum Munafiq“ (bila mbah kyai menjadi thagul; сота harus dgn dalil: istam yg mumi, bagaimanakah itu?: ОН) З 
CD 41. Demonstrasi анан dim pandangan istam; сага ү. termudah mengatasi kesulitan hidup: hukuman Ди pa si dakwah; dli) 
CD 42. KOSONG, CD 43. Hukum Riba" (dakwah bil hikmah bukan Tes sana bijak sini; ара hukum кайдалап, dil}, CD 44. KOSONG 

CD 45. Umdatul Ahkam 04 (bab tayamum; lima keistimewaan Rasulullah; pembahasan seputar haid, hukum mubasyarah dgn haid, dil) 

CD 48 Tunaikan Haq & Kewajiban Anda 1 (beribadah hanya kepeda Allah, mengikuti Rasul, antara pengakuan dan kenyataan; nafkah adil thd anak, а) 
CD 47. Tunaikan Нас & Kewajiban Anda 2 (makna & tujuan pernikahan; solusi Кетеш rumah tangga: tidak ada istri yg sempurna, tuntunan poligami; ай) 
CD 48. Kilauan Минага Hikmah 1 (bentuk2 pelecehan thd pemerintah; kntena negara islam & negara kafir, bila Seseorang, beragama bunglon; dil) 

CD 49. Kilauan Mutiara Hikmah 2 (larangan bergaul dgn ahlul bid'ah; manusia kalajengking: jangan tertipu lahiriah mbah kyai; dil) 

CD 50. Ishlahul Mujtama' 04 (masuk neraka karena memboikot seorang muslim, keutamaan menikah! janda. diam itu emas; taat penguasa dzolm; dil) 
CD 51. Mencontoh Akhlag Nabi (lemah lembut & memaafkan; larangan berlebihan memuji Rasulullah; sabar menghadapi gangguan, ak) 

CD 52. Adabul Mufrod (tidak masuk surga kecuali karena rahmat Allah; membongkar aliran sesat syi'ah: hukum menjadi TKI: misteri sihir, dll) 

CD 53. KOSONG, CD 54. Benarkah Mereka Ahlussunnah? fahlussunnah yg asli & palsu, bila tokoh bau kencur” memimpin negara. ай) 

CD 55 Tafsir As-Sa'dy 3" га pluralisme, pelanggar larangan han sabtu; ulama ahli kitab yg hobi rnenulis, tipe2 kaum bani israil; dli} 
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CD 56. Tafsir As-Sa'dy 4" (menentang ayat? Allan termasuk kekufuran; sihir dari setan: larangan menyerupai orang2 kafir, mengingkari Al-Quran; dil) 
CD 57. Tafsir As-Sa'dy 5” (adab2 berdoa, beda nabi asli & Ба, apekah kalian tebih tahu аапрада Allah, bantahan Һа Yahudi & Nashrani, dil) 

CD 58. Riyadhus Shalihin 2” (sabar: tanda2 kebahagiaan dunia & akhirat: As-siyasah As-Syar'iyyah dalam dakwah, wanita hitam penghuni surga: dil) 
CD 59. Riyadhus Shalihin 3" (ujan adalah Sunnatullah, jagalah Allah, Allah menjagamu, kisah si belang, si botak, si buta, taqwa; istigomah: dll) 

CD 60. Tunaikan haq 8 kewajiban anda 1 [engal ава pada Allah; kewajiban shelat; antara rasul, orang tua, dan manusia lain; keutamaan ortu; dll) 





CD 61. Tunaikan nag & kewajiban anda 2 (menganal kerabat kita, hak kerabat adalah silaturrahmi, merekatkan kekerabatan yg retak, di) 

СО 62. Tunaikan haq 8 kewajiban anda 3 (kepatuhan istri thd suami, kewajiban rakyat thd pemerintah, macam2 org kafir, bagaimana menyikapinya, dil) 
CD 63. Adabul Mufrod 1A (sakan membalas jasa2 orang tua?; 4 manusia yg dilaknat Allah; jangan ada tangisan orang tua, dil) 

CD 64. Adabul Mufrod 1B (3 doa yg mudah dikabulkan (kisah Juraij); menawarkan islam kpd org tua kristen: sopan santun thd org tua; dii 

CD 65. Adabul Mufrod 7 (larangan menyia-nyiakan harta; amalan? 9 diberi pahala 2 kali hpat; siapakah amir kita & kod siapa barat dilujukan; IN 

CD 66. Syamail Muhammadiyyah 2 (agama rahmat, nabi rahmat, Rasulullah manusia blasa; Menguak sihir, bentuk2 kelawadhu'an thd agama Allah, dil) 
CD 67. Mencontoh Akhlak Nabi 2" (larangan berlebihan dim menyanjung Rasulullah: keutamaan minyak wangi misk, lemah lembut, tidak mempersulit, dil) 
CD 68. Profil Rumah Tangga Rasululiah 1 (4 hal penyebab kebahagiaan: menyelesaikan perselisihan diantara para istri, keutamaan Aisyah, ай}. 

CD 69. Profil Rumah Tangga Rasulullah 2 (hukum2 ketika menikahi janda; safar dengan istri; kisah ifk, tafsir surat An-Nuur ауа! 11-15, dil) 

CD 70. Adabul Mufrod 8 jae а menggelari seseorang dengan gelar Sayyid?: Amalan? utama, balasan bagi pelaku kebaikan di dunia; dil) 

CD 71 Adabul Mufrod 9 (lawaran kpd pria sholih, muslim pakaa alasan senda gurau; tersenyumlah: malinya hati karena banyak tertawa; dil 

CD 72. Shahih Bukhari 9 (adakah begadang dim islam: hukum kitab fotokopi, hukum jusi beli cacing, rahasia ruh: hukum mengikuti kuis berhadiah: dil) 
CD 73. Untaian Hikmah Penyejuk Hati 1" (niat & ikhlas: bahaya laten bid'ah; agama adalah nasehat, ciri2 penduduk surga; suratan takdir; dil) 

CD 74 Prinsip Dasar Berislam 01 (untuk ape kita diciptakan?; Tauhid adaleh yg pertama; penyimpangan mekna Чаа ilaaha Rlallah'; dil) 

CD 75. Pernikahan Bahagia (mempersiapkan 2 insan menuju pamikahan, menuju rumah tangga bahagia, benarkah mereka wali?; Makna dzikir, dil) 
CD 76. Arba'in Nawawi (pentingnya niat; rukun Iman, islam, dan ihsan: sebab2 terjadinya bid'ah; Menghindari perkara syubhat; agama itu nasehat: dll) 
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Daftar Agen ASV yana! 

INFORMASI Sirkulasi dan Distribusi: 0815 7948595 
ps Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 


Sumatera -Banda Aceh Abu Abdillah, Ma'had Assunnah, (0651)7407408, 081360016280 -Batam Al-Ustadz Zainal Arifin, 081703654968, 087851007098 
-Bener Meriah Amrullah, 081392342949 -Bengkulu Salamun, (0737)522412 -Bintan Lilik, Tanjung Uban 081364515715 -Bukittinggi Abu Syaif, 081973512017 
-Deliserdang Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah 081260211444 -Jambi Ahmad Farid, (0741) 61280, 081366464900, 08192577900 -Kisaran Affan, 
081361558287 -Kota Pinang Taymullah, (0624)496029 -Kualasimpang Abu Miqdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, PonpesAl-Hijroh, 081 362345509 -Langsa 
Imam Soderi, 081323730408 -Lhokseumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Lubuk Linggau Izzat, 081328816101 -Medan Hendra Usman, 085297255409, 
(061)6635960 -Metro Lampung Ust. Adi Abdullah/Wahyu Priyono. 08127235613, (Kalianda) Budi 085269198981, Yundi Luqmansyah 081379130391, Jusni 
085279510957 -Muara Bungo Abu Zahra 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi 081367296060 -Muntok Amirudin 081367994001 -Padang Suharto, 
081374404250: Ари Аѕта/Аби Umar -Palembang Abror. 081532700079, -Pekanbaru Aris Arianto 085624085437, Abu Jundi, 085278487844 -Pelalawan Djoko 
Purnomo 0811752881 -Solok Sufyan 085263695949 -Tanjungpandan, Suhardi, 085267166166 
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Jawa & Madura -Ajibarang Abu Hasan, 0816693170, (0281)7903054 -Ambarawa Abu Ilyas, 081325750507 -Bandung Abu Musa Pandu 085220077365 | 
-Bangkalan Cahya 08175242000 -Banjarnegara Sa'ad Abu Harits, 081327243349, -Banjarnegara (kota) Amir 081802593414 -Bantul Toko Al-Huda 
(0274)7005075, Abu Maryam (0274)6582661 -Batang Sudibyo 081542166376, 085641698919 -Bekasi Abu Umar Agus 081380248940, (021)32254229 -Blitar 
Syaiful Huda/ Abu Anas, 08123323010 -Bogor Hamzah 08567133567, (Kota) Abu Ismail 081317129162 -Bojonegoro Abdullah, 08123055714, dr Silahuddin 
08123406005 -Bondowoso Abu Salamah 085236945672 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819 -Brebes Tabi'in 085640478285 -Bumiayu Hadi, 
085227008319 -Ciamis Abu Jundi, (0265)773188 -Cikarang Utsman, 081319261250, 081519380457 -Cilacap Ahmad Budiono, 085227049388, 0282543624 
-Cilegon Wahyudi/Abu Abdirrahman, (0254)377364, 081210235052 -Cimahi Abu Nabilah 081321776417 -Cirabon Abu Abdillah, Ponpes Dhiya'us Sunnah, f 
(0231)222185 -Delanggu Harits, (0272)551527 -Depok Hamzah, (021)77201257 -Grasik Ahmad Joni, (031)3954130, 081331749721 -Indramayu Aris Manggala 
085224692302 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081384909599 -Jakarta Pusat Wawan 081381912120 -Jakarta Selatan Al-Hijaz Agency (Refi), (021) 70737780, 
08159201928: -Jakarta Timur Al-Bataavi, 08129030726 -Jakarta Utara Slamel Raharjo 08128749844 -Jember Ibnu Harun, 08159578968 -Jepara Adil, 
0818907540 -Jombang Abul Mubarok, (0321)850952, 081703233352 -Karanganyar Abdurrahman Marsono, 085647183766 -Karawang Abu Faris Muhammad, 
081912465178 -Kebumen Ust. Kholid, Pondok Anwarus Sunnah, (0287)5505323, 081327256648 -Kediri Abu Ilyas Anam, 081335747850 -Kendal Ust. M. Isnadi, 
081325493095, Abdullah Ari Ma'had Darul Hikmah Al-Islamy Boja (024)70248457 -Klaten Arif Rohmatdi (Zubair) (0272)320300, 08157945982 -Kroya Saad, 
Pondok Al-Furgon, 081542946730; Hanif, 081327062299 -Kudus Ahmad Ghozali, 085290448684 -Lamongan Agus Т, (0322)452050, 08563063187 -Lumajang 
Abdul Fattah, (0334) B85687, 085235849945 -Madiun Sa'id At-Takrony, 085735203097 -Magelang Nurul Mustofa, 08175462723, (0293)5502723 -Magetan Abdul 
Qohar, (0351)7819770, 08174147609 -Majalengka Oman 085224612986, Abu Zahro, (0233)319779, 081802330319; -Malang Hendri Faishol, 081334415668, 
(0341)7764393 -Muntilan Abu Said Amir, Ponpes Minhajussunnah, 0818269293 -Nganjuk Bagus Kusuma, (0358)325425, 081335887366 -Ngawi Amirul Abu 
Abdillah, (0351)7877771 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320 -Paiton Sahirudin, 085242332263 -Pasuruan Mas'udin Noor, (0343)7705550, 0818323711 
-Pati Abu Azzam Jumani, 081329517118 -Pekalongan Iqbal F. Argubi, 08156556460 -Pemalang Emy Jamedi, (0284)322771 -Ponorogo Irfan, 08174147839 
-Purbalingga Al-Ustadz Ridhwan, 081542952337 -Purwakarta Muhammad Banser, 085846405480 -Purwokerto Abu Hussain, 085869992373, 081327056661 Ё 
-Purworejo Majelis Taklim An-Najiyah 085292217249, Anang, (0275)3305161 -Rembang Yono, (0295)692476 -Salatiga Ali, 081915418005 -Semarang Abu 
Nafisah Hasan, 081575280591, (024)70412901 -Sidoarjo Fathur Rohman, (031)71373773, 0817332085 -Situbondo Heryawan, (0338)672360 -Solo Ahmad 
Miqdad, Masjid Ibnu Taimiyyah, (0271)722357 -Sragen Luqman, 081575710978 -Sukabumi Abu Isa Yusuf, 08164632795, (0266)7014215 -Sukoharjo Abu Faqih 
Wahyono, Yayasan Ittiba'us Sunnah, 081329006160 -Sumpiuh Abu Faiz 081391671808 -Surabaya Yoyok, (031)70378020, 081915452823; Ust. Zainul Arifin, 
(031)5921921; Abdul Malik, (031)70155046, 081357107525 -Tangerang Abu Sulaiman, (021)94284042, 081575856565 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab 
081546831286 -Tegal (Slawi, Brebes) Muh. Awod Gabileh, (0283)3393500 -Temanggung Farhan, Yayasan Atsariyah Kauman Kedu, 081392423028 -Tuban 
Abu Alifah Budiarso, (0356)323087, 081335644881 -Tulungagung Muchson, Ketanon 081555788919 -Trenggalek Afif Heri К, (0355)794319, 085259848731 
-Wonogiri Abdul Aziz, Yayasan Darussalam Selogiri -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad 081802749274 -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Wates 
(Kulonprogo) Abu Sholeh, 081392007224; Abu Muhammad Isa, 081328605221, (0274)7831445 -Yogyakarta Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102, 
081328339012: Elfiyan Asfar, (0274) 7807225, 085228270880, 081802708522, Abu Hamzah Апаз, 681392049690 


Kalimantan -Balikpapan Abu Sarah, PP. Ibnul Qayyim, (0542861712, 081520418595, 081952592464 -Banjarmasin Hijaz, (0511)7488811, 081348192354 
-Berau Yahya 081253820372 -Bontang Abu Arkan, (0548)556387 -Bulungan Zulfitri 08115405046 -Ketapang Dzakir Prajitno, 081392723816 -Kuala Pembuang 
Ujiansyah Noor, (0538)21622, 081250890905 -Kutai Imam Y (Abu Muhammad Naufal), 08125509145 -Malinau Heriansyah (Abu Ali), (0553)21839, 081347291 808 
-Nunukan Rahmat, 085247139809, Abul Kholil Jumeidir, 085247789432 -Pangkalanbun Abu Zalfa 085252959901 -Pontianak M. Sofitra, (0561745540 - 
Samarinda Ahmad Badawi, 085246086213 -Sambas Abu Abdillah Ahmad 081345111001 -Sampit A. Rais Syarkawi (0531)23988, 085249042067 -Sanggau 
Abu Abdirrahman 081352061985 -Sebatik Wahyudi 085247965456 -Sengata Abu Khanza 081350626263 -Sintang Ahmad Jalaludin 081352032004 -Tarakan 
Amirullah Tokan, 081253354698: Abu Ahmad Jufri, 081332061852 -Tenggarong Arwanto, 081350661331 


Sulawesi -Bantaeng Akbar 085255129756 -Bau-Bau Al-Ustadz Chalil, Yayasan Durrul Mantsur, (0402)2822452, Abdul Djalil, (0402)2824106, 081524750972 
-Bulukumba Abu Amer Al-Atsari 085242621266 -Goa Mukhlis (04115616401, Aliadin (0411) 5336315 -Jeneponto Shotehuddin 085299757044 -Kendari Abdul 
Alim, (0401)328568: Adam Ibnu Umar, 085231199500 -Kolaka Abu Umair 081353653111, 085756518622, Abu Ubaidillah 085242053884 -Kotamobagu Momen 
085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411)492605, Ansi (0411857241, Yusran, (0411)859606 -Manado Kaspoeri (0431)821133 -Mangkutana Ust. 
Ali Abbas 081342985698 -Mamuju Shobri 085255312121 -Maros Muslim (0411)5279914 -Muna Abu Yasir, 085230050833 -Palu Abu Ibnu Amir, 081524513317, A 
0811456520 -Pangkep Ust. Muhammad, (0410)323855 -Parigi Abu Aisya 081354363635, 085241471000 -Polman Ridwan 08194230714 -Poso Abu Dujana, 
085220177398 -Selayar Syamsuddin, (0414)22355: Abu Isa Ishaq, 085299078901 -Sengkang Ridwan. 085299074004 -Sidrap Abu Ihsan Syu'aib, 0811420584 
-Sinjai Zubair, 085299998400, 0811419464 -Sorowako Abu Kurnia, 08124181068 


Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara -Ambon Husain, Yayasan Abu Bakr Ash-Shidig, (0911) 353780; 081392150675, 081343445859 
-Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 -Digul Tutut Puryanto 081344400359 -Jayapura Abu Zahwa, 081344526545 -Lombok Abdullah 081917556077 - 
Manokwari Wahyudin 081344952423, Kamilin 081527650480, Abu Syifa 085244335050 -Serui Ikhwan As-Serui 081344785542 -Sorong Abdul Halim, 
08124846960 -Sumbawa Abu Luqman Rudiansyah 08123821265 -Tembagapura Subhan Umar, (0901)352774 1 418841, 0811493474, 08124040800 -Ternate 
Sofyan 085256842111 -Timika Abu Ja'far 085244981730 


INGIN BERLANGGANAN? HUBUNGI AGEN TERDEKAT DI KOTA ANDA atau: 

1. SMS (Nama) dan (Alamat Lengkap) ke 0817275237, 5 edisi ke depan, dikirim tiap terbit. Biaya Rp. 70000 (Luar Jawa: Rp. 75000) — 
Wesel kepada: Munajat dla Nitipuran No.285 Yogyakarta 55182 (jika kurang jelas harap telpon) ; 
2. Hubungi: Fajar, 081327056661 
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